0. Perhatian 
Hai semuanya, apa kabar?? 


Ada yang baru nih, aku comeback dengan boys love 
again. Tetap dengan cast utama #meanplan tapi 
yang beda kali ini adalah aku juga bawa couple lain 
yaitu #offgun dan #perthmark pasti udah tau dong 
siapa mereka. Jadi mereka-mereka inilah yang nanti 
akan menjadi penyedap rasa distory kali ini. 


So, untuk karakter masing-masing aku nggak akan 
spoiler biarkan waktu yang menjawab. Wkwkwk 


Selamat menikmatii. 


Oya..jangan lupa follow, vote, komen dan share. 


1. Pertemuan 


Selamat siang. Selamat membaca. 


Sampai batas mana kemampuan seseorang untuk mengukur 
sebuah keberhasilan, pencapaian untuk dirinya sendiri atau 
bermanfaat bagi orang lain. Sebuah perusahaan 
berkembang pesat tentu saja ada orang-orang yang bekerja 
keras dibaliknya ada keringat yang diteteskan. Kesuksesan 
yang tidak dicapai dengan cara instan ada cara-cara dan 
syarat-syarat tertentu didalamnya. 


Plan melepaskan kacamatanya mengendarkan pandangan 
keseluruh ruangan. Melihat beberapa karyawan yang berlalu 
lalang. Dengan dokumen ditangan mereka. Dengan 
kesibukan mengangkat telepon tidak lupa canda tawa 
mereka yang menjadi obat lelah setelah melakukan 
kegiatan diluar. 


Perusahaannya di akusisi setelah mengalami kerugian tidak 
bisa menutupi saldo yang mereka miliki bahkan dirinya 
tidak bisa meminjam kepihak bank tanpa jaminan. 
Perusahaan yang ia bangun dengan susah payah akan 
tinggal nama. Tidak ada yang bisa ia lakukan selain 
meminta maaf pada karyawannya setelah apa yang 
diketahui Plan menggantungkan hidup dari gaji yang 
mereka terima. 


"hallo..." 


Setelah menerima telepon anonim tersebut Plan secepat 
kilat berlari pada orang yang mengintruksikan untuk 
bertemu, orang yang memiliki solusi dari kebangkrutan 
yang dialaminya. Sebuah restoran yang tidak jauh dari 
perusahaan. Dirinya dituntun untuk masuk kesebuah 
ruangan khusus dari restoran tersebut dan duduk didepan 
orang yang mempersilahkannya. 


"apa benar anda memiliki solusi dari masalah saya?" tanya 
Plan cepat tidak ingin membuang waktu lagipula ia tidak 
mengenal orang didepannya. 


Orang itu tersenyum kemudian "kami akan menanam modal 
tentu saja dengan syaratnya jika setuju bisa langsung 
ditanda tangani" menyerahkan amplop coklat padanya. 
Setelah dilihat itu adalah sebuah perjanjian dari kedua 
belah pihak. Plan menatap orang tersebut penuh selidik ia 
harus berhati-hati nasib banyak orang ditangannya. 


"sebelum itu bisakah anda memperkenalkan diri" pinta Plan 


"hmm..tidak perlu khawatir. Saya tidak berniat untuk 
menipu tapi baiklah nama saya tidak begitu penting tapi 
disini saya mewakili perusahaan jika anda setuju saya akan 
melaporkan pada atasan saya. Kedua belah pihak sama- 
sama menguntungkan. Perusahaan kami baru-baru ini 
melebarkan sayap dibidang seni dan setelah kami pelajari 
perusahaan anda cukup kompetitif dalam hal apa yang kami 
butuhkan. Lebih spesifiknya anda tidak perlu memikirkan 
karyawan karena mereka akan tetap pada posisi mereka tapi 
akan diatasnamakan perusahaan dan anda akan bersama 
mereka disana" 


Plan mencerna apa yang baru saja diucapkan oleh orang 
yang tidak menganggap namanya begitu penting melihat 
logo didokumen digenggamannya tidak ada yang tidak 


mengenal sepak terjangnya mendunia. Tidak pernah 
terfikirkan Plan akan berurusan dengan perusahaan raksasa 
tersebut. 


"apa boleh saya memikirkannya terlebih dahulu dan 
mempelajarin dokumen ini?" tamya Plan setelah mengambil 
dokumen tersebut mengangkatnya 


"tidak masalah. Kami selalu memiliki waktu" ucap orang 
tersebut 


"terimakasih" 


Plan tersenyum lega. Ada orang yang berbaik hati untuk 
menolongnya terlepas siapa orang tersebut. Keuntungan 
yang disebut adalah dirinya tetap bekerja disana sebagai 
penanggunjawab begitupun dengan karyawannya yang 
tetap pada posisi mereka yang berubah adalah nama juga 
pemiliknya. 


"apa ini keputusan yang tepat?" Plan bertanya dan 
tangannya mengusap kucing peliharaannya tersebut 
mengangkat kepelukannya "aku hanya mencoba mengambil 
keputusan yang terbaik untuk banyak orang walaupun akan 
menjauhkan kita dari impian tapi tidak apakan kita 
mewujudkannya sedikit lebih lama?" seolah mengerti 
perkataan tuannya kucing tersebut mengibaskan ekornya 
membuat Plan tersenyum. 


"kau yang terbaik" ucap Plan lagi lalu mencium kucing 
kesayangannya 


daa 
Seperti mentari, suasana hangat terlihat menyelimuti kantor 


pagi ini atas penyambuatan pemilik baru tidak terkecuali 
Plan mantan pemilik sebelumnya memutuskan demi 


kesejahteraan karyawan orang yang sudah lama ada 
bersamanya tidak apa untuk mengorbankan sedikit ego. 


Tepuk tangan mengakhiri penyambutan itu. 


"terimakasih sudah memberi saya kesempatan" ucap Plan 
pada orang yang kini duduk dikursi yang dulu adalah 
tempatnya. 


Laki-laki itu menatapnya. Mungkin melihat bagaimana ia 
berpakaian tidak sebanding dengan apa yang dikenakannya 
saat ini "menarik" hanya itu kata yang diucapnya setelah 
meniti beberapa saat. 


"tidak masalah, kau bisa kembali" 
"terimakasih" 


Plan hanya duduk dikubikelnya. Memperhatikan dengan 
seksama layar persegi tersebut sampai deringan telepon 
memecahkan konsentarinya. 


"ya, ada yang bisa saya bantu?" 


Suara itu jelas membuat Plan terkejut. Menatap keruangan 
si bos yang sudah melambai padanya lalu bergerak 
mendorong pintu pemisah tersebut 


"bapak membutuhkan sesuatu?" 
"saya ingin semua dokumen terdahulu" pendek, tepat. 


"maksud bapak?" tanya Plan lagi seingat dirinya tidak ada 
yang belum ia berikan 


"kami perlu berjaga-jaga jika terjadi sesuatu" 


Plan menghela nafas berdiri tegap "jika maksud bapak Mean 
Phiravich adalah 'dokumen lain' maka tidak ada 'dokumen 
lagi' lagi pula seharusnya bapak memikirkan ini sebelumnya 
dari pada berisiko" Plan tidak mau kalah dituduhkan seperti 
itu. Dirinya tidak melakukan pekerjaan setengah-setengah 
itu bukan haknya akan tetapi bukan dan itu tidak akan 
berguna. 


"baiklah, kau bisa menyetir?" tanya Mean berdiri 
mengancing ujung jasnya 


Plan mengangguk. 


Ps. Ini cerita sederhana dari pemikiran yang 
sederhana dan mungkin sangat jauh dari kata 
sempurna mohon dukungannya ya. 


2. Sayang 


Selamat membaca. Nikmati alur demi alur jika 
kurang paham silahkan komen. 


Setelah mengantar Mean kerumahnya tadi Plan kembali 
kekantor, menyiapkan berkas yang diminta Mean karena 
jika dipikir tidak ada salahnya semua orang akan was-was. 
Jam sudah menunjukkan pukul 12 malam Plan masih sibuk 
dengan berkasnnya begitupun dengan matanya yang bisa 
berkompromi ditemani dengan susu hangat sejak dulu Plan 
sudah melakukan ini karena insomnia selalu menyerangnya. 


Malam hari bukan waktu untuk tidur tapi bagi Plan malam 
hari adalah waktu untuk bekerja selain insomnia juga 
sangat efektif untuk fikiran. Tenang. Tidak ada yang 
mengganggu gerak geriknya. 


Bunyi ponsel mengalihkan konsentrasi Plan tidak terasa 
sudah jam 6 pagi dan yang menghubunginya adalah Mean 
agar dirinya segera untuk menjemput laki-laki itu. Plan 
segera mengambil kunci dan segera menuju rumah Mean 
sesampainya disana Mean menatapnya dengan penuh 
tanda tanya. 


"Ada apa dengan pakaian itu?" Mean menunjukknya dari 
atas kepala sampai ujung kaki 


Plan ikut memperhatikan dirinya yang masih memakai 
pakaian yang sama tidak salah itu adalah kebiasaannya saat 
bekerja dulu tidak ada peraturan yang mengharuskan 
mereka berpakain formal atau serapi mungkin hanya yang 
menjadi ketentuan kategori pakaian layak dikantor akan 
sulit mengubah kebiasaan tersebut "aa...saya terburu-buru 


kesini" ucap Plan cepat "apa kita akan segera berangkat?" 
lanjut Plan 


Mean menggeleng lalu kembali masuk kerumahnya. Dimeja 
makan sudah ada makanan yang ditata, sekilas rumah ini 
memang terlihat mewah tapi tidak terlihat penghuni lain 
sangat sepi mencekam melihat Mean yang duduk dikursi 
menatapnya pandangan mereka bertemu lalu Plan dengan 
cepat bergerak hendak berbalik 


"duduk" itu perintah 


"krab" Plan mengangguk dan duduk sangat canggung dan 
Plan tidak tahu harus memakan apa terlebih dahulu 
makanan yang tampak lezat yang mungkin asing dilihatnya 
jenis makanan yang baru ia lihat. 


"jika setuju kau bisa menandatanganinya" ucap Mean 
menyerahkan sebuah map yang disambut oleh Plan dan 
membukanya alangkah terkejut Plan saat membaca setiap 
detail yang tertulis dengan tinta hitam diatas kertas putih 
tersebut. Lalu menatap Mean. Apa yang direncanakan 
bosnya ini. 


"aku sudah mendapatkan sekretaris baru jadi aku tidak 
membutuhkan sekretaris lagi, jika masih ingin bekerja 
diperusahaan jadilah sopir pribadiku" ucap Mean tanpa 
beban tidak merasakan kalimat yang didengar Plan sangat 
menusuk hatinya. Satu persatu impiannya hilang. 


"apa tidak bisa aku menjadi staff biasa saja? Aku hanya 
ingin bekerja dikantor" ucap Plan kekhawatiran 
menyeranngnya. Setidaknya dengan masih memiliki posisi 
dikantor dirinya masih memilik peluang. 


"bekerja dikantor atau ingin merebut kembali anak 
perusahaan itu?" tanya Mean menatap Plan tajam 


"tidak! aku sama sekali tidak berfikiran seperti 
itu..."sanggah Plan cepat 


"kalau begitu mulai saat ini kau adalah supirku yang baru, 
ayo berangkat aku sudah tidak bernafsu untuk sarapan" 


Setelah mengantar berkas keruang Mean tadi Plan berjalan 
dikantor menyusuri setiap detail dekorasi sudut-sudut 
Kantor sampai diruang lukis tangannya terangkat meraba 
barang tersebut hatinya sedih air matanya menetes 
mimpinya berakhir hari ini. Setelah bangkrut satu-satunya 
hal yang dilindungi Plan adalah lukisan namun kini lukisan 
itu tidak berguna. Telah menjadi milik orang lain. 


Kemudian merebahkan dirinya dikasur tempat ini biasa 
mereka beristrahat pada saat lembur. Dulu mereka sering 
menghabiskan waktu dengan makan bersama bermain 
sampai pagi, semua orang terlelap. Hanya dirinya yang 
tidak memejamkan mata dan terus terjaga mengisi 
insomnianya dengan mengerjakan deadline untuk laporan 
sehari sebelumnya. 


KKK 


Plan membuka matanya dengan terkejut wajah yang sangat 
dekat dengannya Mean tengah menatapnya saat ini. 
Dengan cepat Plan bangun dan membungkuk memberi 
hormat pada atasannya tersebut. Tidak peduli sepeti apa 
penampilannya saat ini. Hanya ingin memberi rasa hormat. 


"anda akan pergi?" 
Mean hanya menatapnya Plan berfikir apa ada sesuatu 


diwajahnya hendak mengusap matanya namun Mean 
meninggalkan ruangan begitu saja. 


"apa ini yang kau kerjakan semalam" entah itu pertanyaan 
atau apa yang jelas nada itu berbeda dari sebelumnya tapi 
seingat Plan dirinya belum banyak membicarakan 
pekerjaan, tidak ingin berdebat. Sebelum pergi menjemput 
tadi terlebih dahulu meletakkan dokumen yang diminta 
Mean bukan rahasia hanya sebuah rincian yang harus Mean 
sebagai bos untuk mengetahui hal tersebut. 


"dokumen yang kau butuhkan" ucap Plan 


Namun diluar dugaan Mean melempar dokumen tersebut 
kearahnya dan bertebaran dibawah kakinya. Plan tidak 
mengerti apa yang dipikirkan Mean saat ini lalu memungut 
dokumen tersebut menyusunnya dan meletakkannya 
kembali ke atas meja dan meninggalkan ruangan. Tempat 
yang dituju Plan adalah lobi dirinya butuh istrahat lebih 
banyak lagi. 


Sampai dirumah Plan tidak ada siapapun keadaan sepi. 
Tidak mungkin pergi karea pintu rumah terbuka begitu saja. 


"sudah pulang?" itu suara Pamannya 


Plan mengangguk saat Paman dan Bibinya muncul 
bersamaan mereka sudah tau kebiasaannya yang pulang 
disiang hari untuk istrahat dan menghabiskan malam hari 
dikantor. Mereka terlihat canggung tidak meladeni satu 
sama lain. Plan benci keadaan seperti ini. Hubungan orang 
dewasa yang sulit dimengerti. 


"bersihkan dirimu. Kita makan malam bersama" ucap 
Bibinya lembut lagi Plan menjawab dengan mengangguk 


Sebelum naik "apa sudah ada kabar dari P' dan Nong?" 
tanya Plan 


Orang yang seharusnya tinggal dirumah ini ada tujuh orang 
selain dirinya dan paman dan bibi ada tiga lagi P'nya dan 
juga satu Nong. Rumah yang seharusnya ramai tapi 
mendadak sepi kini hanya ada mereka bertiga. Tidak ada 
canda tawa. Plan menampar bibirnya saat melihat wajah 
sendu sang bibi dan juga pamannya yang serius. 


Keretakan sebuah keluarga memberi luka pada yang tinggal 
dengan setiap kenangan disudut rumah yang sepi. 
Menyahlahkan diri mungkin juga solusi untuk 
mempertahankan ego ketika hati dan mulut tidak singkron 
untuk memberi kata maaf atau untuk berbaikan. Tapi 
alangkah baiknya jika menurunkan ego karena darah lebih 
kental dan mengalir kearah yang sama. 


Setelah dua pertengkaran hebat terjadi tidak ada warna 
dirumah ini. Karena tidak ada yang memberinya. Gersang 
dan hampa. Foto keluarga yang dipajang juga sudah 
diturunkan tidak ada gambaran keluarga bahagia lagi 
didalam rumah ini siapapun bisa merasakan aura duka yang 
mendalam. Kesedihan yang panjang. 


"aku akan segera kembali" ucap Plan meninggalkan Paman 
dan Bibinya yang mungkin sibuk dengan pikiran masing- 
masing. 


Mungkin kedepannya bakal nyelipin kata-kata atau 
kalimat bahasa thailand kali ya sambil belajar, siapa 
tau nanti pergi ke thai dan ketemu mereka. Hehehe 


3. Nong Gun 


Sawadee..Say hi to nong Gun. Selamat malam 
minggu. Etss... 


Plan tidak bisa untuk melangkah kekantor saat hatinya 
gundah akhirnya pergi ke Universitas bertemu seseorang. 
Hanya menunggu dibawah pohon depan salah satu 
Universitas dengan selembar foto ditangannya dua orang 
objek yang sedang tersenyum manis dengan latar seperti 
didepannya, dua orang ditempat yang sama. Benar-benar 
manis pikir Plan. 


Senyum merekah kala melihat dua orang dalam foto 
tersebut keluar dari gedung bersama. Dua laki-laki yang 
serasi. 


"Gun..nong Gun..." Plan mengangkat tangannya dan 
melambai pada Gun sambil berteriak, nong kecilnya yang 
sekarang sulit diatur. Tampak Gun terkejut dan merasa tidak 
senang, pergi dengan menarik laki-laki disebelahnya 
dengan cepat. Plan mengejar dan mencekal lengan itu. 
Meskipun berontak tapi Planlah yang memenangkan 
pertarungan. 


"aku tidak mau bicara!" 


"kau sedang bicara" balas Plan tersenyum dan laki-laki 
disebelah adiknya memberi salam dan ia mengangguk. 


"pokonya aku tidak mau bicara! Titik! Ayo P'" Gun kembali 
menarik laki-laki itu tapi laki-laki itu tidak bergerak justeru 
menahannya 


"bicaralah pada P'mu dulu. P' tunggu dikantin na" ucap laki- 
laki tersebut pergi setelah pamit pada Plan. Seperti orang 
itu sudah mengenal Plan dan menatap nongnya penuh 
selidik dan tidak terima nongnya lebih mendengar orang 
lain. 


"jadi kau lebih mendengarkan ucapan orang lain daripada 
P'mu?" canda Plan 


"kau bukan P'ku!" ucap Gun kesal kemudian mencari tempat 
duduk untuk bicara. Gun hanya diam seolah mulutnya tidak 
disediakan untuk bicara. Menatap tajam  P'nya. 
Menyebalkan! Pekiknya dalam hati tapi Gun beruntung 
P'nya masih peduli padanya. Orang asing yang menjelma 
menjadi saudaranya disaat saudaranya sendiri pergi 
meninggalkan dirinya. 


Namun ponsel P'nya yang terus berdering tentu saja 
mengusik "ponselmu berdering angkatlah!" wajah tidak 
ramah dan jelek Gun tercetak disana. 


"tidak penting" ucap Plan mematikan ponselnya "bisa bicara 
sekarang?" lanjut Plan 


"jadi, apa hal yang penting sampai P' kesini?" Gun bertanya 
langsung kembali menatap Plan yang duduk disebelahnya 


"paman dan bibi..." 


"aku tidak mau mendengar" upan Gun memasang 
headsetnya namun ditahan oleh Plan 


"dengarkan P dulu" 
"tidak mau!" 


"Gun" panggil Plan lembut 


"tidak, tetap tidak!" Gun membuang wajahnya. Hatinya 
keras. 


"dengarkan P' dulu. P' tidak berhak untuk ikut campur 
masalah Gun tapi apa Gun tidak memikirkan bagaimana 
perasaan Paman dan Bibi. Semuanya terjadi tiba-tiba 
mereka belum siap dengan P' Pert dan P' Mark ditambah lagi 
Gun. Mereka orang yang sudah memakan banyak garam 
jadi mereka tahu apa yang baik apa yang tidak" 


"hubungan sesama jenis yang Gun miliki banyak yang 
menganggapnya tidak sehat. Itu yang dipikirkan paman dan 
bibi. Bagaimana Gun menjalani hidup jika orang-orang 
menatap Gun dengan tatap aneh dan menjauh. Paman dan 
bibi tidak ingin Gun menjalani hidup seperti itu. Hidup itu 
keras Gun" 


"tapi aku mencintainya. Apa yanng salah dengan saling 
mencintai" ucap Gun pelan ada perasaan sedih disana "jika 
aku pulang papa dan mama akan terus memarahiku dan 
menginginkan kami mengakhiri hubungan kami. Aku tidak 
ingin berpisah dengan orang yang aku cintai, tidak ingin P" 
Gun sudah menangis Plan merasakan itu dan menarik Gun 
kepelukannya mengusap pundak itu. Nongnya yang rapuh. 


Dalam pelukan Plan berkata "P' tidak memintamu untuk 
pulang tapi pikirkan bagaimana paman dan bibi 
menghadapinya dan hal ini juga belum pernah terjadi dalam 
keluarga, mereka butuh waktu untuk belajar dan menerima 
keadaan ini. Percaya pada P' kalian akan diterima tapi itu 
tidak berjalan dengan mulus seperti naik turun dalam 
perjalanan kadang naik kadang turun" Plan mengakhirinya 
dengan senyuman dan menyentil hidung Gun menghapus 
airmata itu. 


"benarkah, papa dan mama akan menerima kami?" tanya 
Gun antusias sambil menghapus air matanya. 


"apa Gun sudah berbicara dengan baik dan bertanya 
pendapat mereka?" tanya Plan membuat Gun terdiam. Papa 
dan mamanya murka setelah mengetahui hubungannya dan 
tidak menerima, kedua orangtuanya marah besar dan 
mengusirnya dari rumah seperti yang terjadi pada P'nya. 
Gun merasa frustasi dirinya sangat mencintai sang kekasih. 


"bagaimana aku bisa bertanya pada mereka bahkan tidak 
ingin bertemu denganku" keluh Gun "apa yang harus aku 
lakukan?" tanya Gun pada Plan yang menatapnya 


"kemudian Gun harus memikirkannya" 


"sama sekali tidak membatuku! Lalu bagaimana dengan P' 
Pert?" 


"hmm...P' sedang menghubunginya tapi sebelum itu Gun 
harus lebih dulu bertemu paman dan bibi" 


"aku tahu pasti P' Pert juga tidak ingin bertemu papa dan 
mama, iyakan?" tanya Gun penuh selidik 


"P! belum mendapat alamat mereka" aku Plan dengan 
menunduk merasa tidak berguna untuk membantu Paman 
dan bibinya saat ini. P' Pert dan P' Mark lebih dulu pergi dari 
rumah dan sampai saat ini belum tahu kemana pergi. 
Awalnya Plan berfikir mereka masih dikota ini ternyata tidak. 
mereka pergi jauh dari dugaannya tapi demi Paman dan 
Bibinya ia akan menemukan P'nya tersebut. 


"aku akan memikirkannya" ucap Gun menarik nafas 


Plan mengusap kelapa Gun mengacaknya yang langsung 
mendapat tamparan keras dari nongnya. 


"jangan dipikirkan tapi Gun harus menemuin paman dan 
bibi segera tapi...sebelum itu perkenalkan orang itu pada P'" 
pinta Plan meledek adiknya yang pipinya memerah 


"siapa P'?" tanya Gun 


"yang tadikan?" tanya Plan mengangkat foto ditanganya. 
Foto yang ia curi dari kamar sang adik itulah kenapa tadi 
Plan tidak bertanya apa-apa saat bertemu tapi setidaknya 
mereka memiliki hubungan yang baik dan saling menjaga 
terutama berterimakasih sudah menjaga adik kecilnya. 


"puti" Gun berteriak dan memukul P'nya merebut foto 
tersebut dan menyimpannya 


"katakan padanya, P' ingin bertemu" 


"untuk apa bertemu dengan pacarku?!" sewot Gun suasana 
yang hati kembali mencair setelah berbicara dengan P'nya 


"untuk berterimakasih sudah menjaga adikku" ucap Plan 
lembut Gun tidak bisa menahan untuk tidak memeluk Plan 
yang langsung memeluk P'nya. 


Jangan pada bingung kenapa Plan manggilnya Paman 
dan Bibi tapi sayang banget sama Gun seperti 
saudara kandung nikmati proses oke. 


Nempatin kata nong sama kata adik aja belapotan 
yak. Abaikan saja. namanya juga proses. 


See u guys.... 


4. Kesepakatan 


Hallo semuanya makasih yanng udah komen, follow 
dan votenya ya dan jangan lupa untuk memahami 
keseluruhan alur harus baca narasinya dengan pelan 
karena dalam narasi yang lebih banyak menjelaskan 
alur cerita karakter tokoh dan juga tempat kejadian 
dil. 


Ujung-ujungnya harus enjoy!!! 


Plan hanya pergi begitu saja saat menyadari langkah 
kakinya berhenti didepan kantor mungkin semua karyawan 
sudah pulang Plan masuk dan menuju ruang lukis 
mengambil tempat yang biasa untuknya. Mengayunkan 
kuas seirama dengan hal kosong yang ia rasakan. 
Sebenarnya banyak yang ia fikirkan tapi itu tidak tersalur 
pada tangannya yang hanya mencoret-coret diatas kertas. 


Tangannya lunglai kuas jatuh mengotori lantai, siapapun 
yang melihat akan mengatakan hal bodoh apa yang sudah 
ia lakukan. Perasaannya sedih tidak tenang selalu ada satu 
tujuan yang harus ia capai tapi kenapa jalan untuk kesana 
terlihat buntu. Kakinya tidak bisa melangkah begitu banyak 
pertimbangan dan penuh keraguan. 


"jadi kau bersembunyi disini?" Plan terkejut Mean diambang 
pintu menyandarkan tubuhnya disana dengan pakaian 
Kantor 

"kau belum pulang?" 


"aku yang lebih dulu bertanya!" 


"aku baru sampai dan tidak sedang bersembunyi" Plan 
menjelaskan kenapa dirinya ada diruangan ini 


"kau kira ini rumahmu yang bisa kau datangi kapan saja!" 


"kau menolak tawaranku jadi kau tidak dibutuhkan disini. 
Pergi!" Mean marah sekali dan meninggalkan Plan yang 
kacau 


Menatap punggung Mean yang menjauh tubuhnya jatuh 
kelantai memegang dadanya yang sesak. Apa yang 
dimilikinya satu persatu direbut paksa darinya. Setelah 
orang terdekat, keluarga, saudara, dan sekarang satu- 
satunya mimpinya yang dimilikinya adalah pekerjaan juga 
direbut dari tangannya. Kenapa, kenapa semua ini terjadi? 


Bangkit menghapus airmatanya dengan cepat untuk 
menemui Mean diruangannya masuk tanpa mengetuk 
membuat Mean terkejut dan tidak suka 


"menakjubkan, kau benar-benar diluar batas!" Mean 
menatapnya tajam 


"aku tidak mengatakan menolak tawarannmu hanya aku 
belum membuat keputusan!" ucap Plan membuat Mean 
tertarik apa yang dikatakannya selanjutnya 


"lalu keputusanmu?" 


"aku...aku akan menjadi sopirmu dengan satu syarat" Plan 
mengambil ponselnya dan menyerahkan pada Mean "cari 
pemiliki nomor ini untukku jika kau setuju aku siap bekerja" 
ucap Plan. Tidak apa semuanya hilang asal ia bisa mencari 
sisa dari kehilangan tersebut sudah cukup ia yang terluka 
orang lain jangan mengalami hal sama. 


Mean mendesis "kau fikir siapa dirimu berani-beraninya 
memerintahku!" Mean memukul meja dan berdiri dari 
kursinya 


"ini namanya simbiosismutualisme kedua belah pihak saling 
menguntungkan kau mendapatkan sopir dan aku 
menemukan orang yang aku cari, bagaimana?" 


Bruk! 


Tidak ada jawaban tapi Mean menyerahkan amplop itu 
kembali pada Plan dengan senang hati Plan 
menandatanganinya cepat, mengambil kertas kosong lain 
menulis sesuatu disana lalu menyerahkannya pada Mean 
beserta pulpen "sekarang giliranmu untuk memberi 
tandatangan" Plan menunjuk kertas yang sudah didepan 
Mean 


Kening Mean berkerut tidak mengerti dengan tulisan 
tersebut 


"kau memiliki jaminan yang bermaterai setidaknya aku juga 
memiliki jaminan dari pada tidak sama sekali, cepatlah" Plan 
mendesak. Mean menandatanganinya kemudian mereka 
bersalaman sebagai tanda awal kontrak mereka 


"jadi nomor siapa ini?" 


"no seseorang yang kau temukan!" jawab Plan dirinya tidak 
harus nama pemilik dari nomor tersebut 


"baiklah...kau bisa bekerja mulai malam ini" Mean keluar 
lebih dulu 


Plan mengikuti dibelakangnya. Mean tidak mengintruksikan 
untuk mengantar dirinya kerumah melainkan pergi kepusat 
perbelanjaan. Mereka memasuki kawasan merk terkenal 


Plan hanya mengawasi apa yang sekiranya akan dibeli oleh 
sang bos sementara itu Mean memandang Plan yang 
sesekali memandang kearahnya. Mean tersenyum. 


Mean menyerahkan beberapa potong pakaian ditangannya 
untuk Plan coba setelah itu membeli semuanya. Pilihannya 
tidak pernah salah. 


"kenapa kau membelinya dan ini banyak sekali?" tanya Plan 
kebingungan itu bukan harga yang bisa ia bayar dengan 
satu kali gaji 


"perayaan untuk kerjasama" Mean menyerahkan kantong 
belanjaan itu 


"tidak ada perayaan seperti itu" tolak Plan 


"lalu aku akan membuangnya" Mean tidak akan berbasabasi 
masalah ini segera menuju tong sampah untuk meletakkan 
kantong belanjaan tersebut. 


"baiklah, aku akan menerimanya" ucap Plan mengambil alih 
kantong tersebut 


"tentu saja kau harus menerimanya kau bekerja untukku 
membutuhkan penampilan" ucap Mean 


"kau tidak bisa menilai seseorang dari penampilan" 


Suara itu familiar tergiang ditelinga Plan sosok yang 
menatapnya penuh iba namun kemudian tatapan tersebut 
berubah menyakitkan. Namun hatinya tidak memungkiri 
bahwa kalimat itu menenangkannya. "kau tidak bisa menilai 
seseorang dari penampilan" Plan mengulang kalimat itu 
tidak suka dengan cara Mean merendahkan orang lain. 


"kelas akan berbicara" 


"kau tahu inner beuty kecantikan alami yang dipancarkan. 
Aku menyukai pakaian yang membuatku merasa nyaman ini 
memang bukan pakaian yang bernilai tinggi tapi bagi orang 
sepertiku pakaian ini sangat berharga. Dan jika aku 
memakai pakain ini setiap hari" Plan mengangkat 
belanjaannya "mungkin aku tidak bernafas lagi" lanjut Plan 


"kau akan terus berbicara?" Mean menatap Plan 
"tidak, kita akan pulang" jawab Plan 
"tidak, kita akan ke klub" 


"klub?" Plan terkejut. Klub tempat terakhir yang tidak ingin 
ia kunjungi. Tempat hiburan yang banyak menawarkan 
kesenangan juga tempat perkumpulan anak-anak muda 
seperti mereka tapi tempat itu juga bisa menjadi tempat 
terkutuk saat orang bebas melakukan apa saja disana. 


"aku tidak bisa mengantarmu kesana" Plan berhenti 


Mean menghela nafas dan berbalik berdecak pinggang "aku 
tidak bertanya kau bisa atau tidak tapi itu pekerjaanmu 
sebagai supirku. Tidak mengerti juga?" 


"aa...baiklah kita batalkan perjanjian dan kau tidak 
mendapat informasi orang yang kau butuhkan" Mean 
mengancam penuh kemenangan dengan reaksi yang 
diberikan oleh Plan yang langsung berlari cepat kearah 
mobil. Ancaman yang sangat efektif fikir Mean lalu 
mengikuti Plan mobil. 


Tidak butuh waktu lama untuk mereka sampai, Plan belum 
juga keluar dari mobil setelah beberapa saat Mean 
memasuki tempat itu. Kakinya terasa berat untuk 
melangkah. Tempat itu, alunan musik itu membuatnya 
kembali mengingat masalalu. Rasa sakit yang luar biasa. 


Yuhui...yuhui...jangan lupa votenya ya... 


5. Kenangan 


Selamat malam semuanya, selamat natal bagi yang 
merayakan... 


Flashback 


Plan merasa khawatir setelah lewat waktu untuk 
pertemuan. Ini hari aniversary mereka namun sang pacar 
tidak juga muncul hanya menatap ponselnya berharap jika 
orang yang ditunggu segera datang. Berjalan gelisah 
mengelilingi meja bundar yang terdapat kue yang cantik. 
Seharusnya pacarnya tidak lupa karena dirinya sudah 
mengingatkan. 


ttiitt 
A pict from Titay 
'kau dimana, gank pria tampan sedang berkumpul?' 


Plan melihat dengan seksama dengan menzoom foto 
tersebut sang pacar ada diantaranya saat ini Plan tidak 
marah karena itu adalah kesenengan sang pacar berkum 
dengan teman-teman diklub. Mengabsen tiap klub yang ada 
dikota mereka. merasa tidak senang jika tidak dapat 
memenuhi hasrat mereka. 


"itu dimana?" mengirim pesan balik 


"klub Sweety. Segera kemari dan bersenang-senang" Plan 
mendapat balasan dari Titay dan segera ketempat untuk 
menemukan pacarnya. 


Plan memasuki klub dan melihat Titay menunggunya 
didepan pintu. Mereka masuk dan mendapati gank pria 
tampan disatu meja tidak heran jika mereka berkumpul 
seperti itu namun yang membuat Plan terkejut dan berhenti 
adalah dengan masing-masing perempuan dilengan 
mereka. Hanya Minis yang tidak karena sudah memiliki 
Titay, 


"adi bagaimana? Ini sudah setahun kau sudah 


melakukannya?" Shaka salah satu gank pria tampan "ini 
waktu terlamamu kawan" lagi terdengar Shaka mengejek 


Plan tidak mengerti apa yang mereka bicarakan diam 
ditempat sampai ada yang menanggapi dan itu pacarnya 
sendiri. 


"hei..clam...keinginanmu segera terwujud aku sudah 
menyiapkan kejutan" sombong Chapon "bermain dengan 
hati seseorang itu ke ahlianku, iyakan manis?" Chapon 
menyudahinya dengan mengecup gadis yang kini sudah 
berpindah keatas pangkuannya. Mereka berciuman mesra. 


Gank pria tampan tertawa dan mengangkat gelas mereka 
bersama 


"kau ingin aku mendengar inikan? Aku sudah mendengar. 
Terimakasih" ucap Plan pada Titay kemudian keluar dari klub 
dengan hati yang kacau 


Titay mengejar dan menahan tangan Plan yang 
menyentaknya kasar 


"apa lagi!" Plan berteriak, menghapus airmatanya kasar 


"aku tidak merencanakan ini, sungguh" 


"kau masih berbohong. Kau yang mengundangku kemari 
hanya untuk melihat dan mendengar semuanyakan. Kenapa 
harus malam ini? Malam anniversari kami, malam yang 
seharusnya malam bahagia kami dan kamu tahu aku sangat 
mencintainya dan dia mempermainkan aku. Disaat aku 
menunggunya...dia sedang bermain dengan wanita. Itu 
yang tidak kau rencanakan?" 


"jawab? Jawab aku brengsek!" Plan memukul-mukul dada 
Titay. Hatinya terluka hancur. 


Cinta yang selama ini ia agungkan meledak seperti bom 
begitu saja. Tidak ada yang tersisa dari perasaan yang telah 
dipermainkan. Dicampakkan. 


Tok! Tok! 


Seperti tersadar dari lamunan Plan merasakan air jatuh dari 
sudut matanya. Menepuk dadanya yang sesak kemudian 
menurunkan kaca mobil dan melihat siapa yang mengetuk. 


"tuan menunggu anda didalam" ucap orang tersebut. Plan 
menjawab dengan anggukan. 


Menghembuskan nafasnya dalam mempersiapkan diri untuk 
lebih kuat. 


Seperti klub pada umumnya dengan kebisingan yang sama, 
lampu yang berkedip, orang-orang yang hura dan menari 
Plan menatap disekitar dua orang laki-laki atau yang 
disebut apa langsung menyambutnya dan menempelkan 
tubuh mereka padanya jujur Plan merasa risih 


"mau bermain?" tawar salah seorang diantara mereka 
dengan genit 


Plan mengangkat tangannya "maaf saya sedang mencari 
seseorang" Plan langsung kabur dan mencari dimana tuan 
muda yang dimaksud tadi tapi tidak ada sampai matanya 
melihat tulisan VVIV dengan empat penjaga didepan 
pintunya Plan yakin tuan muda ada didalam sana. Plan 
dengan mudah masuk tanpa dicegah, melewati beberapa 
ruangan dan membuka pintu saat pintu terbuka Plan 
langsung memalingkan wajahnya aktivitas orang yang tidak 
ingin dilihatnya. 


"aku akan menunggu diluar" 


Tak berapa lama Plan menunggu diluar, tampak dua orang 
berpakaian hitam memapah Mean. Plan membuka pintu dan 
berterimakasih pada dua orang tersebut. Plan menyetir 
pelan karena Mean yang terlihat tidak tenang dan meracau 
menggapai apa saja yang dapat dijangkau oleh tangannya. 


"apa yang kau inginkan?" tanya Plan menepikan mobilnya 


"aku? Kau bertanya padaku?" Mean menunjuk dirinya 
sendiri seperti orang bodoh. Pemabuk yang buruk. Tidak 
sadar bagaimana kharismanya saat ini. 


"ya, aku sedang bertanya padamu" jawab Plan 


"kerongkonganku kering, beri aku sesuatu" ucap Mean serak 
terus meminta dan mengulurkan tangannya pada Plan 


Plan mengangguk melihat kesekitar tidak ada toko atau 
apapun sedangkan Mean terus misuh "dengar, kau akan 
mendapatkannya saat dirumah. Aku akan mengantar kau 
pulang" ucap Plan seperti membujuk anak kecil yang 
menginginkan permen dan Mean mengangguk "baiklah, aku 
akan minum dirumah. Ya!" Mean mengucapkan pada diri 
sendiri dan kembali duduk tenang 


Menjalankan mobilnya sesampai didepan rumah penjaga 
langsung membuka pintu dan membantu Plan memapah 
Mean kedalam sampai keruang tengah setelah penjaga 
kembali bekerja "minum" Mean kembali merengek dan 
membuka dasinya kasar namun kesusahan dan berhenti 
meninggalkannya begitu saja 


Plan mendekat dan melepaskan dasi tersebut serta 
melepaskan kancing baju paling atas "aku akan mengantar 
kau kekamar tunjukkan padaku, dimana kamarmu?" tanya 
Plan dengan menepuk wajah Mean karena setengah sadar 


"kamar tuan ada dilantai dua, paling ujung" ucap wanita 
paruh baya yang muncul dari belakang membuat Plan kaget 
"saya pembantu yang memasak dirumah ini" ucap wanita 
itu Plan mengangguk kemudian menarik tangan Mean 
menyanggah dipundaknya dan tangannya yang melingkar 
dipinggang Mean 


"kau harus hati-hati kalau tidak wajahmu akan jatuh!" ucap 
Plan 


"kenapa kau berat sekali!" keluh Plan. Mereka kini menaiki 
tangga dengan hati-hati sesampainya didepan kamar tapi 
terkunci 


Plan sudah tidak bisa menahan beban Mean, menjatuhkan 
tubuh itu dilantai bersandar didinding. Plan ikut duduk dan 
bersandar meluruskan kakinya kesempatan yang tidak disia- 
siakan oleh Mean dengan cepat menjatuhkan kepalanya 
dipangkuan Plan "minum..." rengek Mean sambil 
mengendus perut Plan 


"apa yang kau lakukan?" Dengan kuat Plan mendorong 
kepala Mean tapi Mean melingkarkan tangannya dipinggang 


Plan membenamkan wajahnya disana 


"minumnya tuan" mendengar itu Plan mengangkat 
wajahnya dan wanita itu tersenyum-senyum padanya 
meletakkan segelas air. Apa yang dipikirkan olehnya? 
"bagaimana aku bisa membuka pintu kamar ini?" tanya Plan 


"kami tidak tahu hanya tuan Mean yang tahu" ucap wanita 
itu dengan masih tersenyum lalu turun dengan membawa 
nampannya 


Bagaimana cara kita membuka pintu? Bertanya pada 
mabuk? 


6. Mimpi 


Halo ada yang nunggu? Selamat membaca.. 


Mean bergerak diatas pangkuan Plan memegang pelipis 
yang berdenyut kuat, matanya menatap Plan yang 
memejamkan mata tepat diatasnya. Mean bangkit dari sana 
hendak menegur Plan tapi kerongkongannya kering melihat 
air disamping Plan mengambil dan meneguknya hingga 
tandas. Kemudian menatap disekitar Mean baru sadar 
sepenuhnya setelah beberapa menit, mereka saat ini berada 
dilorong tepat dipintu kamarnya. 


Entah sudah berapa lama mereka tertidur diposisi ini dan 
entah apa yang telah memasuki jiwa Mean sehingga 
meletakkan Plan diatas ranjangnya menutupi dengan 
selimut. Ini belum pernah terjadi bukannya geram Mean 
malah tersenyum kecil memandang Plan yang matanya 
terpejam tapi kemudian keningnya berkerut. 


Mean melihat ada airmata disana untuk memastikan 
kemudian wmengusapnya. Hangat, satu kata yang 
disimpulkan oleh Mean adalah air mata dari Plan terasa 
hangat diujung jarinya. Semakin deras. Mean kembali 
mendekatkan ujung jarinya untuk mengusap dan tiba-tiba 
tangan Plan memegangnya semakin erat. 


"jangan menangis" Mean berkata lembut didekat Plan 
dengan tangannya yang lain mengusap rambut 


Ajaib! Tangis Plan berhenti tapi terus menggenggam tangan 
Mean 


Pagi hari. Mean terbangun lebih dulu dengan posisi dibawah 
ranjang dengan menggenggam tangan Plan, melepas 


perlahan kemudian merenggangkan ototnya Mean pergi 
untuk membersihkan diri dan masih melihat Plan yang 
tertidur jadi Mean meninggalkan Plan dikamarnya 


Keinginan Mean pagi ini sederhana yaitu memasak sesuatu 
lalu sarapan bersama Plan. Senyum itu terukir. Mean 
berdecak kesal saat berada didapur tidak ada yang bisa ia 
kerjakan baik itu untuk menghidupkan kompor atau 
mengambil bahan masakan dikulkas. Apa yang pertama 
dilakukan untuk memasak? Jawabannya Mean tidak tahu! 
Tidak ada yang bisa membantu karena para pembantu 
rumahnya sudah ia usir kebelakang jadi Mean memutuskan 
untuk memesan dan menatanya dipiring. 


Dua gelas susu dan dua piring makanan sudah siap diatas 
nampan Mean membawanya kekamar dan meletakkannya 
diatas meja. Apa ini berlebihan fikirnya karena sampai 
membawa sarapan kekamar tapi kemudian Mean 
menggeleng menatap Plan duduk disisi ranjang menatap 
Plan, kenapa tidur itu nyenyak sekali? Mean mengangkat 
tangannya dan mengusap pelipis Plan dengan pelan 
"bangun" bisiknya disana 


Suara itu mengusiknya perlahan Plan membuka mata 
dengan samar pandangan mereka bertemu kemudian Plan 
merasakan usapan itu dan dadanya berdegup kencang 
sesuatu yang ia rindukan perlahan tapi pasti airmatanya 
jatuh bangun dengan cepat memeluk erat orang tersebut. 
Pelukan hangat yang tidak pernah ia rasakan lagi. Perasaan 
rindu itu muncul begitu saja membuat ia terlihat cengeng. 


"h j ks" 


"kau tidak apa?" 


Mendengar suara itu Plan menegang, melepaskan pelukan 
mereka melihat kesekitar foto itu? Plan menghapus air 
matanya. 


"kenapa aku disini?" tanyanya 
"aku membawamu" ucap Mean 


"aku harus pulang" Plan berkata dan turun dari tempat tidur 
tapi Mean menahan tangan itu 


"kau bisa sarapan disini" Mean menunjukkan sarapan yang 
ia buat tadi "segera bersihkan dirimu" Plan mengangguk 
dan pergi kekamar mandi untuk membersihkan diri setelah 
Mean memberinya handuk. 


"apa kau sudah menemukan alamat orang yang aku minta?" 
tanya Plan setelah mereka menyelesaikan sarapan dengan 
diam 


Mean menatapnya lalu menggeleng "alamat siapa yang kau 
cari sebenarnya? Beritahu aku" tanya Mean kemudian 


"itu tidak ada dikesepakatan, aku menjadi supirmu dan kau 
mencari orang itu" jawab Plan 


"tapi tidak mudah mencari alamat seseorang hanya dengan 
nomor ponsel" Mean tidak mau kalah berdebat 


Plan hendak menjawab tapi terdiam setelah melihat 
ponselnya banyak nomor yang menghubunginya pamannya 
termasuk Gun juga beberapa pesan masuk salah satunya 
berbunyi 


Dari Gun: 


P' dimana? Mama masuk rumah sakit. Segera! L 


Plan panik meletakkan sendoknya sontak berdiri dan 
menghubungin Gun cepat membuat Mean ikut kaget dan 
merasa khawatir. 


"hallo P' hiks hiks p' dimana? Mama...mama..." terdengar 
isakan Gun diseberang sambungan tidak bisa menyudahi 
kalimatnya tapi Plan tahu apa yang terjadi dan bersikap 
setenang mungkin mencoba memahami adiknya yang pasti 
sangat sedih saat ini sampai membuatnya terisak. 


"Gun...tenang, P' akan segera kesana" 


"Jangan menangis lagi. Bibi akan baik-baik saja" 


"Jangan tutup ponselnya sampai P' datang, ok?" Plan 
bangkit mengapit ponsel ditelinga dan mengambil bajunya 
yang berserakan lalu menatap Mean yang juga sedang 
menatapnya seolah sedang bertanya 'ada apa?' dan 'apa 
yang terjadi?" Plan menghembus nafas dirinya tidak bisa 
menyimpulkan sampai mana batas kepedulian Mean pada 
bawahannya 


"pinjamkan aku mobilmu" Pinta Plan cepat dan dengan 
cepat pula Mean menyerahkannya karena terlihat dari raut 
wajah Plan yang sedang membutuhkan. Plan segera berlari 
dan menuju mobil didepan tapi karena terlalu gemetar Plan 
bahkan tidak mampu untuk memasukkan kuncinya dan 
terjatuh 


Tok! Tok! 


"aku saja yang menyetir, kau terlihat kacau" itu suara Mean 
yang tadi menyusul Plan keluar dan Plan mengangguk. 


"rumah sakit mana?" tanya Mean lembut 


Plan kebingungan mencari ponselnya disakunya yang 
ternyata ikut terjatuh tadi. 


"rumah sakit XT" ucapnya pelan 


Mean menambah kecepatan agar mereka sampai dirumah 
sakit dengan cepat. Sesampai didepan RS Plan langsung 
turun begitu saja meninggalkan Mean juga ponselnya 
karena tujuannya hanya satu saat ini melihat Gun dan juga 
bibinya tanpa memperdulikan yang lain tepat didepan 
ruang ICU Plan berhenti menghapus airmatanya 
menetralisirkan nafas disana ada pamannya yang bersandar 
didinding memejamkan mata terlihat kelelahan dan Gun 
yang berada dipelukan kekasihnya dengan masih terisak. 


Pelan Plan mendekat kearah Gun dan berjongkok 
dihadapannya, mengusap kepala adik kesayangannya 
"Gun" ucapnya lembut 


Gun yang mendengar dan tau itu adalah Plan langsung 
memeluk P'nya "P'.." ucap Gun serak airmata Gun jatuh 
dipelukan P'nya "mama...mama sakit" ucap Gun terbata- 
bata dalam pelukan itu Plan mengusap Gun dan 
mengangguk "mama akan baik-baik sajakan?" tanya Gun 
pada P'nya Plan mengurai pelukan mereka dan 
mengangguk samar "bibi akan baik-baik saja, jangan 
menangis lagi" Plan berusaha untuk menahan tangisnya 
dan tersenyum pada Gun mengusap air mata adiknya itu 
dengan kedua kelopak mata yang membengkak. 


Gun tersenyum dan kembali memeluk P'nya. Orang yang 
memberinya ketenangan dan kenyamanan. 


So sad!! 


7. Bad Mood 


Selamat membaca manteman... 


Akhirnya setelah beberapa hari dirumah sakit dengan waktu 
yang menegangkan kini Plan bisa sedikit bernafas lega 
karena bibinya sudah siuman. Semua orang bahagia tapi 
Gun adiknya tidak mau bicara padanya karena merasa tidak 
dipentingkan dalam keluarga separah itu sakit sang mama 
tidak ada yang memberitahunya tidak ada yang peduli 
padanya dan semua orang mempercayai Plan p'nya. 


Plan tidak membantah ketika Gun marah padanya. Keadilan 
yang tidak ia dapat dari papa dan mamanya. Plan diam 
mungkin jika dirinya disituasi sang adik pasti juga 
merasakan kemarahan yang sama. Rasa sakit yang akan 
memberi kita banyak pelajaran. Kemarahan yang buta. Dan 
itu akan baik dengan sendiri karena waktu mungkin mampu 
menyembuhkan segalanya walau tidak utuh. 


"kau tidak apa?" Plan mengangkat wajahnya menatap sang 
paman. Tatapan yang membuat hatinya menghangat 


"tidak" jawabnya singkat dan tersenyum 


"tapi wajahmu menggambarkan semuanya" hati Plan bagai 
teriris mendengar itu. Orang yang peduli padanya, 
memahaminya lebih dari dirinya sendiri 


"aku kalah, paman selalu menebak apa yang aku pikirkan" 
Plan tersenyum kecil dan menghapus air matanya yang 
sempat mengalir dipipinya. Plan sama sekali tidak ingin 
petengkaran diantara mereka walaupun Gun sering acuh 
padanya tapi Gun tidak akan seserius saat ini. 


"paman tidak menebak tapi itu terlihat dari wajahmu yang 
kusut" ucap pamannya menunjuk wajahnya "seperti ini" 
pamannya menirukan ekspresi wajah Plan dengan sangat 
lucu sampai membuat Plan tertawa menutup mulutnya 
karena mereka sedang diruang rawat sang bibi. Mereka saat 
ini duduk disofa sambil menunggu sang bibi yang baru saja 
beristirahat setelah diperiksa oleh dokter dan Gun pergi 
setelah memarahinya "itu buruk sekali paman" ucap Plan 
"hahaha" 


"kau harus lebih banyak lagi tertawa seperti sekarang" 
Plan mengangguk 


"Gun belum dewasa, jangan dianggap serius perkataannya. 
Sejak kecil dia selalu dimanja dan kau paling tahu 
bagaimana adikmu itu. Mungkin keras kepala, menyebalkan, 
tidak mau kalah, ingin menang sendiri tapi satu hal yang 
harus kau tahu adalah dia lebih menyayangimu dari pada 
kakaknya yang lain" 


"aku tidak harus percaya itu" 
"kenapa kau tidak mempercayainya?" 


"karena dia selalu marah padaku walaupun aku tidak 
menganggapnya serius seperti 'aku bukan adikmu!' 'kenapa 
kau punya hobi menggangguku' 'pergi' dia selalu berkata 
begitu, setiap waktu" 


Pamannya tersenyum "kenapa kau tidak memahaminya, itu 
pertanda ia berkata sebaliknya itu terjadi setelah kami 
melupakan ulang tahunnya kami semua berjanji padanya 
untuk merayakan ulang tahun bersama tapi kami harus 
berada diluar kota untuk waktu yang lama dan kau yang 
bersamanya waktu itu" 


Plan mengangguk kala mengingat kisah yang diceritakan 
sang paman karena saat itu Plan melihat kue ulang tahun 
dilemari pendingin yang sudah ada namanya dan tahu 
pemilik. Plan mendekor sedikit ruang tengah untuk 
membuat perayaan kecil dan membeli hadiah untuk tuan 
muda dirumah mereka. Mana mungkin Plan bisa lupa. 
Perayaan ulang tahun pertama sejak banyak kejadian dalam 
hidupnya. 


"sejak kejadian itu Gun sebenarnya meminta lebih banyak 
perhatianmu dari pada kakaknya yang lain karena dia 
menganggap hanya kau yang menyayanginya yang punya 
banyak waktu bersamanya. Dan itu terbukti sampai 
sekarang, kau selalu ada untuknya semarah apapun dia 
hanya kau yang memahaminya" 


"ah..benarkah?" 
"kau harus percaya itu" ucap pamannya lagi Plan 
mengangguk 


Setelah pamit Plan bergegas kekantor dengan segala resiko 
karena Plan baru teringat belum sama sekali menghubungi 
kantor. Sakitnya sang bibi menyita seluruh perhatiannya 
belum lagi memikirkan sikap Gun yang tidak mau bicara 
padanya bahkan hari ini mereka sedikit beradu mulut. 
Dirinya sangat khawatir. 


Saat akan masuk kekantor Plan dicegah oleh satpam karena 
kartu aksesnya tidak memberi izin. Plan sudah mengira ini 
akan terjadi. Sikap Mean yang masih kekanak-kanakan tidak 
membicarakan masalah untuk diselesaikan tapi 
memutuskan sepihak seperti ini. benar-benar 
menjengkelkan. Lalu bagaimana dengan kontrak mereka? 
Karena Mean adalah satu-satunya harapan untuk bisa 
menemukan orang yang ia cari. 


"apa bos ada didalam?" tanya Plan selembut mungkin 
"kami tidak berhak untuk memberi informasi apapun!" 


Sial! Plan mengumpat dalam hatinya jika begitu urusan 
mereka tidak akan selesai, akhirnya Plan memutuskan untuk 
menunggu Mean dilobi sampai mobil itu muncul dari bawah 
decitan rem menggema dilobi Plan memejamkan matanya 
dengan kedua tangannya yang terlentang. Saat ini ia 
sedang menghadang mobil yang dikendarai oleh Mean 
sendiri. Dikendarai sendiri! 


"kau ingin aku membunuhmu?" Plan membuka perlahan 
matanya dan bersyukur mobil memiliki jarak dari tubuhnya 
dan mendengar orang yang berkata kasar 


Plan kembali melentangkan kedua tangannya "kalau kau 
mau kau bisa melakukannya!" Plan sudah berjanji pada 
dirinya sendiri akan menerima resikonya dan mungkin itu 
akan terjadi jika berhadapan dengan Mean 


"apa itu artinya kau memberikan tubuhmu padaku?" entah 
sejak kapan. Plan terkejut karena suara itu tepat berada 
didekatnya. Posisi Mean yang mencondongkan tubuh dan 
berbisik pelan ditelinganya. Menatapnya dengan tatapan 
yang aneh, sedikit mesum meniti ujung kaki sampai 
kewajahnya dan pandangannya berhenti disana. Tepat 
dibibirnya. 


Plan mengangkat tangannya siap untuk menampar wajah 
orang itu tapi Mean tidak bergerak malah melihat 
gerakannya Plan menurukan tangannya begitu saja dan 
mengepalkan  tinjunya membuang wajah kemudian 
menatap Mean nyalang "kau terlalu pede tuan" Plan 
mengangkat lututnya mengarahkan pada selangkangan 
Mean menabrak disana setelah itu berlari cepat kemobil 
diposisi kemudi 


"aku akan memberimu tumpangan kerumah sakit, naiklah!" 
Plan tersenyum penuh kemenangan apalagi saat Mean 
berjalan tertatih sambil memegang adiknya. 


"kau harus membayar mahal akan hal ini" ucap Mean dan 
memasang sabuknya dengan kasar 


"dengan senang hati tuan" ucap Plan dengan mengangkat 
kedua bahunya 


Plan menyetir seperti keahliannya. Sudah sangat lama 
sampai mereka melewati perbatasan kota. Hari semakin 
gelap dan jalanan mulai sepi Mean hanya diam karena 
masih kesal, sesekali Plan melirik ekspresi yang diberikan 
Mean dan tersenyum kecil. Mereka sampai disebuah 
parkiran luas seperti tempat wisata. 


"kau tidak ingin turun?" tanya Plan seolah membuyarkan 
lamunan Mean atau mungkin sedang mengantuk 


Mean hanya menatap dan turun dari mobil 


Kesel-kesel manja yaw..wkwkwk 


8. Dekat 


Selamat membaca! 


Tempat yang mereka kunjungi adalah 'GG' atau Green 
Garden tempat wisata alam dimalam hari dengan objek 
pemandangan adalah lampu dari ketinggian selain itu juga 
banyak spot spot yang unik untuk diabadikan sesuai 
namanya tempat ini didominasi warna hijau menyegarkan 
pemandangan mata dan suasana yang sangat nyaman serta 
alunan musik yang merdu. 


Plan sering mengunjungi tempat ini sendirian namun malam 
ini ia ingin berbagi dengan orang lain yaitu dengan Mean. 
Setelah berfikir ternyata berbagi pengalaman dengan orang 
lain tidak buruk. Menyenangkan hati. Green Garden hanya 
dibuka dimalam hari Plan secara khusus menyewa satu 
ruang untuk mereka juga biasa tempat yang Plan sewa. 
Pemilik sudah mengenalnya karena ia termasuk pelanggan 
langganan yang langsung mengantar mereka keruangan. 


"Kau ingin memberikannya padaku?" tanya Mean langsung 
setelah mereka masuk keruangan Plan menggeram 
mengerti kemana arah pembicaraan 


"otakmu sudah rusak" ucap Plan menarik gorden dan 
membuka jendela pemandangan yang sangat indah tepat 
didepan mereka saat ini Mean mendekat dan menatap Plan 
yang tersenyum membuat Mean ikut tersenyum kecil tapi 
itu tidak berlangsung lama karena ia masih 
mempertahankan egonya untuk tidak berbaik hati pada 
Plan. 


"apa kau sudah menemukan apa yang aku minta?" tanya 
Plan kemudian menatap Mean sedangkan Mean 
menggeleng 


"Pasti sangat sulitkan?" tanya Plan "sudah kuduga" ucap 
Plan kemudian terpancar rasa kesedihan diwajahnya 
membuat Mean yang melihat itu merasa tidak enak hati 
karena sebenarnya dirinya tidak menganggap serius 
permintaan Plan waktu itu tapi setelah dilihat saat ini 
sepertinya orang yang dicari Plan sangat berarti untuknya 
sampai membuat ia bersedih. 


"sebenarnya siapa yang kau cari, seberapa penting orang 
itu?" tanya Mean 


"dia adalah kakakku" 


"kakak? Kau memiliki kakak?" tentu Mean terkejut karena 
Mean sudah melihat biodata Plan dan disana jelas tertulis 
bahwa dirinya anak tunggal tapi Mean tidak ingin 
memperjelas jika dirinya diam-diam menyelidiki latar 
belakang Plan yang ia dapat adalah Plan tinggal bersama 
paman dan bibinya itu saja 


"anak bibiku, mereka adalah saudaraku" ucap Plan "aku 
tidak membicarakannya karena aku merasa kita tidak dekat 
harus membicarakan masalah pribadi tapi sekarang kita 
sudah dekat" ucap Plan kalimat yang tidak disangka Mean 
akan didengarnya dari Plan membuat Mean tersenyum 


"karena sekarang kau adalah bosku dan aku bawahanmu" 
seolah kaca yang tadinya sangat cantik bening Mean bisa 
mendengar bahwa kacanya itu pecah berserakan hanya 
karena kalimat lanjutan yang dilontarkan oleh Plan seketika 
Mean merubah mimiknya dengan tajam apa yang 
diharapkannya tidak terjadi. Diluar dugaan. Kembali 


menatap pemandangan dihadapan mereka begitupun 
dengan Plan. 


"kami memiliki sedikit masalah dirumah. Kakakku 
bertengkar dengan paman dan bibi membuat mereka kabur 
dari rumah sampai saat ini mereka belum kembali aku 
sudah berkali-kali menghubunginya sampai operator yang 
menjawab aku juga sudah membuat laporan pada polisi tapi 
belum ada hasil jika lebih banyak orang yang mencari maka 
peluang untuk ditemukan lebih banyak" cerita Plan 
mengalir begitu saja diantara mereka Mean tidak 
menyanggah hanya menjadi pendengar yang baik 


"mereka?" tanya Mean setelah Plan menyudahi ceritanya 


"hmm..aku memiliki dua kakak dan satu adik" jawab Plan 
dengan menggerakkan jarinya 


"yang masuk rumah sakit kemaren adalah bibiku. Awalnya 
aku mengira bibi sakit biasa tapi ternyata bibi sedang sakit 
parah bibi dan paman menyembunyikan rahasia itu dari 
kami dan kebetulan aku mengetahuinya lebih dulu. 
Waktunya tidak lama lagi itu sebabnya aku ingin segera 
menemukan kedua kakakku jika tidak aku tidak tahu apa 
yang akan terjadi pada kami" Plan menceritakannya dengan 
pelan dan santai tapi kesedihan itu jelas 


"aku tidak bisa membantu banyak untuk menemukan 
mereka dengan keadaanku yang sekarang. Hanya kau yang 
bisa membantuku, aku mohon temukan mereka untukku" 
lalu Plan tertawa kecil mamalingkan wajahnya "itu tidak 
mungkinkan? Sangat sulit menemukan orang tanpa 
petunjuk lagian aku hanya supir biasa tidak memiki jaminan 
tapi jika kau benar-benar menemukannya aku akan 
melakukan apapun untukmu" ucap Plan serius menatap 


Mean, pandangan mereka bertemu untuk menyakinkan satu 
sama lain. Mencerna apa yang baru saja mereka bicarakan. 


Plan menguap dan melirik jam ditangannya "kau tidak ingin 
beristrahat? Kau bisa tidur dikasur aku akan tidur disofa" 
Plan masuk keruangan mengambil bantal dan menjatuhkan 
tubuhnya disofa sedangkan Mean hanya melihat tidak 
mengatakan apa-apa. Sepertinya selama ini dirinya terlalu 
meremehkann Plan yang mampu membuat hatinya tidak 
menentu. Memiliki kata-kata yang sulit dipahami. 


Pagi hari. Mean mengerjapkan matanya pelan. Suara 
ketukan sayup terdengar dipintu mengganggu tidurnya 
melirik kearah sofa dan disana Plan masih dengan posisi 
seperti semalam tidak berubah dengan kesal Mean turun 
dan membuka pintu melihat siapa yang sudah mengganggu 
tidurnya. 


"sttss" 


Mean memecingkan mata, orang didepannya yang ia tahu 
pemilik tempat ini sedang berdiri dengan meletakkan 
telunjuknya dibibir. Mengenali orang itu karena Plan yang 
mengatakannya semalam. 


"aku membawa sarapan untukmu" Mean nyaris tidak 
mendengar apa yang dikatakan perempuan itu jika dirinya 
tidak mendekat lalu menyambut nampan itu. Mereka 
bersama melirik Plan yang tertidur "hanya satu?" ucap Mean 
karena hanya ada satu piring sarapan sedangkan mereka 
berdua dalam ruangan ini tidak mungkin untuk berduakan 


Lalu menatap orang yanng terlelap disofa bukankan ini 
sangat egois untuk memesan diri sendiri. Terlihat Mean 
sedang sangat kesal. 


"hmm, semalam Plan memesan sarapan untuk satu orang" 
ucap perempuan itu lagi 


"hmm..baiklah" ucap Mean menutup pintu tapi wanita itu 
menahannya 


"kau terdengar tidak senang, ada apa?" tanya wanita itu 
kemudian 


"aku kelaparan dan hanya ada satu piring" ucap Mean 
mengangkat piring ditangannya 


Wanita itu kembali tersenyum "jangan merasa kesal. Dia 
memesan khusus untukmu" jelas Mean tidak salah 
mendengar. 


"hah? Lalu bagaimana dengannya?" tunjuk Mean pada Plan 
"dan ini sudah jam sepuluh bukannya tempat ini sudah 
ditutup?" Lanjut Mean setelah melihat jarum jam sudah 
menunjukkan pukul sepuluh 


"bos kecil itu pengecualian, oya...jangan 
membangunkannya sampai dia sendiri yang bangun, 
selamat menikmati" Mean tidak mengerti apa yang 
dikatakan wanita itu tidak sempat bertanya karena sudah 
berlalu setelah menepuk bahunya. 


Mean menikamati sarapannya setelah mencuci muka, 
bermain dibalkon beberapa saat tapi Plan belum juga 
bangun. Mean mengalihkan pandangannya pada ponselnya 
yang berbunyi juga terdengar Plan yang mengeluh mungkin 
terganggu dengan deringan dari ponselnya segera 
mengambil dan membawanya ke balkon. 


Yang menghubunginya barusan adalah perusahaan ada 
rapat yang harus Mean hadiri siang ini dengan terpaksa 
Mean meninggalkan Plan yang masih tertidur dengan 


beberapa lembar uang yang ia masukkan ke dompet kosong 
sang supir. Menatap lalu pergi. 


Bersambung... 


9. Mencari 


Hallo semuanya. Jangan lupa supportnya ya... 


Plan terbangun dengan seluruh ruangan gelap dimatanya 
berusaha menggerakkan tubuhnya yang pegal karena 
tertidur disofa. Setelah memeriksa tidak ada orang selain 
dirinya tidak membuat dirinya terkejut dan membersihkan 
diri Plan dengan cepat keluar, dirinya harus segera kerumah 
sakit untuk melihat bibinya. 


Mengetuk pelan ruangan sang bibi didalam ada paman dan 
juga adiknya dan tak kalah melegakan adalah bibinya yang 
sedang tersenyum disana meletakkan bunga yang sempat 
ia beli tadi diatas meja dan menghampiri sang bibi 
menggenggam tangan hangat itu "bagaimana kabar bibi?" 
bibinya hanya menjawab dengan mengerjapkan mata 


Kemudian memeluk Gun adiknya tersebut yang tidak 
menolak hanya diam "kau terlihat jelek dengan wajah ini" 
ucap Plan mencolek dagu sang adik 


"kalau aku jelek menjauhlah dariku!" ucap Gun mendorong 
tubuh Plan darinya 


"apa kau sedang mengusirku?" tanya Plan lagi dengan 
masih menggoda Gun 


"pergi saja tapi jangan harap aku akan baik padamu!" Gun 
tetap menjawab dan ikut berbaring disebelah sang mama, 
memeluk wanita yang masih terinfus dengan pandangan 
yang sayu tapi setidaknya ini sudah membaik perlahan tapi 
pasti dirinya masih diberi waktu dan kesempatan 


"padahal dia sedang menunggumu khawatir kau tidak 
datang" bisik sang paman ditelinga Plan dan mengangguk 
mendekati Gun menggenggam tangan adiknya tersebut 


"pa" rengek Gun "aku mendengarnya" ucap Gun pada 
papanya 


"jadi kau tidak ingin melihatku, ingin aku pergi. Baiklah aku 
akan pergi untuk bekerja" ucap Plan membetulkan dasinya 
dan beranjak dari kursi tapi dengan cepat Gun bangkit dan 
memeluk pinggang Plan "tidak, P' tidak boleh pergi" ucap 
Gun serak. Plan melihat pamannya yang tersenyum 


"kau ini" ucap Plan 


Mereka berdua makan siang bersama dikantin rumah sakit 
Gun tetap tidak bicara jadi harus Plan sendiri yang harus 
berinisiatif untuk memulai pembicaraan. Setelah 
menghabiskan makanan dan mengambil cemilan untuk 
mereka Plan membawa Gun untuk berbicara mungkin bicara 
pelan dari hati ke hati agar Gun paham dan tidak 
tersinggung dengan apa yang akan mereka bicarakan 


"P minta maaf tidak memberitahumu sejak awal. P salah, 
maafkan P" ucap Plan memohon 


"aku yang seharusnya minta maaf, P sudah memberitahuku. 
Aku egois dengan tidak mendengarkan P sejak awal. 
Terimakasih P" ucap Gun tulus pada Plan "waktu itu aku 
marah pada diriku sendiri dengan tidak mendengarkan P 
sampai mama masuk ICU papa juga sudah menjelaskannya 
padaku. Mereka hanya tidak mau aku sedih dan banyak 
pikiran seperti sekarang" 


"apa yang dikatakan P dulu itu benar aku tidak benar-benar 
berbicara dengan baik dan mereka hanya ingin menjagaku 
dari orang yang menganggapku aneh. Tidak seharusnya aku 


melawan mereka dan kabur dari rumah mungkin ini sudah 
terlambat untuk meminta maaf setelah mengetahui 
segalanya tapi aku benar-benar tidak bermaksud menyakiti 
mama" ucap Gun lagi 


Plan mengusap kepala Gun "kau sudah dewasa sekarang 
tapi apa yang kau katakan waktu itu juga tidak salah" ucap 
Plan 


"hah...apa?" tanya Gun tidak mengerti 


"tidak ada yang salah dengan saling mencintai semua orang 
berhak untuk jatuh cinta kepada siapa, untuk siapa dan 
kapan saja" Plan tersenyum "lalu sudah berbicara pada papa 
dan mama?" tanya Plan dan Gun menjawab dengan 
gelengan 


"papa dan mama sudah menjaga perasaanku selama ini dan 
ini saatnya aku untuk menjaga perasaan mereka" 


"P tidak mengerti" Plan bingung harus mendefenisikan 
kalimat Gun barusan 


"Pkan tidak punya pacar jadi wajar tidak mengerti" Gun 
tersenyum sedangkan Plan hanya menonyor kepala Gun 
yang meledeknya. Mereka tertawa bersama. Terlihat jelas 
mereka sangat akrab. 


"dasar" 


"emh...bagaimana dengan P Perth apa sudah ada kabar?" 
tanya Gun kemudian 


Plan menjawab dengan menggeleng 


"seharusnya mereka bisa lebih dewasa" ucap Gun begitu 
saja 


"kita akan menemukannya dan yang bisa kita lakukan 
sekarang adalah dengan terus mencari. Tidak perlu khawatir 
p akan menemukannya. P janji" ucap Plan optimis 
mengangkat jari kelingkingnya pada Gun yang tersenyum 
kemudian ikut menautkan jari kelingkingnya disana. 


"aku percaya pada p" ucap Gun 
"hmm tentu saja kau harus percaya..." 


Plan baru menyadari jika dirinya kehilangan ponsel dan 
baru teringat terakhir kali tidak menggunakan ponsel sejak 
mendengar kabar dari Gun dan itu waktu dirumah Mean dan 
Plan segera kerumah Mean untuk mengambil ponselnya 
tersebut dan tidak mengira ada begitu banyak orang 
dirumah itu dan Mean menyambutnya. 


"ada apa?" tanya Mean cepat 


"kau sedang sibuk nanti saja" ucap Plan hendak pergi tapi 
Mean mencegahnya 


"kau harus menjawab ketika orang bertanya" Mean 
menatapnya tidak suka 


"aku ingin menanyakan ponselku sepertinya tertinggal 
disini" ucap Plan menggaruk tengkuknya dan secara 
kebetulan perutnya berbunyi memang benar terakhir ia 
makan bersama Gun dan itu siang tadi dan Mean 
mendengar itu menatapnya penuh selidik 


"kau yakin ponsel itu tertinggal disini?" tanya Mean lagi 


"aku tidak begitu mengingatnya maka dari itu aku ingin 
bertanya padamu" ucap Plan 


"kalau begitu kau bisa mencarinya dikamarku" 


"hah?" 


"aku bilang kau bisa mencarinya dikamarku" ulang Mean 
kesal 


"oo..baiklah, aku akan keatas sekarang" ucap Plan tampak 
ragu karena dirinya ingat tidak ada yang memasuki kamar 
itu selain pemiliknya tapi karena butuh Plan harus 
memberanikan diri masuk kamar tuan muda tersebut dan 
mencari ponselnya. Karena dengan ponsel itu Plan akan 
kembali mencari P Perth. 


Tapi suara pantulan dibawah tangga menarik perhatian Plan 
tidak orang disekitar melangkah kakinya pelan mungkin ia 
terlalu lancang tapi suara itu tidak berhenti dan Plan 
terkejut melihat seorang anak laki-laki disana bermain 
dengan memantulkan bola kedinding seorang diri Plan 
menajamkan pandangannya benar itu seorang anak Plan 
mendekat dan jongkok disamping anak itu dan tangannya 
mengusap kepala anak itu 


"apa yang kau lakukan disini?" tanya Plan lembut anak itu 
menoleh memeluk erat bolanya 


"p tidak akan mengambil bolamu, tenanglah" ucap Plan lagi 
anak itu hanya menatap Plan tanpa berkata apa-apa "siapa 
namamu? Lain kali kau tidak boleh bermain sendiri. Ayo 
katakan pada p siapa namamu?" Plan terus melihat anak itu 
begitupun anak tersebut mereka saling memandang 


"Chiba" 
"Chiba, kau dimana nak?" 


Mendengar suara itu Plan menoleh ke asal suara dan 
berbalik tapi entah kenapa anak itu memeluk lehernya Plan 
tidak mengerti kenapa tapi balik memeluk anak tersebut 


dan membawanya keluar dari bawah tangga "jadi namamu 
Chiba, ayo kita pergi kemamamu" Plan berjalan tapi anak 
yang ia yakini beranama Chiba itu menggeleng 


"Chiba!" suara wanita itu lagi 


Tapi lagi-lagi anak digendongan Plan menggeleng dan mulai 
menangis dengan diam 


"baiklah...baiklah p tidak akan membawamu jadi berhenti 
menangis. Ok?" anak itu mengangguk dan Plan 
membawanya kekamar Mean karena tujuannya untuk 
mencari ponsel yang tergeletak manis diatas meja 


"pencuri!!" 


Buk! buk! 


Bersambung... 


10. Dinner 


Selamat membaca... 


Keluarga besar Menthana Phiravich sedang berkumpul 
untuk merayakan ulang tahun tuan besar Phiravich yang 
memiliki lima orang anak dengan masing-masing sudah 
berkeluarga. Anak pertama sampai keempat merupakan 
anak perempuan dan anak terakhir adalah laki-laki yang 
adalah papa dari Mean Phiravich yang mewarisi perusahaan 
Phiravich tapi karena orangtuanya menolak dan melarikan 
diri jadilah Mean yang menjadi tumbal mengorbankan masa 
remajanya untuk mengantikan posisi sang papa yang entah 
kemana begitupun dengan mamanya yang ikut pergi 
bersama sedangkan nyonya besar Phiravich sudah lama 
tiada. 


Perkumpulan keluarga tidak hanya untuk merayakan ulang 
tahun Phiravich tapi sudah menjadi rutinitas dalam keluarga 
ini setiap tahun dan itu diwajibkan untuk semua dihadiri 
anak beserta cucu dan cicit-cicitnya. 


Semua keluarga berkumpul akibat keributan tersebut dan 
Kini mereka berada diruang tengah satu-satunya orang yang 
dikenali Plan adalah Mean yang duduk dihadapannya dan 
juga anak yang menempel padanya seperti bayi koala yang 
mungkin bernama Chiba. Mean menatapnya begitupun Plan. 


"Chiba bersama mama" ucap wanita itu mengulur 
tangannya tapi anak yang bernama Chiba menggeleng 


"kau bukan pencuri" semua orang diam, menatap asal suara 
itu adalah suara tuan besar Phiravich 


"bukan, saya...aku kesini mengambil ponselku" ucap Plan 
cepat sambil mengangkat ponsel digenggamannya 


Kemudian semua orang menatap Mean tanpa peduli 


"ponselmu tertinggal disini berarti kau pernah kesini 
sebelumnya?" 


"untuk apa kakek menanyakan itu!" ucap Mean menatap 
kakeknya tidak suka jika Plan diintrogasi. Plan mungkin 
belum tahu situasi ini tapi Mean yang paling tahu 
bagaimana sikap tuan Phiravich pada teman-temannya. 
Sangat pemilih dan terpandang tentu saja akan sangat 
berbeda dengan situasi Plan saat ini. 


"benar, aku pernah kesini sebelumnya" ucap Plan membuat 
Mean mendesah karena semua orang tau Mean tidak akan 
membawa orang asing kerumahnya melainkan orang itu 
dikecualikan. Mean yang keras semua orang juga tau untuk 
berkumpul mereka secara diam-diam datang kerumah ini 
karena jika meminta izin terlebih dahulu maka itu tidak 
akan pernah terjadi. 


"Yadi hubungan apa yang kalian miliki, kalian tidak mungkin 
seperti apa yang aku pikirkankan?" tanya tuan Phiravich 
lagi 


"kakek!" Mean tidak dapat menahan emosinya lagi. 
"pa!" begitupun anak-anak Phiravich 


Semua orang terkejut dengan pertanyaan itu begitupun 
Plan yang membelalakkan matanya menatap seluruh 
keluarga berhenti pada Mean tampaknya semua orang 
terkejut seperti dirinya. Plan khawatir apa dirinya membawa 
masalah. 


"tidak...tidak jangan salah paham aku...aku..." 


"kau?" tuan Phiravich menaikkan alisnya menunggu kalimat 
Plan 


"aku supirnya" ucap Plan tegas membuat semua orang 
tertawa dan heran dengan apa yang dikatakan Plan barusan 


"supir?" ulang tuan Phiravich menatap Mean penuh tanya 
"ja aku supirnya" ucap Plan lagi 


Entah kenapa mendengar itu membuat Mean tidak suka alih 
alih mengatakan berteman mengapa Plan sangat menjaga 
jarak dengannya. Mean mengira meraka sudah lebih dekat 
setidaknya berteman sejak mereka pergi ke GG itu semakin 
membuat Mean kesal. Tatapannya tajam. 


"ingin menjelaskan sesuatu?" ucap tuan Phiravich 


"tidak ada yang perlu dijelaskan jika sudah selesai kalian 
segera pergi!" ucap Mean pergi dari kurisnya 


"Mean Phiravich!!" 


"aku lebih keras kepala dari pada kakek" ucap Mean pergi 
begitu saja 


"Mean" kakak tertuanya memanggil tapi seperti yang 
dikatakannya bahwa kepalanya lebih keras 


"duduk" tuan Phiravich mencoba untuk menenangkan diri 
ketika cucunya tidak mendengarkan perkatannya semua 
orang merasa sangat khawatir 


Melihat situasi tegang seperti ini membuat Plan sangat tidak 
enak "biarkan aku berbicara padanya. Chiba tunggu p disini. 
Ok?" Chiba menganggguk menurut pada yang dikatakan 
Plan. Anak yang sangat ajaib dan begitu lengket. 


Plan menyusul Mean kekamarnya menarik nafas benar Mean 
melarikan dirinya kekamar 


Mau tidak mau suka tidak suka Mean harus berterimakasih 
pada Plan yang berhasil memaksanya duduk disini makan 
malam bersama keluarga besarnya semua orang tampak 
senang terlebih kakeknya yang mengumpulkan anak cucu 
beserta cicitnya. Perkumpulan orang-orang yang 
menyebalkan. 


Mean mengalihkan pandangannya ketika ujung bajunya 
ditarik dan melihat Chiba disana "apa!" jika tidak mengingat 
Chiba masih kecil Mean sudah tentu mendorongnya kasar 
karena Mean sama sekali tidak menyukai anak kecil yang 
merepotkan terlebih semua kesialan yang ia miliki Karena 
papa dari anak yang sedang merengek padanya saat ini. 


"Chiba kembali ketempat duduk!" ucap Merry mama Chiba 
tapi anak itu tidak mendengar dengan terus menarik ujung 
baju Mean sedangkan Plan yang melihat itu menarik Chiba 
kebangku disebelahnya. 


"Chiba ingin p suapi?" tanya Plan lembut dan anak itu 
mengangguk senang. 


Mean yang melihat interaksi itu kesal sendiri menarik 
kursinya dan berlalu. 


"tidak ada yang meninggalkan meja makan sebelum 
selesai!" ucap tuan Phiravich menatap Mean. Mereka saling 
bertatap tajam. 


"aku selesai apa urusanmu!" Mean tipe orang yang tidak 
mau kalah sifat turunan 


"anak kurang ajar!" tuan Phiravich hampir melayangkan 
tangannya tapi berhenti setelah mendengar Merry 


"pa, sudahlah" ucap Merry merasa prihatin. Situasi yang 
menegangkan. 


"jika dibiarkan anak itu semakan jadi" ucap tuan Phiravich 


"pa, kita tidak akan membuang waktu dengan 
pertengkaran" ucap anak yang lain 


"iya pa. Kita disini tidak untuk bertengkar" ucap yang lain 
lagi merasa malas melihat drama keluarga yang tidak 
berujung 


"duduk pa" diantara semuanya Merry yang paling mengerti 
papanya 


Tuan Phiravich menarik nafasnya kemudian duduk sesuai 
perkataan anak-anaknya. Sedangkap Plan hanya diam dan 
menutup telinga Chiba dengan tangannya karena suara 
keras akibat pertengkaran mereka bisa membuat Chiba 
terkejut dan menangis tapi anak itu hanya diam tidak juga 
memakan makanannya. 


Pertengkaran dalam keluarga sering terjadi tapi 
bagaimanapun darah lebih kental dari air. 


Bersambung... 


11. Keberadaan 


Selamat membaca, selamat berpetualang... 


Plan terpaksa pergi kekantor meski harus merangkak karena 
Mean mengatakan beberapa informasi yang ia dapatkan dan 
disinilah mereka dengan banyak tumpukan kertas dan juga 
rekaman yang harus mereka periksa. Plan mengutuk sedari 
tadi matanya tidak bisa lagi diajak berkompromi dengan 
terus menguceknya sampai matanya sakit. 


"kenapa aku harus melakukan ini!" Plan teriak dari ujung 
sofa pada Mean yang memeriksa berkas dikursi 
kebesarannya. Situasi yang mereka lakukan sejak pagi tadi 


"karena kau membutuhkannya" ucap Mean sekenanya 


"tunggu, ini adalah tugasmu. Aku sudah menjadi supirmu 
sejak awal" Plan tidak mau kalah emosinya naik dengan 
kondisi saat ini siap untuk meledak 


"kau mulai berhitung?" Mean meletakkan berkasnya dan 
berjalan mengitari meja lalu duduk disofa tepat didepan 
Plan "aku beritahu, aku tidak pernah bahkan memegang 
setir mobilku sendiri dan apa yang kau lakukan dengan 
menjadi sopirku. Menyuruhku menyetir sendiri, begitu?" 
Mean bersidekap tersenyum penuh kemenangan yang 
mampu membungkam Plan 


Plan menunduk "kau tidak boleh meremehkan sesuatu yang 
menurutmu kecil tapi hal itu akan sangat berarti bagi orang 
lain" ucap Plan "aku mempertaruhkan segalanya untuk 
menemukan p Perth dengan menjadi babumu. Aku harus 
segera menemukannya, pagi ini keadaan bibi kembali drop 
dan sekarang diopname kau tidak tahukan bagaimana 


perasaan khawatir itu karena kau tidak pernah 
merasakannya" Plan menatap Mean mengangkat dagunya 
"apa dengan semua ini kita akan menemukannya? Huaa... 
aku mengantuk sekali, izinkan aku untuk tidur sebentar" 


"sial!" Mean mengutuk dirinya sendiri kata-kata yang 
dilontarkan Plan tidak pernah melesat mampu membuatnya 
diam. Tapi memang benar setelah perjanjian mereka Mean 
tidak benar-benar mencari keberadaan orang yang 
dimaksud Plan dalam artian menyepelekannya tapi Plan 
salah dengan mengatakan dirinya tidak pernah merasa 
khawatir karena saat ini entah kenapa Mean merasa sangat 
khawatir 


"Plan..Plan bangun" Mean tertawa pada dirinya sendiri Plan 
tidur seperti itu bagaimanapun tidak akan bangun mungkin 
gempa sekalipun 


Mean meraih komputer itu dan membawa kemejanya kali ini 
ia harus menepati kesepakatan mereka ya harus menepati 
kesepakatan. 


Hari sudah gelap saat Plan mengangkat wajahnya dari meja 
dan mengaduh karena posisi tidurnya mengendarkan 
pandangan tidak ada orang dan mendapati stik note 
didepannya sebuah kunci dan juga makanan yang sudah 
dingin tidak bisa untuk dimakan kemudian meninggalkan 
ruangan dan tujuannya adalah rumah sakit. 


Tilittt... 


Sebuah mobil berhenti disamping Plan dan pengendara 
turun dari sana "p akan kemana? Aku akan mengantar" 
ucap orang tersebut adalah Off pacar adiknya 


"p akan kerumah sakit. Tidak apa" ucap Plan. Anak yang 
ramah pikirnya. 


"aku akan merasa buruk jika tidak mengantar p, ayolah" Off 
memakasa Plan yang sudah membuka pintu mobil agar 
dirinya segera masuk kali ini Plan menerima niat baik itu 


"apa kalian bertengkar? Sudah lama p tidak melihat kalian 
bersama" tanya Plan kemudian 


"kami baik-baik saja" Off menjawab 


"jika adalah masalah kalian harus berbicara baik-baik, 
terutama kau mengambil inisiatif lebih dulu. P percaya 
padamu. Terimakasih" Plan turun dari mobil setelah 
mengatakan itu hanya itu yang bisa Plan katakan tidak 
ingin terlalu ikut campur urusan asmara sang adik tapi Plan 
tau jika hubungan keduanya renggang sejak terakhir kali 
mereka bertemu 


"p melamun?" mendengar itu Plan mengangkat wajahnya 
didepannya sudah ada Gun yang menyambutnya 


"tidak" 


"hmm..p selalu mengatakan tidak tapi aku tahu p sedang 
memikirkan banyak hal" ucap Gun polos karena diantara 
mereka bersaudara hanya Gun yang paling peka padanya 
mungkin juga karena ia lebih sering bersama Gun dan dapat 
merasakan suasana hatinya persis seperti kedua 
orangtuanya 


"kau tahu siapa yang mengantar p tadi?" 
"siapa? Pacar?" 
"bukan" 


"trus siapa?" 


"off" 


"p off!" Gun kaget dan setelah sadar segera merubah untuk 
berpura-pura bersikap biasa tapi tidak berhasil karena Plan 
mengetahuinya "aku tidak ingin mendengar" lanjut Gun 


"baiklah tadi off bersama dengan seorang gadis...misalnya" 
Plan sengaja menggoda Gun 


"p!!" 


Plan tertawa "dia sendiri dan terlihat kacau" ucap Plan tidak 
sebenarnya karena Off jelas mengatakan baik-baik saja 
mungkin itu fisiknya tidak untuk hatinya. 


"kau harus bicara padanya hm" 
Gun berbalik "tidak p aku tidak ingin bicara padanya" 


"Gun harus bicara padanya. P tidak ingin Gun menyesal 
nantinya. Jika Gun sedih siapa nanti yang akan paling 
bersedih. Papa dan mamakan? P sudah pernah katakan papa 
dan mama belum menerima bukan tidak menerima karena 
mereka akan sangat terluka jika mereka sendiri yang 
melukai buah hati mereka" 


"tsst kenapa pria jomblo yang harus menasehatiku" ucap 
Gun kesal 


"hei aku tidak jomblo" 
"lalu dimana pacar p?" tanya Gun antusias 
Plan menatap Gun dan menepuk dadanya "disini" 


"hati? Apa artinya dia sudah meninggal? Auchh" Gun 
mengaduh karena Plan meninju kepalanya 


"orang yang disini bukan berarti sudah meninggal tapi 
bagaimanapun dia hidup disini" jelas Plan lagi "anak kecil 
tidak akan mengerti" Plan mendapat satu kesempatan 
untuk meledek Gun dan itu berhasil 


"hm. Ptidak bekerja?" 


Plan mengangkat ponselnya "segera" orang yang 
menghubunginya adalah Mean sudah pasti akan meminta 
dirinya untuk pergi 


"apa? Benarkan?" 
"baiklah-baiklah" Plan menutup ponselnya 
"ada apa P?" 


"p...pe, tidak P akan pergi kekantor. P titip mama" setelah 
mengatakan itu Plan mengusap pucuk kepala Gun dan pergi 
untuk kekantor. 


Bersambung... 


12. Jejak 


Happy reading... 


Tempat yang mereka tuju adalah kota X tempat terakhir 
yang dituju Perth sebelum kehilangan jejak. Hanya 
bermodal itu Mean dan Plan pergi bersama untuk 
memeriksa dan bertanya pada penduduk sekitar jika mereka 
pernah melihat rupa dengan foto yang mereka tunjukkan 
tapi karena itu adalah stasiun maka akan sangat sulit 
menemukan orang yang tepat diantara orang yang berlalu 
lalang. 


Hari sudah mulai gelap setelah mereka berkeliling stasiun 
juga cuaca yang tidak bersahabat hujan akan segera turun. 
Jika tidak segera ke penginapan, mereka akan kehujanan 
tapi Plan belum mau menyerah ketika Mean mengajaknya 
pergi karena dirinya sudah lebih dekat dengan terus 
berkeliling sampai membuatnya tersesat. 


"kau gila!" Mean berteriak pada Plan yang saat ini basah 
kuyup memeluk kakinya berteduh disisi mini market 
begitupun Mean yang kebasahan menarik Plan dan 
memaksa anak itu membasuh dirinya dengan air panas. 


Selesai mandi Plan keluar dengan handuk menutupi 
tubuhnya sedangkan Mean yang melihat itu hanya diam 
dan pergi kekamar mandi untuk berganti 


"Plan" 


"Plan!" 


Mean panik tidak menemukan Plan disetiap ruang hotel dan 
berlari kemeja resepsionis bertanya dan berkata jika Plan 
baru saja keluar. Mean mengutuk dan berlari keluar 
ditengah kepanikan itu Mean memicingkan matanya tepat 
didepannya Plan terlihat duduk sendiri dengan wajah yang 
gelisah 


"kau benar-benar gila" ucap Mean dan duduk disamping 
Plan 


"orang gila berbicara dengan orang gila artinya apa?" Plan 
bertanya dan tersenyum setelah mendapat respon dari 
Mean 


"tidak bicara" Mean mengabaikan pertanyaan itu dan 
berkata dingin 


"pernah dengar pepatah 'kau akan mendapatkan sesuatu 
jika berusaha'" Plan berkata dan menatap hujan didepannya 
"kita sudah sejauh ini dan aku tidak ingin menyianyiakan 
waktu sedetikpun" lalu Plan tersenyum samar 


Plan sedikit tertawa merasa bersalah ketika mendengar 
cacing diperut Mean berbunyi "sepertinya kita harus 
memberi anakmu makan" 


"tentu saja" ucap Mean berjalan lebih dulu ke cafe dilantai 
dasar sedangkan Plan menyusul. Dari kasir Plan bisa melihat 
Mean sudah duduk santai, setelah memesan Plan berjalan 
kearah Mean sebelum 


Buk! 


'ma.." 


"kau tidak ap.." 


"Plan!" suara itu memanggil namanya dan Plan dengan ragu 
mengangkat wajahnya 


Deg! Nafasnya memburu seiring pandangan mereka 
bertemu semakin jelas 


"kau Plankan? Kau kemana saja aku mencarimu. Kau tahu!" 
orang didepannya terus bicara Plan hanya diam dan 
melangkah mundur ketika orang itu siap untuk meraihnya 


"tidak! anda salah orang" setelah mengatakan itu Plan 
berbalik lari sekencang mungkin dadanya sesak seiring 
tangisnya yang pecah sakit didadanya tidak bisa lagi 
ditahan. Sebuah pertemuan yang kembali membuka luka 
lama, andai kenangan bisa dihapus seperti tulisan pensil 
alangkah baiknya itu agar orang yang memiliki luka masa 
lalu untuk tetap bahagia dan menatap masa depan tapi 
sayang sekali itu tidak ada. 


Plan jelas mengenal orang itu yang tak lain adalah Titay. 
Plan sudah melupakan kejadian dimasa lalu tapi rasa 
sakitnya tidak pernah hilang. Kebahagiaan yang tidak 
sempurna untuknya sebuah kesalahan besar sudah percaya 
dengan sekumpulan orang brengsek itu. Plan menghapus 
air matanya ketika mengingat Mean masih dibawah setelah 
sedikit tenang Plan kembali turun dirinya harus tetap 
tenang mengingat tujuannya. 


Tapi kepercayaan itu runtuh saat melihat pemandangan 
didepannya sekelompok pria yang sedang bersenang- 
senang. Orang yang dulu sangat terbiasa bersama. Mereka 
sebahagia itu disaat dirinya terpuruk? Tangannya terkepal 
dadanya kembali sakit menyaksikan itu. Rasa sakit menjadi 
benci tumbuh begitu saja. 


Pria jahat yang membohonginya 

Pria jahat yang mempermainkanya 

Pria jahat yang menginjak harga dirinya 
Pria jahat yang tertawa untuk kepolosannya 
Pria jahat yang merenggut kebahagiaannya 
Dan Pria jahat yang tidak tahu apa itu cinta 


Plan menarik nafas dan berjalan kearah Mean yang sudah 
selesai makan dapat merasakan jika seseorang sedang 
mengawasinya. Perasaan itu kuat saat Plan mendapati Titay 
dari ujung ruangan menatapnya dan juga Mean yang 
sedang dihadapannya sedang menatap, Plan menggeleng 
tidak akan ada hal buruk yang terjadi. 


Plan mencuci tangannya diwastafel saat hendak berjalan 
keluar terlihat Titay disana bersandar dipintu menghalangi 
jalannya 


"kau tidak ingin bicara?" tanya Titay menatap Plan 

Plan bertanya kenapa semua orang menanyakan hal itu 
padanya "tidak ada yang ingin saya bicarakan, minggir" 
ucap Plan datar keluar dari toilet 

Plak! 


Satu tamparan mendarat dipipi Plan 


"saat ini ada yang bisa kau bicarakan" ucap Titay 
mengepalkan tangannya satu tamparan darinya mampu 
membuat Plan berhenti dan berbalik padanya 


Plan bersiap mengangkat tangannya dan hendak menampar 
balik Titay tapi tangannya ditahan oleh seseorang dan itu 
Minis pacar Titay membanting tangannya sampai ia terjatuh 
dilantai dan disana tidak hanya ada dua pasang kaki tapi 
ada tiga Plan melihat sepasang kaki lainnya mengangkat 
wajahnya perlahan dan itu adalah Terth, salah satu dari 
mereka. 


Hati Plan menghangat kala Terth menarik kedua bahunya 
dengan lembut untuk bangun ingin sekali rasa Plan 
berhambur kepelukan itu menceritakan segalanya tapi 
entah kenapa Plan tidak bisa melakukannya saat ini. bahkan 
untuk menyapa lidahnya keluh dadanya mendadak sakit. 


"kau tidak apa?" Terth tetaplah pria yang sangat baik, 
cintanya. 


"oii Terth kau masih peduli padanya setelah apa yang 
dilakukannya pada pacarku, temanmu?" 


"kau tidak harus memperbesar masalah ini" 
"tapi.." 


"kembali" ucap Terth menatap tajam pada Minis 
menggerakkan dagunya kemudian berbalik menatap Plan 
memegang kedua bahu yang lemat itu 


"kau tidak apa?" mendengar itu Plan terisak dengan sigap 
Terth memeluknya "tidak apa...jangan menangis. Sudah 
tidak apa" 


Plan tidak bisa membendung lagi kembali memeluk Terth. 
Satu-satunya pria yang menganggapnya. 


Suasana taman sepi sehingga suara tangis itu terdengar 
memekakkan telinga. Seorang laki-laki imut sedang 


menangis diatas bangku memeluk kedua kakinya. 
Sepertinya hatinya telah hancur berkeping-keping. Terth 
melihat itu dan duduk disampingnya 


"kau boleh menangis disini jika kau mau" Terth menepuk 
sebelah bahunya membuat Plan mengangkat wajah dan 
cemberut 


"aku tidak menangis" ucap Plan membela dirinya 
menurunkan kakinya dan menghapus air matanya meskipun 
begitu masih terlihat dari matanya yang merah, suaranya 
yang serak 


Sedangkan Terth tersenyum pada laki-laki cantik itu. diam- 
diam Terth tersenyum pada dirinya sendiri. Mereka duduk 
berdua. 


Bersambung... 


13. Reuni 


Hepi riding yaw.... 


Dalam berprinsip Plan selalu konsisten itupun berlaku pada 
bagaimana ia mencintai seseorang dengan seluruh hatinya. 
Cinta itu ibarat rumah tempat dimana kita merasa nyaman 
dan merasa dilindungi. Meskipun sudah bertahun-tahun 
tidak berkabar bagi Plan kenyaman dan merasa dilindungi 
hanyalah ketika ia bersama Terth. Seperti yang pernah ia 
katakan pada Gun cintanya hidup di dalam hatinya. 


Dalam kamar hotel yang sunyi hanya terdengar suara tangis 
Plan sedangkan Terth dengan telaten menepuk punggung 
Plan lembut yang bersandar padanya. Seperti anak ayam 
baru menemukan induknya banyak pertanyaan yang 
hendak ditanyakan Terth pada Plan tapi melihat anak itu 
menangis ia mengurungkan niatnya sampai anak yanng 
terus memeluknya tenang. 


"aku minta maaf p" seperti tersadar Plan melepas pelukan 
mereka melihat Terth yang menatapnya lembut 


Terth tersenyum lagi masih menatap Plan, tatapan sayang. 
Penuh cinta "banyak yang harus p bicarakan tapi setelah 
melihatmu P tidak bisa berkata apa-apa. P senang sampai 
hati p akan meledak. Apa boleh p memelukmu?" Terth 
adalah laki-laki baik. Selalu benar dalam tindakan tentu saja 
sangat menyayangi Plan 


Plan tidak dapat menahannya tangisnya kembali pecah 
berada dipelukan p Terth. 


"apa yang p lakukan disini?" tanya Plan kemudian saat ini 
mereka sedang dicafe untuk mengisi perut mereka. Seolah 


mengingatnya bahwa gank pria tampan selalu berkumpul 
dan bersama Plan menggengam tangannya sendiri dan 
menariknya dari atas meja tapi dengan cepat tangannya 
diraih oleh tangan besar didepannya. 


"mau membahasnya sekarang?" tanya Terth lembut sambil 
memegang tangan kecil yang menegang 


"aku...aku..." 
"jika tidak mau P tidak akan membahasnya. Apa lebih baik?" 


Plan merasa senang p Terth tidak pernah berubah, selalu 
lembut dan menyayanginya. Tapi kemudian ada yang 
mengganjal ditangannya melihat perlahan seketika 
pandangan itu terpaku disana. Sesuatu yang melingkar 
disalah satu jari itu Plan tidak bodoh dengan tidak 
mengetahui arti benda tersebut menaikkan pandangnnya 
pada Terth kenyataan yang tidak akan dapat diterimanya 
kenyataan yang kembali membuat hatinya hancur 


"P sudah menikah?" tanya Plan ada keraguan dan ketakutan 
dari nada itu 


P terkejut itu artinya benar. Hatinya hancur berkeping- 
keping. Tidak ada orang untuknya. Sisa kepercayaan itu 
musnah. Pertemuan yang sia-sia. Plan berdiri dari kursinya. 
Kesalahan besar sempat menumbuhkan bunga dihatinya. 
Plan menggigit bibirnya untuk menahan isak dan rasa sakit 
dihati. 


"D kita tidak bisa bersama" ucap Plan serius menatap 
kekasihnya 


"kenapa tidak, p berjanji kita akan bersama" 


"selamanya?" 


"iya selamanya" 
"ingat, p sudah berjanji padaku" 
Mereka tersenyum 


"pembohong!" Plan berteriak dan berdiri dari kursi menatap 
p Terth. Giginya gemelatuk menahan sesuatu 


"kau berbohong padaku!" teriak Plan lagi dengan tatapan 
dingin 


Akibat teriakan itu semua orang melihat mereka, menjadi 
pusat perhatian Plan tidak peduli bahkan saat ini Titay dan 
teman-temannya yang lain sudah berkumpul disisi Terth 
menatap padanya. Persis seperti kejadian beberapa tahun 
lalu saat dirinya di adilin diantara teman-temanya tidak ada 
yang berada dipihaknya. 


"Plan" semua orang kompak memanggil namanya semakin 
membuat Plan sadar bagaimana posisinya diantara mereka 


Gank pria tampan terdiri dari empat orang, Minis. Shaka. 
Chapon dan Terth. Memang para pria tampan sesuai dengan 
nama ganknya. Ditambah Titay yang berpacaran dengan 
Minis merupakan orang yang berteman dengannya orang 
yang memperkenalkannya dengan Chapon dulu dan 
membuat mereka sering bersama para gank pria tampan. 


"Plan dengarkan p dulu" Terth merasa prustasi berpindah 
kesamping Plan mengambil kedua tangan itu memegangnya 
"p tidak berbohong, p mencintai Plan" Terth berusaha untuk 
menyakinkan Plan sedangkan teman-teman Terth yang 
mendengar kalimat itu Kompak semua terkejut pasalnya 
tidak ada yang tahu jika mereka memiliki hubungan 
seserius itu. 


"berhenti mengatakan itu aku mohon" ucap Plan menatap 
orang dihadapannya satu persatu lalu berakhir pada Terth 
"diantara semuanya kau yang paling menyakitiku, aku yang 
berharap terlalu banyak dan menyakiti diriku sendiri" ucap 
Plan menghapus air mata dengan sebelah tangannya 


"situasi macam apa ini?" tanya Minis 

"kalian" lanjutnya tanpa bisa berkata apa-apa 

"kau bilang kau mencintainya?" tanya Chapon pada Terth 
"Plan ini tidak benarkan? Kau dan p Terth..." 


"apa yang kau harapkan?" tanya Plan cepat menepis kasar 
tangan Titay 


"kau" Minis hampir menghajar Plan tapi dihadang Terth 
jadilah mereka saling memukul Plan memejamkan matanya. 
Situasi yang membuatnya pusing dan meninggalkan 
mereka begitu saja tapi Titay tidak membiarkan itu dengan 
mengejar Plan. 


Plan berhenti karena tahu Titay mengikutinya dan berbalik 
"kau ingin menamparku lagi?" 


"Plan...aku minta maaf" 


"berhenti meminta maaf padaku! Aku tidak ingin lebih 
banyak merasakan sakit dari ini. aku kehilangan semuanya. 
Tidak ada lagi yang perlu dibicarakan" putus Plan 


"tunggu" 


"aku tahu mereka bertaruh!" 


"kau mengakuinya sekarang?" 


"saat tahu mereka bertaruh aku tidak berani 
mengatakannya padamu karena aku melihat bagaimana kau 
menatap p Chapon seperti aku menatap p Minis, perasaan 
itu aku merasakannya. Ada banyak cinta dan kepercayaan 
yang kau berikan pada p Chapon tapi saat melihat kau 
tersenyum bersamanya aku tidak bisa menghancurkan 
kebahagiaan itu. aku tidak bisa" 


"aku tidak mengira mereka akan bertaruh sampai sejauh itu. 
Menghancurkan ketulusanmu dengan kegilaan mereka tapi 
aku juga tidak bisa membelamu karena p Minis ada diantara 
mereka. Maafkan aku, aku menyesal tidak mengatakannya 
padamu lebih awal yang membuat itu semakin membuat 
kau lebih sakit" Titay diam setelah mengatakannya 


Plan diam skenario yang sudah ia tebak sejak awal 
"Plan maafkan aku..hu.." 


"kau sudah melakukannya dengan baik. Aku harus 
berterimakasih padamu karena sudah mengambil keputusan 
yang bijak memang terkadang kita tidak harus memikirkan 
perasaan orang lain perasaan sentimental sesaat. Tapi aku 
harus meminta maaf karena aku tidak ingin berteman 
dengan orang yang mementingkan dirinya sendiri" 


Plan tidak bergeming ketika Titay memanggilnya langkah 
yang berat perasaan yang sakit. 


Bersambung... 


14. Musnah 


Selamat membaca, manteman... 


Semilir angin sejuk melambai pada kulit Plan yang Kini 
sedang berada dibawah pohon besar disalah satu taman. 
Sunyi. Tempat yang baik untuk menenangkan hati dan juga 
fikirannya. Kejadian hari ini terus menerus menari disana 
mengajak ingatan Plan untuk pergi bernostalgia. 


Tidak cukupkah sampai disini saja rasa sakit itu? Yang sudah 
terjadi biarkan karena tidak bisa terus menerus menahan 
seseorang untuk bertahan yang berujung dalam 
ketidakpastian. Semua orang punya cara pandang sendiri 
itu mutlak! Plan bangkit dan bersandar pada pohon besar 
tersebut benar apa yang difikirkannya barusan. 


Dering ponsel disaku membuat Plan mengalihkan duduknya 
untuk bersandar pada pohon tersebut 


Gun calling... 
"Hall..o" 
"..p..p.." suara Gun serak dan juga terbata-bata 


"hallo Gun, ada apa? Gun? Hallo" Plan mulai panik kala Gun 
tidak menjawab 


"bibi sudah pergi" 


Bagai disambar petir disiang hari yang cerah. Tangannya 
jatuh begitu saja. Nafasnya mulai sesak. Suara itu bukan 
Gun ataupun paman tapi suara Off. Tidak ini tidak mungkin. 


Bibi akan baik-baik saja dengan pelan meraih ponselnya 
dengan gemuruh didadanya. 


"O..off" 
"hallo p" jawab dibalik ponsel 


"apa yang kau katakan barusan tidak benarkan?" iya Off 
tidak benar mengatakan itu dan dirinya pasti sedang 
bermimpi mendengar itu dari Off menampar pipinya tapi 
kulit itu bertemu dan merasakan sakit kemudian terdengar 
suara tangisan Gun dibalik ponsel dengan cepat Plan berlari 


Air mengenang dipelupuk matanya. Nafasnya ngos ngosan. 
Meneguk kerongkongan yang kering. Tubuhnyapun sudah 
basah tapi Plan tidak matanya sibuk berputar kesetiap 
sudut ruangan. Dimana? Dimana? 


Plan hendak melangkah melihat Mean diujung tangga yang 
juga menatapnya 


"Plan" 
"Plan" 


Ada dua suara yang memanggil, Plan berbalik disana ada P 
Terth juga teman-temannya serta Mean dihadapannya. Plan 
menatap mereka yang mendekat padanya melihat kedepan 
dan juga kebelakang. Kepala Plan pusing orang berlomba- 
lomba untuk menari didepannya tapi kemudian buk! 


Semua orang panik melihat Plan ambruk kelantai 


Mean dan Terth yanng sampai lebih dulu meraih tubuh Plan. 
Mereka berdua terkejut tapi tidak ada waktu untuk bicara 
akhirnya Mean mengangkat Plan dan membawa ke klinik 
terdekat. Semua orang khawatir karena tiba-tiba Plan 


pingsan dan masih ditangani oleh dokter. Mean berbalik 
disana ada P Terth dan juga teman-teman yang lain. 


"kalian mengenal Plan?" tanya Mean pada Terth langsung 
dan melihat temannya yang lain 


Mean mengenal Gank Pria Tampan di universitas, orang 
yang tidak diragukan lagi ketampanan mereka. Banyak 
orang yang ingin masuk gank pria tampan tapi diantara 
banyak mahasiswa tidak ada yang memenuhi kriteria 
mereka. Empat laki-laki sempurna dan memenuhi kriteria 
perempuan tapi mereka semua adalah gay. 


"p?" panggil Mean pada Terth dengan bertanya 


"ya..kami mengenal Plan. Kami disekolah yang sama" jawab 
Terth sekenanya 


"dan p sedang berkumpul disini?" tanya Mean karena ia 
tahu kebiasaan gank pria tampan untuk berkumpul bersama 


Terth mengangguk. Mean tidak bertanya apa-apa lagi. 
"apa yang terjadi dengan Plan?" 


Mean menggeleng "kita tunggu hasil pemeriksaan" ucapnya 
kemudian. 


Dokter keluar bersamaan dengan deringan diponsel Mean 
memilih untuk mengabaikannya tapi itu terus berbunyi 
Mean mengangkatnya, kemudian 


"P, aku harus pergi titip Plan sebentar" setelah mengatakan 
itu Mean bergegas pergi yang menghubunginya adalah 
informan yang disewa untuk mencari P Perth. Mean tidak 
bisa berkata apa-apa setelah mendengar informasi itu. 


Kembali dengan perasaan bersalah. Plan akan sangat 
terpukul. 


Kembali kerumah sakit sampai diruang rawat pemandangan 
yang membuat Mean terkejut disana Plan sedang 
berpelukan dengan  Terth yang berusaha untuk 
menenangkan Plan yang sedang menangis. Hubungan apa 
yanng mereka miliki? Pertanyaan itu berputar dikepala 
Mean tapi melihat keadaan sekarang bukan waktu yang tept 
untuk bertanya 


"Ehm..ehmm.." 
Kedua orang itu menoleh. 
"kita akan kembali hari ini?" 


"kembali?" Plan terkejut dan berdiri menghampiri Mean 
"tapi kita belum menemukan p Perth, kita harus 
menemukannya" ucap Plan karena keadaannya masih 
lemah Plan hampir ambruk dan Mean menahannya dengan 
cepat membuat Plan jatuh dipelukannya dilantai 


"p Perth sudah lama pergi dari kota ini tidak ada yang tahu 
kemana karena mereka dalam penyamaran" 


Plan menatap Mean air mengenang dipelupuk itu mulutnya 
terbuka kepalanya menggeleng "kita harus menemukannya, 
aku mohon" ucap Plan sendu airmatanya jatuh memegang 
tangan Mean 


Mean memeluk Plan "mereka sudah tidak disini atau kota 
manapun, maafkan aku" tentu saja Mean merasa bersalah 


Bangkit dan menghapus airmatanya "baiklah, kalau begitu 
kita harus segera pulang" Plan bangkit. Tidak ada gunanya 
lagi untuk berada disini 


"tapi kau belum sembuh" P Terth menahan tubuh Plan yang 
lemah 


"tidak, aku sudah sembuh. P, antar aku pulang. Aku mohon" 
Terth tidak bisa melakukan apapun ketika Plan sudah 
meminta kekeraskepalaan Plan sangat dihapal Terth 


"baiklah, kita pulang. Tapi jangan menangis lagi" Terth 
tersenyum 


"tidak lagi" ucap Plan 


Didalam mobil Plan hanya diam bersandar pada Terth 
sedangkan Mean hanya menatap dari kaca. Mereka pulang 
bertiga. Plan yang tidak mau lepas dari Terth tidak bersuara. 
Plan sedang tidak bertenaga untuk bicara. 


Kepiting sedang direbus merasakan kepanasan. 
Wkwk 


15. Bersama 
Selamat membaca! 


Sampai part ini juga...terimakasih yang udah support 
dengan follow, vote dan komennya ya...kalian 
penyemangatku. Dan semua cerita disini aku 
dedikasikan untuk kalian guys... 


Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan yang namanya 
mati karena hidup adalah titipan. Dunia adalah tempat 
dimana orang-orang berbuat kebajikan. Setelah kepergian 
sang bibi Plan lebih banyak berdiam diri. Harapan untuk 
menemukan P Perth musnah seperti yang dikatakan Mean 
waktu itu mereka hilang begitu saja. Kini yang dirumah 
hening karena semua orang masih dalam keadaan berduka. 


"hallo p, didepan?" Plan beranjak dari kasurnya mengintip 
dari jendela dibawah sana P Terth melambaikan tangan 


"kenapa P ada disini?" Plan bertanya setelah Plan 
menemuinya. P Terth tersenyum membelai kelapa Plan 
lembut 


"Pingin mengajak Plan jalan-jalan" 


"jalan-jalan? Kemana?" Plan masih bertanya ketikan P Terth 
menariknya kemobil 


P Terth mengendarai mobilnya dengan senyuman yang tidak 
pernah pudar, senang akan menghabiskan waktu dengan 
Plan. Perasaan bahagia timbul begitu saja. Anak imut yang 
menjadi orang terdekatnya dulu dan sampai saat ini masih 
seperti itu. Perasaan yang tidak bisa P Terth hindari. 


"jika mengantuk tidur saja nanti P bangunkan" ucap Terth 
melihat Plan berkali-kali menguap dan tahu kebiasaan Plan 


"sungguh tidak apa, aku mengantuk sekali" 
"tidurlah" jawab P Terth 


Tempat yang mereka kunjungin adalah sebuah villa sedikit 
jauh dari pusat kota. Plan berjalan lebih dulu karena P Terth 
memarkirkan mobil. Plan merasa udara sedikit dingin 
memasukkan tangannya kesaku dan membuka pintu utama 
sebuah bola meluncur ke kakinya Plan menatap dan diujung 
sana ada seorang anak yang membuatnya senang. 


"Chiba!" Plan berlari merentang tangannya langsung 
memeluk Chiba membawa anak itu kegendongannya 
berputar-putar sedangkan Chiba juga merasa sangat senang 
dengan pertemuan mereka 


"kau disini?" Merry melihat Plan. Merry senang Chiba lebih 
ceria bersama Plan 


"ja" Plan mengangguk "Chiba disini bersama mama ya? 
Bermain?" Plan bertubi-tubi memberi Chiba ciuman 
membuat anak itu tidak berhenti terkikik 


"aku mengira kalian masih dirumah" rumah yang dimaksud 
Plan adalah rumah Mean tempat mereka terakhir diri mereka 
bertemu 


"kami hanya bermain, kau bersama Mean?" Merry melihat 
kesekeliling Mean tidak terlihat 


"tidak, aku bersama orang lain" 


"seseorang?" 


"hm..seseorang" ucap Plan lagi 


"baiklah, aku tidak akan bertanya lagi. Ayo Chiba Kita 
pulang" Merry menyambut Chiba tapi anak itu tidak mau 


"aku akan mengantar keluar" Plan berbalik dan beriringan 
keluar dari pekarangan villa tersebut. Sepanjang jalan Plan 
tidak berhenti berbicara dengan Chiba, anak yang membuat 
Plan nyaman. Plan sendiri tidak mengerti kenapa itu terjadi. 
Sesampainya diluar Plan merayu Chiba agar anak itu mau 
pulang bersama mamanya dan ajaib anak itu mengangguk 
patuh. 


"semoga kau bersenang-senang" ucap Merry tulus 
"terimakasih" ucap Plan melambaikan tangannya 


Plan berbalik dan tepat didepannya P Terth berwajah 
menyeramkan membuat Plan terkejut dan 


"P!" Plan berteriak mengusap dadanya yang terkejut 


Bukannya merasa bersalah P Terth malah tertawa menarik 
pipi Plan yang berekspresi menggemaskan. Plan menepis 
tangan itu dan cemberut. 


"maafkan P na, hm hm" P Terth merengek seperti anak kecil 
menggoyangkan bahu Plan dari belakang sedangkan orang 
yang dirayu hanya tersipu 


"kenapa P mengajak aku kesini? Udaranya sangat dingin" 
ucap Plan memeluk dirinya sendiri 


P Terth mengambil tangan Plan dan membawanya kepipinya 
"tapi tanganmu masih hangat, seperti dulu" ucap Terth 
pelan masih menikmati kehangatan tangan Plan diwajahnya 


"bisakah kita melupakan masalalu dan membuka lembaran 
yang baru?" Plan tidak bertanya tanpa alasan jika itu 
bersama P Terth tidak ada yang tidak mungkin segala hal 
bisa ia rasakan. Sejak dulu kebahagiaannya adalah P Terth. 
Orang yang menyayanginya dan juga memahaminya lebih 
dari dirinya sendiri. 


"papa, mama, p perth dan bibi mereka pergi dan kini aku 
memiliki kesempatan kedua bersama P. Apa aku tidak boleh 
egois?" Plan menunduk airmatanya sudah jatuh "tidak 
mungkinkan? P sekarang sudah menikah. Tapi aku benar- 
benar sendirian" P Terth mengangkat wajah Plan dengan 
tangan menyentuh dagu itu. 


Perasaan sakit juga dapat dirasakan P Terth kala pandangan 
mereka bertemu langsung memeluk tubuh ringkih itu "ayo 
kita bersama" hanya itu yang dapat P Terth katakan dan 
tubuh yang dipeluknya memeluknya sama erat. 


"terimakasih p" 


Plan dan P Terth menghabiskan hari hari di Villa dengan 
melakukan banyak aktivitas bersama. Seperti dulu. Dua hati 
yang saling memiliki, saling memahami. 


"apa yang kau lakukan setelah lulus?" tanya P Terth. Saat ini 
mereka sedang digazebo Plan yang bersandar didada P 
Terth menempel seperti koala sebaliknya P Terth yang 
membelai bahu dan juga rambut Plan sesekali memberi 
ciuman disana tubuh mereka ditutupi selimut untuk 
membiarkan mereka tetap hangat. 


"saat itu aku mendengar P bertengkar" terlihat P Terth akan 
protes tapi Plan langsung melanjutkan "aku tidak ingin 
ditinggal lagi jadi aku memutuskan untuk aku yang akan 
meninggalkan P jika P yang akan meninggalkanku aku tidak 
tahu akan bagaimana jadinya. Aku pindah bersama bibi dan 


sekarang aku bekerja" singkat. Plan tidak ingin dengan 
ceritanya yang panjang akan membuat P Terth terbebani. 


"bagaimana dengan P?" 


"p bertengkar hebat saat itu dan P putus asa setelah tidak 
mendapat kabarmu" P Terth mengeratkan pelukannya 
membuat Plan merasa bersalah "P melarikan diri beberapa 
tahun tapi tidak berhasil koneksi mereka lebih kuat" P Terth 
nyengir pada Plan yang mengadah "akhirnya P menikah tapi 
P tidak mencintai wanita itu" ucap Terth cepat 


"aku tidak mengatakan apa-apa" Plan meresponnya dengan 
santai mengambil tangan P Terth dan menyatukannya 
bermain dengan tangan itu yang tersemat cincin disana 


"jika kau keberatan P akan melepaskannya" P Terth 
mengambil tangannya hendak melepaskan cincin dari 
jarinya 


"tidak. Biarkan seperti ini!" Plan bangkit dan merubah 
posisinya menghadap P Terth begitupun sebaliknya, Plan 
memegang tangan itu "cincin disini cantik dan juga sebagai 
tanda P Terh sudah ada yang punya dan pemiliknya adalah 
aku" setelah mengatakan itu Plan berhambur kepelukan P 
Terth yang menyambutnya 


Untuk saat ini biarkan mereka bahagia. 


Bersambung... 


16. Baru 


Selamat membaca... 


Aroma lezat menguar diseluruh ruangan, sehingga 
membangunkan anak bertubuh putih polos mengintip dari 
bawah selimut tebal. Semakin ditolak perutnya semakin 
meronta dan menyerah pada siperut yang kosong. Dengan 
mata setengah terpejam membawa diri ke aroma tersebut. 


"aromanya lezat, aku kelaparan" anak kecil itu duduk dikursi 
begitu saja merebahkan kepalanya diatas meja dengan 
berbantal lengannya. 


Laki-laki lain yang didapur itu berbalik tersenyum padanya 
berjalan kelemari mengambil baju bersih dan 
menyerahkannya pada anak imut itu 


"kau selalu tidur nyenyak" ucapnya 


"hm...aku kelelahan" adu Plan langsung menyantap sarapan 
yang sudah disiapkan oleh P Terth, kesukaannya. 


Sikap yang menggemaskan, tangannya meluncur begitu 
saja mengusap kepala Plan dengan lembut 
"Yorok..hmm..sana cuci muka dulu" Plan tidak pergi 
melainkan melingkarkan tangannya dipinggang P Terth 
menempelkan wajahnya didada itu detak dan kehangatan 
yang sama juga usapan yang tidak lupa 


"sudah...sana cuci muka sekalian mandi, P antar kekantor" 


"kekantor?" Plan terkejut beberapa hari bersama P' Terth 
membuat ia lupa jika dirinya masih memiliki kewajiban lain. 


"iya, P akan mengantar anak kecil ini kekantor" Plan 
menatap sinis kemudian cemberut 


"aku bukan anak kecil!" 


"baiklah, anak  penurut...segera bersiap-siap...waktu 
berjalan" P' Terth menunjukkan jam ditangannya 


"baiklah" 


Setelah dari villa kemarin Terth membawa Plan ke sebuah 
apartement elit yang sengaja ia sewa untuk mereka tinggal. 
Supaya leluasa mereka beraktivitas juga Terth ingin 
menghabiskan lebih banyak waktu bersama Plan membayar 
semua waktu yang terbuang salama ini terlebih ingin 
membayar janji pada Plan. Anak yang pendiam, anak yang 
menyimpan sakitnya sendiri. 


"P yakin akan mengantarku ke kantor?" Plan masih tidak 
percaya dengan apa yang terjadi hari ini. Mereka belum 
banyak bicara Plan takut jika mereka bicara ke arah yang 
labih serius itu akan membuat mereka merasa tidak nyaman 
tapi jika terus seperti ini hubungan mereka akan jalan 
ditempat walaupun Plan tau P Terth memiliki 
tanggungjawab lain. 


up 


P Terth yang tahu keraguan Plan mengambil tangan itu 
menggenggamnya erat "jangan terlalu banyak berfikir 
sekarang ada P bersamamu" 


"aku senang bisa bersama P tapi...aku ingin tahu 
bagaiamana keadaan P selama ini" itu adalah kejanggalan 
yang harus Plan tau semejak mereka berpisah Plan tidak 
lagi mendengar kabar P Terth 


"P baik-baik saja...P tinggal diluar negeri dan bekerja 
dikantor, P disini Karena reuni Gank pria tampan dan saat ini 
disini bersamamu. Itu yang ingin Plan tau?" 


Plan mengangguk "lalu bagaimana dengan.." kalimat itu 
menggantung diudara kerongkongan yang serak 


"dia tinggal bersama P diluar negeri. Tidak ada yang spesial 
kami dijodohkan, menikah tanpa cinta tidak akan berhasil" 
mendengar itu Plan kembali mengangguk. "jangan banyak 
berfikir" P Terth kembali mengusap kepala Plan dengan 
lembut memahami apa yang anak itu fikirkan. 


P Terth sampai kelobi kantor sesuai arahan Plan dan 
meninggalkan pria kecil itu untuk bekerja "jika sudah 
pulang hubungi P, P akan menjemptut" ucap P Terth 
memperingati Plan dan ia jawab dengan anggukan 


Plan menarik nafas sebelum melangkah masuk ruangan 
tujuannya adalah ruangan Mean beberapa hari tidak 
berkomunikasi dengan bosnya itu mungkin tensinya sudah 
naik tapi ruangan sedang kosong tapi ada Chiba disana 
ditemani oleh sekretaris Mean. Chiba terlihat gagah dengan 
stelan resminya sangat mirip dengan seseorang. 


"Chiba..halo" Plan menarik perhatian Chiba langsung 
berhambur kearahnya 


"P!" anak itu berteriak riang 
"sedang apa disini?" 
"bermain" 


"tuan dan Nyonya sedang rapat" jelas wanita itu 


"baiklah biar aku yang menjaganya" ucap Plan dan dijawab 
anggukan oleh wanita itu 


Plan membawa Chiba bermain ditaman kantor tempat 
dengan rumput hijau dan beberapa tanaman hidup untuk 
mempercantik pemandangan. Chiba terlihat sangat senang 
dengan seseorang yang bermain dengannya mengerti apa 
yang ia inginkan mimpi yang tidak pernah ia bayangkan 
akan terwujud bersama orang lain. 


"Chiba tidak bersama papa?" Plan bertanya karena 
beberapa kali bertemu tidak melihat papa dari anak ini 


Chiba menggeleng memain bolanya. Seperti kesukaan anak 
laki-laki pada umumnya. 


Plan mengerti raut itu dan merasa bersalah 
"hmm...bagaimana kalau kita makan es krim" ajak Plan 
terlihat anak itu girang tapi kembali bersedih 


"kenapa?" 
"mama tidak membiarkanku memakan es krim" 


"bagaimana kalau sedikit" Plan membuat perumpamaan 
dengan tangannya "itu tidak akan apa-apa" Chiba mulai 
berfikir dan mengangguk dan mengangkat kedua 
tangannya 


Mereka seperti ayah dan anak. Dikedai es krim mereka 
menjadi pusat perhatian para pengunjung begitupun 
pelayan toko yang menatapnya memuja 


"pa es cream!!" Plan ikut terkejut dengan Chiba yang 
berteriak ditelinganya bukan itu poinnya tapi adalah 
panggilan dari anak itu 


"rasa stroberi untuk anak saya" agar lebih cepat Plan 
memesan dan setelah membayar segera membawa Chiba 
ketempat duduk dan meletakkan anak itu dikursi 


"kau memanggil p apa tadi?" 


"pa" 


Kata itu membuat Plan mengerutkann kening mereka tidak 
seakrab itu sehingga Chiba bisa melakukannya. Mereka 
hanya bertemu singkat tidak lebih banyak tahu satu sama 
lain. Yang Plan tahu adalah Chiba anak dari kakak Mean 
bosnya perihal papa dari anak yang didepannya saat ini 
Plan tidak tahu sama sekali. 


"Chiba!!" 


Plan dan Chiba menatap sumber suara disana ada Merry 
juga Mean. Merry berjalan kearah meja dan siap memarahi 
anak yang mencuri makan es cream tapi bersembunyi 
dibalik punggung Plan dengan ketakutan dan menangis 
disana. Plan menenangkan Chiba dengan menggendongnya 
mengusuk punggung anak ini perlahan dan memberi syarat 
pada Merry untuk tidak marah. Chiba hanya seorang anak 
kecil yang lagi gemar melakukan semaunya. Hanya 
memakan es cream tidak akan membahayakan. 


"tidak menjelaskan?" 


"apa?" Plan tidak mengerti. Mean menahannya disini 
setelah Merry membawa Chiba pergi 


"oo aku ingin tahu siapa papa Chiba? Aku tidak pernah 
melihatnya" 


Mean menatap tajam membuang nafas kasar "apa yang 
ingin kau lakukan?" 


"aku? Melakukan apa?" 
Mean berdiri dan pergi setelah mengutuk Plan 


"aku melakukan apa?" Plan bertanya pada dirinya sendiri 
dan menatap kepergian Mean 


Hayooo....Plan ngapain sampe Mean marah gitu...? 
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17. Sakit 


Holah....selamat pagi...jangan lupa sarapan..jangan 
lupa bahagia. Wkwk 


Plan mengejar Mean keruangannya tapi nihil Mean tidak 
mau bertemu dan menempatkan penjaga didepan pintu. 
Serumit itu, padahal Plan hanya ingin berbicara soal 
pekerjaan. Jika dirinya sudah tidak dibutuhkan lagi ada 
baiknya untuk mencari pekerjaan lain tidak baik harus 
menggantungkan hidup pada pamannya yang masih 
memiliki Gun untuk diperhatikan. 


"kau ingin terus disana?" Plan langsung bangkit dan 
menangkap kunci yang dilempar Mean 


Plan menyetir 


"ehemm...jadi ini akan kemana?" untuk berjaga-jaga Plan 
harus bertanya 


"GG" 


"siap, hah? Untuk apa kesana?" Plan terkejut dan menatap 
Mean tapi bosnya itu tidak berkata apa-apa 


Green Garden sudah ramai saat mereka tiba langsung P Un 
antusias menyambut mereka begitupun Plan tapi berbeda 
dengan Mean moodnya saat ini benar-benar buruk 
menghampiri P Un dan menyerahkan kartu untuk 
mengambil kamar mendahuli Plan yang hendak memesan 


UVVIV" 


P Un langsung mengganti kuncinya cepat dengan kamar 
vviv adalah kamar kelas paling atas berbanding balik 
dengan kamar yang disewa Plan. 


"untuk apa memesan kamar sebesar ini, hanya membuang 
uang" Plan melepaskan jaketnya dan menyampirnya 
dipunggung sofa menyandarkan punggungnya disana 


"karena aku punya uang, puas" 


"sudah kuduga, seharusnya aku tidak bertanya" Plan 
mengendarkan pandangannya keseluruh ruangan untuk 
pertama kali Plan melihat dan luar biasa menakjubkan. 
Dilengkapi dengan kulkas beserta isinya mengambil sebotol 
minuman dan dua gelas membawanya pada Mean mereka 
bersulang. 


"untuk apa memiliki banyak uang tapi kau tidak bisa 
melakukan apapun" Plan mulai mabuk dan meracau untuk 
pertama kali, Plan akan mengeluarkan isi fikirannya dengan 
melupakan dirinya sendiri. Hal yanng tidak pernah ia 
fikirkan dengan memakai metode pengakuan ini. 


"bahkan kau memarahi seseorang tanpa sebab!" ucap Plan 
sedikit meninggikan suaranya dan langsung membenamkan 
wajahnya dimeja 


"aku punya hak memarahi orang sepertimu" 


"oo sepertiku?...apa yang kau maksud dengan orang 
sepertiku. Kau melihatku lemah, seperti itu?" Plan tidak 
berhenti meneguk minumannya hasratnya akan minuman 
itu meningkat begitu saja sempat mengambil dikulkas lagi. 
Malam ini saja biarkan mereka berpesta. 


"kau aku..harus bicara" ucap Plan menunjuk Mean dan juga 
dirinya 


"apa yang ingin kau bicarakan" Mean masih tidak peduli 
dengan Plan walaupun anak itu sudah sangat mabuk 


"kalau kau sedang kesal kau harus membicarakannya 
jangan mengutuk. Orang tidak akan mengerti tanpa kau 
mengatakan apa-apa" 


"kau tahu, aku..." menepuk dadanya "sangat bingung, kalau 
kau tidak ingin aku bekerja kau harus mengatakannya 
supaya aku mendapat pekerjaan yang baru aku ingin 
mengakui kesalahanku karena tidak terlihat beberapa hari 
tapi aku tidak memiliki kesempatan untuk bicara kau 
mengusirku! Kau mengutukku!..." 


Plan akan mengatakan banyak hal tapi deringan ponsel 
mengganggunya mengambil dengan kesal dan masih 
terlihat dengan jelas siapa yang menghubunginya 


"p na" Plan memanggil dengan lembut 


"tidak, aku tidak mabuk. Aku serius p, hanya kepalaku 
pusing" 


"p..." kalimat Plan menggantung saat ada tangan lain 
mengambil paksa ponselnya 


"kau kembalikan ponselku!" Plan berteriak seperti anak kecil 
berjinjit menjangkau ponselnya ditangan Mean yang lebih 
tinggi karena lelah Plan menyerah membenamkan wajahnya 
dimeja. 


"dia bersamaku" setelah mengatakan itu Mean langsung 
membanting ponselnya tersebut tidak ada tanda-tanda 
emosinya akan mereda dan meneguk minumannya sampai 
habisa kemudian membawa Plan keranjang. Orang yang 


tampak luar biasa saat tidur. Tubuh mereka jatuh ketempat 
tidur. 


Pagi hari, pintu diketuk dengan tidak sabar mau tidak mau 
Mean harus bangkit meski masih setengah mengantuk saat 
melihat siapa yang orang tersebut Mean menatap dengan 
dingin dan rasa tak suka. Dan dengan lancang orang 
tersebut masuk dan langsung mencari mungkin orang yang 
ia khawatirkan. Lalu berbalik kearahnya emosi orang 
tersebut naik tinjunya terkepal dan melayangkan ke arah 
wajah Mean. 


"apa yang kau lakukan padanya brengsek?!" itu adalah P 
Terth aura laki-laki yang kini berubah menjadi ganas. Laki- 
laki hangat penuh cinta yang dikenal Plan. Tidak terlihat 
aura ketenangan saat ini. 


Mean tidak tinggal diam balik memukul P Terth mereka 
berdua bergulat membalas satu sama lain membuat satu 
orang diatas kasur begerak dengan suara berisik. Memijit 
kepalanya dan merasa sakit tidak hanya dikelapa tapi ada 
juga dibagian lain tapi belum sadar sepenuhnya apa yang 
terjadi. 


"P Terth...ach..." orang yang saling membalas saling 
menatap dan menghampiri Plan yang terjatuh dari ranjang 


"kau tidak apa?" P Terth memegang bahu Plan 


Plan menggeleng dan menggerakkan tubuhnya tapi ia 
masih merasakan sakit yanng luar biasa sesuatu yang 
pernah ia rasakan dulu. Ketakutan itu semakin nyata setelah 
P Terth menenangkannya 


"apa yang terjadi padaku?" Plan bertanya dengan pelan 
menatap P Terth kemudian kearah Mean yang berdiri 
melihat mereka lalu menatap dirinya sendiri tanpa pakaian 


didalam dan rasa sakit "P...ini tidak mungkinkan, kau tidak 
melakukannyakan?" setelah bertanya pada P Terth Plan 
beralih ke Mean 


Sesuatu yang tidak ingin di ingat Plan kembali berputar 


Suara pintu terbuka membuat orang didalam 
menghapuskan air matanyanya dan berusaha untuk 
tersenyum menyambut kekasihnya memeluk erat. Cinta 
yang dalam ada diantara mereka. 


"P kemana saja, aku menunggu" ucapnya pelan 
membenamkan wajahnya didada kekasihnya 


"biasa P berkumpul dengan Gank pria tampan" mendengar 
itu Plan menutup matanya meresapi rasa sakit yang harus 
ia tahan 


"hmm..." 


Perlahan tapi pasti sesuatu diluar dugaannya terjadi. Cinta 
itu tidak ada! Kebersamaan mereka hanyalah taruhan untuk 
membuatnya bertekuk. Mereka melakukan sesuatu tidak 
dengan hati. Tidak, mereka tidak punya hati dengan 
mempermainkan perasaan seseorang seperti ini. Plan 
menangis masih menyakinkan dirinya bahwa mereka 
melakukan bersama karena cinta. 


Plan tidak mengelak ketika pacarnya menjatuhkannya 
keatas ranjang, menindih dan menciumnya. Keintiman 
pertama yang dirasakan Plan tentu ada ketakutan disana 
tapi yang menjadi sumber kekuatannya adalah mereka 
saling mencintai kebersamaan mereka karena cinta bukan 
yang lain. 


Kenyakinan yang menghancurkan hidupnya. 


"tidak!" kata itu membuat dada Plan sesak udara yang ada 
dikamar ini tidak cukup untuknya "tidak!" terus 
menggumamkan itu. Kenangan dan rasa sakit yang dulu 
kembali menyerang Plan menutup telinganya suara orang- 
orang menertawainya menggema diseluruh ruangan 
termasuk orang didepannya mendorong orang tersebut 
dengan kasar 


"pergi!!" Plan berteriak 


"tidak, jangan aku mohon...aku mohon jangan lakukan itu" 
tangan Plan menyatu memohon seperti anak kecil keadaan 
kembali pada saat itu. Fakta yang ingin ia ubah rasa sakit 
yang terpendam dalam hatinya "aku mohon jangan lakukan 
itu padaku" suaranya serak 


Meski dipukul P Terth tidak menyerah untuk menenangkan 
Plan dengan memeluknya "tidak, tidak ada yang akan 
menyakitimu na. P disini. P disini" 


"pergi!" 
"Plan...Plan..ini P! Lihat P!" P Terth berteriak Plan harus sadar 
dari keadaannya saat ini 


Plan menatap P Terth air mata sudah mengenang 
dipelupuknya menghambur kepelukan P Terth setelah 
mengenal dengan laki-laki itu orang yang akan selalu ada 
disisinya "P..." Plan memanggil 


"ja P disini, tidak terjadi apa-apa" 
Plan mengangguk kembali mengeratkan pelukan mereka 


P Terth membawa Plan kegendongannya membawa anak 
yang terluka itu pergi tapi Mean yang sedari tadi menonton 
seperti drama menghalangi 


"aku akan membuat perhitungan denganmu" tatapan itu 
tajam. Amarah yang besar. 


Bersambung... 


Asli! Ini part terpanjang dari part-part sebelumnya. 
Ini yang terjadi pada Plan, dia trauma dengan 
kejadian masalalu dan orang yang bisa 
menenangkannya itu adalah P Terth yang 
melindunginya sosok malaikat tanpa sayap bagi 
Plan. Huu..dasar Mean.... 


Follow my instagram : @busamvung id 


18. Bertarung 


Sengaja up biar kalian semangat bacanya. Karena 
nggak ada jadwal up, partnya nggak ready stok. Abis 
tulis langsung up. Jadi tergantung mood juga. 
Selamat membaca... 


Oya..untuk mengingatkan ini karya yang jauh dari 
kata sempurna dari tata cara kepenulisan jadi 
maklumin typo dimana-mana. 


Ini sudah seminggu sejak kejadian itu Plan masih tidak ingin 
bicara walaupun P Terth sudah berusaha. P Terth ingin 
mereka berbagi kesedihan. Luka tidak sembuh dengan 
cepat tapi akan sembuh jika diobati. Dengan berbagi, 
banyak sedikit mengurangi beban ada orang yang 
mempedulikan. 


"Plan tidak sendiri, ada P disini" ucap P Terth mantra yang 
sejak dulu digunakan P Terth untuk menangkan Plan 


Plan bergerak sedikit menatap P Terth dan menunduk 


"dengan tidak membicarakannya mungkin perlahan akan 
hilang. Tapi aku salah, aku masih seperti dulu... melarikan 
diri seperti pengecut" Plan diam mengepalkan tangannya 


"aku tidak bisa berteriak diwajah P Chapon karena aku tidak 
membencinya. Aku hanya menyalahkan diri sendiri kenapa 
tidak cukup layak untuknya. Saat ingin membalas apa yang 
sudah terjadi aku fikir itu tidak akan berguna. Aku harus 
melihat diriku sendiri. Dan memilih melarikan diri 
membiarkan kenangan itu terkubur" 


"aku berusaha untuk tidak mendekati siapapun agar tidak 
ada hati yang sakit seperti yang aku alami aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana seseorang akan ada diposisiku. 
Putus asa. Merasa buruk. Tapi itu terjadi lagi namun kali ini 
aku tidak akan melarikann diri, aku sudah cukup lama 
berfikir dan aku akan berteriak diwajah Mean" Plan 
tersenyum balik menggenggam tangan P Terth 


"kau tidak harus memaksakan diri" ucap P Terth kemudian 
"tidak, kali ini aku akan menghadapinya" ucap Plan optimis 


Setelah berpamitan pada Plan tadi kini P Terth membawa 
mobilnya kepekarangan rumah mewah dan memarkirkan 
mobilnya sembarang disana 


"kau pulang" suara lembut itu menyambut P Terth 


"dimana anak itu?" P Terth tidak menanggapi tapi saat 
melihat siapa yang hendak turun dari atas P Terth langsung 
berlari menarik kerah orang tersebut membantingnya 
kelantai tidak berhenti disitu P Terth memukul Mean 
membabi buta seperti orang kesetanan dan Mean tidak 
tinggal diam untuk kedua kalinya mereka bertarung 


Wanita itu adalah Merry berteriak minta tolong untuk 
menghentikan perkelahian namun tidak ada yang 
mendengar. Merry berlari keluar meminta pada penjaga 
karena tidak ada orang dirumah selain penjaga karena 
kakek dan yang lain sudah tidak dirumah perayaan sudah 
berakhir dan kembali kerumah masing-masing hanya Merry 
dan Chiba yang masih tinggal bersama Mean. 


"kau harus merasakan yang namanya sakit" 


P Terth terus menerus memukul Mean kalah telah dengan 
posisinya dilantai dengan P Terth memegang kerahnya 


"cuih" Mean meludah kesamping dan mengusap sudut 
bibirnya yang berdarah 


"kau benar-benar ingin bertarung dengaku? Baiklah kita 
selesaikan hari ini" Mean membuka kerah bajunya dan juga 
dua kancing dipergelangan tangannya tadi ia berniat untuk 
perge kekantor tapi ia disambut lebih dulu oleh P Terth 
jadwal yang akan berantakan. Hari ini mereka harus 
menyelesaikan pertarungan dan melihat siapa pemenang. 


Mereka bersiap untuk saling memukul tapi Merry datang 
dengan penjaga 


"berani melangkah kalian habis" ucap Mean menatap dingin 
pada penjaga berhenti meneguk saliva 


"apa yang kalian lakukan, cepat hentikan mereka!" Merry 
berteriak karena para penjaga justeru menjadi penonton 
melihat bos mereka berkelahi 


Dua orang yang saling memukul tidak akan berhenti sampai 
ada yang mati. Mereka tidak akan mengalah satu sama lain. 
Pertarungan antar laki-laki. Keduanya sudah kehabisan 
tenaga darah menyebar dilantai. Merry berteriak histeris 
melihat keduanya. Berteriak untuk dihentikan, kekuatan 
perempuan yang tidak sebanding. Apa yang bisa 
menghentikan mereka? 


Sebuah bola meluncur kearah mereka berdua melihat 
kesumber ada Chia yang diam mematung menatap dua pria 
dewasa dengan wajah mengerikan Chiba berteriak 
ketakutan melarikan diri keluar. Kakinya terus berjalan 
keluar sampai tidak ada yang menyadari sudah melewati 
pintu gerbang. 


Menyadari hal itu semua orang berlari keluar dan 
memanggil Chiba. Tapi kehilangan jejak. Chiba pergi. Chiba 


hilang. 
"kalian gila! Kalian ingin saling membunuh, dirumah ini?" 
"apa yang kalian fikrikan!" 


"sekarang Chiba hilang, apa yang harus kita lakukan" Merry 
menangis putus asa 


Mereka sudah mencari kesekitar tapi Chiba tidak ditemukan. 
Anak buah sudah dikerahkan. 


Dua orang dewasa egois tidak memikirkan nasib anak kecil 
hanya diam. Merasa benar satu sama lain. 


"tenanglah. Chiba akan baik-baik saja" laki-laki 
menenangkan dengan enteng 


"tenang, kau bilang tenang! Aku merasa khawatir karena 
aku ibunya. Aku mengandungnya dan aku 
membesarkannya. Dan kau, apa yang kau lakukan sebagai 
papanya?!" Merry tidak bisa lagi tenang, anaknya hilang 
nyawanya. 


"kau tidak menginginkannya kau tidak akan merasa 
khawatir seperti aku!" 


Laki-laki itu diam sedangkan laki-laki lain mengejek. 


"Chiba...kau dimana?" Merry tidak bisa diam saja mengambil 
ponselnya berlari keluar seorang diri 


"sekarang kau punya pekerjaan" ucap laki-laki lain dengan 
sombong "aa..kau tidak menginginkannya? Seharusnya 
anak itu mati saja!" 


Menyulut emosi. Mereka hampir kembali bertarung tapi laki- 
laki lain menahannya. Berusaha untuk tenang. Dan keluar 


menyusul Merry. Mencari Chiba, anaknya. 
Tanggungjawabnya. 


Bersambung... 


Itu benar, masalah harus dihadapi jangan melarikan 
diri. Mau sampai kapan? 


Oya..sampai disini udah ada yang sadar siapa papa 
Chiba? Selamat berfikir. Wkwk 
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19. Terserah 


Selamat membaca ya... 


Plan melarikan diri dari rumah sakit. Tempat yang lebih 
sering ia kunjungi setahun belakangan ini namun tetap saja 
Plan tidak begitu menyukai bau obat yang menyengat. Plan 
hanya pulang untuk beristrahat. 


"kau sakit? wajahmu terlihat pucat" paman bertanya 
dengan khawatir 


Plan menggeleng dan duduk didepan pamannya "tidak 
paman, hanya perlu sedikit istrahat" suara barang 
berjatuhan dari tangga melihat ada Gun dengan setumpuk 
kertas yang sekarang berceceran dilantai Plan bangkit dan 
membatu adiknya memunguti kertas-kertas tersebut "apa 
yang kau lakukan?" 


"hanya membersihkan" Gun menjawab singkat 


Plan tidak bertanya setelah membantu, kesadaran Plan 
sempurna setelah melihat ruangan yang sudah dibersihkan 
seperti beberapa pigura yang diturunkan 


"paman membersihkan ruangan ini?" Plan tidak sabar untuk 
bertanya perihal peruban ruangan 


"paman ingin membicarakannya, ini waktu yang tepat. 
Paman sedang berencana untuk pindah setelah kelulusan 
Gun" 


"pindah?" tentu Plan tidak tahu hal ini pamannya belu 
membicarakan apapun "tapi kenapa paman. Ini adalah 
rumah bersama bibi?" 


"hmm..orang yang mati akan hidup dalam kenangan kita. 
Gun mendapatkan unversitas dan disana paman 
mendapatkan pekerjaan. Maaf paman baru mengatakannya" 


Plan tidak mengatakan apa-apa pergi kekamar merenung. 
Tidak ada yang tahan satu persatu pergi meninggalkan. 
Kenapa seolah-olah tidak ada hal baik yang terjadi? Belum 
cukup kehilangan bibi P Perth tidak ditemukan dan 
sekarang paman dan Gun akan ikut pergi bersama. Gun 
masuk dan duduk disamping Plan. 


"jangan marah pada papa. Aku yang meminta papa untuk 
pindah" 


"kenapa?" 


"aku mendapatkan beasiswa dari kampus sayang jika 
dilewatkan" 


"kau yakin?" 
Gun mengangguk 


"bagaimana dengan Off?" Plan tidak bertanya tanpa alasan 
mungkin mereka sedang bertengkar. Plan ingin Gun 
memikirkan hubungan mereka. Bagaimanapun mereka 
berpacaran. Komunikasi itu penting untuk pasangan. 


"tidak ada urusannya" 


"kalian sedang bertengkar, pantas tadi P melihat nong Off 
bersama... seseorang..." 


"berhenti mengatakan hal konyol!" Gun sudah bisa 
menebak apa yang akan dikatakan Plan 


"aku mengatakan apa adanya" 


"aku tidak mendengar" Gun menutup telinga dengan kedua 
tangannya 


Plan hanya tertawa kecil. Setelah Pnya tidak berkata apa- 
apa Gun bertanya "P sedang sakit apa?" Gun bertanya 
melihat bekas suntikan dilengan Plan yang sengaja ditutup 
hanya Gun yang dapat melihat kejanggalan itu. 


Plan menarik tangannya dan menurunkan lengan bajunya 
yang disingkat melihat kearah pintu berjaga-jaga pamannya 
tidak mendengar. 


"bukan saatnya P yang diintrogasi tapi kau" 
"aku? Kenapa?" 


"kau tidak bilang sebelumnya ingin pergi ke universitas. 
Saat ini P memiliki pekerjaan tidak bisa ditinggalkan" Plan 
merasa khawatir. Adiknya masih kecil harus dijaga dengan 
baik tidak bergaul dengan sembarang. 


"jika kau mengatakannya, P tidak akan suka" 


"kenapa P tidak suka dengan kau masuk ke universitas! 
Pemikiran dari mana itu?" Plan menghadang adiknya 
tersebut 


"aku mendapat sponsor dari perusahaan R" ucap Gun pelan 


"R...R?!!" Plan tidak lupa dengan nama perusahaan itu. 
Perusahaan milik keluarganya. Sudah lama Plan 
memutuskan komunikasi dengan orang-orang tersebut. 
Orang yang sudah meninggalkannya demi sebuah nama, 
ketenaran. "darimana kau tahu nama perusahaan itu? 
katakan pada P?" Plan panik mengguncang kedua bahu Gun 


"tidak! kau tidak boleh mengambilnya" Plan tidak ingin 
berhubungan dengan perusahaan tersebut 


"P dengarkan aku dulu" 


"tidak. P tidak akan mendengarkan apapun darimu. Keluar 
sekarang!" Plan menarik Gun untuk keluar dari kamarnya 
menutup pintu dengan keras. 


Tidak lama Plan keluar kamar setelah berganti pakaian dan 
menenangkan diri mencari pamannya untuk bicara. 


"paman tidak akan menyembunyikan apa-apa. Paman baru 
mengetahui saat membersihkan lemari bibimu dan 
menemukan berkas tersebut. Kita tidak punya pilihan Gun 
menyukai universitas. Dengan satu wali bisa tinggal 
bersama. Gun masih kecil untuk ditinggal sendiri" 


"aku bisa melakukannya untuk Gun paman" Plan memohon 


"tidak Plan. Kau tidak bisa melakukannya, tentang 
perusahaan yang diakusisi kau tidak membicarakannya 
dengan paman. Kau berjuang sendirian" ucap Paman 
bersedih 


"aku tidak bermaksud menyembunyikannya paman 
tapi..aku mohon paman jangan menerimanya...aku mohon" 
Plan putus asa dengan apa yang terlintas 


"aku akan tetap pergi dan aku tidak peduli dengan 
pendapat P" Gun muncul dibalik pintu menatap Plan 


"kau tidak boleh melakukannya. P akan mencari unuversitas 
untukmu.."' 


"dengan apa?" Gun langsung tau dan bertanya pada Plan 
"kita tidak punya apa-apa sekarang P. Harapan kita ada di 


perusahaan R. Ini untuk pendidikan P bukan ego sesaat" 
Gun orang yang fikir luas mampu meletakkan posisinya saat 
berdebat. Meski sedikit terlihat kejam dari sisi Pnya. Dan 
meminta maaf berulang kali dalam hatinya. 


Plan merasa tidak berguna untuk orang yang lebih tua. 
Memukul kepalanya. Ia harus menemukan ide untuk 
menghentikan Gun. 


Orang yang tepat untuk menghentikan itu adalah Off 
mungkin dengan berbicara dengannya bisa memahami dari 
sudut pandang Plan 


"P sudah lama?" Off datang kekantin dengan teman- 
temannya yang mengambil tempat duduk terpisah 


Plan menggeleng 

"ada apa P mencariku?" 

"itu...tentang Gun...kau tahu dia akan pergi ke universitas?" 
Off mengangguk 

"dia mengatakannya padamu?" 

Off kembali mengangguk 


"jadi hanya aku yang tidak tahu" Plan mengatakan pada 
dirinya sendiri. 


"ada apa sebenarnya P?" 


"P ingin kau mencegah untuk Gun tidak pergi, tolong P" 
Plan memohon 


"maafkan aku P aku tidak bisa membicarakan tentang hal 
itu. ini adalah kesempatan" mendengar itu Plan terdiam. 


Tidak ada yang sependapat dengannya kemudian suara 
tangis dari segerombolan laki-laki Plan melihat itu adalah 
teman-teman Off tidak melihat anak tersebut 


"baiklah...tidak apa-apa, p pergi" Plan pamit pergi ke toilet 
untuk membasuh wajahnya suara tangis kembali 
mengusiknya bersama Off. Plan mendekat dan terkejut. 
"Chiba" anak yang sedari tadi menangis adalah Chiba 


"P!" Chiba mengangkat kedua tangannya untuk digendong 


"tidak apa tidak apa" Plan mengusap Chiba 
digendongannya 


"P mengenal anak ini?" Off bertanya begitu teman laki-laki 
Off 


"hmm" 
Bersambung... 


Ternyata Chiba ditemukan oleh Off dan 
ganknya...wkwkwk 


Follow my instagram : @busamvung id 


20. Chiba 


Selamat membaca ditengah segala cuaca... 


Cuaca mendadak mendung pertanda sebentar lagi hujan. 
Plan berusaha menghubungi Mean untuk memberitahu jika 
Chiba bersamanya mungkin para keluarga khawatir tapi 
tidak tersambung begitu juga dengan P Terth yang tidak 
mengangkat panggilannya. Rintik hujan mulai turun untuk 
melindungi Chiba Plan melepas jaketnya membalut Chiba. 


Untuk berlindung dari hujan deras, jarak terdekat yang 
harus mereka tuju adalah apartementnya. Ya Plan harus 
membawa Chiba ke apartement terlebih dahulu. Anak itu 
terlelap dalam gendongannya. Plan tidak bisa untuk tidak 
tersenyum. Merasa senang atas pertemuannya dengan 
Chiba. 


Setelah sampai...tidak ada P Terth, keadaan ruangannya 
gelap. Plan langsung meletakkan Chiba diatas kasur 
menutupi anak itu dengan selimut tebal agar terlihat 
nyaman. Plan mencoba untuk memberanikan diri untuk 
mencium Chiba, anak yang begitu akrab dengannya. 


Plan turun kelantai dasar untuk membeli perlengkapan 
Chiba seperti pakaian dan makanan yang cocok untuk anak 
itu juga makanan untuk dirinya. 


"kau sudah bangun...kesini..duduk" entah sudah berapa 
lama Plan menyiapkan makanan sampai Chiba keluar dari 
kamar tidak menangis melainnya hanya diam melihatnya. 
Plan menggendong Chiba mencuci wajah anak itu dan 
mengganti pakainnya agar tetap hangat. Pakaian yang pas 
dikenakan oleh Chiba. 


"bagaimana? Enak?" Plan menyuapi Chiba dan mengangguk 
riang 


Setelah selesai makan Plan mengajak Chiba untuk 
menonton kartun kesukaan anak itu adalah doraemon. Plan 
tidak tahu harus bagaimana menanyakan Chiba, nomor 
yang terus ia hubungi juga tidak tersambung. 


Tengah malam Chiba baru tertidur pulas anak itu rewel 
mungkin tidak terbiasa berada ditempat asing. Plan 
kebalkon untuk menghubungi P Terth untuk mengetahui 
keberadaan laki-laki itu. 


"hallo P...kemana saja?" Plan bertanya cepat 


"P diluar sedang ada urusan. Kau diapartement?" P Terth 
bertanya 


"ja...aku diapartement bersama...hallo..p..hallo..." 
sambungan terputus begitu saja padahal Plan ingin 
meminta tolong untuk menngantarnya kerumah Chiba. 


Plan menghubungin Mean "tidak ada urusan segera tutup.." 


"aku bersama Chiba!" sebelum sambungan ditutup Plan 
berteriak pada ponselnya 


"aku sekarang diapartement...halo..hallo..hallo!!" 
Dimatikan! 


Plan melihat Chiba yang terlelap. Apa tidak ada orang yang 
mempedulikan anak itu? 


Tengah malam suara gaduh dari luar pintu mengganggu 
tidur mereka Plan menenangkan Chiba untuk kembali tidur 


dan membuka pintu apartement segera dua orang 
berpakaian polisi menodongnya dengan senjata 


"jangan bergerak!" 

Plan bingung dan sontak mengangkat kedua tangannya 
"Merry" 

"Plan" 

Keduanya terkejut memanggil satu sama lain 


"ini putra anda nyonya?" polisi lain yang masuk dan 
menggeledah kamar mendapatkan Chiba terlelap disana 


Merry mengangguk cepat mengambil Chiba 
menggendongnya "Chiba" Merry tidak bisa menahan tangis 
mencium Chiba berkali-kali 


"anda harus menjelaskannya dikantor polisi" polisi tersebut 
langsung menyeret Plan yang tidak bisa membela diri 
begitupun Merry tidak mengatakan apa-apa 


"saya tidak menculiknya pak, percaya sama saya! Merry 
tolong katakan sesuatu" 


Namun Merry tidak menanggapi 


"pak saat itu sedang hujan deras saya tidak bisa 
mengantarnya pulang dan saya membawa Chiba ke 
apartement!" 


"kalau begitu kami harus bertemu dengan penjamin anda" 


"tap.." 


"anda tidak bisa mengelak kami menemukan bukti bahwa 
anda melakukan penculikan terang-terangan dan 
bersembunyi diapartemen" 


Plan diam tidak ada waktu untuk menjelaskan 


"pak saya ingin berbicara dengannya" Mean muncul begitu 
saja polisi mengizinkan untuk mereka berbicara 


"katakan pada polisi aku tidak menculik Chiba!" Plan 
meminta Mean untuk menolongnya tapi sama dengan Merry 
tidak melakukan apapun 


"kau tidak percaya padaku?" Plan bertanya lemah 


"kenapa harus menculik Chiba? Menggunakan anak kecil 
untuk mengancam!" Mean menatap Plan tajam pertanyaan 
itu mengganjal bagi Plan bahkan sudah menarik kerahnya. 
Emosi yang memuncak. 


"apa yang kau bicarakan. Menculik untuk mengancam? Aku 
tidak melakukan itu. Aku bisa menjelaskan semuanya" Plan 
bersikukuh untuk bicara tapi Mean tidak mau mendengar 
apa yang hendak ia katakan. 


"kau masih tidak ingin mengaku" 
Buk! 


Satu pukulan mendarat diwajah Plan yang tidak sempat 
menghindar "bangun....kau harus menjelaskannya. Apa 
yang kau inginkan dari keluarga Phiravich. Katakan!" wajah 
Mean merah padam. Meskipun tidak begitu menyukai Chiba 
tapi Mean membenci orang yang mengganggu keluarganya. 


"aku tidak mengerti apa yang kau ucapkan tolong jangan 
memukulku itu rasanya sakit" 


"kau merasakan sakit?" 
Buk! 


Kembali satu pukulan mendarat diwajah Plan sampai 
tersungkur kelantai hidungnya berdarah tapi Mean tidak 
mau tau yang ingin ia tahu adalah motif penculikan yang 
dilakukan oleh Plan tidak ada yang berusaha melerai 
dengan kekuasaan yang dimiliki oleh Mean. 


Plan tidak bisa melawan dengan kedua tangannya yang 
diborgol. Tenaganya berkurang pasrah menerima pukulan 
yang bertubi-tubi dari Mean. 


"Atau kau ingin mengancam P Terth?" meski membencinya 
tapi Mean harus melindungi keluarganya. 


"P Terth?" ucap Plan serak "untuk apa aku mengancamnya!" 
Plan masih tidak mengerti apa maksud dari perkataan Mean. 


"kau ingin memiliki P Terth dengan menggunakan Chiba" 
"aku tidak menculik Chiba!" 

"kau melakukannya!" 

"untuk apa aku menculik Chiba dan mengancam P Terth" 


"karena P Terth...!" 


Bersambung.... 
Follow my instagram @busamvung id 


Hayo...Plan akan tahu dari perdebatan sengit 
mereka. Chiba polos aja yak tidur nyenyak.... 


21. Kenyataan 
Hai hai...selamat membaca... 


Jangan lupa followt vote- komen dan dishare ya... 


Plan masih menunggu kalimat untuk diselesaikan oleh 
Mean, laki-laki dengan emosi tidak memberinya ampun 
dengan pukulan. Mean lengah menghentikan kalimat untuk 
dikatakan atau tidak? Plan menggunakan kesempatan 
untuk mendorong dan berdiri menghindar dari Mean untuk 
ditangkap. Langkah Plan terhenti saat sosok yang ia kenal 
berlari khawatir. 


Senyum itu pudar, pandangan Plan lurus menatap laki-laki 
yang datang dengan tergesa menghampiri perempuan 
dengan menggendong anak. Terdengar jelas apa yang laki- 
laki itu katakan. 


"Chiba..Chiba tidak apa-apa? Syukurlah....siapa yang berani 
menculikknya?!" 


Kemarahan yang tidak pernah Plan lihat. Tangan itu 
terkepal. 


Plan menatap Mean dibelakangnya meminta penjelasan dari 
segala kebingungannya 


"kau kalah P Terth memilih Chiba" kalimat dingin, Plan 
berfikir sejenak. Otak yang berjalan lambat memahami 
situasi saat ini. Seperti ledakan bom, semua jelas sekarang 
cincin yang sama dikedua jari manis orang itu. Hatinya 
kembali sakit tapi tidak ada air mata cemburu dengan 
interaksi suami isteri yang mengkhawatirkan anak mereka. 


Ini bukan sebuah mimpi yang saat kau terbangun rasa sakit 
itu akan hilang tapi ini adalah kenyataan yang seharusnya 
Plan sudah mempersiapkan diri namun tetap saja hatinya 
masih merasakan sakit melebihi sakit diwajahnya. Rasa 
sakit yang tidak bisa di ekspresikan. Plan masih menatap 
dan tatapan mereka bertemu. 


P Terth terkejut dan menghampirinya 


Selangkah Plan mundur dan membuang wajahnya 
kesamping nafasnya memburu tidak ada kalimat atau kata- 
kata untuk disampaikan bagaimana perasaannya saat ini. 
Masih diam tidak orang pertama untuk menjelaskan satu 
sama lain. Plan menunduk perlahan air matanya jatuh tapi 
tidak ada keluhan. 


Dengan air mata disana Plan mengangkat wajahnya 
memberanikan diri untuk menatap P Terth melihat sisa 
kepedulian disana dan Plan mendapatkannya. Bunyi tangis 
mulai terdengar pelan dan Plan tidak berani menatap lebih 
lama akan seberapa banyak kekuatan yang ia dapatkan dari 
P Terth 


"Plan" P Terth memanggilnya lembut 
Plan mengangkat wajahnya 


Dan P Terth memegang kedua bahunya mereka saling 
menatap dengan seksama 


"P percaya padamu kau tidak menculik Chiba jadi jangan 
cemas, P bersamamu" 


Tuhan! Bagaiman Plan bisa membenci laki-laki yang 
mencintainya dengan sesempurna ini. Mempercayainya 
penuh. Tangis Plan pecah tidak dapat dibendung lagi 
keharuan pada P Terth "tidak, aku tidak menculiknya P" 


"maka itu cukup" ucap P Terth 


Entah siapa yang menghubungi, pamannya datang sebagai 
wali juga Off yang menjadi saksi jika merekalah yang 
menemukan Chiba. Setelah semua kesalahpahaman Mean 
yang menyaksikan drama itu dan orang yang berperan 
dalam drama ini meminta maaf, begitupun para polisi dan 
Merry yang sekarang merasa bersalah. 


"ini sudah malam paman bisa pulang dulu kau juga Off 
tolong antar paman" meskipun kedua orang itu menolak 
tapi Plan tetap memaksa menyakinkan bahwa ia bisa 
menjaga diri 


Lalu menghadap P Terth "maafkan aku P sudah membuat P 
khawatir, terimakasih sudah percaya padaku" Plan 
tersenyum 


"apa yang kau bicarakan?" 


Plan berusaha untuk terkekeh ditengah rasa sakit 
diwajahnya "aku tidak memikirkan apapun. P bisa antar 
Merry pulang" ucap Plan 


"Pakan mengantarmu" P Terth menjawab 


"aku baik untuk pulang. P antar Merry dan Chiba...dia 
sangat manis" Plan sedang menggoda P Terth 


"maaf P belum menceritakannya" 


"tidak...aku merasa mengenalnya dari P" itu benar Plan 
hanya tersesat sesaat karena selama ini banyak persamaan 
antara Chiba dan juga P Terth dari sikap dan kehangatan 
yang Plan rasakan saat mereka bersama. Dan itu jelas 
sekarang. 


Plan sudah memutuskan untuk tidak menganggap hal ini 
serius juga sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak 
berharap. Harapan yang pada akhirnya membuatnya 
hancur. Detik ini sudah tidak ada orang yang disediakan 
berada disisinya. Harapan terakhir P Terth bagaimana Plan 
bisa menahan laki-laki itu setelah melihat bagaimana rasa 
khawatirnya. 


Ditambah lagi sekarang ada Chiba anak kecil yang 
membutuhkan sosok papa. Walapun mereka tidak menikah 
atas dasar cinta setidaknya dengan ada Chiba pernikan 
mereka tidak berantakan. Hidup tanpa kasih sayang jangan 
sampai Chiba mengalaminya. Anak itu harus mendapatkan 
Kasih sayang yang utuh dari kedua orangtuanya. 


Plan sadar selama ini kesalahan fatalnya adalah 
menganggap P Terth mencintainya seperti sepasang kekasih 
tapi sebenarnya P Terth mencintanya karena merasa kasihan 
atas apa yang dialaminya oleh teman-teman P Terth dulu 
rasa simpati yang berubah dengan rasa sayang untuk 
melindungi. 


Dan sekarang sudah terlihat siapa yang dicintai P Terth 
orang yang diinginkan oleh hatinya. Plan tidak bisa 
merubah hati P Terth untuk mencintainya karena selama ini 
P Terth sudah cukup menjaganya dengan baik. Memberikan 
yang terbaik untuknya. Harus merasa bahagia hari-hari 
yang sudah mereka lewati bersama. 


P Terth hanya belum menyadari bahwa hatinya sudah 
ditempati oleh Merry dan juga Chiba dan tetap bersamanya 
karena merasa bersalah sudah membuat janji dan 
mengingkarinya. Janji yang tidak akan P Terth tepati lagi 
tapi Plan lega setidaknya P Terth akan bahagia sudah cukup 
membuat Plan juga bahagia. 


Kita hanya punya satu hati untuk ditempati oleh satu hati, 
tidak ada cabang ataupun ruang untuk orang lain. 


Bersambung... 


Gimana guys pendapat kalian sampai sejauh ini? 
Butuh amunisi dari kalian. Hehehe 


Follow my instagram @busamvung id 


22. Simpati 


Selamat bobo...up dikit ya...mimpi indah... 


Plan membawa pikirannya yang kosong ke GG hanya itu 
tempat yang bisa dikunjungi dengan tangan kosong. P Un 
terkejut melihat kemunculan Plan dengan wajah hancur 
ingin mengobati tapi Plan melarangnya untuk tidak 
mengganggu. Plan perlu menumpahkan perasaannya pada 
minuman. 


"mengerikan. Kau seorang gangster. Apa yang terjadi 
dengan wajahmu?" 


"tidak, hanya jatuh saat bermain-main" 


"kau masih bermain-main?" P Un tidak sedang mode 
bercanda untuk pertama kali Plan datang dengan kacau 


"kau harus segera mengobatinya kalau tidak wajahmu akan 
hancur" 


"P...biarkan aku sendiri. Tolong" 
"baiklah, P akan tetap mengawasimu" 
Plan hanya mengangguk 


Plan butuh tempat untuk menenangkan fikirannya dan 
tempat yang tepat adalah di bar, bersenang-senang. 
Bermain dengan banyak orang. Menari dan berteriak sesuka 
hati. Plan tidak menyadari jika sejak tadi ada sepasang mata 
tajam yang mengawasinya. Tidak berhenti menatap 
mengawasi setiap gerak geriknya. 


Hampir jatuh jika tidak ada orang yang menyanggahnya. 
Plan tidak berkutik kepalanya berat entah sudah berapa 
botol yang sudah ia habiskan hanya samar seseorang 
membawanya pergi tidak ada lagi suara musik diganti 
keheningan. Merasa ia ditempat yang empuk pandangannya 
tidak jelas dengan samar ada orang sedang bersamanya. 


Itu adalah Mean orang yang mengikuti Plan sejak keluar dari 
kantor polisi bahkan membayar untuknya. Mean sudah 
menjelaskan sedikit pada P Un jika mereka sedang 
bertengkar dan akan mengurus Plan sebagai gantinya. P Un 
percaya karena Mean terlihat bersunggung-sungguh. 


Saat ini Mean meletakkan obat disamping tempat tidur dan 
duduk disana. Mengobati luka diwajah Plan yang tidak 
bergerak. Mean merasa bersalah untuk wajah imut yang 
sudah ia lukai. Merasa buruk karena tidak mau 
mendengarkan penjelasan Plan. Saat itu kemarahan 
menguasai Mean setelah bertarung dengan P Terth. Dua 
orang yang harus ia hancurkan. 


Sebenarnya Mean marah pada Plan sendiri masih 
mengharapkan P Terth yang sudah menikah dan memiliki 
anak bahkan menggunakan cara licik untuk mendapatkan 
keinginannya. Mean tidak bisa menerima alasan itu. Alasan 
konyol mencintai seseorang begitu dalam. Namun saat 
melihat Plan menahan kesedihannya sendiri entah kenapa 
Mean bisa merasakan sakit dihatinya. 


Plan masih bisa tersenyum pada Terth dan menyuruhnya 
untuk mengantar Merry sedangkan Plan menahan diri dan 
melampiaskannya pada minuman. 


Orang baik untuk orang baik. Mean meringis sendiri saat 
mengobati wajah Plan yang berasal dari pukulannya juga 
mengganti pakaian Plan. Mean menyadari betapa Plan 


sangat baik. Selama bekerja untuknya Plan tidak mengambil 
keuntungan darinya. Mengambil kendali saat kakek 
memarahinya. 


Dan Chiba, memikirkan anak itu Mean kembali merasa 
buruk karena tidak pernah berdamai sedangkan Plan bisa 
menajaga hubungan dengan sangat baik. Plan berkali-kali 
mengubunginya juga mengiriminya pesan untuk memberi 
tahu jika Chiba bersamanya tapi ia tahu sudah terlambat, 
saat pukulan sudah melayang. Bodoh. 


Mean tidak mengetahui sejauh mana hubungan P Terth dan 
Plan namun yang Mean tahu belakangan adalah mereka di 
Gank yang sama. Mean tidak bertemu Plan diuniversitas 
karena Plan berhenti ditengah studi masalalu Mean tidak 
banyak dapat menggali informasinya tapi untuk sekarang 
Mean tahu Plan tinggal dengan paman dan bibinya tapi 
diakte yang sama. Memiliki tiga saudara. 


Perihal orang tua kandung, Mean tidak mendapatkan 
informasinya. Dua saudaranya menghilang dan saudaranya 
yang satu sedang di universtas dan baru kehilangan 
bibinya. 


Pertemuan dengan Gank pria tampan waktu itu memiliki 
perasaan tersendiri bagi Plan. Rasa sakit dan kemarahan 
yang nyata saat itupun Plan masih menahan tidak 
menceritakan apa-apa. Begitupun seniornya yang kompak 
menutup mulut. Mean menatap Plan yang tertidur pulas 
menarik selimut dan ikut berbaring disana. 


Bonus dari group #mocca 


Bersambung... 


Instagram @busamvung id 


23. Perpisahan 


Hello hayyyy....selamat membaca... 


Tengah hari salah satu dari dua orang diatas ranjang 
bergerak itu adalah Plan perlahan matanya terbuka 
sempurna denyutan dikepalanya terasa hendak turun dari 
ranjang melihat kesamping ada orang lain disana Plan 
mencoba untuk tenang memeriksa keadaannya, bernafas 
lega setelah tidak ada yang terjadi. 


Tubuh tanpa baju itu mengusap kerongkongannya yang 
kering melihat kesekeliling ini bukan kamarnya melainkan 
kamar orang yang masih tertidur, Plan mencuci mukanya 
dan baru menyadari jika wajahnya sedang terluka dan perih 
saat bersentuhan dengan air. Plan keluar kamar 
mengabaikan Mean melihat P Un karena perutnya sudah 
minta diisi. 


"kau bangun?" 


"hmm...beri aku makan" Plan duduk dikursi dan P Un 
langsung melayani Plan 


"kau menginap dikamar VVIV dan sekarang kau minta 
makan?" 


"oo tentang itu...aku akan kembali kekamarku" 


"kamarmu sudah ditempati pelanggan" jawab P Un enteng 
duduk didepan Plan. Memperhatikan wajah itu yang sudah 
terlihat membaik 


Plan mengehentikan suapannya yang melayang "kau 
melakukan itu?" 


"aku mendapatkan keuntungan dari kerjasama ini" 
"aku akan membayarnya" ucap Plan kemudian 
"kau tidak dengar, aku mendapatkan keuntungan" 


Plan terus makan dan membiarkan P Un merawat lukanya. 
Belakang Plan tau jika Mean bercerita jika mereka berselisih 
juga semalam Meanlah yang membawanya kekamar laki-laki 
itu dan menyulap kamar sederhananya dengan kamar 
mewah. PUn menasehati Plan untuk berbaik hati pada Mean 
jika laki-laki itu tulus meminta maaf. 


"biarkan aku bekerja disini" 
"hah? Bekerja. Bagaimana dengan kantor" 


"aku sudah tidak memiliki apa-apa lagi jadi sebelum aku 
mendapatkan pekerjaan baru biarkan aku bekerja disini" 
ucap Plan 


"tunggu. Kau belum menceritakan apa-apa" 
"kantorku diakusisi olehnya" 

"dia yang kau maksud...laki-laki kaya itu?" 
Plan mengangguk 


"aku bisa bekerja dengan baik, melayani pelanggan 
misalnya" ucap Plan ragu 


"jangan konyol" P Un tidak memikirkan apa pekerjaan ini 
cocok untuk Plan 


"aku serius hanya sebelum aku mendapatkan pekerjaan 
baru" Plan memohon setidaknya untuk sementara Plan bisa 
menghidupi dirinya sendiri ia akan memikirkan hal lain 


nanti tidak apa jika dirinya tidak mendapat kamar selagi 
masih ada tempat untuk tidur tidak menyusahkan orang 
lain. 


Plan tersenyum saat PUn mengangguk 


Pekerjaan yang Plan lakukan tidak berat hanya melayani 
pelanggan dibar dengan mengobrol dan merayu para bos 
untuk memesan minuman mahal sebuah keuntungan yang 
harus didapat oleh P Un. Plan tidak begitu ahli dalam 
berbicara tapi Plan akan menantang dirinya sendiri. 


"seseorang mencarimu" P Un datang memanggil Plan saat 
bersama pelanggan 


Plan berdiri sebentar berbicara pada P Un "aku tidak 
memiliki siapapun untuk ditemui" ucap Plan untuk kembali 
duduk tapi P Un mencegahnya dengan memamerkan kartu 
ditangan 


"maaf bos malam ini ada sistem pergantian pasangan 
dijam.." P Un melirik jangan ditangannya dan mengatakan 
pada pelanggan tersebut. Plan tersenyum kecil sejak kapan 
ada sistem seperti itu dibar ini. 


Plan keluar dari bilik kecil dan melihat seseorang yang 
berdiri disana. Orang yang familiar. 


"P disini?" ucap Plan "P harus membayar mahan untuk 
tarifku" Plan seperti meledek pada P Un yang tersenyum 
padanya 


"P sudah menyerahkan padanya beserta bonus" Plan 
mengngguk dan membawa P Terth untuk duduk 


P Terth mengeluarkan ponsel Plan dari sakunya "P 
menghubungimu dan kau tidak ada diapartement jadi P 


pikir kau disini" Plan mengambil ponsel tersebut dan 
berterimakasih 


"bagaimana dengan lukamu?" 


"sudah diobati P Un" Plan mengangkat dagunya "aku baru 
menyadari jika waktu itu wajah P juga lebam. P berkelahi?" 


P Terth menggeleng "tentang Merry...P tidak bermaksud 
menyembunyikannya, sungguh" P Terth merasa khawatir 
apa yang dipikirkan oleh Plan 


"aku sudah memikirkan semuanya p..untuk...berpisah" 


"apa yanga kau katakan, P tidak suka mendengar itu" P 
Terth menggenggam tangan Plan dengan cepat untuk tidak 
berbicara lagi 


"saat ini aku hanya ingin menghitung kebahagiaan. Aku 
tidak memiliki perasaan sedih begitupun orang lain jika P 
bersamaku akan ada perasaan sedih untuk orang lain. 
Hubungan yang kita miliki itu hanya ada dimasalalu dan 
akan berada disana sebuah keegoisan untuk tetap 
mengulanginya" 


"aku tidak menyalahkan P atau siapapun hanya semua 
orang berhak memiliki kebahagiaan. Aku harap P bisa 
menerimanya" 


"tidak P tidak akan menerimanya" P Terth pria lembut yang 
keras kepala Plan harus menjelaskan dengan baik 


"P sudah menikah itu sebuah fakta dan kenyataan. Aku 
tidak akan berani merusak rumah tangga yang suci. Dan 
Chiba...anak itu membutuhkan P disisinya...aku tidak mau 
Chiba merasakan seperti apa yang aku rasakan. Perasaan 
tidak diinginkan oleh orangtua. Aku tidak memiliki 


kenangan indah bersama orangtua untuk diceritakan pada 
orang lain ataupun untuk diingat, P paling tahu akan hal 
itu" 


"tapi..Chiba harus merasakan kebahagiaan itu. Ini belum 
terlambat P" Plan berkata dengan dengan sedih. 


"Plan..." 


"aku akan baik-baik saja P...ada paman bersamaku. P bisa 
kembali" Plan sudah menghitung, tidak akan ada yang 
tersisa untuknya karena pamannya juga akan segera pergi. 
Perasaan ditinggalkan akan merayap dalam tubuhnya. 
Berusaha untuk tetap tersenyum pada P Terth agar laki-laki 
itu tidak memiliki beban dalam hatinya. 


"P mencintaimu" ucap P Terth kemudian. Perasaan cinta 
untuk saudara Plan tidak akan salah mengartikannya lagi. 
Hanya mengangguk. 


"kau benar-benar akan putus dengan P?" tanya P Terth lagi 


Plan mengangguk "P harus pergi...aku memiliki pelanggan" 
Plan berdiri dan mengulurkan tangannya untuk berjabat 
dengan P Terth juga ikut berdiri tapi tidak menyambut 
tangan itu melainkan langsung memeluk Plan, erat. 


Plan tidak bisa menahan airmatanya yang jatuh begitu saja. 
Ini perpisahan yang sebenarnya. 


"kau harus menghubungi p" ucap P Terth dalam pelukan itu 
Plan mengangguk sebelum mengurai pelukan mereka Plan 
menghapus air matanya. Plan masih melambai menatap 
kepergian P Terth setelah tidak terlihat Plan jatuh kelantai 
menangis kencang melampiaskan sakit didadanya. 
Semuanya pergi! 


P Un yang melihat itu mengerti perasaan sedih Plan 
langsung menenangkan Plan mengatakan pada anak itu 
tidak apa-apa tidak apa-apa 


Mean menyaksikan itu semua niatnya untuk mencari Plan 
dan berbicara tapi ia dikejutkan dengan kehadiran P Terth 
merasa penasaran Mean mendekat dan mendengar apa dua 
orang itu bicarakan setelah kepergian P Terth Mean melihat 
kesedihan Plan tidak bisa berbuat apa-apa. Mean kembali 
kekamarnya dengan perasaan kosong melihat Plan 
menangis membuat Mean meraba dadanya. Kenapa 
dadanya sesak saat melihat Plan bersedih? Pertanyaan yang 
tidak bisa Mean jawab sekarang. 


Bersambung... 


Follow my instagram : @busamvung id 


24. Bicara 


Yuhuiii selamat membaca. Jangan lupa dikomen ya... 


Plan menyibukkan diri dengan bekerja ditempat P Un 
seperti yang sudah dijanjikan. Hidup tetap akan berjalan 
seberapa sedih dirinya dan Plan tidak ingin terus menerus 
untuk bersedih. Kehilangan membuat orang memahami 
betapa berartinya saat memiliki. Plan tidak menyesal 
dengan keputusannya. 


Tidak ada keraguan untuk menghadapi masalah 
membiarkan dia berlalu seperti angin. Luka diwajahnya kian 
mengering. Plan bersemangat untuk bekerja P Un senang 
bahwa Plan bersikap dewasa mengambil tindakan tapi juga 
merasa khawatir karena Plan terlihat baik-baik saja jika 
orang bisa melihat sikap itu kebahagiaan tapi bagi P Un itu 
adalah keputus asaan. Dengan melupakan lebih baik. 


"aku minta maaf" ucapan itu dingin 


Mendengar itu Plan menghentikan menyapu lantai melihat 
kearah orang yang meminta maaf padanya dan itu adalah 
Mean tidak ada hal yang perlu ditanggapi dan Plan kembali 
menyapu 


Sapu ditangannya diambil dengan paksa dan dibanting 
"kenapa kau membuat aku mengulangnya!" Mean berteriak 
untung keadaan sepi jadi tidak ada yang memperhatikan 
mereka 


"jika kau tidak tulus untuk melakukannya maka jangan 
lakukan" 


"dari segi mana aku terlihat tidak tulus?" Mean orang yang 
kasar tidak mengerti bagaimana berbaikan dengan benar 


"kua membentakku" ucap Plan tidak mau kalah "tapi baiklah 
jika kau ingin mendengarnya aku sudah memaafkanmu, 
puas?" 


Bukan ini yang diharapkan Mean, mengapa sulit sekali 
mengatur nada dengan baik "aku meminta maaf karena 
sudah salah paham, aku meminta maaf karena sudah 
memukulmu dan aku minta maaf untuk yang lain" Mean 
ingin Plan melampiaskan kemarahannya dengan memukul 
atau memaki Mean dengan senang hati menerimanya. 


"semua sudah berlalu tidak ada yang perlu dibicarakan lagi" 
Mean menahan lengan Plan 


"apa lagi?" 


"ini belum selesai, kau masih bertanggungjawab menjadi 
babuku" ucap Mean 


"baiklah, kita bicarakan sekarang" Plan jenuh dengan 
perdebatan mereka selama ini jadi mari hari kita selesaikan 
semuanya. 


"menurut perjanjian aku menajadi supirmu dan kau mencari 
P Perth tapi kau tidak menemukannya dan sekarang aku 
sudah tidak membutuhkannya jadi dari perjanjian mana 
yang mengharuskan aku menjadi babumu?" 


Mean tidak menjawab karena apa yang dikatakan Plan 
sangat benar. 


"aku mempekerjakanmu sebagai staff tetap tidak ada 
kaitannya dengan perjanjian" ucap Mean kemudian 


"aku tidak ingin bekerja denganmu lagi" 


"kau akan bekerja untukku. Aku sedang memikirkan 
pameran lukisan bukankah kau ingin malakukannya?" 


Shit! 


"menurut peraturan jika kau ingin berpartisipasi kau harus 
tergabung dalam perusahaan" Mean tersenyum licik impian 
Plan lainnya adalah untuk melakukan pameran lukisan 
"tentu saja dengan gaji yang lumayan kau bisa menjamin 
diuniversitas" Mean baru mengetahui jika Plan menentang 
Gun mengambil beasiswa tapi tidak tahu alasan pastinya. 


"kau mengancamku" 
"aku memberimu jalan" ucap Mean 
Plan menyeringai "terimakasih tapi aku tidak tertarik" 


"kau akan datang seperti sebelumnya" Plan memiliki sifat 
keras kepala dan juga penuh perhatian saat ini jalan yang 
dimilikinya buntu dan yang bisa membantunya adalah Mean 
orang licik yang menggunakan kelemahannya. 


Deringan ponsel membuat Plan mengalihkan perhatiannya. 
Nomor tidak dikenal Plan tidak berniat mengangkatnya tapi 
nomor itu terus memberi panggilan 


"P?" Plan mengenal suara dari seberang itu adalah suara P 
Terth dan melihat layar ponselnya "P ganti nomer?" 


"Merry?" Plan menatap Mean begitupun Mean "ada apa P?" 
Plan melanjutkan tidak ada hasil apa-apa dari Mean 


"ulang tahun Chiba? Dirumah?" Plan kembali melihat Mean 
sebuah kebodohan tidak akan tahu dengan sifat yang tidak 
menyukai Chiba "Hmm...baiklah..aku akan datang" Plan 
berfikir tapi P Terth merengak seperti anak kecil 
memintanya datang ke acara ulang tahun Chiba yang 
dirayakan dirumah Mean. Pesta kecil yang sebenarnya 
direncanakan Merry untuk mengajak Plan ikut serta. 


"baiklah P sampai bertemu" Plan menutup ponselnya dan 
menatap Mean "kau tidak tahu dirumahmu sedang ada 
acara?" 


"aku tidak peduli" Mean membuang wajahnya 


"apa yang bisa kau pedulikan selain dirimu sendiri" 
terdengar Plan mengejek ingin sekali Mean berteriak 
didepan wajahnya jika ada satu hal yang sangat Mean 
pedulikan tapi Mean urung mengatakannya karena itu akan 
merusak reputasinya. 


"kau masih berhubungan dengannya?" tanya Mean 
kemudian 


“siapa? P Terth?" 
Mean tidak merespon tapi Plan tau itu adalah maksudnya 


"tidak ada yang salah dengan tetap berhubungan orang 
perlu memiliki banyak teman bukan?" 


"aku tidak membutuhkannya" jawab Mean dingin 


"sebenarnya untuk apa kau hidup? Kau hanya 
mementingkan urusanmu sendiri, tidak punya teman, kau 
mengabaikan keluarga yang sangat baik. Kau memiliki 
segalanya. Lalu apa tujuan hidupmu?" 


Mean jelas tidak suka dengan Plan yang mendikte hidupnya. 
Dia tidak hidup sendiri, sangat peduli pada keluarganya, 
perusahaan, orang-orang yang bekerja bersamanya, hanya 
sisi kepedulian itu tidak ditunjukkan. Dengan menutup diri 
bergaul dengan orang lain. Lagi Mean merasa sangat kesal 
menarik kasar Plan. 


"apa yang kau lakukan!" Plan meronta tapi kekuatannya 
kalah jauh saat Mean mendorongnya masuk mobil dan 
memasang sabuk pengaman 


"apa yang kau lakukan! Hentikan mobilnya" Plan kembali 
berteriak tapi Mean menulikan dirinya dan Plan menyerah 


Mean melepaskan cekalannya saat mereka didalam tokoh 
pakaian bermerek. Plan hanya diam amarah menguasainya 
ingin memaki Mean tapi karyawan toko memperhatikan 
mereka terlebih pada Mean kekaguman yang luar biasa. 


Mean mengambil beberapa potong baju dan menyuruh 
pegawai untuk membantu Plan berganti. Plan menyerah 
untuk Mean melakukan apa. 


Bersambung... 


Mean walaupun terlihat nggak suka keluarganya tapi 
sebenarnya dia peduli. Kalian bisa liat beberapa 
narasi yang sengaja aku spoiler in. 


Mean lagi maksa belanjain Plan buat ultah 
Chiba..kira-kira Plan diam aja nggak ya? Tunggu 


jawabannya dipart selanjutnya.... 


Follow my instagram : @busamvung id 


25. Ultah 


Selamat membaca yaww... 


Perayaan ulang tahun rutin dilakukan setiap setahun sekali 
bertepatan saat tanggal dan bulan kelahiran. Merayakan 
ultah merupakan momen yang ditunggu untuk diabadikan. 
Menyambut antusias masih berkesempatan untuk bernafas. 
Perayaan yang dihelat dengan mewah berbagai makanan 
juga dengan banyak tamu undangan. 


Bagi Plan sendiri ultah tidak ada kenangan yang indah 
baginya juga tdak ada yang perlu diabadikan karena ia 
tetap tumbuh dengan baik bahkan setiap tahun ia selalu 


lupa sampai Gun memarahinya dan selalu 
mengingatkannya setiap hari dalam seminggu. Dimana 
dalam tradisi, mereka akan berkumpul, meniup lilin, 


merayakan bersama dan memberi kado. Hanya itu. 


Plan menatap ponselnya ada panggilan dari Mean yang 
sengaja ia abaikan. Berjalan masuk kerumah mewah orang 
yang mengundangnya dengan satu kotak ditangan hadiah 
sederhana yang ia siapkan untuk Chiba, tidak bisa dilihat 
dari harga mungkin dari tujuan. Plan disambut oleh Merry 
didepan pintu langsung memberinya pelukan. 


"selamat datang" ucap Merry pelan 
"terimakasih" Plan tersenyum 


"Chiba...sayang...lihat siapa yang datang" Merry memanggil 
Chiba yang sedang bermain diruangan sebelah. Anak itu 
muncul dari gendongan P Terth sepertinya mereka sudah 
berbaikan dari tatapan dan juga gestur yang mereka 


tunjukkan. Chiba bertepuk tangan meronta untuk 
diturunkan langsung berlari sedangkan Plan berlutut 
setelah meletakkan hadiah yang dibawanya dan membawa 
Chiba kegendongannya 


Chiba tetap sama sangat ceria dan bersemangat. 
Memberinya ciuman dan juga pelukan. Membuat Plan 
semakin mencintainya. 


"kau sangat merindukannya ternyata" ucap P Terth melihat 
interaksi Chiba dan juga Plan 


"Chiba menemukan orang yang membuatnya nyaman" ucap 
Merry sedih P Terth mengusap bahu isterinya merasa 
bersalah 


"maafkan aku" ucap P Terth 
Merry menggeleng 


Suami isteri itu melihat Chiba menyeret Plan ke area 
bermainnya. Mengenalkan pada teman-temannya. 


"kenapa Mean belum sampai?" Merry melihat-lihat kepintu 
"tunggu sebentar lagi" P Terth menenangkan 


Merry tidak sabar mengambil ponselnya "anak itu jika tidak 
diancam tidak akan datang" Merry kadang dibuat kesal 
sendiri oleh Mean. 


Perayaan ulang tahun Chiba hanya ada mereka biasanya 
dirayakan bersama tapi Merry sudah mengatakan untuk 
tidak khawatir tapi saudara-saudara tetap mengirim hadiah 
yang banyak begitupun sang kakek yang selalu 
memanjakan. Kue ulangtahun sederhana sudah tersedia 


diatas meja untuk ditiup Chiba bersama papa dan 
mamanya. 


Mean datang saat mereka akan meniup lilin. Merry kesal 
"kau tidak harus datang" ucap Merry. Mean tidak peduli 
mengambil tempat duduk diantara mereka melihat Plan 
tidak suka apalagi mengacuhkannya. 


Tepuk tangan bergema setelah lilin ditiup bersama Chiba 
mengambil kue dengan tangannya dan mengarahkan pada 
Plan membuat orang tertawa kecuali Mean yang masih 
bersikap acuh. 


"kau harus memberi papa kue pertama" ucap P Terth 
membuat wajah cemberut Chiba berinisiatif mengambil kue 
dengan tangannya lagi dan menyuapi sang papa. 


"anak ini" P Terth menggeram tapi Chiba sangat 
menggemaskan 


Merry dengan cepat menarik Chiba membersihkan anak itu 
dan memotong kue untuk dicicipi 


"kau tidak memberi kado?" ucap Merry pada Mean dua 
tahun lalu Mean tidak menghadiri ultah Chiba tapi hanya 
mengirim sejumlah uang dengan acuh Mean mengambil 
kotak disampingnya Merry terkejut dari logonya sudah tahu 
apa isi dibaliknya itu adalah permainan anak kecil yang 
sedang trend. 


Merry menyambutnya dan memberinya pada Chiba untuk 
anak kecil tentu saja Chiba sangat senang 


Plan juga mengeluarkan hadiah yang dibawanya dan 
menyerahkannya. Plan menyadari itu bukan hadiah yang 
mahal dari segi harga begitupun kualitas tapi Plan berfikir 
keras untuk memberikannya. Itu adalah benda kesayangan 


yang dimilikinya Plan perlu usaha untuk mendapatkannya 
dan kini ia memberikannya untuk Chiba. 


Itu adalah sebuah bola yang bertanda tangan kelas dunia 
sigelandang lapangan 


Chiba menyambut itu langsung membukanya sangat 
menyukai mengabaikan hadiah malah dari Mean. 


"anak kecil tau apa yang terbaik" Merry meledeki Mean 
yang berdesis 


"Chiba bilang apa?" Merry bertanya pada Chiba anak itu 
menghampiri Plan dan naik kepangkuannya memberinya 
ciuman dan berterimakasih 


"sama-sama" Plan senang Chiba menyukai hadiahnya 


Kini mereka duduk berempat dengan canggung sedangkan 
Chiba sudah tertidur dikamar Merry sengaja mengumpulkan 
semua orang untuk meminta maaf langsung pada Plan atas 
kesalahpahaman mereka. Merry seharusnya tidak langsung 
berburuk sangka dengan Plan yang sudah akrab dengan 
Plan. 


P Terth juga sudah menjelaskan semua kesalahpahaman 
tersebut dan membuat hubungan mereka menjadi baik tapi 
Merry ingin secara terbuka mengakui kesalahannya apalagi 
Mean sampai membuat wajahnya hancur. P Terth memberi 
kode agar Merry berani memberikan kepercayaan pada 
isterinya. 


"Plan...aku minta maaf atas kesalahpahaman waktu itu 
seharusnya aku mendengar apa yang kau katakan. Saat itu 
aku kalut. Aku tidak pernah kehilangan Chiba sebelumnya 
dia selalu bersamaku. Aku melampiaskan kekesalanku 
padamu. Maafkan aku" Merry tulus mengatakannya 


"tidak...semua sudah terjadi biarkan" ucap Plan 


"terimakasih, kau sangat baik pantas seseorang sangat 
mencintaimu" Merry memberi pelukan pada Plan yang kaget 


"ehem..ehem" P Terth berdehem seperti cemburu istrinya 
dipelukan orang lain 


"oya...P juga sudah memutuskan untuk pulang ke Amerika. 
Pekerjaan P sudah menunggu disana" ucap P Terth 


Plan awalnya terkejut tapi kemudian Plan mengangguk 
tidak mengatakan apa-apa. Plan tidak akan menahan 
seseorang. Sikap yang terlalu kejam. 


Didalam mobil tidak yang bicara Mean memutuskan untuk 
mengantarnya meskipun itu tidak diperlukan tapi Mean 
sikeras kepala tidak akan mengalah pada keinginannya 


"kau memikirkan P Terth?" pertanyaan itu meluncur bgegitu 
saja dari Mean 


"hmm" 


Suara rem berdecit Plan terkejut "kau harus mati sendiri" 
ucap Plan keluar dari mobil 


"kembali!" 
Plan tidak mendengarkan dan terus berjalan 
"kembali!!" lagi Mean berteriak dari dalam mobil 


Mean menghentikan mobilnya dan mengejar Plan 
menggotong tubuh itu untuk masuk kemobil menguncinya 
disana. Plan mendengus kasar. Mean selalu melakukan apa 
yang ingin dilakukan tidak memikirkan orang lain. 


Dan Plan membencinya! 


Bersambung... 


Ok. P Terth sudah bahagia dengan Merry jadi biarkan 
Plan bahagia dengan orang baru.. 


Follow my instagram : @busamvung id 


26. Depresi 


Selamat pagiii 


Setelah sampai kelobi Mean keluar dari mobil dan membuka 
pintu samping menarik Plan tidak mempedulikan anak itu 
yang menolak sampai tangan itu merah. Mean membuka 
pintu kamar dengan pin yang dihafalnya dan membanting 
Plan ketempat tidur setelah melonggarkan dasi menindih 
tubuh Plan. 


Plan mulai panik saat Mean mulai mengunci kedua 
tangannya dan mulai menyusuri lehernya nafas Plan 
memburu ketakutan itu muncul begitu saja suara tawa 
menggema diseluruh ruangan, menertawakannya rasa sakit 
yang ia alami. 


"jangan... jangan..." Plan sudah menangis meronta 
dikekuatan terakhirnya. Untuk kesekian kali Mean tidak 
belajar dari pengalaman. Seharusnya Mean tahu tidak 
melakukan hal itu pada Plan lagi. Apa perlu P Terth untuk 
membunuhnya untuk menyadarkan tidak memperlakukan 
orang seenaknya. 


Plan menggigit cuping Mean sampai mengaduh disaat itu 
Plan mendorong tubuh Mean diatasnya Plan tidak tahu 
harus kemana untuk melindungi diri pikirannya kalut 
mengambil apa yang ia bisa dan melemparnya 
kesembarang arah kamar mulai berantakan Mean 
menyaksikan itu seperti terakhir kali. 


Dengan cepat Mean menghampiri Plan membawa 
kepelukannya menenangkan merasakan ujung bajunya 
dipegang 


"P Terth" ucap Plan dalam keadaan setengah sadar. 


Mean mengepalkan tinjunya sehebat apa P Terth hanya ada 
nama itu dalam otak kecil Plan 


Setelah sedikit tenang Plan mendorong kasar Mean 
mengambil pot bunga melemparkan kearah Mean dan 
berlari kepintu pergi dari sana Mean lengah dan mengejar 
Plan. Mereka dijalanan umum dengan kendaraan masing- 
masing keadaan sepi Plan menyuruh untuk segera sampai. 


Tujuan Plan adalah rumah Mean dimana ada P Terth disana 
dengan keadaan yang berantakan bertelanjang kaki Plan 
berlari dengan cepat mengetuk pintu rumah itu karena 
Mean terlihat dengan mobilnya 


"P Terth...P Terth..." 


Pintu terbuka dengan orang yang diharapkan oleh Plan 
menangis memeluk tubuh P Terth erat "tolong aku...tolong 
aku P" ucap Plan lirih 


"tenang...tenang..ada apa?" P Terth melihat Plan dengan 
khawatir tapi Plan tidak mengatakan apa-apa semua itu 
terjawab setelah Mean muncul 


P Terth mengerti situasi menyerahkan Plan pada Merry 
untuk ditenangkan dan langsung melayangkan tinjunya 
pada Mean. Untuk kali ini P Terth tidak akan memberi Mean 
ampun harus melampiaskan untuk Plan yang mengabaikan 
peringatan darinya. P Terth tidak mengatakan apa-apa 
hanya terus memukul Mean. 


"P...Plan pingsan! Kita harus membawanya kerumah sakit" 
ucap Merry 


"tidak! dia tidak suka rumah sakit" ucap P Terth terus 
memanggil Plan 


"kita harus membawanya P. Plan membutuhkan 
pertolongan!" Merry realistis melihat keadaan Plan yang 
sekarat 


"baiklah kita kerumah sakit. P akan membawanya kerumah 
sakit kau lihat Chiba" Merry mengangguk dan P Terth 
membawa Plan kemobil untuk dibawa kerumah sakit. 
Kemudian Merry membawa Mean yang terkapar kemudian. 


Mereka berdua khawatir dengan dua orang yang sedang 
dirawat. Mean luka diwajahnya cepat di obati keluar dari 
ruang perawatn dengan beberapa kassa. 


"memilikinya lagi" P Terth emosi menarik kerah Mean 
mendorong tubuh itu kedinding 


"P Terth" panggil suster P Terth beralih "anda P Terth?" suster 
bertanya setelah P Terth mengangguk dan ikut masuk 
keruangan bersama dokter 


"mungkin anda bisa membantu kami sedari tadi pasien 
memanggil anda" P Terth mengangguk 


P Terth menyalahkan dirinya menggenggam tangan itu 
memberi Plan ketenangan. 


"kau tahu apa yang telah kau lakukan?" Merry bertanya 
pada Mean namun tidak menjawab "kenapa kau tidak 
pernah dewasa! Kau selalu bertindak semaumu!" Merry 
tidak akan membicarakan apa-apa lagi pada anak keras 
kepala tersebut. 


"bagaimana keadaan Plan?" tanya Merry saat P Terth keluar 


"dokter harus memeriksanya dulu dan untuk sementara 
memberinya obat penenang" jawab P Terth 


Setelah mendengar penjelas dokter baik Merry maupun P 
Terth tidak mengatakan apa-apa informasi yang mereka 
tahu selama ini Plan mengalami depresi dan juga obat tidur 
yang ia konsumsi. Plan melawan sakit sendiri. Merry 
memeluk P Terth menenangkan suaminya. Merry tidak harus 
merasa cemburu karena P Terth sudah menceritakan 
semuanya. 


"P Terth...P Terth.." 
"P Terth!" 


Plan siuman setelah beberapa jam. Tidak ada orang 
diruangannya Plan mulai panik sendirian melepaskan jarum 
infusnya turun dari ranjang meskipun keadaannya lemah 
Plan harus keluar untuk mencari P Terth 


"P Terth!...P Terth!" Plan jatuh didepan pintu. Tubuhnya tidak 
cukup bertenaga. 


"Plan" P Terth didepannya memanggilnya lembut 


"P ...Terth..." ucap Plan serak memeluk tubuh itu "jangan 
pergi..jangan pergi P...tetap bersama na" Plan menangis 
begitupun P Terth 


"hmm..P tidak akan pergi jadi tenanglah" 
"benarkah?" 
"hmm..P Tidak akan pergi" 


Plan menangis dan P Terth mengangkat Plan keranjang 
membetulkan infusnya dengan bantuan dokter. Plan 


kembali tertidur setelah diberi obat 


"jika terus diberi obat tidak akan baik untuk kesehatannya 
apalagi Plan sudah lama mengkonsumsi obat itu" ucap 
Merry yang melihat Plan 


"untuk mengurangi depresi Plan harus terapi" Merry 
meringankan beban P Terth 


"kita belum bisa pastikan" ucap P Terth melihat Plan yang 
tidur dengan tenang 


"kau bisa membujuknya P" 


"tidak. Ini bukan hal yang bisa ditangani dengan mudah" 
ucap P Terth 


"untuk kebaikan Plan" yang Merry tahu Plan penurut dengan 
kata-kata P Terth mereka sangat dekat maka dari itu P Terth 
yang harus membujuk Plan agar mau berobat karena itu 
berbahaya jika Plan terus memendam masalahnya sendiri. 


"P bisa membujuknya pelan. Aku percaya pada P" ucap 
Merry 


"kau tidak marah?" ucap P Terth pada Merry yang 
menggeleng 


"kita tidak tahu selama ini Plan lebih banyak menderita" 
ucap Merry mengambil tangan P  Terth dan 
menggenggamnya "Plan berbaik hati untukku genggam 
tanga ini apapun keputusan P kedepannya aku tidak akan 
berdebat" ucap Merry dan memeluk P Terth 


Mean tunggu pembalasan Plan ya. Hahaha 


Follow my instagram : @busamvung id 


27. Damai 


Selamat membaca...makasih yang kasih support 
dengn follow- vote dan komennya. Lup! 


P Terth mulai mendekati Plan berbicara dari hati kehati atas 
saran isterinya yang memberikan dukungan penuh. Untuk 
mau berkonsultasi dengan dokter tapi Plan bersikukuh 
menolak dengan mengatakan dirinya baik-baik saja. Namun 
P Terth kembali menyesal telah melakukannya karena Plan 
mencoba untuk bunuh diri. 


"P tidak menpercayaiku!" Plan berteriak dari dalam kamar 
mandi mengunci dirinya disana 


"tidak benar. P mempercayaimu, buka pintunya" P Terth 
mulai membujuk 


"tidak! P tidak mempercayaiku lagi" 
"P hanya ingin kau sembuh" 
"aku tidak sakit!" 


"Plan..semua orang mengkhawatirkanmu" P Terth berbicara 
dengan Plan sementara menyuruh Merry untuk mencari 
orang 


"P berbohong lagi. Tidak ada orang yang 
mengkhawatirkanku! Tidak orang yang peduli padaku!" 


"Plan..kau ingat..dulu kau bilang ingin melakukan 
pameran. Kau melupakan mimpimu? Sebenarnya P selalu 
ingin bertanya kenapa P tidak pernah melihatmu melukis 


lagi tapi P tidak berani bertanya langsung padamu. Apa 
benar kau melupakan soal melukis? Jawab P" P Terth 
mengetuk pintu beberapa kali 


"tidak! aku tidak menginginkannya lagi. Omong kosong!" 
Plan kembali teringat apa yang dikatakan Mean tentang 
pameran tapi Plan juga mengingat bagaimana laki-laki itu 
merendahkannya. Harga dirinya sudah dihancurkan. P Terth 
juga akan kembali ke Amerika siapa yang akan tinggal 
bersamanya? 


"Plan?" 
Tok!tok! 
"silahkan pak" Merry datang dengan dua orang 


P Terth mundur agar dua orang itu bisa membuka pintu 
kamar mandi. Ahli. 


Pintu terbuka! Dan mereka terkejut. P Terth berlari 
menghampiri Plan yang terbenam didalam bak dengan air 
berwarna merah 


"Plan!" semua orang berteriak 


P Terth mengambil Plan. Memberi handuk dan mematikan 
kran. Semua orang khawatir. Suami isteri itu berbagi tugas 
dengan baik. P Terth yang membuat pertolongan pertama 
dan Merry yang pergi memanggil dokter. 


"Plan bangun. Bangun. Kau harus baik-baik saja!" P Terth 
memompa dan memanggil Plan berkali kali sampai dokter 
tiba untuk memeriksa. 


"apa yang kau pikirka Plan, apa?" P Terth putus asa walau 
bagaimanapun dirinya yang paling tahu bagaimana Plan 


tapi tidak menyangka Plan akan melakukan hal sejauh ini. 
anak itu sakit sendiri. Anak menderita. 


"apa yang dia pikirkan?" pertanyaan itu terus diulang-ulang 
P Terth dan Merry yang mendengar hanya diam tidak bisa 


membantu hanya bisa memahami bagaimana kedekatan 
keduanya. 


"P harus istrahat" ucap Merry 
P Terth menggeleng 


"jika P sakit siapa yang menjaga Plan? Lihat kantung mata 
P" keras kepala. Merry harus mulai belajar bagaimana harus 
menyingkapi sang suami. Kemudian P Terth menganggguk 
tidak boleh egois karena sekarang ada orang yang 
memikirkannya. 


"bagaimana Chiba?" 
"dirumah" 


Setelah beberapa Merry dan P Terth pergi berobat Plan 
bangun dan mendapati dirinya seorang diri. Menarik nafas. 
Plan bangkit dan melepaskan jarum infusnya. Ponselnya 
berdering dan itu dari Gun 


"hallo P" 
"Ia P disini" 
"P tidak melihat wisudaku, sungguh jahat" 


Plan melihat kalender diponselnya yang sudah ditandai jika 
hari ini Gun wisuda "P akan tiba" ucap Plan pendek 


"aku menunggu P" 


"baiklah" 


Plan pergi dengan pakaian yang ada disana. Melewati 
tangga agar tidak ada yang mencegahnya karena harus 
sampai diuniversita jika tidak Gun akan sangat marah. 
Bagaimana ia bisa membuat Gun marah disaat-saat seperti 
ini. Anak itu harus mendapatkan keinginannya. 


"P!" Gun menghampiri Plan yang datang sedikit terlambat 
"P terlambat" ucap Gun cemberut yang sangat manja pada 
Pnya "tapi P terlihat pucat. P sakit?" Gun khawatir tentang 
Plan yang tidak bisa mengurus diri 


"tidak..ini" Plan menyerahkan bunga yang ia bawa untuk 
Gun. Spesial 


"Uaaa...terimakasih P..ayo berfoto" Gun menarik Plan dan 
juga papanya 


"siapa yang akan mengambil foto?" tanya Plan 


"aku akan mengambilnya P" Off muncul begitu saja dengan 
camera ditangannya. Anak itu terlihat biasa-biasa saja tapi 
Gun yang diam 


"tidak! cari orang lain. Oo dia..kau foto bersama" Off tidak 
menolak saat Plan menariknya masuk kebarisan dan 
berpose 


Setelah berfoto tadi pamannya pulang lebih dulu sedangkan 
Gun dan Off pergi foto bersama teman-temannya dan 
merayakan kelulusan sebentar tinggal Plan yang 
memutuskan untuk pulang. Ditengah jalan saat akan 
memanggil kendaraan sebuah kendaraan lain berenti 
didepannya. Plan tidak terkejut itu adalah Mean. Pria yang 
maha benar. 


Pria itu keluar dari mobilnya dan membuka pintu disamping 
kemudi dan memberi kode agar Plan masuk "kau tidak tahu 
malu?" 


"aku tidak memilikinya" jawab Mean. Semua orang melihat 
mereka seperti dalam drama seorang pria kaya dengan 
mobil mewah menjemput pacarnya dipinggr jalan atau lebih 
tepatnya sedang membujuk sang pacar yang sedang 
merajuk dan Plan membenci itu. mengikutinya. 


Mean membawa Plan kerumahnya dan memamerkan pada 
Pnya jika dirinya berhasil menemukan dan membawa Plan 
kerumah. Semua orang tidak membahasnya lagi karena Plan 
bersikap seolah tidak terjadi apa-apa jika disinggungpun 
Plan tidak akan menanggapi dan asyik bermain bersama 
Chiba dengan bola yang ia hadiahi. 


Bersambung... 


Ok. Klo lo baek-baek aja..gue juga beak Plan. 
Wkwkwk 


Follow my instagram : @busamvung id 


28. Parfum 
Enjoy...jangan lupa follow igku ya @busamvung id 


Plan menggendong Chiba, anak itu tampak amat bahagia 
walaupun mereka akan segera berpisah. Seperti yang sudah 
diputuskan P Terth dan keluarga akan kembali ke Amerika 
dan itu hari ini sebenarnya P Terth ingin membawa Palan 
bersama tapi menjadi lucu ketika Plan mendengarnya. 
Bagaimana bisa kamu membawa mantan pacarmu untuk 
tinggal bersama isterimu? Merry tidak apa-apa tapi Plan 
yang akan merasa bersalah pada keluarga kecil yang baru 
bahagia itu. 


"ayo ucapkan sampai jumpa" ucap P Terth pada Chiba yang 
beralih kegendongannya 


Sampai jumpa tandanya akan bertemu lagi berbeda ketika 
mengatakan selamat tinggal. Sampai jumpa itu adalah hal 
baik untuk dikatakan untuk perpisahan ini. P Terth 
mengambil tangan Chiba dan melambaikannya pada Plan 
begitu Plan yang melambaikan tangannya pada Chiba tentu 
saja pada Merry dan juga P Terth. Plan berdo'a dalam hati 
agar keluarga kecil itu tetap bahagi. 


Kembali bersama Mean menuju kantor. Mereka sudah 
sepakat untuk Plan kembali bekerja diperusahaan dengan 
pekerjaan sebagai tangan kanan Mean, pemikiran yang 
sangat sangat licik bagi Mean yang mengatur segalanya 
agar Plan tidak menolak juga entah kenapa P Terth 
membiarkan itu terjadi. 


"scedule hari ini?" 


"hanya makan siang dengan client" Plan menjawab dengan 
fokus menyetir karena Mean sama sekali tidak menarik 


untuk dilihat. Semalam Plan sudah menghubungi sektetaris 
Mean tentang scedule Mean hari ini dengan begitu sebagai 
tangan kanan Plan lebih cocok bekerja seperti kuda karena 
lebih banyak yang harus ia kerjakan untuk Mean nantinya. 


"kau mengacuhkanku?" 


Tepat lampu merah mobil berhenti. Plan melirik kesamping 
dan tersesnyum dipaksakan "ada hal lain yang anda 
butuhkan? Jika tidak ada saya akan fokus menyetir" ucap 
Plan kembali menjalankan mobilnya menuju kantor 


Makan siang yang direncanakan berjalan lebih lama dari 
yang seharusnya maka dari itu Plan meninggalkan Mean 
untuk melakukan rapat dan makan terpisah. 


Plan memainkan ponselnya beberapa foto Chiba yang 
dikirimkan Meryy, mereka lebih dekat setelah apa yang 
mereka lalui. Plan tersenyum melihat foto-foto ini menarik 
nafas merasa senang tidak ada beban untuknya saat ini 
Karena telah kembali bekerja akan mendapatkan gaji dan 
bisa memberi Gun dan juga pamannya yang cukup jadi 
keluarganya tidak tergantung pada orang lain. 


Kelegaan hati yang dimiliki Plan saat ini cukup membuatnya 
tidak berhenti tersenyum. Hati yang ringan. Semua orang 
bahagia terlepas dari apa yang akan terjadi dimasa depan 
Plan sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak merasa 
putus asa karena saat ini banyak orang disisinya. 


"sedang dicafe" 


"baiklah, segera kesana" 


Yang menghubungin Plan barusan adalah sekretaris Mean 
untuk Plan kembali menjemput Mean disana. 


Wajah itu tidak bersahabat. Mungkin akan meledak jika 
tidak terlihat kelelahan 


"GG" 
"hah?" 


"aku tidak bertenaga untuk berkelahi" ucap Mean dengan 
memijit pelipisnya menyandarkan punggungnya dibelakang 


"apa lagi?" tanya Mean tajam 


"tidak!" Plan berbalik dan menyetir sesekali melihat Mean 
dengan sedikit khawatir yang tidak bergerak matanya 
terpejam 


Sesampainya di GG Plan berhenti sejenak dan memikirkan 
apa yang harus ia lakukan dan memutuskan untuk 
membangunkan Mean dan membawa bosnya masuk. 


P Un menyambut mereka dan kaget dua anak manusia itu 
datang bersamaan terlihat kur. Mean tidak perlu menyapa 
berlalu begitu saja 


"apa yang terjadi?" tanya P Un cepat setelah Plan 
mengambil posisi duduk disana 


"kami berdamai" lebih tepatnya Plan yang berdamai 


"lalu?" tanya P Un lagi belum puas dengan jawaban yang 
diberikan Plan barusan 


Plan menarik nafas mengambil minumannya "aku 
membutuhkan banyak uang untuk hidup jadi aku bekerja 
untuknya" jawab Plan enteng 


"tidak seperti terakhir kali" P Un menampar mulutnya tidak 
enak dengan Plan yang mendengar ucapannya 


"baiklah...malam ini kau mendapatkan tenaga kerja gratis" 
ucap Plan berlalu membantu karyawan yang lain. Plan harus 
mengalihkan pembicaraan yang harus kembali membuatnya 
bersedih. Melupakan apa yang sudah terjadi biarkan itu 
menjadi cerita yang sudah lalu. 


Plan pergi kekamar setelah pukul tiga, terlihat Mean 
beristrahat diranjang dengan posisi tengkurap baju yang 
tidak diganti dengan persediaan. Plan tidak berniat untuk 
membangunkan, menjauh setelah memberi Mean selimut 
dan menurunkan AC lalu pergi ke beranda alam sekitar yang 
cantik. 


Udara segara amat disukai Plan saat matanya tidak bisa 
terpejam. Mengulurkan tangannya menggapai sesuatu yang 
berkelip dilangit sebentar lagi akan ada sunrise Plan 
memerikas ponselnya untuk mengabadikan momen ini. 
Ponsel yang ia letakkan diatas meja saat masuk tadi pergi 
untuk mengambil tapi terkejut ada Mean didepannya 
dengan selimut menutupi tubuhnya yang bertelanjang 
dada. 


"k..kkau..bangun?" Plan gugup seperti kedapatan sedang 
mencuri mulai berasa tidak nyaman saat Mean mendekat 
dekat semakin terlihat dada telanjangnya kekar, putih, 
bersih. Plan memejamkan matanya sedangkan tangannya 
meremas genggaman. Aroma parfum yang menguar 
membuat dada Plan sesak menahan nafas. Aroma yang 
membuat Plan kehilangan akal. Dan.. 


Puk! 


Bersambung.... 


Apa yang terjadi?!! Tunggu episode selanjutnya. 
Saatnya bucin MeanPlan. 


29. Rasa 


Selamat membaca...yaw 


Instagram @busamvung_id 


Mean sama sekali tidak menyukai dunia bisnis yang 
merantai kebebasannya lihatlah, saat waktu menunjukkan 
untuk istrahat dirinya masih berkutat dengan kertas yang 
berukuran entah berapa yang jelas membuatnya muak, 
bosan dan kelelahan. Otaknya terkuras habis harus 
berdebat dengan client. 


Dan tidak melihat seseorang yang seharus berada 
disekitarnya. 


"dimana Plan?' Mean bertanya pada sekretarisnya yang 
mengatakan keluar untuk makan. Mean merasa lega anak 
itu tidak menahan lapar seperti sifat bodohnya dan Mean 
kembali mengikuti untuk memeriksa berkasnya. 


Selang beberapa lama Plan belum juga kembali Mean 
menyuruh sekretarisnya untuk menghubungi agar segera 
pergi istrahat. Mean tidak tahu apa yang terjadi setelah 
mendapati dirinya sudah berada dikamar tempat yang 
sudah ia kenali hanya secara samar bagaimana sampai 
dikamar. 


Kemudian Mean mendengar orang hendak masuk Mean 
yakin itu adalah Plan karena tidak ada yang berani masuk 
area ini dan membuat ide tertidur. Selimutnya terasa hangat 
saat menutupi tubuhnya dan suara langkah kaki menjauh 
Mean menyingkap selimutnya melihat Plan keberanda 
menikmati. Mean menyunggingkan senyumnya kemudian 
mendekat. 


Mean melemparkan selimut pada Plan, anak yang imut 
dengan ekspresi terkejut dan meninggalkan sedangkan Plan 
merasa tidak bisa melihat apa-apa dan menarik selimut 
tebal diatas kepala melihat orang yang sudah meninggalkan 
kesusahan mengangkat selimut membawa kembali. 


"kau bangun?" pertanyaan bodoh ya Plan merasa bodoh 
sendiri. Pergi kelemari mengambil baju disana 
meletakkannya pada Mean 


Mean tidak mengambil sibuk dengan ponselnya sedangkan 
Plan tidak peduli pergi untuk istrahat sudah waktunya untuk 
bersantai berhubung weekend jadi Plan ingin menghabiskan 
waktunya di GG setelah membantu P Un harus membayar 
satu kamar nyaman untuknya 


"pergi?" 


"istrahat kamar sebelah, butuh sesuatu hubungin P Un" Plan 
menutup pintunya dan merasa lega secara tiba-tiba hawa 
dingin sejuk membuat keringat dingin tidak ingin 
memikirkan apa. Waktunya istrahat. 


Selang beberapa lama. Plan bangun dengan perut kosong 
tidak ada makanan diatas meja, biasa PUn akan menyelinap 
untuk meletakkan makan siang untuknya segera bergegas 
melepaskan cacing dalam perutnya tapi suara bell menarik 
dan terkejut Mean disana dengan pelayan masuk begitu, 
meletakkan makan siang. Setelah mencuci wajah dan 
melihat makanan yang membuat cacingnya girang. 


Kruuk! 


Suara itu bukan dari perutnya melainkan orang didepannya 
tidak merasa malu langsung menikmati makan bersama. 


"biasanya PUn yang mengantarnya" ucap Plan kemudian 


"weekend lebih banyak pengunjung" Mean menanggapi tapi 
tidak melihat wajah Plan yang penasaran bagaimana laki- 
laki didepannya dengan wajah kelaparan. Plan tersenyum 
kecil perlahan hubungan mereka menjadi baik. Plan merasa 
tidak merasa takut lagi jika harus berduaan dengan Mean 
Karena Mean juga lebih terlihat dewasa dalam bersikap. 


Pengalaman yang banyak memberi orang belajar untuk 
dewasa 


"oh..berbicara tentang pengunjung. Kau menyewa kamar 
sendiri?" 


"aku memiliki kesibukan untuk hal konyol" 
Plan mencibir 


"rapat kemarin tidak berjalan baik? Kau terlihat lelah" Mean 
berhenti sejenak menatap Plan saat menyadari hal itu Plan 
langsung mengelak "tidak! kau jangan salah paham, aku 
tdak memperhatikanmu maksudku adalah kau terlihat lelah 
dan ketempat yang nyaman ya itu maksudku" lagi Plan 
merasa bodoh 


Pipi Plan merah ia harus segera pergi "aku..aku akan 
membatu P Un" berlalu pergi dan Mean yang tersenyum. 
Hatinya lega Plan tidak membatasi diri dan lebih banyak 
mengekspresikan dirinya juga bertingkah sangat imut hal 
yang tidak pernah Mean lihat. Orang yang tegar dan orang 
yang manja pada P Terth, mengingat itu Mean menjadi tidak 
bernafsu untuk makan. 


P Un melihat Plan pensh selidik dengan pipi yang merona 
dan menatap was-was dan mengejutkan Plan "bba..kau 
melihat siapa?" P Un bertanya dan ikut melihat 


Dengan cepat Plan menggeleng "tidak!" Plan menghalangi P 
Un berjaga-jaga jika Mean mengikutinya keluar tapi 
untunglah tidak ada tanda-tanda Mean akan muncul kali ini 
dirinya selamat dari godaan PUn 


"kau terlihat aneh" dan mecolek pipi Plan langsung 
mendapat tepisan 


"tidak ada yang aneh!" Plan cepat menanggapi dan menarik 
PUn 


"kau berhutang banyak padaku" 
"aku tidak mengambil uang darimu!" 


"maksudku adalah tentang para pria tampan itu" P Un lebih 
pintar dari yang perkiraan. Tingkat keingintahuannya 
meningkat drastis 


Mendengar itu Plan membeku 'para pria tampan?' 'gank pria 
tampan?' belum. Plan belum melupakan semuanya dengan 
penuh dari sekian banyak kenangan kenapa kenangan itu 
yang terus menghantuinya disaat ia sudah berjanji untuk 
membuka lembaran baru dan melupakan masalalu. 


"Plan..Plan? Kau melamun?" 
"ah..tidak! kau bertanya tentang apa?" 


"aku bertanya kenapa kau banyak mengoleksi pria tampan 
dan kaya. Mean dan P Terth" Plan sedikit lega mendengar 
nama itu 


"kita tidak membicarakannya" ucap Plan untuk tidak 
membicarakan apapun 


"kau harus menceritakannya" putus P Un tidak mau untuk 
Plan mengelak 


"P Terth sudah menikah jadi tidak ada cerita untuk itu 
dan...dia..kau bisa langsung bertanya padanya" ucap Plan 
kemudian menunjuk Mean yang baru muncul dan 
bergabung bersama mereka awalnya Mean tampak acuk 
tapi P Un menggodanya dengan baik membuat Plan 
tersenyum melihat Mean tidak nyaman. 


"baiklah baiklah..kau harus mengingatnya aku tidak ingin 
memperkenalkan orang yang sama terus menerus" Plan 
sudah pernah menceritakan Mean pada P Un tapi P Unnya 
saja yang ingin tebar pesona 


"kau bisa memanggilnya Mean...pria jahat, pemarah, egois 
dan bosku" Plan mengatakan tanpa bebas membaut P Un 
menamparnya 


"kau menghina seseorang didepan wajahnya?" 
"aku mengatakan yang sebenarnya" 


Mean melihat mereka yang berdebat sangat lucu apa lagi 
Plan yang tidak mau kalah. 


"kenalkan Mean Phiravich kau harus mengingatnya" Mean 
mengulurkan tangannya dengan seksi dan P Un dengan 
gemetar menyambutanya. 


"apa?! Phi..Phi..Phiravich!! yang itu?!" P Un terkejut dan 
beralih menatap Plan "kau tidak mengatakannya 
sebelumnya!" 


"kau akan berreaksi seperti ini" ucap Plan, lagi mereka 
berdebat tentang siapa yang lebih jahat Mean sipenonton 
merasa terhibur. Plan lebih santai saat bersama P Un. 


Kemudian Mean memikirkan untuk menginvestasikan 
sahamnya ketempat ini. Tempat yang sangat disenangi Plan. 
Sering ia kunjungi. Hanya itu. 


Yes! Ketawa aja teros terosss...udah mulai 
ya..ehhemm bagi yang paham. Wkwkwk 


30. Hysteria 


Selamat malam...selamat membaca.... 


Plan pulang kerumah saat Gun menghubunginnya ini sudah 
sebulan sejak kelulusan waktu yang cukup untuk 
beristrahat. Paman dan Gun harus pergi ke universitas. Plan 
tidak harus menahannya kembali, walaupun sudah memiliki 
pendapatan. Plan sadar itu adalah mimpi Gun yang tidak 
boleh ia ikut campur untuk kesenangan adikknya. 


"P sudah tidak tahu jalan pulang?" 


Plan tersenyum. Adiknya ini. Plan menyeringai kecil dan 
duduk disofa 


"kau sudah bersiap?" Plan melihat kebelakang tubuh Gun 
ada beberapa barang yang sudah dikemas rapi kemudian 
menatap Gun yang mengangguk 


Plan berdiri mengusap rambut Gun "P berganti sebentar" 
setelah mengatakan itu Plan pergi kekamar. Menutup pintu 
dan menjatuhkan diri disana. Membenamkan wajahnya 
diantara kaki dengan tangan yanga terkepal dan mulut 
yang tertutup rapat. Kesedihan yang tidak akan pergi jauh 
darinya. Pergi berganti baju. 


Apa sebenarnya kepergian? Orang yang meninggalkan atau 
kita yang merasa tidak dipentingkan. Plan melambai 
tangannya terus sampai paman dan Gun tidak terlihat. Hari 
yang tidak seharusnya Plan bersedih mengirim orang 
dengan senyuman. Plan terduduk nyatanya Plan tidak 
benar-benar sanggup ditinggal pergi. 


"kau menangis lagi?" 


Plan terdiam menatap kedepan, meniti siapa orang tersebut 
dari sepatu yang menghilap aroma parfum yang kuat dan 
itu adalah bosnya. Mean. Melihat Mean entah kenapa 
membuat Plan iba hati seperti anak kecil Plan tidak berhenti 
menangis seperti menemukan tempat untuk mengadu. 


Lengannya ditarik oleh orang itu Plan menurut pandangan 
mereka bertemu, mata tajam yang membuat nyalinya Plan 
menciut namun tidak disangka orang itu menariknya lebih 
dekat membuat Plan menabrak dada orang itu lalu 
merasakan usapan ditengkuknya 


"jangan menangis" ucap Mean 


Plan terdiam otaknya belum berfungsi untuk memberi sinyal 
tentang keadaan apa ini sebenarnya tapi yang jelas Plan 
mengangguk lalu orang itu membawanya pergi. 


Mean membawa Plan ketaman hiburan karena yang Mean 
tahu Plan sedang bersedih jadi Mean ingin menghiburnya 
jika perempuan Mean pasti akan membawa belanja tapi Plan 
tidak terlihat menyukai dunia itu. Mereka masih dimobil 
Plan melihat-lihat keluar apa yang akan mereka lakukan 
sedangkan Mean berfikir penuh keraguan 


"apa yang kita lakukan disini? Aku kehausan" ucap Plan 
setelah beberapa lama mereka tinggal 


Mean mengangguk dan keluar dari mobil. 


"apa yang dia fikirkan?" Plan menggeleng saat Mean 
melanggeng pergi meninggalkannya seorang diri tapi Plan 
tidak ingin berfikir banyak mengambil tempat duduk kosong 
disana. Ada banyak baiknya Plan ketempat ini Plan tidak 
merasakan kesedihan melihat orang yang bersenang- 
senang ditaman. 


Plan terkejut merasakan benda dingin menyentuh pipinya 
itu adalah perbuatan Mean yang tanpa merasa bersalah 
Plan hampir meledak tapi terdiam saat Mean mengulurkan 
benda tersebut padanya tanpa berkata apa-apa. Mean 
membuka penutupnya dan kembali mengulurkannya pada 
Plan yang mengangguk. 


Entah ide dari mana Mean mendorong Plan untuk naik 
wahana hysteria tentu saja Plan menolak dengan keras tapi 
siapa yang akan kalah bertarung dengan Mean. Plan tidak 
bodoh wahana itu lebih berbahaya dari wahana kora-kora 
yang pernah ia coba bersama Gun dulu. 


"jangan mendorongku!" Plan berteriak pada Mean yang 
Keras kepala 


"kau harus mencobanya" 


"aku tahu apa yang harus aku coba" Plan cemberut tapi 
kalah dengan Mean saat petugas menyuruhnya bersiap 


Plan turun dengan wajah pucat memegang perutnya yang 
bergejolak pergi kesamping untuk memuntahkan isinya 
situasi yang sangat dibenci Plan sekarang kepalanya pusing 
tidak benar-benar melihat dengan baik tapi itu lebih baik 
saat seseorang membantunya menepuk punggungnya 


"kau baik" 


Tahu siapa orang itu Plan menepis kasar dan pergi entah 
kemana yang jelas menghindari orang tersebut 


"aku bertanya padamu!" 


"aku tidak baik, kepalaku pusing. Kau puas. Menjauhlah 
dariku?!" jawab Plan kesal tentu saja moodnya sesaat 
berubah mual juga rasa pusing belum sepenuhnya hilang 


"kau membutuhkan sesuatu" 


"aku butuh kau pergi" ucap Plan begitu saja tapi bukannya 
pergi Mean menarik Plan kemobil dan pergi dari taman 
hiburan 


Plan membuka matanya bau rumah sakit terasa lebih baik. 
Plan mencoba untuk bangkit meski kepalanya masih pusing 


"kau bangun?" 


Melihat orang itu Plan bungkam ingat apa yang telah ia 
alami 


"aku bertanya padamu" 

"kapan kau tidak bertanya padaku?" 
"seharusnya kau lebih kuat" 

"kau sekarang mengatakan aku lemah, begitu?" 
"kau terlalu sensitive" 


"aku tidak sensitive tapi kau mengatakannya dengan jelas. 
Aku seperti ini karena kau jadi menjauhlah dariku!" Plan 
berang Mean terlalu menganggap semuanya mudah untuk 
dilakukan. Mendorong seseorang untuk melakukan hal 
ekstrim tanpa mau tahu apa resikonya. Kapan sikap itu akan 
berubah darinya. 


Plan berhenti diluar tidak melihat Mean akan mengikutinya. 
Pria yang payah fikir Plan tapi setelah diingat Plan juga 
terlalu menekan Mean hal yang tidak seharusnya dilakukan 
oleh bawahan pada atasan. Mean sudah cukup sibuk untuk 
menemaninya hari ini sampai menunggunya dirumah sakit 


padahal bisa saja laki-laki itu meninggalkannya. Mau tidak 
mau Plan kembali. 


"kau tidak ingin memberi tumpangan padaku?" 


"tentu saja. Ayo" seperti anak kecil Mean terlihat 
bersemangat 


Sesampainya dirumah Mean ikut turun 
"apa?" 
"aku akan menemanimu. Kau seorang dirikan?" 


"kau meremehkanku lagi?" Plan bertanya kesal Mean 
dengan cepat mengangkat tangan dan pergi kemobilnya 
untuk pulang 


Plan tersenyum kecil terkadang sikap Mean tidak mudah 
untuk ditebak. 


Bersambung... 


Mingkem sendiri yak? Wkwkwk 


Jangan lupa follow yang belum follow-vote- komen 
yayayaw... 


Follow my instagram : @busamvunng id 


31. Remeh 


Selamat membaca...barus selesai diketik. Abaikan 
segala typo. 


Seperti posisi yang tertukar pagi ini. Mean rajin, sudah 
didepan rumah Plan menekan bell dengan tidak sabaran. 
Entah manusia terbuat dari apa dengan lancang seperti 
mencari sesuatu untuk membuka pintu. Tuan rumah yang 
tidak tahu pencuri akan masuk tertidur dengan pulas. 


Pencuri yang berani masuk begitu saja. Tidak ada tanda 
kehidupan. Untuk pertama kali dalam hidup Mean 
melakukan ini yang sangat ceroboh. Rumah yang tidak 
pernah Mean masuki sebelumnya mendapat kesempat 
malah dengan cara ini. Mean menyusuri setiap ruang dan 
menemukan orang yang tertidur dengan nyenyak. 


Mean tahu tidak mesti untuk mengganggu dan pergi 
kedapur untuk membuat sesuatu. Rumah yang sederhana, 
dengan kulkas yang terisi penuh. Mean tidak tahu apa yang 
harus dilakukan hanya mengambil beberapa bahan dan 
memotongnya dengan kasar khun chai yang tidak hanya 
bisa bertarung dengan P Terth tapi juga menangkan 
pertarungan dengan sayuran. 


Plan menghubunginya dan menatap kelantai atas belum 
ada suara langkah kaki dan mengangkatnya 


"kau ingin dipecat!" hanya itu dan menutup ponselnya 
dengan sepihak Mean tersenyum hanya dengan melihat 


layar ponselnya yang hitam entah apa yang lucu dengan 
layar bersegi itu 


Plan turun tergesa-gesa tidak melihat Mean disana karena 
fokus untuk mengikat dasi dan mengambil segelas susu 
diujung meja seperti kebiasaannya setiap pagi yang selalu 
disiapkan oleh bibi dan pamannya 


"SUSU pagi ini sangat manis. Terimakasih pa...man" seperti 
teringat sesuatu Plan menyelesaikan kalimatnya dan 
berbalik "kau!" dan melihat kesekitar hanya ada mereka 
berdua "apa yang kau lakukan dirumahku dan kau 
menghancurkan dapurku?!" Plan tidak percaya Mean jelas 
sedang memegang pisau ditangannya 


"kau tidak bicara" terkadang Plan bisa lebih mendominasi. 
Mean diam tahu letak kesalahannya 


"kau bisa pergi" ucap Plan pada akhirnya 
Kruk! 


Mean memegang perutnya yang berbunyi pasalnya sebelum 
berangkat tadi pagi Mean tidak melakukan sarapan karena 
merasa khawatir dengan Plan. Anak yang tinggal dirumah 
sendirian terdengar berlebihan tapi memang seperti itu. 
Pada umumnya pertama kali yang dibutuhkan orang dipagi 
hari adalah air jadi Mean menyiapkan segelas susu tanpa 
tahu betapa takarannya jadilah alhasil seperi yang 
dikeluhkan Plan. 


"duduk disana" Plan mengangkat dagunya dan 
membersihkan kekacauan yang dibuat oleh Mean. Walau 
tidak banyak tapi Plan bisa sedikit memasak membuat Plan 
teringat sebentar pada tutornya, P Terth orang yang dengan 
sabar membimbingnya Plan menggeleng untuk tidak 
mengingat itu lagi. 


Mean menurut untuk duduk ketika Plan menyuruhnya. 
Monyet galak fikir Mean ketika dimarahi tidak berkutik. 
Sesekali Plan bisa membuatnya kacau. Mean mengintip Plan 
yang fokus didapur mengapa itu terlihat mengagumkan dan 
seksi. Mean apa yang kau fikirkan? Ingat harga dirimu 
jangan menjadi murahan. 


"jika kau bukan bosku kau sudah aku pukul" ucap Plan 
meletakkan hidangan 


"aku bosmu" Mean ahli dalam hal ini menanggapi Plan 
dengan cepat 


"kau bisa bersenang-senang" Mean senang mendengarnya 
walaupun sebenarnya Plan sedang mengejeknya yang tidak 
mau kalah dalam hal apapun 


"bagaimana kau masuk kerumahku?" tanya Plan disela 
sarapannya 


Mean mengambil kunci dari sakunya dan meletakkan diatas 
meja 


Tch! Hanya itu karena tahu dari mana Mean mendapatkan 
kunci tersebut setelah selesai sarapan saat mereka akan 
berangkat Plan menyerahkan kunci tersebut pada Mean 
setelah berfikir tidak akan ada orang yang cukup dekat 
untuk Plan percaya disekitar. 


"aku tidak secara terbuka memberimu akses tapi kau bisa 
memegangnya untuk keadaan darurat" Plan tidak mungkin 
mengatakan yang sebenarnya jika bosnya tahu alasannya 
sang bos pasti akan berbesar kepala. 


"kau bisa percaya padaku menggunakannya dalam keadaan 
darurat" seperti mengingatkan Mean mengulang kalimat itu 


dan memasukkannya kedalam sakunya. Kekantor Plan 
menggunakan tugasnya untuk menyetir. 


"hm...aku baru mengingat sesuatu. Kau tidak bisa 
melakukan apapun didapur?" Mean yang tersenyum 
seketika berubah tidak ada hal yang menyenangkan ketika 
kau diejek untuk kelemahan sesuatu apa lagi saat ini yang 
mengejeknya adalah Plan sendiri orang yang ingin ia jaga 
imejnya. Mean tidak menjawab tapi kemudian tatapannya 
berbinar 


"tapi aku jago dalam satu hal" 


"satu hal?" Plan berfikir "kau ahli dalam banyak hal kecuali 
didapur kau pemarah, egois, tidak mau mendengarkan 
pendapat orang lain, merasa paling benar, otoriter, 
pembohong, penjahat..." 


"aku ahli diranjang" ucap Mean memotong kalimat Plan 


"diranjang?" Plan mengerutkan dahinya otaknya kembali 
tidak berfungsi apa yang dimaksudkan oleh Mean 


"kau lupa, aku melakukannya padamu. Mungkin lain kali 
kita bisa melakukannya didapur dan kau memuji 
kehebatanku" Mean menatap Plan disampingnya menggoda, 
mesum. 


Plan sadar apa yang tengah dibicarakan oleh Mean 
menginjak rem mendadak mobil berhenti dipinggir jalan 
seketika. Plan tidak berharap Mean akan mengatakan itu 
tanpa dosa disaat dirinya frustasi Mean tidak benar-benar 
menyesali perbuatannya saat itu. Plan keluar dari mobil 
meninggalkan Mean. 


"apa yang salah denganmu?" Mean mengejar Plan dan 
menariknya 


"kau masih bertanya" Plan menarik kerah Mean "kau benar- 
benar brengsek! Kau melecehkanku dan kau membuat itu 
sebagai lelucon. Kau tidak benar-benar menyesalinyakan? 
Aku benar kau tidak bisa menjawab" Plan melepaskan 
cengkramannya 


"kau tidak sadar kau sudah mempermainkan hidup 
seseorang. Kau melecehkannya dan meninggalkannya 
seperti sampah. Kau tahu apa yang orang lakukan pada 
sampah dibuang tidak dibutuhkan. Aku berusaha untuk 
bangkit disisa harga diriku tapi kau tidak bisa 
menghargainya. Kau memiliki segalanya jadi kau hanya 
melihat itu sangat mudah" 


"Plan..aku..." 


"aku kira kita sudah bisa bergerak maju menjadi seseorang 
yang baru dan melupakan masalalu tapi sayangnya kau 
tidak bisa membedakan antara rasa sakit dan kesenangan. 
Kau tidak bisa menemuiku dengan keadaan ini" Plan berlalu 
menghapus air matanya yang jatuh semua sudah terjadi 


Sedangkan Mean merutuk kebodohannya. Plan sudah 
berusaha keras untuk bangkit dan yang bisa ia lakukan 
adalah menjatuhkannya kembali. Pria bodoh!. 


Bersambung 


Intinya jangan menganggap remeh dengan sebuah 
masalah seperti Mean mungkin niatnya hanya untuk 
menggoda Plan tapi sebaliknya itu adalah luka 
dalam bagi Plan. 


Follow my instagram : @busamvung id 


SPOILER ENDING 


Spoiler menuju ending...selamat membaca... 


Mean dengan setengah bernafas mencoba untuk 
menenangkan dan menghapus keraguannya meraih kenop 
pintu dan mendorongnya. Sepi, itu hal pertama yang 
dirasakan Mean ruang tengah, dapur, kamar mandi tidak 
ada tanda-tanda kehidupan kemudian Mean mengadah 
satu-satunya tempat yang belum diperiksa adalah lantai 
dua dan itu juga merupakan tempat pavorit Plan ya tepat 
disana. 


"kau kembali?" tanya Plan dengan lembut saat mendengar 
pintu dibuka dan suara langkah kaki mendekat 


"ada yang ingin kau katakan padaku" ucap Mean penuh 
selidik 


"apa yang bisa aku katakan ketika kau sudah mengetahui 
semuanya" Plan mengatakan kalimat itu dengan serak tidak 
dapat menahan kesedihannya bahkan kini kakinya mati rasa 
setelah berjam-jam berdiri. Kemudian menatap kelangit 
untuk membendung air matanya tapi tidak berhasil air mata 
itu jatuh begitu saja 


"setidaknya katakan sesuatu" ucap Mean masih menahan 
diri untuk tidak mendekat 


Plan menghapus air matanya dan berbalik tersenyum pada 
Mean melihat penampilan laki-laki itu. Dari ujung rambut 
sampai ujung kaki apa ada kata lain untuk mengungkap 
kesempurnaan seseorang maka Plan akan menggunakan itu 
perasaannya sudah melebihi bagaimana ia mencintai P Terth 


dulu. Betapa mempesonanya Mean saat ini tapi tatapan itu 
membuat Plan tersesadar. Kemarahan yang besar. 


"kau tersenyum" 


"atau kau sedang tertawa melihat kebodohanku!" ucap 
Mean menghampiri dan menarik Plan kasar. Mengguncang 
tubuh ringkihnya. 


"katakan padaku jangan menjadi pengecut!" Mean 
berteriak. Emosi penuh. Plan diam tidak bisa berkata. 
Lidahnya terkunci. 


"jangan menemuiku lagi" Mean berbalik dengan cepat Plan 
memeluknya dari belakang mengunci pinggang Mean tapi 
Mean tidak peduli. Kemarahannya sudah meledak. 
Melepaskan tangan itu. dan pergi membanting pintu. 


Kaki Plan luruh kelantai hatinya sakit menepuknya perlahan 
tidak ada yang kembali untuknya tidak ada orang yang 
benar-benar mencintainya. Semua orang berlomba untuk 
menipu dan menyuruhnya untuk percaya harapan 
terakhirnya ia letakkan dipundak Mean tapi Mean juga 
melakukan hal yang sama. Semuanya musnah. Semuanya 


pergi. 
END?? 


Ok. Cerita sedikit, jadi...part ini lebih dulu aku tulis 
dari part part sebelumnya. Kenapa? Karena ini aku 
sediain khusus buat ending yaitu part 30 tapi setelah 
semuanya jalan alurnya jadi berubah. Aku tipe orang 
yang nulis nggak pake aturan (jangan ditiru nggak 


baik). Ketika aku nulis part 1 aku nggak mikir gimana 
part selanjutnya dan ketika mau nulis part 2 disitu 
aku mikirin mau kemana alurnya jadi guys ceritaku 
nggak ada yang ready stok. Alur bisa berubah didetik 
aku nulis. 


Dan intinya...hhahaha...aku nggak tau dipart berapa 
ini akan ending dan untuk lanjutan partnya aku 
nunggu respon kalian. Kalo ada yang mau nyaranin 
alur atau kisi-kisi endingnya boleh komen dibawah 


ya. 
Jangan lupa follow vote-komennya ya... 
Follow my instagram @busamvung id 


See u loplop 


32. Maaf 
Spesial tgl 14/02/20 


Selamat membaca na.... 


Mean melepas kasar dasinya yang terikat rapi dan 
membiarkan menggantung disana dengan berantakan. 
Berdebat dengan Plan hal yang menyenangkan untuk 
seperti hubungan mereka terasa cukup dekat tapi 
perdebatan mereka tadi tidak bisa dibilang membuat 
mereka dekat malah semakin jauh jarak yang mereka miliki. 


Tok! Tok! 


"maaf pak, untuk mengingatkan rapat lanjutan akan 
diadakan jam 3 nanti di Green Garden sekalian pihak 
insvetor ingin mempelajari lebih jauh kondisi lokasi" sang 
sekretaris yang baik kembali mengingatkan bos yang 
terlihat sangat badmood. 


"batalkan" ucap Mean kesal 


"tap..baiklah pak, permisi" sang sekretaris tidak akan 
berdebat 


"tunggu" Mean bediri dan menghampiri sang sekretaris 
"Green Garden?" tanya Mean untuk memastikan jika 
pendengarnnya tidak salah 


"ja pak..rapat akan diadakan pukul 3 di Green Garden" 


"baiklah saya akan berangkat" putus Mean berlalu. Ia baru 
teringat jika Plan pasti sedang berada disana tempat yang 


bisa anak itu kunjungi sementara hanya P Un. Mean sudah 
memikirkan apapun yang terjadi mereka harus berbicara 
lebih dulu. Atau setidaknya Mean akan meminta maaf. 


"Plan disini?" Mean langsung masuk dan bertanya pada P 
Un langsung yang sedang mencoba berfikir antara akan 
berbaik hati pada Mean atau tidak 


"aku tidak bisa menjawab" P Un tipe orang yang baik hati 
Plan sudah berpesan untuk tidak menemui siapapun dan 
pasti orang yang disebut adalah Mean walaupun Mean kini 
termasuk salah satu donatur terbesar di Green Garden P Un 
tidak akan menghianati Plan orang yang sudah ia kenali dari 
jauh. 


"aku yakin Plan ada disini tapi tidak ada di dua kamar 
biasanya. Dimana Plan sebenarnya?" Tanya Mean bergegas 
setelah memeriksa dua kamar yang dimaksud Mean tidak 
ingin membuat keributan dengan memeriksa kamar satu 
persatu selagi P Un bisa diajak kerjsama 


"dia berpesan padaku untuk tidak menemui siapapun jika 
kau yakin dia ada disini maka kau bisa mencari keseluruh 
ruangan" P Un masih tetap pada pendirian untuk tidak 
memberitahu keberadaan Plan sebenaranya 


"kau harus menjaga kata-katamu" setelah mengatakan itu 
Mean tidak tinggal diam pergi kesetiap kamar dan 
mengetuknya paksa. Keributan mulai terjadi setelah para 
pemilik kamar mengadu atas ketidaknyamanan terhadap 
layanan yang diberikan pada konsumen akhirnya P Un 
menyerah pada laki-laki gila itu yang sebenarnya sudah 
menjadi bosnya 


Seharus Mean tahu jika Plan akan melarikan diri ketempat 
yang tak akan ada dipikirannya. Mean pelan mendorong 
pintu yang tidak terkunci itu ruangan sempit dengan 


banyak pakaianya yang bergantungan. Sedikit kotor dan 
beraroma laki-laki persis seperti penghuninya. Mean melirik 
ketempat tidur paling pojok Pla sedang memejamkan 
matanya. 


Mean mendekat pelan. Plan tertidur dengan kondisi mata 
yang membengkak juga masih ada jejak air mata disana 
artinya Plan sudah lama menangis dan berhenti saat ia 
mengantuk dan tertidur sendiri. Mean tidak akan 
menganggu Plan yang terlihat sangat damai sepeti bayi 
pikir Mean. Dan meninggalkan ruangan dengan hati lega 
Karena Plan baik-baik saja. 


Setelah membersihkan diri Plan keluar untuk membantu P 
Un bukan bekerja mendapatkan uang tapi untuk 
mengalihkan pikiran dari kesedihannya dan rasa kesal. 


"kau sudah bangun?" 
Plan mengangguk 


"kalau kau ingin bercerita aku bisa mendengarkan tapi aku 
tidak bisa mengizinkan kau untuk membantu pekerjaan 
disini" 


"aku tidak apa-apa P. Kenapa aku tidak bisa melakukan 
pekerjaan?" 


"donaturku memberikan pelayanan khusus untukmu dia 
hanya ingin kau tinggal disini dengan nyaman" 


“siapa donatur aneh itu?" 
"kau mengenalnya" ucap PUn 


Orang kayak yang dikena Plan hanya Mean disini jadi orang 
yang dimaksud P Un mungkin Mean. 


"jangan bilang itu....sejak kapan kalian menjadi dekat?!" 


P Un mengangkat bahunya "kami tidak dekat tapi kami 
berbisnis. Dia baru saja dari sini dan sekarang sedang rapat 
untuk renovasi beberapa bangunan, dia orang hebat." Puji P 
Un 


"teruslah memujinya sampai kau puas" ucap Plan kemudia. 
Rasa kesel itu kembali 


"eh...kemana?" 
"aku harus pergi ketika tidak dibutuhkan" 


"apa yang kau bicarakan? Mean datang kesini dengan 
tergesa-gesa hanya untuk menemuimu setidaknya 
berbicaralah dulu padanya. Jangan biarkan kesalahpahaman 
terlalu lama nanti akan semakin sulit untuk dijelaskan" ucap 
P Un dan pergi saat Mean muncul setelah beberapa jam 


"bicara padaku" 


Plan menghembus nafasnya baiklah kali ini biarkan Plan 
mendengar kata-kata P Un dan pergi kekursi untuk bicara 


"aku minta maaf" 
"dimaafkan. Tidak ada lagikan?" 
"aku benar-benar minta maaf" 


"jadi dulu kau tidak benar-benar meminta maaf itu hanya 
bualan?" 


"aku tidak pernah bermain-main" 


"aku tidak menyalahkanmu jadi tidak perlu cemas 
terkadang pura-pura lupa lebih baik" ucap Plan yang 


langsung pada inti pembicaraan mereka membuat Mean 
terdiam 


"Plan...aku minta maaf" Plan terkejut karena Mean berlutut 
didepannya seperti pasanngan yang sedang membujuk 
pacarnya 


Plan melihat kesekitar P Un juga para karyawan melihat 
mereka Plan tidak suka situasi seperti ini 


"apa yang kau lakukan, bangun!" 

Mean tidak bergerak 

"aku sudah memaafkanmu jadi bangunlah" 
"benarkan?" 

Plan mengangguk 


Mean bangun dan langsung memeluk Plan hatinya senang 
tidak terkira sampai memeluk Plan seperti itu kelegaan yang 
diungkapnkan Mean "terimakasih terimakasih aku janji aku 
akan bersikap baik" 


Plan mendorong bahu Mean "aku tidak ingin mendengar 
janjimu" ucap Plan dingin 


"tapi aku benar-benar...." 
"aku tidak ingin mendengarnya" ucap Plan penuh tekanan 


Janji akan membuat orang tertekan dan berpotensi untuk 
mengingkarinya lebih baik buktikan saja langsung. Sudah 
banyak janji tanpa pembuktian. 


Bersambung.. 


See u guys... 


Follow my instagram @busamvung id 


33. Tanpa judul 
Selamat membaca... 


Mean seperti orang gila sedari tadi tidak berhenti 
tersenyum, saat ini mereka sedang duduk berdua 
menikmati cemilan setelah tadi mereka secara bersama 
menemani tamu Mean berkeliling, melihat situasi sekitar GG 
dan investor itu tertarik untuk melakukan kerjasama dan 
melakukan penanganan kontrak. 


"kau gila?" 
Mean menggeleng tapi masih tersenyum 
Plan mendesis 


"bagaimana dengan pameran?" Plan bertanya biar 
bagaimanapun dirinya masih berharap akan pameran yang 
pernah diceritakan oleh Mean 


"belum ditentukan sepertinya aku harus kembali kepusat" 


Plan mengerutkan kening siap untuk meledak "kau 
menipuku?!" 


"kau lihat tampang penipu dari wajahku?" Mean balik 
bertanya "ada beberapa masalah dipusat belakangan ini 
dan harus segera ditanngani, untuk pameran sudah pernah 
dibahas tapi belum mendapatkan jadwal yang cocok untuk 
diagendakan karena itu program dari cabang yang baru 
ditawarkan kepusat jadi pusat harus menemukan timing 
yang tepat" lanjut Mean setelah hampir saja Plan untuk 
menyela tapi kemudian mengangguk paham 


"aku ingin kamarku kembali" 


"kau tidak akan mendapatkannya" 

"apa masalahmu dalam hal ini?" 

"tidak ada" 

"jika tidak ada maka kembalikan kamarku!" 
"aku bilang kau tidak akan mendapatkannya" 


Berbicara dengan Mean membuat Plan kehabisan kata-kata. 
Plan hanya ingin untuk dikembalikan kamar yang selama ini 
ia huni karena sudah merasa nyaman disana, ditambah lagi 
mungkin biaya dengan kamar mewah akan berkali lipat 
untuk sewanya walaupun P Un tidak meminta 


"kau bisa tinggal dikamarku" 
"kau gila?!" 
"ini tawaran yang menarik dengan fasilitas yang lengkap" 


"kau licik, ingin bertarung?" ucap Plan karena Mean tetap 
pada pendiriannya 


"kau terlalu sensitive" 
"lantas kenapa? Kau tidak memberi jawaban!" 


"kau payah" setelah mengatakan itu Mean beranjak dengan 
Plan kekesalan. 


Plan merengek pada P Un yang tidak ingin mengembalikan 
kamarnya dengan alasan Mean sudah memberinya perintah 
dan Plan pergi dengan penuh kekesalan. Sementara itu 
Mean wmenyunggingkan senyuman penuh arti dalam 


keberangkatan mereka kekantor. Plan kembali mendapatkan 
harapan setelah Mean memberinya. 


"P apa kabar! Kau sangat sibuk!" diujung telepon Gun 
berteriak merengek sedangkan sang papa hanya 
menggelengkan kepala desebelahnya. 


"P sudah hendak menghubungimu, P baik. Kau dan paman 
bagaimana?" dibalik itu Plan fokus menyetir pergi kekantor 
bersama Mean 


"berkunjung? P tidak berjanji. Jangan begitu jika libur kau 
bisa menemuin P" 


"baiklah P tutup" 


Plan mematikan ponselnya dan membuang nafas kasar 
seolah terhanyut dalam dunianya sendiri melupakan posisi 
yang sedang menyetir dengan seorang bos besar 
disampinngnya. Antara kebahagiaan dan kesedihan yang 
dialaminya saat ini. Senang Gun masih ceria dan sedih 
mungkin tidak akan ada orang yang tersisa disisinya. 


Seperti yang dikatakan Mean sebelumnya yang 
mengaharuskan pergi kepusat dan meninggalkan Plan 
tanpa kabar dengan lunglai Plan menuju rumah dan terkejut 
lampu rumahnya yang menyala tidak ada orang yang 
tinggal dirumah selain dirinya dan untuk kunci hanya Mean 
yang miliki juga terlihat beberapa deret mobil mewah 


Sampai didalam rumah dan melihat siapa yang duduk 
disana membuat Plan mematung tangannya terkepal sesak 
yang menyerangnya tiba-tiba membuat lidahnya keluh 
membiarkan air mengenang dipelupuk matanya, air itu 
jatuh dengan perasaan yang membuncah menghapus 
airmatanya dan mengelak untuk menatap rentina itu. 


Seseorang yang sudah memutuskan pergi tidak 
diharapakan untuk kembali. Plan sudah terbiasa dengan 
segala kesendiriannya tidak membutuhkan bantuan orang 
lain berempati lagi. Keputusan yang diambil tanpa 
perasaan. 


Plan berbalik tidak ingin terlalu lama berada satu atap 
dengan orang itu tapi orang yang lebih besar menahannya 
dengan wanita itu bergerak maju 


"mama minta maaf" 


Plan berhenti sejenak dan memejamkan matanya meresapi 
perkataan wanita yang sudah berdiri tepat dibelakangnya. 
Menggigit bibirnya untuk menahan sesuatu yang lebih 
buruk agar tidak terjadi tapi demi orang yang 
dibelakangnya Plan berbalik dan tersenyum mengejek, 
sudut bibir yang terangkat. 


"anda yang akan keluar dari rumah ini atau saya? Anda 
tidak akan pergi, baiklah" Plan kembali hendak 
meninggalkan ruangan tapi terhenti saat wanita paruh baya 
itu yang menahan lengannya 


"Plan.." suara itu lembut membuat Plan tidak tahan dan 
menepisnya kasar sampai wanita yang menyebut dirinya 
mama itu terjungkal tepat seorang menahannya agar tidak 
jatuh kelantai 


"lepaskan brengssk!!" 


"Plan!" kini laki-laki lain yang memanggilnya namanya dan 
Plak! 


Satu tamparan mendarat diwajahnya "itu yang bisa kau 
katakan pada mamamu?!" 


Plan diam meresapi apa yang baru saja terjadi, satu pukulan 
dipipinya. 


Si wanita menahan si laki-laki dan si laki-laki menurunkan 
tangannya dengan gemetar 


"Plan..kau tidak apa?" wanita itu berusaha mendekati Plan 


"tidak. Aku tidak pernah kenapa-napa ya aku akan baik-baik 
saja" ucap Plan dengan nafas yang terengah dan mundur 
perlahan seperti bukan ini dunia yang ia tinggali sambil 
mengusap air matanya yang tidak berhenti menetes. 
Pukulan dan tatapan itu mengingatkan Plan pada luka 
masalalu seseorang yang mempermainkannya seseorang 
yang tidak menginginkannya. 


Plan menyilangkan tangannya didada memeluk dirinya dan 
meremas bajunya berjalan seperti orang linglung 


"P Terth... P Terth... P Terth" 


Dalam rasa sakit yang dialaminnya hanya nama itu yang 
bisa Plan gumamkan. Si pemilik nama yang 
menginginkannya pada masa itu. Plan terus berjalan dalam 
kebingungan tidak melihat sebuat mobil yang melintas lal... 


Tiitt..tiilitt..... 
Brak!! 


Semuanya gelap. 


Bersambung 


Tanya dunk. Gimana perasaan kalian jika orang yang 
paling kita sayang pergi ninggalin kita dan nggak 
pernah ada kabar tiba-tiba muncul gitu aja? Apa 
yang bakal kalian lakukan? Makasih. 


34. Love 


Selamat membaca.. 
Flashback 


Anak berumur 10 tahun itu berlari dengan cepat menuju 
rumahnya sambil melambaikan selembar kertas ditangan 
mungil. Dikertas itu terdapat gambaran sebuah keluarga 
yanng harmonis ada sang anak, papa dan mama yang 
sedang berkemah ditaman lengkap dengan peralatannya 
juga ada nilai 100 diujung kertas tersebut nilai yang 
sempurna untuk sebuah lukisan. 


Belum sempat anak tersebut meraih handle pintu tapi 
terdengar suara keras dari dalam kecemasan melandanya 
tapi dengan berani anak tersebut tetap membuka pintu. 
Andai saja waktu bisa kembali anak itu berharap tidak akan 
pernah membuka pintu dan memilih untuk pergi. 


Keadaan rumah yang kacau, barang-barang berserakan 
dilantai dan orang yang biasa anak itu panggil dengan 
sebutan papa dan mama sedang berargumen. Saling 
berteriak satu sama lain sampai membuatnya takut 
perlahan anak itu mundur dan bersembunyi dibalik meja 
masih mengawasi pertengkaran kedua orangtuanya. 


"baik, kalau itu yang kau inginkan, aku akan pergi dari 
rumah ini!" ucap sang mama 


"kau pikir hanya kau yang bisa pergi, aku juga bisa!" jawab 
sang papa 


Kedua orang dewasa itu sangat berjalan keluar dengan 
tergesa. Plan melihat mamanya keluar lebih dulu dan 
menangkap tangan sang mama 


"ma" ucap Plan dengan mulut mungilnya 


Walaupun tidak mengerti apa yang diributkan oleh 
orangtuanya tapi setidaknya Plan tau apa artinya pergi 
seperti saat kucing kesayangannya mati dan mamanya 
mengatakan jika kucingnya sudah pergi artinya itu tidak 
akan kembali. Plan tidak mengatakan apa-apa hanya 
menggelengkan kepalanya pertanda agar mamanya tidak 


pergi. 
"lepaskan" sentak mamanya tapi Plan tetap menggeleng 


"Plan..mama tidak ingin wmengulangnya" Plan tetap 
menggeleng dengan kasar mamanya mendorong sampai 
terjatuh 


Plan berusaha untuk berdiri mengejar sang mama tapi nihil 
mobilnya sudah melaju kemudian dilanjut dengan mobil 
sang papa yang ikut meninggalkan pekarangan rumah 
mereka. Plan berlari kencang sampai tersandung dan jatuh 
ke aspal membuat lututnya berdarah. Mobil papanya sudah 
tidak terlihat terduduk disana melihat lukisan yang baru ia 
gambar dan ingin ia pamerkan. Mengusap gambar tersebut. 


Dalam keadaan mata terpejam Plan tidak merasakan apa- 
apa hanya bayangan masa kecil melintas dipikirannya. Air 
mata itu jatuh ada tangan seseorang yang mengusapnya. 
Ada suara keributan, mau tak mau dengan perlahan Plan 
membuka mata dan yang terlihat adalah ruangan yang 
serba putih juga bau yang menyengat 


"anda dapat mendengar saya?" 
"jika ia anda bisa merespon" 


Plan ingin merespon laki-laki berbaju putih itu tapi seolah 
suaranya tertahan ditenggorokan akhirnya bersusah payah 


menggerakkan tangannya yang kaku kebas. Setelah itu 
kesadaran Plan kembali hilang. 


Selang beberapa jam kemudian... 
"Plan..." 


Plan terusik yang namanya berkali-kali disebut, sangat 
berisik! 


"uhm.." Plan menggerakkan tangannya dan membuka mata 


"sayang kau bangun?" wanita paruh baya itu tersenyum dan 
hendak meraih Plan tapi Plan menggeser dirinya dan 
menatap tajam. Perasaan yang tidak bisa Plan tahu apa tapi 
yang jelas Plan tidak ingin melihat wanita itu. Plan kembali 
mengelak saat wanita itu memberinya minum tapi yang ada 
dibenak Plan adalah saat tangan itu melepas tangannya. 
Saat wanita itu dengan pergi meninggalkannya. 


"kau harus mengisi tenggorokanmu" ucap wanita itu lagi 
Plan muak! 
Cak! Plan menepis dan gelas itu pecah dilantai 


Plan bergegas melepaskan jarum infus ditangannya dan 
turun dari ranjang 


"Plan..apa yang kau lakukan? Kau harus beristrahat" wanita 
itu menahan Plan 


"menjauh dariku!" ucap Plan 


"itu yang bisa kau katakan pada mamamu?" suara pintu 
ditutup seorang laki-laki berdiri gagah disana 


"kenapa? Kau ingin aku menghormati wanita ini atau kau 
ingin menamparku lagi?" Plan bertanya dengan sinis tidak 
waktu untuk takut 


"Plan..." 
"aku bilang, menjauh dariku!" Plan berteriak lagi 


Wanita itu sudah menangis "maafkan mama Plan, maafkan 
mama" ucap wanita itu terus mengulang kata-katanya 


Plan melihat jelas wanita yang ada dihadapannya "maaf?" 
Plan mengulang kata itu "kenapa kau mengatakannya? Kau 
merasa bersalah? Maka teruslah merasa seperti itu!" Plan 
menekan setiap kata dan setelah itu Plan meninggalkan 
ruang tidak peduli wanita itu menghentikannya 


Plan pergi ke GG untuk menenangkan diri tapi dikejutkan 
dengan Mean yang ada disana. Menunggu dan 
mengkhawatirkannya. Bolehkan perasaan Plan hangat saat 
ini? 


"brengsek! Kau dari mana saja" Mean berteriak terlihat 
sangat berantakan karena orang yang dicarinya seminggu 
ini muncul dengan tiba-tiba hanya umpatan yang bisa ia 
katakan 


"kau bisa memarahiku nanti sekarang aku ingin istira..." 
belum sempat Plan berbalik mengarah pada tempat tidur 


"jangan berbalik!" 


Dengan cepat Mean menahan tubuh Plan untuk tidak 
berbalik seperti yang ia katakan 


"tidur dikasur lebih nyaman" ucap Plan menunjuk kasur 
dibelakangnya 


"kau tidak bisa beristirahat sekarang" ucap Mean 


"lepaskan aku" Plan memberontak dan mendorong Mean 
seorang bos yang keras kepala 


"aku bilang jangan..berbalik.." terlambat Plan sudah melihat 
Kearah kasur dan menggeleng melihat ke Mean penuh 
pertanyaan 


"kau sedang menggoda wanita?" tanya Plan kemudian 
tertawa melihat apa yang ada disana sedang Mean 
menunduk merasa malu seperti bukan stylenya 


Plan berjalan kearah tempat tidur dan duduk disana "kau 
yang melakukan ini semua?" Plan masih tidak percaya ada 
banyak mawar ditempat tidur dan jangan lupa dengan 
berbentuk love dengan tangannya Plan mengacau membuat 
tadi yang berbentuk indah menjadi berantakan 


"jangan bilang..." ucap Plan penuh selidik menunjuka 
kearah kamar mandi dan berlari cepat tidak memberi izin 
pada Mean untuk menghalanginya 


"tuan besar kau benar-benar licik" Plan keluar dari kamar 
mandi dengan mendekap tangan didada "tapi maafkan aku, 
aku harus mengacaukannya. Karena kau sudah memberiku 
izin untuk tinggal dikamar ini maka biarkan aku beristrahat 
sekarang dan kau bisa mengambil kamar lain untuk 
bermain. Jangan lupa tutup pintu dari luar" setelah 
mengatakan itu Plan merebahkan dirinya ditempat tidur dan 
memejamkan mata 


"bodoh" 


Setelah kata itu disusul suara pintu yang ditutup 


Plan membuka matanya dan perlahan menutupnya kembali. 
Bertemu dialam mimpi bos. Tersenyum. 


Bersambung. 


35. Ungkapan 


Selamat malam...hepi reding... 


Walaupun harus menempuh perjalanan jauh Plan memilih 
untuk tinggal di GG karena itu membuatnya merasa tenang 
tidak memiliki tekanan batin yang harus bertemu dengan 
orang tanpa ingin dilihatnya. Lagi pula orang tersebut tidak 
pernah ada untuknya. Hadir saat-saat ia membutuhkan. 


Karena kepergian orang tersebut menjadi luka mendarah 
daging pada bagian tubuhnya. 


Plan akan berangkat lebih pagi setelah memberitahu Mean 
dan ia diizinkan untuk mengendari mobil dari GG pergi 
menjemput Mean kerumah dan ke kantor bersama dan hari 
ini Mean seperti biasa sikap yang akan sulit ditebak, mood 
yang mudah berubah tanpa sarapan mereka pergi begitu 
saja. 


"City Hall" 


"hm..kau bicara padaku?" Plan sedang menyetir tanpa tau 
apa yang dimaksud Mean sampai mereka melewati tikungan 


"aku bilang pergi ke City Hall dan sekarang terlambat" Mean 
mengatakan penuh tekanan dan melihat jam ditangannya 


"bahkan ini baru setengah delapan" Plan tidak mau 
disalahkan karena Mean mengatakannya secara mendadak 


Mean tidak mengatakan apa-apa setelah mereka tiba dan 
Planpun tidak mau lebih dulu berbicara sampai mereka 
disebuah ruangan private room seperti biasa untuk bertemu 
client terlebih dahulu sarapan bersama hal yang baru 


diketahui Plan adalah Mean bertemu client yang berasal dari 
Amerika 


Plan terkejut menatap Mean yang terus berjalan 


("salam kenal Mr. Cuthbert") Mean dengan ramah 
bersalaman dengan Mr. Cuthbert begitupun pria itu 
menyambut tangan Mean 


("maaf, sedikit terlambat") Mean menggeleng merasa 
sedikit bersalah pada clientnya untuk bertemu pertama kali 
memberikan kesan yang buruk 


("tidak. Semua baik-baik saja") jawab Mr. Cuthbert 
("dan...") Mr. Cuthbert melirik kearah Plan 


Plan tidak peduli dan pergi Mean menepis tangan ketika 
Mean menghentikannya dan pergi begitu saja tapi Mean 
Keras kepala pergi mengejar Plan 


"apa yang salah?" Mean menghentikan Plan membanting 
tubuh itu tidak peduli Plan mengaduh 


"tidak ada" jawab Plan pendek 


"pergi" satu kata dari Mean tapi Plan tetap memilih untuk 
diam 


"ini kejutan! Kau ingin mengadakan pameran dan Mr. 
Cuthbert yang akan menjadi sponsornya. Sial, kenapa aku 
harus berdebat" setelah mengatakan itu Mean 
meninggalkan Plan yang menatap punggung dalam penuh 
kebimbangan. Pameran? Mean memberinya kejutan. 


Plan dilema apa yang harus dilakukan tapi akhirnya memilih 
untuk pergi setelah mencerna apa yang dikatakan Mean 


karena semua untuk dirinya. 


"ini Plan kepala penyelenggara pameran mendatang dan 
Plan ini Mr. Cuthbert yang akan mensponsori acara" Mean 
secara formal memperkenalkan mereka Plan menjawab 
dengan anggukan tidak memberi wai (salam) Plan bersikap 
diam dan dingin hanya mendengarkan Mean dan juga Mr. 
Cuthbert berbicara. 


"kau tidak bisa menghargai ketulusan orang lain" ucap 
Mean datar meninggalkan Plan di City Hall 


Tadi Mean berulang kali meminta maaf atas sikap acuh Plan 
pada Mr. Cuthbert dan untung Mr. Cuthbert memahami 
situasi Mean tidak habis fikir bagaimana Plan bersikap tidak 
semestinya padahal ini adalah hal yang paling diimpikannya 
dan jujur saja selama ini Mean mengurus dan mencari 
banyak cara untuk bisa bertemu Mr. Cuthbert agar mau 
mensponsori acara tersebut. 


"apa yang kau fikirkan Plan?" gumam Mean sendiri 
mengemudi ke GG 


"Plan disini?" Mean bertanya pada P Un. Kini Mean bisa 
sesuka hati datang ke GG, kekuasaan penuh. 


PUn menunjuk dan Mean paham. 


Plan berbalik dari setelah mendengar pintu tertutup "kau 
datang" Plan menyusul mengambil tempat duduk didepan 
Mean "aku sudah lebih banyak berfikir tentang apa yang 
kau ucapkan tadi. Terimakasih tapi saat ini aku sedang tidak 
ingin melakukan apapun, aku sangat menyesal. Maaf" Plan 
mengatakan itu dengan pelan mengingat bagaimana 
mamanya yang juga minta maaf sudah meninggalkannya 


"jika kau menyesal maka teruslah merasa seperti itu" 


Bam!! Seperti senjata makan tuan hal yang sama juga 
dikatakan Plan pada mamanya apa saat ini Mean juga 
merasa sakit seperti yang ia rasakan tapi tidak mungkin 
laki-laki keras kepala dihadapannya seperti itu memiliki hati 
yang lemah. 


"kau salah, aku sangat menghargai apa yang kau lakukan" 


"tidak seperti yang kau katakan" perkataan dan perbuatan 
Plan yang tidak singkron 


"maafkan aku" ucap Plan pelan 


"Plan...apa kau benar-benar bodoh atau kau hanya berpura- 
pura tidak tahu. Aku melakukan semua ini untukmu. Aku 
memberimu kontrak hanya untuk menahan agar kau tidak 
pergi agar kau tetap berada disisiku. Aku menjadi investor 
GG dan menyewa kamar ini untukmu agar kau merasa 
bahwa ada rumah yang bisa kau tinggali dan aku 
memukulmu waktu dikantor polisi bukan karena kau 
menggunakan Chiba tapi lebih dari itu! Aku merasa marah 
kau masih mengharapkan pria lain padahal ada aku 
disisimu. Aku marah kau hanya menganggapku bos, kau 
menganggapku seorang teman. Kenapa aku tidak lebih dari 
batasan itu?!" 


Mean menarik nafas, matanya mulai merah menatap Plan 


"dan seperti orang gila aku masih ingin mengabulkan 
keinginanmu untuk pameran. Kau tahu aku sudah pergi 
keluar negeri untuk bertemu Mr. Cuthbert tapi aku tidak 
bertemu dengannya disana saat kembali aku mendapat 
kabar kau menghilang. Kau tahu seberapa putus asanya 
aku? Aku kehilangan akal! Kemudian harapan itu kembali, 
kau ada disini dan Mr. Cuthbert tertarik untuk bergabung" 


"dan apa yang kau lakukan dengan Mr. Cuthbert? Itu yang 
kau maksud menghargai? Kau payah! Kau tidak bisa 
menghargai siapapun! Dan harus kau ingat aku melakukan 
semua itu hanya untukmu!" 


Mean tidak menunggu Plan untuk menjawab langsung pergi 
meninggalkan Plan yang terdiam. 


Bersambung... 


36. Kembali 


Hepi reding yaww... 


Plan tidak tinggal diam pergi mengejar Mean 


"dan kau sudah merasa menghargai seseorang? Setelah 
mengatakan banyak hal kau pergi begitu saja?" Plan 
bertanya dengan berani 


"kau ingin bertarung?" tanya Mean 
"kau pikir aku takut!" 


"kalian bisa pergi bertarung diarena tanpa mengotori lantai" 
P Un hadir diantara mereka dan mendapat tatapan tajam 
"maksudku kalian bisa menyelesaikan urusan rumah tangga 
dikamar. Tempat yang pribadi" P Un dengan nakal 
mengedipkan sebelah matanya dan pergi. 


"maksudmu ini?" Plan bertanya dengan lembut setelah 
mengeluarkan sesuatu ditangannya benda bulat sangat 
indah seperti kristal mengulur pada Mean kemudian Plan 
tersenyum manis sedangkan Mean terpaku setelah 
beberapa kejadian Mean sama sekali tidak memikirkan 
benda tersebut dan menatap Plan 


"aku tidak tahu ini disiapkan untuk siapa tapi setelah semua 
yang kau katakan aku tidak akan bertanya lagi jadi...apa 
yang harus kita lakukan pada benda ini?" Plan 
memainkannya di udara 


Mean tidak berkata apa-apa mengambil isi benda tersebut 
setelah merebut dari tangan Plan. Sebuah cincin sederhana 


yang sesuai dengan selera Plan dan Mean paling tahu apa 
yang disukai oleh Plan. Lalu menarik tangan Plan hendak 
menyematkan cincin tersebut tapi Plan menarik tangannya 
kembali. 


"setidaknya katakan sesuatu" ucap Plan meletakkan 
tangannya didagu berpura-pura serius membuat Mean 
tertawa tetap menarik paksa tangan Plan menyematkan 
langsung cincin indah itu pada jemari yang pas. 


"aku sudah mengatakan semuanya" setelah mengatakan 
dan cincin tersemat Mean menatap tangan Plan 
digenggenggamnya lalu beralih menatap Plan perlahan tapi 
pasti Mean membawa tangan Plan kebibirnya mengecup 
sayang dan menarik Plan kedekapannya perasaan yang 
tidak bisa Mean simpan. Hatinya lega dan senang. 


Mean menatap Plan penuh puja, entah bagaimana Plan 
terlihat sangat mempesona saat ini sepersekian detik Mean 
mendekat memberanikan diri untuk mengecup bibir Plan 
mereka yang hanyut dengan perasaan kegembiraan. Mean 
terpaksa menghentikan ciuman setelah Plan menepuk 
bahunya kesadaran yang masih menguasai tapi itu salah... 


Setelah mereka sama-sama menghirup udara Mean maju 
dan Plan mundur terduduk ditempat tidur Mean dengan 
pelan menindih tubuh kecil itu tidak sepenuhnya mereka 
kembali berciuman tangan Mean dengan nakal menjelajah 
kepinggang Plan meremas tempat itu dan... 


"auch" Plan meringis seolah tersadar menatap Mean dengan 
jelas berada diatasnya juga posisi tangan Mean saat ini rasa 
sakit dan ingatan masa lalu kembali melintas begitu saja 
ketakutan itu jelas mendorong Mean kasar dan meringkuk 
ke sisi tempat tidur dadanya sesak 


"tidak..tidak..!" 


Mean kaget dan hendak mengupat Plan tapi setelah melihat 
Keadaan anak itu persis seperti terakhir kali dan Mean 
mengingat bagaimana P Terth menenangkan Plan 
melakukan hal yang sama. Memeluk dan membisikkan kata 
baik-baik saja. 


Pagi hari Plan terbangun sedikit menggerakkan badan 
meringis karena ngilu dibagian pinggangnya ada selimut 
tebal yang menutupi tubuhnya Plan mengigat kejadian 
semalam tapi tidak ada tanda-tanda orang tersebut sebelum 
pintu terbuka dan disana Mean yang membawa sarapan. 


Cup! 


"selamat pagi" ucap Mean lembut setelah mencium kening 
Plan dan mengambil tangan Plan yang tersemat cincin 
"indah" ucapnya 


Plan menarik tangannya dan berdehem saat ini Plan sedang 
malu seperti remaja pada umumnya 


"kau merona" ditambah Mean yang menggoda 


"kau gila" Plan turun dari tempat tidur melarikan diri 
kekamar mandi 


Kini mereka menikmati sarapan bersama Plan sedari tadi 
menunduk tidak berani menatap Mean langsung. 


"tentang Mr. Cuthbert..." 
Tak! 


Suara sendok beradu dengan piring. Plan meletakkan 
sendoknya sampai Mean menatap "izinkann aku 
memikirkannya sebentar" ucap Plan lembut tapi penuh 
permohonan 


Mean mengangguk tidak bertanya kenapa mengusap 
tangan Plan yang ada diatas meja "kau bisa memilikinya 
tapi aku berharap ini menjadi kenyataan" Plan mengangguk. 
Setelah sarapan Mean pergi untuk kekantor dan Plan masih 
diizinkan untuk beristrahat. Serasa Mean sudah pergi Plan 
dengan ragu mengambil ponselnya dan menghubungi 
seseorang 


Plashback sebelum keberangkatan P Terth 


"ini nomor P jika kau membutuhkan bantuan tolong hubungi 
P" P Terth merasa sangat khawatir harus kembali dan 
meninggalkan Plan tapi tidak ada yang bisa laki-laki itu 
lakukan jalan mereka sudah berbeda 


Hiks.. 


Plan menangis tentu saja harus merelakan kepergian orang 
yang selama ini diharapkannya. Apa definisi keikhlasan, 
merelakan sebenarnya? 


P Terth memeluk Plan untuk terakhir kalinya sebelum 
mereka benar-benar terpisah 


"halo" 


Plan terkejut dan menarik nafasnya dalam "P Terth" ucap 
Plan lembut 


"ja, Ptahu. Ada apa?" 
"ehm...tidak...P apa kabar?" 


"katakan" ucap P Terth lembut membuat Plan langsung 
menutup mulutnya untuk menahan tangis P Terth selalu 
tahu tentang dirinya bahkan lebih dari itu 


"aku tidak ingin membuat P khawatir" 
"P sudah khawatir jadi katakan. Ada apa?" 


"untuk pameran Mean menemukan orang dan melakukan 
banyak hal tapi...aku merasa ini bukan waktu yang tepat" 
Plan mengatakannya dengan tanpa semangat 


"itu kabar bahagia tapi kenapa kau tidak bersemangat?" 
"orang itu...suami mama" ucap Plan berkaca-kaca 
Hiks 


"apa yang harus aku lakukan P? Wanita itu kembali dengan 
orang lain dan mungkin bukan aku alasannya. Dia sudah 
memutuskan untuk pergi seharusnya dia bisa pergi 
selamanya tidak kembali tidak apa. Aku sudah terbiasa 
sendiri jika akhirnya aku tidak memiliki siapapun (ortu) 
tidak masalah" 


Bohong! 
Hiks 


P Terth terdiam membiarkan Plan menumpahkan kesedihan 
dan tangisnya sebentar. Kemudian... 


"kau paling tau bahwa kau merindukan mereka" ucap P 
Terth 


"tidak! Siapa yang merindukan mereka?!" Plan menyangkal 


"Plan... dengarkan P. Mama kembali mungkin dengan niat 
baik berdamai untukmu. Jadi bicaralah dengan mama secara 
baik-baik" 


"itu tidak mudah P. Mereka yang sudah melepaskan 
tanganku lebih dulu" Plan kembali mengingat bagaimana ia 
ditinggalkan 


"mereka yang sudah memilih untuk pergi mereka yang 
sudah mengabaikan aku mereka yang tidak berkabar dan 
mereka penyebab aku semenderita ini. Siapa mereka berani 
untuk datang? Mereka tidak pernah berfikir bagaimana 
sakitnya aku P!" 


Hiks hiks... 
Bak! 


Setelah itu Plan membanting ponselnya kelantai seolah 
dunianya ikut hancur seperti ponsel tersebut. Emosi yang 
menguasai Plan siap melampiaskan. 


Bersambung... 


Btw...aku harap setiap part kalian bisa dapat feel 
bacanya. Nggak Cuma sekedar baca tapi juga ada hal 
positive yang kalian dapat. Makasih 


Iklan TalkWithFujoshi 
NEWROOM 
#TalkWithFujoshi khusus membahas dunia fujoshi dan 
fujoshi sendiri adalah sebutan untuk wanita penggemar 


genre boyslove 


#TalkWithFujoshi bertujuan untuk melihat sisi lain dari 
anggapan bahwa boyslove itu tabu 


#TalkWithFujoshi memiliki narasumber yang berbeda 
disetiap partnya 


Untuk tahu lebih lanjut perspektif mereka silahkan dibaca.... 
Ps. Pembaca juga bisa jadi narasumber dengan cara 
hubungi aku melalui roomchat atau dm instagram aku 


@busamvung id 


(ditunggu ya kita welcome) 


37. Kencan 
Selamat membaca.... 


Setelah resmi berkencan Mean secara terang-terangan 
menunjukkan perasaannya dengan membeli apartemen 
untuk mereka tinggali bersama. Acara pameran terpaksa 
diundur untuk beberapa masalah diperusahaan Plan tidak 
mempermasalahkan itu dan kini Plan juga sudah resmi 
bekerja walaupun Plan harus membujuk Mean untuk 
merahasiakan hubungan mereka. 


Plan juga mulai terbiasa dengan seorang laki-laki 
disampingnya perlahan tapi pasti kehangatan yang 
diberikan Mean membuat Plan nyaman. Dalam segala hal 
Mean selalu mengutamakan dirinya saling bertukar pikiran 
tentang pekerjaan dan hal-hal yang harus mereka lakukan 
bersama. 


"kau masih mencari P Perth?" Mean bertanya dan 
memainkan jemari Plan. Kini mereka sedang berlibur diatas 
kapal berdua 


"tentu saja, sebuah keluarga harus berkumpul" Plan bangkit 
dan menarik nafas dalam "bukankah begitu?" 


Mean bangkit dan memeluk Plan dari belakang tangan 
melingkar diperut Plan mencium pundak itu "aku merasa 
kau sedang memarahiku" ucap Mean karena Mean tahu 
dirinya paling anti untuk berkumpul dengan keluarga 
apalagi kini orangtuanya datang dengan tiba-tiba untuk 
menjodohkannya dengan gadis pilihan mereka 


Plan mengusap tangan Mean diperutnya dan menyandarkan 
dirinya kedada Mean "tidak memarahi siapapun hanya 
mengatakan apa adanya" 


"lalu kau akan pergi ke Amerika untuk berkumpul dengan 
pamanmu dan meninggalkan aku disini?" untuk satu hal 
Mean serius 


Plan terkekeh "itu ide bagus. Aku bisa tinggal bersama 
mereka" Plan menggoda Mean yang merajuk dibelakangnya 
"tapi setidaknya aku harus disini sampai kontrakku habis" 
Plan mengangguk seolah mendapatkan ide yang cemerlang 


Tapi dengan cepat Mean menyanggah "tidak! Kontrakmu 
permanen" 


"tidak ada yang seperti itu!" Plan kembali bangkit dan 
menghadap Mean dengann tegas 


"kenapa tidak? aku memberikannya pada pacarku, spesial 
satu-satunya" 


"kenapa kau suka sekali menahan seseorang?" 
"karena aku berkuasa" 
"menjadi bos yang tidak baik" 


"hei pria kecil" Mean menyentil hidung Plan dengan jarinya 
dan menarik Plan untuk duduk dipangkuannya otomatis 
membuat Plan malu sendiri "Aku hanya menahan pacarku 
aku tidak peduli dengan kontrak orang lain. Sudah aku 
bilang hanya untukmu" Mean berbisik ditelinga Plan dan 
mengecupnya perlahan kemudian menjalar keleher 


Mean mengangkat tangannya agar Plan menghadap 
padanya mengusap bibir tipis Plan dengan ibu jari perlahan 
tapi pasti bibir mereka bertemu bertukar saliva tidak sampai 
disitu Mean menurukan tangannya masuk kedalam celana 
belakang Plan tentu saja Plan terkejut dan langsung 
menangkapnya dan memeluk Mean 


"sampai disini" Plan memejamkan matanya merasa sangat 
bersalah. Tolong. Plan belum cukup kuat untuk pergi kemasa 
lalu biarkan saat ini hubungan tetap hangat. 


"baiklah, maafkan aku" ucap Mean walaupun tidak mengerti 
alasan kenapa Plan membatasi hubungan mereka Mean 
akan menunggu sampai Plan siap. 


"ayo kita rencanakan pergi ke Amerika bertemu paman dan 
juga Chiba" tawar Mean untuk menghibur Plan 


"benarkah? Chiba sudah seberapa besar sekarang?" Plan 
terlihat sangat senang 


"Seharusnya sudah masuk sekolah dasar" 
"kau mengingatnya?" tanya Plan 


Mean mengangguk "tentu saja aku mengingatnya dia 
adalah keponakanku" 


"ada sesuatu yang tidak aku ketahui?" 


"tidak ada yang tidak aku ketahui selain kau diam-diam 
mengiriminya hadiah setiap tahun atas namaku, kenapa kau 
melakukannya?" ucap Mean menatap Plan 


Plan menelan salivanya sendiri dan mengambil tempat 
duduk disamping "aku.." Plan tidak bisa untuk jujur 
kemudian Mean akan mamarahinya karena Mean tidak 
menyukai Chiba sedikitpun 


"aku hanya ingin tahu alasannya tidak untuk marah 
padamu, jadi katakan" 


"Chiba hanya anak kecil dia membutuhkan banyak 
perhatian dari setiap orang dan kau adalah seorang paman 


yang bisa ia andalkan jadi aku mengiriminya hadiah setiap 
tahun bahwa kau ada untuknya karena Chiba 
mengingatkanku waktu aku kecil tanpa seseorang yang 
memperhatikan tidak memiliki keluarga yang sebenarnya" 
Plan melanjutkan kalimat selanjutnya didalam hatinya 


"karena kita sudah membahasnya..aih kenapa aku harus 
membicarakannya. Ini sulit" Plan tidak mengerti apa yang 
dimaksud kata-kata Mean 


"apa yang ingin kau bahas?" 

"itu..ayah Chiba bagaimana?" 

"ayah Chiba? P Terth?" 

"kau tidak harus menyebut mantanmu didepan wajahku" 
"hahaha kau yang memulainya jangan marah padaku" 

"dari ribuan jutaan manusia didunia ini aku hanya tidak 
ingin kau berhubungan dengan satu orang saja dan itu dia" 


ucap Mean 


"setiap orang memiliki jalannya masing-masing dan jalanku 
disini" setelah mengatakan itu Plan beranjak kesisi kapal 
berdiri melihat lautan dan Mean mengikuti setelah sempat 
terdiam menyaring makna dari kalimat Plan 


"maksudmu adalah bahwa jalanmu bersamaku?" 
"kau bisa memikirkannya" 
"tunggu...kau harus menjelaskannya padaku.." 


"tidak ada penjelasan" ucap Plan lalu pergi meninggalkan 
Mean 


"baiklah! Aku menyimpulkan bahwa jalanmu adalah 
bersamaku. Plan! Jalanku juga bersamamu!" 


"plan!!!! Aku mencintaimu! Penuuuuh!!" 


Mean berteriak pada lautan seperti orang gila efek satu 
kalimat yang diberikan Plan padanya. Kebanggaan. 


Bersambung... 


38. Cerita keluarga 
Selamat membaca... 


Plan menyelesaikan mandinya tengah malam mendapati 
Mean masih sibuk didepan komputernya Plan pergi kedapur 
untuk membuat dua cangkir minuman hangat 
menyerahkannya pada Mean dan duduk disamping sang 
pacar "masalah yang kau tanya kemarin. Sampai saat ini 
aku masih mencari P Perth" 


Plan membuka suara Mean tertarik dan mematikan 
komputernya 


"mungkin alasan kita tidak menemukan P Perth karena P 
Perth sendiri tidak ingin ditemukan. Tapi aku masih 
berusaha seperti orang bodoh. Sebenarnya P Perth kabur 
dari rumah bersama pacarnya dan pacarnya adalah adik 
tirinya" 


"maksudnya...?" 


"dalam keluarga ada P Perth, P Mark, aku dan Gun. Kami 
empat bersaudara. Tapi P Mark adalah anak dari selingkuhan 
paman. Bibi murka saat paman membawa P Mark kerumah 
mereka hampir bertengkar setiap hari tapi entah bagaimana 
P Perth bisa jatuh cinta. Jelas bibi menentang hubungan 
mereka belum untuk menerima P Mark. Hari itu P Perth 
bertengkar hebat dengan bibi dan memutuskan untuk pergi 
dari rumah kami semua tidak menyangka kepergian P Perth 
membawa P Mark akan sampai detik ini" 


"kesedihan atas penghianatan paman ditambah hubungan P 
Perth membuat penyakit bibi kambuh mungkin bibi 
perlahan akan menerima paman karena itu hubungan 
dimasa lalu tapi hubungan sesama jenis bibi tidak dapat 


membiarkannya. Orang belum terbuka soal hubungan ini. P 
Perth adalah anak pertama dikeluarga kesayangan menjadi 
banyak sorotan bagaimana itu akan bisa menanggung 
beban moral yang mereka dapatkan?" 


"masalah kembali terjadi setelah bibi mengetahui Gun 
memilik pacar laki-laki bibi sudah tidak bisa menahannya. 
Bibi tumbang. Disaat kritis aku hanya ingin 
mempertemukan P Perth untuk terakhir kalinya karena aku 
tahu bibi pasti sangat merindukan P Perth tapi aku tidak 
bisa mewujudkan keinginannya, aku tidak berguna" 


Mean menarik Plan kepelukannya mengusap menenangkan 


"tidak. Kau sudah berusaha" Mean juga merasa bersalah 
atas hal ini dulu hanya untuk obsesinya pada Plan tapi 
melupakan ada hal penting yang dilewatkannya dan itu 
membuat orang kesayangannya sangat sedih "selagi ada 
yang mencarinya pasti akan ditemukan dan kau akan 
kembali berkumpul" Mean menghibur Plan dan Plan 
mengangguk. 


"lalu bagaimana dengan keluarga aslimu?" Mean bertanya 
pelan ingin tahu lebih banyak tentang Plan mereka dalam 
hubungan harus saling mengetahui 


"keluargaku adalah paman dan sekarang ada kau, aku tidak 
membutuhkan keluarga yang lain" Plan mengeratkan 
pelukannya dan membenamkan wajahnya disana merasa 
sangat nyaman ditambah Mean yang mengusap kepalanya 
seperti bayi 


"kau sudah banyak mengatakan hal yang manis berhenti 
melakukannya" ucap Mean gemas 


"lalu bagaimana dengan keluargamu?" tanya Plan kemudia 
selagi mereka membahas semuanya 


"kau sudah bertemu mereka?" 
"Kau tahu maksudku" 


"papa dan mama mereka suami isteri yang kompak. 
Dibidang yang sama. Mereka tidak tinggal berpindah. 
Mereka memiliki target untuk dunia mereka tanpa 
melibatkan aku jadi aku tidak bisa bercerita banyak tentang 
mereka. Tapi sekarang aku mimiliki banyak cerita untuk 
keluarga kita" Mean mulai menggoda Plan dan Plan 
melepaskan diri pergi beristrahat lebih dulu. 


Pagi sekali Plan sudah bersiap sedangkan Mean masih pulas. 
Karena hari minggu mereka bisa bersantai. Setelah 
menyiapkan sarapan Plan pergi tidak mengganggu Mean 
yang nyenyak. 


Plan menemui Mr. Cuthbert yang sudah menunggunya. 
Malas rasanya bertemu tapi Mr. Cuthbert mengatakan ada 
hal penting untuk dikatakan. Mr Cuthbert menyambut Plan 
dengan memeluknya tapi Plan tidak ada untuk membalas 
dan kemudian duduk berhadapan. 


"papa sengaja menjadwalkan bertemu pagi agar kita bisa 
sarapan bersama" 


Plan terkejut "papa? Saya tidak memiliki papa! Dan saya 
sudah sarapan" 


"baiklah, tapi saat ini saya adalah suami mama kamu 
otomatis saya adalah papa kamu, Plan. Seperti ini 
silsilahnya" ucap Mr Cuthbert "dan kemana berhari-hari 
tidak pulang. Mamamu mengkhawatirkanmu" Mr Cuthbert 
bertanya dengan lembut dan menyesap kopinya 


"ini hal penting yang anda maksud?" Plan malas untuk 
berdebat apalagi orang tersebut lebih berumur darinya 


terlebih menyangkut masalalunya Plan tidak bisa 
mengungkitnya lagi membiarkan dia berada dimasalalu 
"jika tidak saya permisi" 


"papa mengatakan dengan benar ponselmu tidak 
menjawab" ucap Mr Cuthbert 


"apa yang anda maksud benar? Antara saya dan isteri anda 
tidak memiliki hubungan  seistimewa itu untuk 
dikhawatirkan!" Plan mulai melupakan kontrolan untuk 
emosi 


"kau mungkin tidak menerima saya sebagai papa, tapi 
untuk orang yang melahirkanmu kau harus banyak 
memberinya rasa hormat" ucap Mr Cuthbert 


Plan tidak percaya kalimat itu ditujukan untuknya "Mr 
Cutbert, apa anda mengerti situasinya? Jasanya dalam 
hidup saya hanya melahirkan jikapun disuruh memilih saya 
tidak akan mau terlahir dari rahim isteri anda dan untuk 
memberinya rasa hormat? Sejak saya tahu apa itu rasa 
hormat orang pertama yang ingin saya hormati adalah dia 
walaupun dia sudah mengabaikan saya tapi saya masih 
memiliki keinginan untuk menghormatinya. Tapi apa, dia 
tidak datang untuk saya hormati" 


"Plan...itu adalah perasaan kekecewaan yang kau alami 
yang kau rawat menjadi kebencian" ucap Mr Cuthbert 


"aku tidak peduli itu apa tapi yang jelas dia tidak ada dalam 
hidup saya" ucap Plan tegas 


"Plan...papa tidak ingin melihat mamamu bersedih" 


"tidak ada hubungannya dengan saya!" Plan masih 
bersikukuh 


"jika kau bisa membangun sebuah hubungan seharusnya 
kau juga bisa memperbaiki hubungan yang lain" ucap Mr 
Cuthbert mengulurkan amplop pada Plan menyambut dan 
melihatnya Plan terkejut itu adalah fotonya dan juga Mean 
dari berbagai tempat dan latar lalu Plan menatap tajama 
pada orang didepannya 


"kau mengikutiku?" 

"hanya mengabadikan moment putra saya" 
"apa yang kau inginkan?!!" 

"pergi berbaikan dengan mamamu" 


Bersambung... 


39. Tanda tangan 
Selamat membaca.. 


Hari sudah siang saat Plan sedang memasak didapur, 
tempat yang mereka tinggali selama ini memiliki fasilitas 
yang lengkap terlebih bagi Plan yang tidak banyak memiliki 
pekerjaan diluar apalagi Mean seperti bodyguard yang 
mengawasinya setiap saat melarangnya ini itu tapi untuk 
hal memasak Plan tetap mendapatkan izin untuk mengacau 
dapur. 


Plan menyiapkan sarapan sederhana untuk mereka pagi ini. 
makanan paling mudah dan cepat untuk disajikan. 


"pergi berbaikan dengan mamamu" 


Kalimat itu masih tergiang difikiran Plan memainkan nasi 
dipiringnya tidak menyadari Mean telah memperhatikannya 
sejak lama. 


"Plan?" Mean memamanggi yang dipanggil terkejut 
"hmm?" Plan mengangkat wajahnya penuh tanya 


"ada apa? Sejak tadi aku perhatikan kau terus melamun. 
Kau menginginkan sesuatu?" Mean bertanya lembut merasa 
khawatir pada sang pacar 


"tidak, aku akan makan" ucap Plan lalu menyendokkan nasi 
semulutnya 


"pagi tadi kau pergi menemui siapa?" Mean bertanya karena 
saat bangun tanpa Plan yang pergi 


"aku akan membicarakannya tapi tidak sekarang. Ok?" Plan 
belum siap itu saja. 


Mean mengangguk tidak masalah selagi Plan memberi 
Kepercayaan padanya 


Tuttut 
"ya. Baik lah baiklah" 


Mean mendadak mendapat berita buruk dari kantor dan 
segera pergi sedangkan Plan mencerna apa yang terjadi 
segera menyusul Mean. Sesampainya dikantor terlihat 
semua orang sibuk Mean sudah diruang rapat untuk 
bertemu petinggi perusahaan. Plan menunggu diluar tapi 
begitu lama sampai tengah malam 


"bagaimana?" Plan cepat bertanya pada saat sekretaris 
Mean keluar dari ruangan 


Sang sekretaris tersebut menggeleng 


Plan sedikit mengintip kedalam dan melihat Mean yang 
memimpin rapat terlihat gurat kecemasan disana. Plan 
meremas ponsel ditangannya. Apa Mr Cuthbert benar 
dengan ucapannya? Kenapa harus menyeret orang lain 
kedalam permainan yang mereka mainkan. Apa yang 
mereka tahu sebenarnya? 


Sudah berhari-hari masalah belum terselesaikan Mean 
benar-benar fokus dikantor dalam situasi seperti ini 
bagaimana hanya Plan yang bisa mengatasinya yaitu 
dengan bertemu Mr Cuthbert, orang yang bermain catur dan 
mempermainkan hidup seseorang. Plan tidak akan 
menerimanya. 


Plan mendatangi kantor Mr Cuthbert langsung menerobos 
dan memukul disana "apa yang kau lakukan?!" Plan 
berteriak 


"Plan tenanglah.." 


"tenang? Disaat seperti ini? Mean tidak ada hubungannya 
dengan permainanmu! Berhenti mengganggunya" ucap 
Plan 


"tentu saja ada. Papa akan mendapatkan banyak hal salah 
satunya ini" menyodorkan dokument pada Plan 


"apa yang kau inginkan dengan ini?" 


"bekerja untuk papa dan satu tanda tangan akan 
menyelesaikan masalah" 


"kau memeras? Tidak cukup untuk berdamai dengan wanita 
itu dan sekarang kau ingin aku bekerja disini? Apa hakmu 
sampai merampas hidupku!" Plan merasa tidak bisa 
melakukan apapun terjebak dengan orang yang dibenci 
bukan hal baik tapi mengingat Mean membuat Plan tidak 
tega harus mengorbankan kegigihannya selama ini 


"baiklah. Ayo kita lakukan" Plan menandatangani dokumen 
tersebut "anda harus memegang kata-kata anda" setelah 
mengatakan itu Plan pergi dengan membanting pintu 


Plan diapartement menyiapkan makan malam karena 
masalah sudah diselesaikan besar kemungkinan Maen akan 
pulang sebenarnya Plan ingin memberikan kejutan dengan 
datang kekantor membawa makanan tetapi karena 
hubungan tidak diketahui orang maka Plan cukup 
menyiapkannya dirumah saja. 


Dan benar Mean kembali dengan bunga ditangannya dan 
langsung memeluknya 


"maaf mengabaikanmu" 
"kau sudah melakukan yang terbaik. Ayo mengisi tenaga" 
Mereka makan 


"kau tahu aku akan pulang?" Mean bertanya karena banyak 
makanan tersedia kesukaannya 


"hanya menyiapkan" jawab Plan tidak mungkin untuk 
mengatakan yang sebenarnya 


"Mr Cuthbert sangat baik membantu dalam masa krisis" 
Mean begitu memuja sosok Mr Cuthbert tidak tahu 
kenyataan bahwa Mr Cuthbertlah yang mengganggunya 


Plan mengangguk 
"apa yang kau lakukan berhari-hari ini?" 
"hanya duduk dengan bosan" 


"maafkan aku" Mean lagi lagi merasa bersalah karena 
permasalahannya dikantor membuatnya lupa ada seseorang 
yang menunggunya tanpa berkabar 


"tidak. Banyak hal yang bisa dikerjakan, aku ingin 
membicarakan sesuatu" 


"apa?" 


"aku mendapatkan pekerjaan, dengarkan dulu...aku tidak 
bisa bekerja terus diperusahaanmu dan aku sudah 
mendapatkannya" Plan harus memiliki strategi untuk 
meluluhkan Mean yang keras kepala 


"kalau begitu kau tidak perlu bekerja!" pendapatnya tidak 
pernah salah. Mean akan bersikap kekanak-kanakan 


"seseorang perlu untuk bertahan" 
"Plan...untuk semua keperluan aku bisa menanggung" 


"kau memulai lagi?" Plan kesal dengan kalimat Mean 
terdapat kata-kata merendahkan 


"baiklah, aku tidak akan berdebat. Besok Mr Cuthbert 
mengundang makan malam bersama" akhirnya Mean 
mengalah karena mereka baru bertemu atas kesibukan 
Mean dan tidak mau mereka berdebat panjang dan berakhir 
saling mendiamkan Plan mungkin akan tahan tapi dirinya 
tidak! 


"aku tidak bisa pergi" ini bukan lagi salah Mean tapi Plan. Itu 
adalah niat baik yang harus diiyakan bukan dengan jawaan 
tidak 


"kau pergi,,,bersamaku" Mean memeluk Plan tidak mau tahu 


Bersambung... 


40. Dinner Cuthbert 


Enjoyyy 


Mean si pemaksa menyeret Plan kesalon dan memiliki baju 
cantik untuk pergi dinner hal yang sama sekali tidak disukai 
Plan apalagi alasan dibaliknya tapi Mean terlihat sangat 
bahagia dan mendewakan Mr Cuthbert orang yang sudah 
menyelamatkan perusahaannya bukan hanya itu bakat 
bisnis yang dimiliki Mr Cuthbert juga menjadi inspirasi bagi 
Mean terlihat Plan banyak tahu dari cerita Mean. 


Mereka disambut nyonya Cuthbert yang sangat senang ada 
Plan tapi Plan bersikap biasa saja setelah mereka 
dipersilahkan untuk duduk Mr Cuthbert datang dengan 
seorang anak kecil digendongannya. Gadis kecil yang 
sangat menggemaskan dengan permen kapas ditangannya. 


"selamat datang dirumah kami...Princess ayo..kenalkan 
dirimu" Mr Cuthbert menurunkan sicantik dari 
gendongannya 


"hallo paman selamat datang dirumah Princess, perkenalkan 
namaku Princess anak kesayangan papa dan mama" anak 
yang menyebut namanya Princess itu memperkenalkan 
dirinya dengan bangga dan riang. Nyonya Cuthbert 
mengambil Princess dan menggendongnya 


Plan yang awalnya tersenyum seolah pudar pemandangan 
didepannya saat ini dimana mereka sangat serasi dengan 
baju yang bernada sama dan tentu saja mereka bahagia. 
Satu hal yang tidak didapat olehnya. Plan memalingkan 
wajahnya dari pandangan itu dan menghapus buliran yang 
sempat jatuh dipipinya. 


"paman...nama paman siapa?" si cantik Princess memegang 
kakinya dan menggoyangkan 


Plan melihat kebawah dan melihat kedua orangtua 
mengabaikan membuang pandangan kembali. Benci sangat 
benci. Mungkin perasaan seperti ini dulu yang dimiliki Mean 
terhadap Chiba. 


"Plan.. Princess sedang bertanya padamu" Mean yang 
disamping Plan menyenggol tangannya 


"kau bisa menjawabnya" jawab Plan dingin 


"Princess jangan mengganggu...ayo makan dulu" nyonya 
Cuthbert mengambil sang anak dari kaki Plan dan 
membawanya duduk bersama 


"kau tidak apa?" Mean melihat Plan murung 


"tidak apa. Ayo segera makan" mereka duduk Plan dan Mean 
bersebelahan didepan mereka ada Mr Cuthbert dan juga 
nyonya Cuthbert serta Princess 


"apa ini malam yang istimewa? Terlihat dari hidangannya" 
Mean akhirnya mencairkan suasana dan Plan ikut melihat 
apa yang tersaji diatas meja. Ada berbagai masakan dan 
satu hal yang berbeda masakan tersebut dengan banyak 
bumbu daun bawang setiap wadah menghijau 


"aa...setelah tau Plan akan ikut, isteri saya memaksa untuk 
menyajikan hidangan ini spesial untuk Plan" Mr Cuthbert 
berkata seolah itu hal yang menyenangkan untuk didengar 
terlihat nyonya Cuthbert tersipu Mean mengangguk 
berterimakasih atas ketulusan dan memperhatikan Plan 


Kemudian baik Plan maupun Mean sama-sama diam 
terutama Mean menatap Plan sedangkan orang yang ditatap 


berekspresi datar sampai nyonya Cuthbert memberi lauk 
kepiringnya 


"cobalah" Plan menatap masih dengan tatapan sulit 
diartikan melihat berbagai macam lauk yang terus ditambah 
kepiringnya 


"Nyo..." 
Tap! 


Mean hendak mengatakan sesuatu pada nyonya Cuthbert 
tapi ditahan oleh Plan dan menggeleng Mean akhirnya 
tenang dan mengangguk 


"kau harus mencobanya Plan kau pasti akan ketagihan, ayo 
Mean segera makan" Mr Cuthbert menjadi kepala keluarga 
yang mengayomi untuk anak dan juga isterinya 


Plan tidak ragu untuk makan yang katanya spesial. Satu 
suap. Plan kembali merasakan masakan wanita itu setelah 
bertahun-tahun akan tetapi Plan tidak bisa mendefenisikan 
rasanya karena memang Plan sudah tidak mengingat yang 
tertinggal dimemori kecilnya sampai saat ini adalah 
perasaan ditinggal, perasaan tidak diinginkan. 


"bagaimana?" Nyonya Cuthbert bertanya penuh harap Plan 
menarik nafas dalam dan meletakkan kembali sendoknya 


"mungkin kalian tahu aku dibesarkan oleh paman dan bibi 
tidak ada pengecualian apa yang harus kami makan. Tidak 
ada makanan tertentu aku kecualikan tapi jika ditanya saat 
ini bagaimana rasanya aku akan menjawab seperti orang 
pada umumnya rasanya enak" Plan kembali mengambil 
sendoknya tidak banyak mengkonsumsi banyak bawang 
yang ada dipiring 


Yang sangat diketahui Plan dirinya tidak begitu menyukai 
daun bawang karena itu akan membuat mulut beraroma 
tapi dengan beraninya wanita itu mengatakan spesial 
untuknya sudah jelas wanita itu tidak tahu apa-apa 
tentangnya dia datangnya hanya dengan keegoisannya 
sendiri. 


Setelah makan Mr Cuthbert sengaja mengajak Mean untuk 
mengobrol agar Plan dan isterinya memilki ruang. Dari 
lantai atas Mean bisa melihat Plan dan nyonya dirumah ini 
duduk santai ditaman. 


"bagaiamana kabarmu? Kau baik-baik saja? Kau mengganti 
nomer, beritahu mama. Mama khawatir kau tidak ada kabar? 
Tidak pulang" pertanya bertubi-tubi dari sang mama 


"mama senang malam ini kau bisa makan bersama, mama 
menunggu sejak lama, terimakasih sudah datang" lanjut 
sang mama lagi 


"aku akan menjawab, kau selesai?" Plan bertanya tidak 
ramah 


Sang mama mengangguk 


"aku muak! Dengan sikap kepura-pura an yang kau 
tunjukkan. Kau aku adalah orang asing dan orang asing 
tidak saling memberi kabar tidak ada kata khawatir" 


"Plan..." 


"kau masih tidak mengerti?! Aku membenci situasi ini! Kau 
datang hanya untuk mengancamku!" 


"Plan apa yang kau katakan?" ucap sang mama iba 


"yang aku katakan adalah kenapa kau kembali!" Plan 
berteriak nafasnya memburu "dulu aku masih bisa 
menunggu tapi tidak untuk sekarang! Aku tidak 
mengharapkan kau ada!" itu adalah kalimat yang kejam. 
Plan mengatakannya dengan satu tarikan nafas 


Sesaat mereka berdua sama-sama terdiam. Plan menatap 
kelantai atas dua orang yang menatap. Plan melihat Mean 
yang mengangkat gelasnya dan menjawab dengan 
senyuman kecil lalu beralih melihat orang disebelahnya 


"aku kalah. Bagaimana aku harus berdamai? Harga mahal 
yang harus aku bayar. Aku harap kau akan senang terus 
melihatku" Plan kehilangan kata-kata. Emosinya masih bisa 
terkontrol untuk tidak memaki-maki kemudian 
meninggalkan dan mengabaikan ketika dipanggil 


Bersambung... 


41. Bertengkar 


Selamat membaca 


Mean sedang menyetir sesekali melirik orang yang 
disampingnya menunggu untuk bicara tapi orang yang 
diharapkan bungkam akhirnya Mean menyerah menepikan 
mobil dan menatap Plan 


"tidak ada yang ingin kau katakan?" 


"tidak ada" Plan menjawab singkat tanpa repot-repot 
menatap Mean karena setengah dari fikirannya sedang 
melayang kemana-kemana 


"kau bersikap dingin pada keluarga Mr Cuthbert, masih 
tidak ada yang ingin kau katakan! Atau kau masih tidak bisa 
mengatakannya sekarang! Baiklah mari kita perjelas, kita 
membicarakan kejadian tadi. Kau bersikap seolah mereka 
adalah musuhmu paling tidak kau bisa menghormati mereka 
yang menyambut kita dengan hangat" 


"menghormati?" Plan mengulang kata itu tertarik untuk 
berdebat dengan Mean "kau menceramahiku?" 


"untuk orang yang melahirkanmu kau harus banyak 
memberinya rasa hormat" 


Kemudian kalimat Mr Cuthbert tergiang dikepalanya. Plan 
muak! Selalu dianggap tersangka! 


"aku tidak menceramahi tapi aku mengatakan fakta kau 
tidak bisa menghargai dan menghormati orang lain. Apa 
salah mereka?" 


"cukup!" 


"kenapa? Katakan padaku alasannya!" 
"aku bilang cukup!" 


"kenapa? Kau tidak diajari cara menghormati dan kau bisa 
meremehkan seseorang!" 


Mean terdiam begitu Plan kalimat barusan yang 
menghentikan mereka dengan nafas saling memburu 


"kau benar, aku dibesarkan tanpa orangtua yang bisa 
mengajariku cara menghormati tapi kau salah, paman dan 
bibiku mengajari sejak kecil dengan sangat baik bagaimana 
menghormati seseorang tapi tidak untuk keluarga Mr 
Cuthbert. Aku membenci mereka seolah mereka paling tahu, 
daun bawang kesukaanku? Kau tahu aku tidak begitu 
menyukainya" ucap Plan dengan sikap tenang 


"kau tidak perlu mengingatkan betapa menyedihkan aku 
hidup tanpa orangtua karena aku mendapatkan kasih 
sayang yang berlimpah dari paman dan bibi. Aku akan 
pulang sendiri" setelah mengatakan ini Plan turun dari 
mobil dan pergi dengan taxi 


Ini sudah seminggu sejak pertengkaran mereka Mean sudah 
berusaha untuk meminta maaf dan mengaku bersalah 
karena terbawa suasana tapi Plan mengbaikannya memberi 
sedikit pelajaran pada orang yang tidak memahami dirinya 
sangat percuma. 


"Plan dengarkan aku...kau mau kemana?" 


Mean menunggu didepan pintu dan melihat penampilan 
Plan dengan stelan jas formal 


"aku akan pergi bekerja" 


"Kantor?" 


"kantorku yang baru..oya aku lupa, aku akan bekerja 
dikantor Mr Cuthbert" ucap Plan 


"Mr. Cuthbert jadi maksudmu dengan pekerjaan itu adalah 
dikantor Mr Cuthbert?!" 


Plan mengangguk dan langsung memeluk Mean "aku minta 
maaf, maafkan aku" Plan mengalah setelah berfikir 
seminggu ini tidak adil untuk Mean memarahi orang yang 
tidak tahu apa-apa. Mean memberinya rasa aman dan sudah 
bertekad untuk terus berlindung pada Mean. Orang penting 
yang ada disisinya saat ini. menghargai setiap waktu 
kebersamaan mereka. 


"kau tidak apa?" Mean senang dengan Plan seperti ini tapi 
ini tetap terasa aneh setelah pertengkaran dan Plan 
mengurung diri 


Plan melepaskan pelukan mereka menaikkan alisnya 
"kenapa, kau tidak akan memaafkan aku? Padahal kau yang 
mengkrtikku" 


Kemudian Mean menghampiri Plan dan memeluknya "aku 
yang minta maaf sudah berkata diluar batas. Maafkan aku" 


"sudahlah, aku lapar. Ayo sarapan bersama" Mean 
mengangguk mereka menikmati sarapan bersama 


"aku ingin untuk kedepan apapun yang terjadi kita harus 
saling mendengarkan dan membuat jalan bersama. Kau bisa 
melakukannya?" tanya Plan 


"aku janji aku akan mendengarkanmu terlebih dahulu" 
jawab Mean penuh semangat 


"aku tidak ingin kau berjanji tapi aku ingin kau 
mengingatnya" 


Mean mengangguk 


"dan aku akan banyak mengeluh padamu karena sekarang 
kau orang penting dalam hidupku" Plan tersenyum "aku 
bekerja dikantor Mr Cuthbert karena dia yang menginginkan 
aku bekerja disana jadi jangan penasaran dengan alasan 
dibaliknya karena aku orang yang kompoten" lanjut Plan 
membanggakan dirinya 


Mean terharu dengan apa yang dikatakan oleh Plan tapi 
kemudian hatinya entah kenapa masih ada banyak 
pertanyaan yang menjadi abu-abu tapi setidak untuk saat 
ini Plan sudah memenangkan hatinya jadi tidak masalah 
mereka akan saling berbagi karena mereka adalah sepasang 
kekasih. 


Plan melambaikan tangannya dilobi setelah Mean 
mengantarnya si tuan pemaksa setelah itu Plan disambut 
oleh keluarga Cuthbert diruangan dengan sarapan pagi 


"masuklah kita sarapan bersama" 


"aku sudah sarapan" ucap Plan dan hendak berbalik tapi 
ditahan oleh Mr Cuthbert 


"Plan...ayo kita bangun kembali hubungan ini dengan pelan- 
pelan semua akan kembali utuh" ucap Mr Cuthbert 


"iya Plan...mama minta maaf untuk semua apa yang sudah 
terjadi mama tahu kesalahan mama terlalu banyak tapi 
ampuni mama Plan...mama mohon kau sudah bilang ingin 
berdamai jadi ayo kita berdamai" pinta nyonya Cuthbert 


"mama? Bahkan aku lupa ada orang yang bisa aku panggil 
dengan sebutan itu. Hubunganku dengan mama ibarat 
sebuah kaca yang sudah pecah meskipun disatukan kembali 
itu tidak akan bisa utuh tapi mari kita lupakan masalalu 
untuk orang yang bisa kita hargai saat ini. Kita buat 
kesepakatan, jika kalian menginginkan aku, kalian bisa 
mengadopsiku dan aku bisa tinggal bersama kalian dengan 
catatan tanpa membicarakan masalalu, bagaimana?" 


"tapi ini mama kandungmu Plan" ucap Nyonya Cuthbert 


"ini adalah jalan berdamai paling aman. Aku ingin 
melupakan masalalu dan membuka lembaran yang baru" ya 
ingatan masalalu masih membekas dan menganga 
dihatinya tapi demi mereka yang meminta pengampunan 
tidak ada salahnya untuk membiarkan air mengalir 
mengikuti arus. 


Mr Cuthbert menatap sang isteri dan mengangguk 


Bersambung... 


42. Adopsi 


Baca baca... 


Mr Cuthbert mendengarkan kesepakatan mereka dengan 
cepat mengurus proses adopsi senang atau tidak Plan ingin 
secara perlahan terbebas dari masa lalu terlebih ingin 
membuka diri pada Mean karena laki-laki itu sudah berbuat 
banyak untuk dirinya hal berguna yang bisa ia lakukan. 


Tidak ada yang berubah selain Plan harus sering berkunjung 
untuk sarapan atau makan malam bersama seperti keluarga 
pada umumnya. 


Dengan Mean juga tidak masalah karena Plan mengatakan 
keinginannya untuk memiliki sebuah keluarga dan itu dapat 
dikabulkan oleh Mr Cuthbert dan mereka masih tinggal 
bersama. 


Saat ini Plan sedang memeriksa setiap sudut ruang 
apartemen mencari ponselnya yang entah kemana karena 
Plan bukan tipe orang yang selalu memegang benda 
tersebut Plan baru memikirkan ponselnya setelah beberapa 
hari itupun ingin mengabari P Terth jika dirinya sudah 
membuat keputusan 


"kau mencari ini?" Mean bersandar pada daun pintu dengan 
menunjukkan ponsel Plan ditangannya 


"ada padamu ternyata" Plan berjalan ke arah Mean dan 
menjangkaunya tapi Mean menariknya tepat ponsel 
tersebut berdering 


Kode nomer asing tertera disana jelas bukan negara tempat 
mereka tinggal saat ini dengan lancang Mean 
mengangkatnya dengan menekan mode pengeras suara 


"hallo Plan?" 


Plan kaget dan menatap Mean begitu Mean yang 
menatapnya 


P Terth orang yang sedang terhubung 


"kau baik-baik saja? berapa hari kau tidak memberi kabar 
phi khawatir.." 


"phi..." Plan hendak menjawab namun sebelum itu 
Brak! 


Plan melihat ponselnya hancur dilantai ya Mean baru saja 
membantingnya menjadi berkeping-keping berserakan 
dilantai 


"jadi selama ini kau membohongiku?" tanya Mean cepat 
"tidak! kau salah" jawab Plan cepat 


"aku salah? Jelas-jelas kau masih berhubungan dengannya 
brengsek!" Mean marah besar karena selama ini Plan diam- 
diam masih berhubungan dengan mantannya kecemburuan 
yang tidak dapat Mean sembunyikan, saat ini Plan telah 
menghianatinya apa yang sudah dikatakan Plan adalah 
kebohongan 


"aku bisa menjelaskannya" 


"menjelaskan apa? Menjelaskan Kau masih 
mengharapkannya dan kau memilih berbohong padaku!" 
Mean menarik kerah Plan dan mendorongnya keatas tempat 
tidur "jadi itu alasan kau tidak bisa berhubungan 
denganku?" dengan brutal Mean melucuti baju Plan 
dibawahnya 


"tidak...jangan..." Plan memohon menahan agar bajunya 
tidak pergi bahkan itu terasa mengerikan saat Mean 
memaksa menciumnya, setelah bajunya terlepas Mean 
beralih mencium lehernya mengendus disana demi Tuhan 
Plan tidak bisa merasakan apa-apa selain ketakutan dan 
bayangang orang-orang menertawainya 


"kumohon...lepaskan aku..lepas" Plan sudah putus asa 
tangannya terkepal matanya tertutup tidak ingin orang 
yang memaksa padanya bayangan itu terlalu mengerikan 
untuk dilihat apalagi saat Mean mulai mencium dadanya 
bergantian pada puting lalu turun keperutnya perlahan... 


Mean sama sekali tidak mendengarkan rintihan Plan, 
dengan paksa terus menciumnya tapi Mean terhenti setelah 
membalik paksa Plan menjadi tengkurap siap untuk 
menyingkirkan pertahanan terakhir tapi melihat ada memar 
dibelakang sana dan Plan yang tidak lagi merintih seolah 
tersadar Mean melihat wajah Plan yang sudah pucat dengan 
jejak air mata 


"Plan...Plan...bangunn .." 
"Plan bangun, kau tidak mendengar!" 


Mean dengan cepat kembali mengambil baju mereka yang 
tercecer dan membawa kerumah sakit. Menunggu dengan 
khawatir. 


Mr dan nyonya Cuthbert datang setelah dihubungi karena 
Mean tau status Plan dikeluarga mereka. Nyonya Cuthbert 
menangis histeris setelah menyadari Plan tidak sadarkan 
diri Mean sempat bertanya pada dirinya sendiri apa sebesar 
itu rasa sayang nyonya Cuthbert pada Plan? Orang yang 
baru saja diadopsinya 


"tuan Cuthbert" dokter datang setelah melakukan 
pemeriksaan 


"bagaimana keadaannya dok?" Mr Cuthbert dengan sigap 
bertanya pada dokter yang menangani Plan 


Sang dokter menghela nafas "setelah dilakukan 
pemeriksaan menyeluruh pasien harus segera dioperasi" 


"operasi?" mereka bertiga kompak mengatakan itu 
"apa yang terjadi pada Plan dok?" tanya Mean 


"ini adalah tindakan yang segera dilakukan akibat 
kecelakaan yang dialami pasien dulu, tulang panggulnya 
bermasalah. Apa pasien tidak memberitahunya pada 
keluarga? Kami sudah meminta surat izin operasi pada 
pasien" jelas sang dokter 


Ketiga orang tersebut terdiam terlebih Mean yang tidak 
mengetahui apa-apa otaknya buyar...Plan kecelakaan? 
Kapan? 


"sebenarnya masih ada masalah dengan pasien tapi untuk 
sementara kami akan fokus pada operasi, tuan bisa 
melakukan registrasi" ucap dokter tersebut lagi 


"baik dok, segera lakukan operasi" setelah mengatakan itu 
Mr Cuthbert pergi sedangkan Nyonya Cuthbert pergi 
keruangan melihat Plan tidak sadarkan diri disusul oleh 
Mean 


"Plan...bangun sayang...mama disini...mama disini" nyonya 
Cuthbert menangis melihat Plan yang tidak berdaya 
mengusap wajah Plan dan menggenggam tangan sang 
putra kesayangan 


"Plan..bangun..mama disini, mama nunggu kamu dirumah 
untuk sarapan. Kau tahu? Mama sudah belajar memasak apa 
yang kau suka. Mama tidak lagi membuat makanan yang 
ada daun bawangnya. Kau sudah sepakat sayang...mama 
akan menebus kesalahan mama jadi kasih mama 
kesempatan. Dengarkan mama, Plan banguunn" nyonya 
Cuthbert merintih sampai pingsan 


Mean yang melihat dan mendengar kata-kata itu seperi ada 
yang mengganjal pertanyaan tentang Mr Cuthbert muncul 
begitu saja ke khawatiran yang tidak alami untuk anak 
adopsi mereka juga mereka tahu tentang kecelakaan yang 
dialami oleh Plan. 


Bersambung... 


43. Tahu 
hepi reding 


Mean menatap tidak percaya dengan riwayat medis Plan, 
kecelakaan terjadi saat Plan menghilang berhari-hari dan 
Mean tidak ada untuk menemani dan dengan bodoh Mean 
malah memarahinya saat itu dan beberapa kali berlaku 
kasar tidak sadar sebenarnya Plan sedang menahan rasa 
sakit. 


P Terth juga sudah menghubunginnya jika dirinya yang 
memaksa Plan untuk saling memberi kabar karena Plan 
tidak akan sanggup tanpa seorang tempat berbagi P Terth 
juga mengatakan jika Plan menceritakan hubungan mereka 
dan merasa senang ada Mean disampingnya tapi P Terth 
tidak bisa terbang karena Merry akan melahirkan 


"bodoh! kau bodoh!" Mean merutuk dirinya sendiri dan 
meremas kertas tersebut 


"Plan tidak akan suka kita menghubunginya" 


"tidak ada pilihan sayang Plan membutuhkan darah! Hanya 
papanya yang bisa membantu!" 


"sayang dengar, saat ini keselamatan Plan ada yang 
terpenting. Kita harus menghubunginya" 


Perdebatan mr dan nyonya Cuthbert yang terdengar oleh 
Mean dan yang mereka maksud dengan papa adalah 
oarangtua kandung Plan? Mean masih tidak mengerti situasi 
dan melihat kedua dewasa itu masih berdebat tapi sulit 
untuk mereka pertimbangkan dengan satu orang menahan 


"apa itu artinya orangtua kandung Plan?" Mean muncul tiba- 
tiba membuat orang terkejut 


"Mean?" ucap keduanya 


"jawab saya, apa yang kalian bicarakan orangtua asli Plan?" 
tanya Mean lagi 


Kemudian Mr Cuthbert mengangguk tidak ada yang harus 
disimpan lambat laun akan diketahui apalagi saat ini Plan 
dalam keadaan kritis sangat membutuhkan kehadiran sosok 
tersebut. 


Plan mungkin tidak akan suka dengan keputusan mereka 
tapi tidak ada pilihan. 


Pengobatan berjalan dengan baik sehingga dengan cepat 
untuk sembuh. Plan bangun dengan Mean disampingnya 
yang memegang tangan Plan rasa bersalah dan khawatir 
mendominasi saat ini apalagi Plan dengan wajah pucat 
tersenyum kecil padanya seharusnya Plan memaki rasa sakit 
yang ia simpan sendiri. 


"apa yang kau inginkan?" tanya Mean saat Plan bergerak 
untuk duduk dan membantu 


"air" ucap Plan 
Dengan cepat Mean mengambil dan membantu 


"kau membuatku khawatir?" ucap Mean duduk disamping 
Plan dan membawa kepelukan dan Plan membalas "maafkan 
aku" ucap Mean kemudian 


"tidak ada yang dikatakan" jawab Plan 


Mean mengambil tangan Plan mengecupnya kecil lalu 
tangannya membelai rambut kecil Plan yang menutupi 
kenignya tidak dapat berkata hanya kembali untuk 
memeluk menyalurkannya. Banyak yang harus ia tanya 
pada Plan tapi ini juga bukan saat yang tepat untuk 
berdebat. Mean menguraikan pelukannya ketika pintu 
ruangan terbuka. 


Mereka melihat, saling menatap terutama Plan keterkejutan 
yang tidak bisa digambar. Wajah samar tapi segar diingatan 
terutama pada hati yang mengenali aliran darah. Dua orang 
penting dalam hidup. Dua orang yang meninggalkannya. 
Dua orang yang pergi. Dua orang yang memberinya luka. 
Dua orang yang membuatnya sakit. Dua orang yang tidak 
diharapkannya lagi tapi dua orang itu Kini yang berdiri 
dihadapannya. 


Sakit, sedih, bahagia, tawa bercampur aduk dalam fikiran 
tapi sekarang mendominasi rasa sakit sebab dan akibat oleh 
mereka yang berdiri tegak sangat baik tidak seperti dirinya 
yang mengalami jatuh bangun dalam hidup sampai luka 
terbesar yang tidak berani ia ungkapkan bahkan untuk 
megingat tidak ada kekuatan untuk bertahan. 


"Plan.." 
"Plan.." 


Dua orang itu memanggilnya bergantian dan mencoba 
untuk berjalan kearahnya seolah tersadar tangannya 
menggenggam tangan sang pacar erat dan memalingkan 
wajah kesamping. 


"aku tidak ingin melihat siapapun" dengan tangan masih 
memegang Mean giginya meletuk 


"Plan" ucap sang mama, wanita itu meraihnya 


"pergi!" satu kata sama-sama menghancurkan hati anak dan 
kedua orangtua 


"Plan" kemudian sang papa memegang pundaknya 


Plan terdiam sesaat tapi kemudian tangisnya pecah. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa sentuhan tetaplah hangat. 
Sentuhan yang ia rindukan tapi itu tidak cukup untuk 
mengembalikan kepercayaan dirinya pada mereka ingatan 
rasa sakit muncul terutama pada saat meninggalkan. 


"pergi! Aku bilang pergi!" Plan menepis kedua orang itu 
dadanya bergemuruh sampai jarum yang tertancap 
dipergelangan tangannya terlepas darah menetes sang 
mama sudah menangis melihat kekacauan sedangkan sang 
papa yang lebih tegar menenangkan sang mama dan 
membawa keluar 


"Plan..tenang, Plan!" Mean berteriak berkali-kali memanggil 
Plan yang mengamuk 


Plan melihat lalu tangisnya pecah. Mean membawa 
kepelukan. 


"mereka...mereka..." Plan mengucap terbata-bata memukul 
dada yang sakit 


"tidak apa, aku disini kau bisa tenang. Jangan menangis 
lagi" mantra yang diberikan Mean untuk Plan kata-kata 
yang membuat Plan kembali tenang seorang perawat masuk 
dan membetulkan jarus infus serta memberinya obat 
tidur/penenang tak lama kemudian Plan terlelap Mean 
menghapus jejek air mata disana. 


"bagaimana keadaannya?" beberapa orang masuk dan Mr 
Cuthbert yang bertanya 


"dokter memberinya obat" jawab Mean singkat 


"Plan...maafkan mama" ucap nyonya Cuthbert membelai 
rambut sang anak "maafkan mama" 


"terimakasih sudah menjaganya" ucap sang papa dan Mean 
menjawab dengan mengangguk 


"kita bisa memberi ruang sampai Plan sembuh biarkan Mean 
menemaninya" ucap Mr Cuthbert 


Semua orang setuju dan meninggalkan Mean dan Plan 
diruangan. Mempercayakan perawatan penuh. 


Bersambung... 


44. Menerima 
Enjoy!!! 


Karena dirumah sakit Mean menjadi lebih banyak 
mengetahui fakta Plan seperti kecelakaan yang Plan alami 
dan tentang kedua orangtuanya yang meninggalkan Plan 
dan yang paling menyedihkan adalah kenyataan selama ini 
Plan menyimpan rasa sakitnya sendiri bagaimana dengan 
baik tidak mengeluh sedikitpun padanya. 


Mungkin ini yang menjadi alasan kenapa Plan sangat 
menyayangi keluarga paman dan bibinya orang yang 
membuat keberadaannya berharga. 


Setelah dinyatakan sembuh dan pulang drai rumah sakit 
selama sebulan penuh Plan tidak melakukan kegiatan apa- 
apa hanya menunggu kepulangan Mean dan sedikit 
memasak. 


"bisa kita bicara?" tanya Mean setelah mereka selesai 
makan malam 


Plan menelan ludahnya lambat laun ini akan ia hadapi 
tekadnya sedari dulu kemudian mengangguk 


"ayo bertemu mereka" ucap Mean, tidak perlu diperjelas 
siapa yang Mean maksud siapa lagi jika bukan kedua 
orangtuanya 


"beri mereka kesempatan untuk menjelaskan, setidaknya 
setelah mendengarkan kau bisa mengambil keputusan" 
Mean menjadi lebih dewasa untuk Plan memang jalan 
tengah adalah saling berbicara satu sama lain "waktu 
dirumah sakit, mereka tidak berhenti menjenguk dan 


menangis, ayo bertemu mereka" Mean membujuk walau 
tidak tahu akan mendapatkan hasil apa. 


Walaupun berselisih dalam keluarga tapi Mean bisa melihat 
Kasih sayang untuk Plan dari mereka dan Mean tidak ingin 
Plan menyesalinya kemudian dan larut dalam kesedihan. 


Plan mengangguk 


Mean tersenyum lebar dan memeluk Plan "kau bisa 
melakukannya" ucap Mean 


Ruang private disebuah restoran dekat apartemen mereka 
bertemu disana saat memasuki ruangan Plan sudah melihat 
dua orang itu dan kita mereka duduk bertiga setelah sekian 
lama. 


"kenapa kalian pergi?" tanya Plan langsung 


"Plan...papa tahu kesalahan besar kami meninggalkanmu. 
Maafkan kami. Saat itu kami didominasi ego masing-masing. 
Papa menyesal" 


"apa selama ini papa pernah memikirkanku?" tanya Plan lagi 


"papa selalu memikirkanmu nak tapi papa tidak cukup 
punya keberanian untuk bertemu dengan kamu, papa malu 
sama diri papa sendiri. Maafkan papa" 


"bagaimana kalian setega itu padaku. Kalian pergi bahkan 
tidak menoleh ketika aku panggil. Kalian meninggalkanku 
kalian tidak menginginkan aku!" ucap Plan sedikit berteriak 


"tidak Plan mama sangat menyayangi kamu" bantah sang 
mama 


"apa papa sudah menikah lagi?" tanya Plan membuat sang 
papa terdiam 


"untuk apa kalian meminta maaf keadaan tidak kembali, 
keluarga kita hancur tidak bisa lagi dipebaiki sama hal 
hatiku yang telah kalian patahkan. Kalian tidak benar-benar 
menyesal! Kalian bahagia dengan masing-masing lalu 
bagaimana denganku? Kenapa hanya aku yang menderita? 
Kenapa?!" Plan sudah menangis keras 


"tidak Plan, kau bisa bahagia. Kau bisa ikut mama ataupun 
papa" ucap sang mama 


"tidak! aku tidak menginginkan keluarga kalian tapi yang 
aku inginkan adalah keluarga kita! Keluarga kita!" 


"Plan..." panggil sang mama dan Plan menoleh 


"beri kami kesempatan untuk memperbaiki semuanya jika 
kau menginginkan sebuah keluarga ayo hidup bersama" 
ucap sang mama maksudnya adalah jika Plan menginginkan 
keluarga yang utuh Plan bisa untuk tinggal bersama 
keluarga baru papa atau mama dalam bentuk penembus 
dosa. 


"yang aku inginkan keluarga kita ma..keluarga kita" sadar 
atau tidak Plan memanggil dengan sapaan membuat sang 
mama terkejut pasalnya Plan tidak pernah melakukannya 
membuat sang mama melompat memeluk dan Plan tidak 
menolak. Pelukan hangat yang dirindukannya betul 
perkataan P Terth bahwa dirinya sangat merindukan dibalik 
apa yang sudah dilakukan 


"maafkan mama sayang...maafkan mama" ucap sang mama 
berkali-kali 


Plan memeluk kembali "mama" ucapnya berkali-kali 


Haru tidak tertahan dari ketiganya yang berpelukan 


Setiap orang memiliki pilihan dan porsi kebahagiaannya 
masinng-masing dan pilihan papa dan mamanya adalah 
meninggalkan keluarga mereka dan hidup bahagia dengan 
keluarga baru mereka, apa Plan juga harus mengikuti cara 
bermain mereka? Membiarkan mereka pada pilihan dan 
untuk bahagia dengan orang baru toh selama ini dirinya 
sudah cukup bahagia bersama keluarga pamannya 
ditambah lagi ada Mean disisinya saat ini. 


Dengan berat hati Plan mengambil keputusan untuk 
berdamai papa dan mamanya sangat senang mendengar 
keputusan Plan tapi Plan mengatakan tidak ingin bersatu 
dalam keluarga mereka karena keluarganya adalah keluarga 
pamannya. Cukup dengan saling berkomunikasi. 


"terimakasih sayang mama sang senang mendengarnya" 
ucap sang mama tidak berhenti menciumnya 


"anak papa sudah dewasa, terimakasih" kini giliran sang 
papa yang mengusap pucuknya 


Plan mengangguk karena saat ini Plan mempertahankan 
sebuah kaca yang sudah rusak dengan menjaga dan 
merawatnya dengan baik. 


Kelegaan terdengar dari Mean setelah Plan selesai berbicara 
tentang pertemuan dengan keluarganya. Mean memahami. 


"Yadi sekarang kau benar-benar berdamai?" tanya Mean 
untuk memastikan 


Plan mengangguk dan mengambil sesuatu dari tasnya 
menyerahkan pada Mean 


"apa ini?" tanya Mean tidak mengerti 


"kartu undangan pernikan putra papa dari isteri barunya 
juga dua tiket sekaligus. Papa mengundang kita dihari 
bahagia anaknya" jelas Plan membuat Mean terharu secepat 
itu Plan menerima diluar dugaannya. 


"terimakasih sudah memberiku kekuatan, kemari...aku harus 
mendapatkan lebih banyak lagi" ucap Plan menarik Mean 
kepelukannya. 


Benar semua orang pada akhirnya memiliki 
kebahagiaannnya masing-masing. Hanya masalah waktu 
datang dengan cepat atau tidak. 


Bersambung... 


45. Pernikahan 
Baca... 


Plan sedang dirumah sang mama untuk sarapan bersama 
seperti kesepakatan mereka sejak awal. Pemandangan yang 
sangat indah saat Plan mulai menerima dan bermain 
bersama sanng adik perempuan. Mau tidak mau Plan harus 
menerima kenyataan bahwa keluarganya sudah hancur 
namun kini ada keluarga lain yang bahagia tidak ingin Plan 
hancurkan. 


"kau sudah melihat pesan? Papa mengirim undangan untuk 
pernikahan putranya" tanya sang mama lembut 


"aku belum melihatnya" jawab Plan karena memang Plan 
belum melihat pesan yang dikirim sang papa. Setelah 
mereka berbaikan sang papa langsung kembali dan hanya 
berkomunikasi lewat ponsel 


"mama harap kau bisa datang, papa pasti akan bahagia" 
ucap sang mama lagi 


Plan terdiam. Lalu mengangguk. Tidak ada berguna untuk 
mengeluh 


"kau pulang?" Plan mengangguk ketika Mean bertanya saat 
kepulangannya dari rumah sang mama menghabiskan 
waktu hari ini lebih banyak 


"ponselmu terus berdering, aku hampir melemparkannya" 
tunjuk Mean pada ponselnya dan ponsel itu kembali 
berdering 


"Plan?" 


"hallo Phi? Ada apa?" 
"phi khawatir kau tidak memberi kabar" 


"dia akan baik-baik saja bersamaku" Mean dengan cepat 
merespon Plan tersenyum dan pergi kesebelah Mean untuk 
memeluknya dan menekan pengeras suara meletakkan 
ponselnya diatas meja 


"benar, Phi tidak perlu khawatir" 


"baiklah, phi tidak akan berdebat seminggu lagi phi akan 
terbang" ucap P Terth dengan girang 


"benarkan?" Plan tidak bisa menyamarkan kegembiraannya 
bangkit dari sofa melepaskan pelukannya pada Mean 


"benar, phi tidak berbohong, phi ingin bermain disana" 
"baiklah, aku tunggu. Sampai nanti" 
Plan tersenyum menatap ponselnya 


"hm kau masih mengharapkannya?" tanya Mean langsung 
membuat Plan menggeleng. Mereka sudah 
membicarakannya. 


"untuk semuanya, terimakasih" ucap Plan tulus pada Mean 
"aku tidak tahu jika tidak ada dirimu mungkin aku tidak 
sekuat sekarang. Terimakasih" lanjut Plan 


Mean mengangguk 


"kau punya waktu luang minggu depan mungkin?" tanya 
Plan 


"ada apa?" 


"papa mengundang untuk pernikahan putranya dan aku 
ingin kau ikut bersamaku" 


"kau serius mengajakku pergi?" tanya Mean untuk 
memperjelas keadaan rasa senang dengan Plan 


"aku tidak bercanda aku memintamu untuk menemaniku" 
"tentu, tentu aku bisa!" 


"apa dikantor tidak ada pekerjaan? Kalau kau tidak bisa aku 
bisa mengatakannya pada papa" Plan tidak ingin hanya 
karena acara pribadi Mean menjadi mengorbankan 
pekerjaan pentingnya itu tidak sepadan dengan orang yang 
bergantung dperusahaan 


"tidak! aku bisa pergi denganmu" 
"baiklah" 


Pernikahan diadakan digedung mewah milik keluarga papa. 
Mean dan Plan datang sebagai keluarga mempelai pria. 
Papa sangat senang dengan kehadiran Plan begitu mama 
dan mr Cuthbert serta sicantik adik kecilnya. Sejak 
seminggu baik papa ataupun mamanya terus memberinya 
kabar untuk tidak lupa hadir diacara penting keluarga 
sehingga mau tidak mau Plan harus mengingatkanya 
dengan jelas belum lagi tiket dan kamar hotel yang mereka 
pesan. 


"papamu sangat baik" puji Mean 
"kau tidak harus memuji, semua orang itu baik" 


"dia adalah panutanku" ucap Mean lagi 


"sekarang panutanmu bertambah dari Mr Cuthbert dan 
sekarang papa" Plan masih ingat dengan jelas bagaimana 
Mean sangat mengagumi Mr Cuthbert 


"tentu saja" 


Mean dan Plan sengaja datang lebih awal untuk mengikuti 
berbagai prosesi acara pernikan untuk sebuah keluarga 
yang melakukan banyak persiapan menjelang hari H 
walaupun semuanya sudah diatur tapi tetap saja papanya 
memaksa untuk datang lebih awal dari yang lain. 


"Plan" 


"ma.." Plan menyapa mamanya yang berpapasan dilobi. Hari 
ini mereka akan melakukan gladi bersih digedung karena 
orang besar, tidak ingin dalam acara sakral terdapat 
kesalahan apalagi akan ada media yang meliput. 


"mama sudah bertemu dengan phi?" ya Plan memanggilnya 
phi karena sepengetahun dari sang papa bahwa orang 
tersebut lebih tua darinya dan Plan harus bisa 
memanggilnya dengan Phi 


"mama sudah bertemu dengannya semalam, dia tampan" 
puji sang mama 


"mama tidak harus memuji ketampanan orang lain 
didepanku" Plan pura-pura cemberut membuat sang mama 
tertawa begitupun dengan mr Cuthbert dan Mean. Suasana 
yang perlahan mencair. 


"ayo.. 


"ayo.. 


Mereka beriringan berjalan menuju aula acara setelah 
sampai baik Plan maupun orang yang dilihat sama-sama 
terkejut. 


"Chapon! Kau benar-benar brengsek! Merusak hariku!" 
seorang merutuk dari belakang suara yang familiar. 


"ya Chapon kau tidak tahu malu" suara lain yang sangat 
sangat familiar 


Plan berbalik dan mereka sama-sama terkejut mereka 
adalah Phi Shaka, Phi Minis, Titay dan Phi Terth?! Plan tiba- 
tiba kesulitan bernafas oxygen yang ia hirup seolah itu tidak 
cukup. Kembali bayangan-bayang masalalu itu muncul. 
Empat orang yang berteman baik tengah berdiri 
dihadapannya 


"jangan merutuk dihari bahagiaku" laki-laki itu mendekat 
dan menhampiri teman-temannya kemudian berbalik pada 
Plan sama-sama terkejut itu adalah Chapon orang yang 
bertaruh untuknya. Orang yang sudah merenggut harga 
dirinya dan situasi macam apa ini? Pertanyaan itu terus 
muncul kemudian melihat P Terth diantara mereka. 


"Plan?" panggil Chapon bahwa dirinya tidak sedang 
bermimpi bahwa Plan ada dihadapannya 


"Plan" kemudian segerombolan itu memanggil nama Plan 
membuat Plan linglung dan jatuh kelantai dengan cepat 
mereka semua sigap untuk membantu termasuk Mean yang 
tidak mengetahui situasi macam apa ini. 


"sebaikanya kau bawa Plan istarahat" ucap P Terth pada 
Mean 


"tidak...tunggu...P Terth disini untuk pernikahan.." ucap Plan 
menunjuk Chapon "dan kita disini juga untuk 


pernikahannya?" tanya Plan pada sang mama lalu menunjuk 
pada Chapon 


Mamanya mengangguk "ia sayang ini Chapon putra papa 
yang akan menikah" 


Plan tidak menyangka dunia sesempit ini. 


Bersambung... 


46. Berdamai 
Hepii rediiiing... 


Seperti yang diperintahkan P Terth Mean membawa Plan 
untuk beristrahat dalam kamar sudah banyak orang yang 
menunggu termasuk teman-teman itu. Keadaan yang 
membuat semua orang khawatir. Dan semua orang kompak 
untuk menunggu Plan sadar. 


"kau masih berhubungan dengannya?!" tanya Chapon pada 
P Terth "kau brengsek!" Chapon siap meledak menarik kerah 
P Terth disampingnya 


"Chapon tenanglah!" ucap Shaka 


"tenang bagaimana? Aku sudah bertanya pada si brengsek 
ini tentang keberadaan Plan tapi dia mengatakan tidak tahu 
apa-apa lalu apa yang aku lihat tidak sama dengan yang 
kau katakan!" ucap Chapon 


"aku minta maaf" ucap P Terth 


"apa? Minta maaf setelah sekian lama, kau benar-benar 
brengsek!" Chapon siap memberi pukulan pada Phi Terth 


"Plan trauma! Plan mengalami depresi setelah apa yang kau 
lakukan padanya! Dia sangat menderita. Penolakan dari 
kedua orangtuanya sudah cukup membuatnya merasa tidak 
diinginkan lalu ditambah apa yang kita lakukan. Plan tau 
kau mempermainkannya dan dia menyalahkan dirinya 
sendiri tidak cukup baik untuk seseorang!" ucap P Terth 
dengan lantang 


"Plan menghilang untuk kita semua! Dia menyimpan rasa 
sakitnya sendiri dan sampai saat ini rasa sakit itu mungkin 


belum pulih. Plan menutupi rasa sakitnya dengan baik, dia 
harus memiliki banyak waktu untuk berinteraksi dengan 
setiap orang. Apa bisa kau bayangkan apa yang 
dirasakannya?!" tanya P Terth kemudian pada Chapon 


Chapon memang selama ini mencari keberadaan Plan yang 
menghilang begitu saja apa lagi sejak pertemuan terakhir 
mereka tidak berakhir dengan baik. Dan orang yang selalu 
membela Plan dari segala situasi adala Terth sahabat 
baiknya. Namun perkataan sahababatnya barusan 
membuatnya terkejut tidak semua orang hampir terkejut. 


"apa?! Plan tau semuanya?" tanya Chapon untuk 
memastikan 


"iya phi, hari itu Plan mendengar apa yang kita bicarakan" 
kali ini Titay yang menambahkan 


"hari itu?" tanya Chapon ingatan yang samar "lalu kenapa 
dia tidak menolak?" tanya Chapon entah pada siapa 


"karena dia mencintaimu, seberapapun kau menyakitinya 
walau kau mempermainkannya tapi saat-saat kalian 
bersama itu membuatnya bahagia setidaknya sebelum ia 
tahu kenyataannya. Dia mencintaimu brengsek!" ucap P 
Terth lagi bergemuruh 


Chapon melihat Plan yang terbaring dengan mata tertutup 


Mean mendengar dan menyaksikan semua itu tidak ada 
yang ditutupi akan seberapa banyak lagi kenyataan yang 
harus ia tahu tentang Plan banyak sekali kejutan yang 
diluar dugaan apalagi trauma? Apa selama ini Plan 
menolaknya karena ini bukan karena P Terth. Jika seperti 
yang P Terth jelaskan tentu Plan trauma karena mantannya 
ini. 


"Chapon bisa kau jelaskan pada papa? Ada apa semua ini?" 
tanya sang papa 


"pa" 


"apa yang kau lakukan pada adikmu?" tanya sang papa lagi 
"keluar bicara pada papa!" keduanya keluar ruangan untuk 
bicara 


"Plan...bangun nak" ucap sang mama. Menangis sakit yang 
menghantam ulu hatinya sangat diluar dugaan Plan 
mengalami sakit yang begitu parah pantas saja sangat sulit 
bagi Plan untuk kembali menerimanya semua rasa sakit 
yang berawal dari mereka keegoisan orangtua yang 
meninggalkan buah hati mereka. 


"maafkan mama sayang maafkan" lirih sang mama terus 
menerus 


"sayang, sudah..biarkan Plan beristrahat" ucap Mr Cuthbert 
dan membawa sang isteri keluar ruangan 


Kini tinggal Mean yang menatap Plan lurus. Kenapa Mean 
selalu melihat keadaan Plan seperti ini? Mengambil tangan 
Plan menggenggamnya lalu menciumnya lama. 


"aku benar-benar tidak berguna untukmukan?" tanya Mean 
berbicara pada Plan "kau tidak mengatakan apa yang kau 
rasakan kau selalu bersikap tertutup padaku bahkan setelah 
kau yang mengatakannya dengan jelas tapi kau tidak benar- 
benar dengan ucapan. Bangunlah...dan jelaskan semuanya 
padaku. Ku mohon" ucap Plan kesedihan jelas 


Setelah Plan siuman semua oranng kembali berkumpul. Plan 
menunduk seperti semua orang akan menghakiminya. Hal 
yang sudah jelas akan kembali diperjelas. 


"kau ingat apa yang pernah aku katakan? Apapun yang 
terjadi kita harus saling mendengar lalu mendapatkan 
solusi" ucap Plan 


Mean mengangguk 
Plan ikut mengangguk 
"Plan..." Chapon memanggil Plan 


Plan menganggkat wajahnya dan melihat Phi Chapon 
mantannya dan sekarang menjadi saudaranya yang akan 
menikah dengan Mean menggenggam tangannya memberi 
kekuatan 


"maafkan aku untuk semua orang...aku masih sangat kecil 
untuk menerima semuanya sendirian aku melarikan diri 
Karena aku pengecut. Apa yang aku lakukan itu adalah 
nyata aku tidak pernah untuk membenci siapapun itu hanya 
kemarahan pada diri sendiri dan melarikan diri adalah hal 
yang tepat tapi aku salah semakin aku menjauh semakin 
sesuatu itu mendekat, maafkan aku" ucap Plan lagi 


"Plan..." Titay sahabat Plan memanggilnya 


"aku tidak marah padamu, waktu itu aku terkejut dan kau 
tidak mengatakan yang sebenarnya setelah kembali berfikir 
ternyata kau benar bahwa kebersamaan kami itu 
membahagiakan, maafkan aku" 


Titay berhamburan kepelukan Plan, dua sahabat baik yang 
berbaikan. 


"maafkan Phi...Plan" 


"iya Plan, maafkan kesalahan kami" 


Baik Chapon Shaka Minis mereka berlutut menyesali apa 
yang sudah mereka lakukan pada Plan itu tidaklah benar. 


"tidak perlu mengatakan apa-apa semua sudah berlalu. 
Semua orang membuat kesalahan dan saat ini aku sudah 
menemukan seseorang yang bisa menerimaku dan aku tidak 
perlu untuk melihat masalalu lagi" ucap Plan tersenyum 
pada Mean memeluk sang kekasih 


"terikasih banyak" ucap Plan 


Bersambung... 


47. Kehangatan 


Baca yaw... 


"kenapa kau melihatku, apa ada yang aneh?" ucap Plan 
pada wajahnya karena Mean tidak berhenti untuk menatap 


"apa masih ada yang harus kuketahui? Aku selalu selangkah 
lebih awal dari kenyataan yang kau miliki. Belum cukup 
menghadapi P Terth tapi aku harus berhadapan dengan 
Chapon!" Mean jelas tidak suka dengan apa yang 
dikatakannya. Sebaris mantan yang dimiliki Plan 


Plan terkekeh lalu memeluk Mean skinsip yang mulai sangat 
disukai Plan 


"setelah mama dan papa pergi aku tinggal bersama paman 
dan bibi sudah menganggap aku sebagai anak mereka kami 
hidup seperti keluarga pada umumnya tapi tetap ada 
batasan yang tidak bisa aku langgar pergi ke universitas 
bertemu Gank Pria Tampan untuk pertama kali aku merasa 
bahwa aku masih bisa berkumpul dengan orang lain tapi itu 
tidak berjalan baik setelah mengetahui tujuan Phi Chapon 
aku memutuskan untuk pergi dan Phi Terth datang saat 
yang tepat untuk menghibur, bersama Phi Terth aku kembali 
menemukan kepercayaan diriku namun pada akhirnya aku 
tahu Phi Terth tidak mencintaiku sebagai pasangan 
melainkan atas rasa bersalah dan ingin melindungi orang 
yang lebih kecil" 


"lagi dan lagi aku harus hancur dan kau datang untukku, 
terimakasih banyak" pandangan dan ucapan itu tulus dari 
lubuk hati yang paling dalam. 


"kau berterimakasih padahal aku mengusikmu?" tanya Mean 
setengah menggoda 


"tidak, niatmu baik hanya caranya yang kurang tepat. Kau 
mementingkan ego dan mengabaikan yang lain" 


"maafkan aku" ucap Mean lagi 


"kini semua sudah kembali. Semua orang punya pilihan 
begitupun aku yang memilih untuk melepaskan semuanya" 
Plan tersenyum tidak melepaskan pelukannya tekad yang 
kuat untuk lebih baik lagi kedepannya "oya...kapan kita 
pergi ke Amerika?" tanya Plan kemudian pasalnya Gun 
sudah berkali-kali menghubunginya walaupun libur 
semester Gun memiliki banyak kegiatan dikampus sehingga 
tidak bisa bepergian. 


"aku akan menjadwalkannya" jawab Mean "lalu bagaimana 
dengan pameran?" Mean balik bertanya karena rutinitas 
mereka yang padat tidak banyak memiliki waktu untuk 
membicarakan tapi Mean selalu mengingatnya kerena 
keinginan Plan sejak dulu bahkan jauh sebelum mereka 
kenal. 


"Mr Cuthbert...maksudku...papa, papa akan 
menjadwalkannya juga" ucap Plan sedikit was was dengan 
menyebut Mr Cuthbert dengan papa mengingat mereka 
tidak penah bicara dengan baik tapi setelah berbaikan Mr 
Cuthbert dengan rendah hati memintanya untuk memanggil 
papa begitupun keluarga dari pihak sang papa, memanggil 
seperti dalam keluarga. 


"sekarang aku memiliki dua papa dan dua mama. Hidup itu 
anehkan? Bahkan aku memiliki empat orangtua sekaligus" 
Plan menitikkan airmatanya karena hal luar biasa yang ada 
pada hidupnya sekarang 


"tidak, kau memiliki enam orang tua sekarang" ucap Mean 


"enam?" tanya Plan bingung 


"kedua orangtuaku juga orangtuamu" Mean mengatakannya 
dengan senang 


Mengerti maksudnya Plan tidak tahan untuk tidak menangis 
Mean selalu bisa membuatnya berada. 


Kesibukan dikantor seperti biasa dengan meeting meeting 
apalagi sekarang Plan sudah memiliki cukup posisi dikantor 
Karena sang papa memerintahkannya untuk mengambil alih 
sejak dini kesibukan akan semakin terlihat jelas setelah 
proposal pameran sudah disetujui akan banyak waktu yang 
dihabiskan dikantor. 


"bagaimana hidangannya?" tanya sang mama 
"enak" jawab Plan singkat 


"ia enak ma, princess suka!" adik kecilnya yang duduk 
disebelahnya juga menjawab 


"kalau begitu makanannya jangan disisakan" tunjuk Plan 
pada piring didepan Princess 


"hmm..aku akan menghabiskannya dengan cepat" Princess 
dengan semangat menghabiskan sisi makanan dipiringnya 


"putri pintar" ucap sang papa dan Princess mengangguk 
kesenangan karena semua keluarga terlihat sangat 
menyukai dan memujinya 


"boleh mama bicara?" tanya sang mama setelah mereka 
selesai makan dan kini mereka berada diruang tengah 
tempat bersantai ada juga sang papa sedangkan sang adik 
asyik dengan mainnya dilantai 


Plan mengangguk 


"mama dan papa sudah membuat keputusan untuk kembali 
ke Amerika, dan mama berharap kamu bisa ikut bersama. 
Kita tinggal bersama disana dan kau juga bisa melanjutkan 
pendidikan" ucap sang pelan ketakutan akan sebuah 
penolakan 


Dan tentu saja Plan terkejut 
"kembali? Tinggal disana?" ulang Plan 
Sang mama mengangguk 


"iya papa dan mama sudah memutuskan untuk kembali ke 
Amerika kau ikut bersama kami baik untuk mengurus 
perusahaan atau melanjutkan pendidikan, papa sangat 
berharap kau bisa ikut Plan, kita tinggal bersama" tambah 
Mr Cuthbert 


"aku tidak bisa melakukannya" ucap Plan 
"apa karena Mean?" tanya sang mama 


"Mean salah satunya tapi aku lebih nyaman untuk tinggal 
disini" jawab Plan 


"Plan...apa kau serius dengan Mean?" tanya sang mama 
"mama tidak melarang kau berhubungan dengan siapapun 
tapi mama berharap kau benar-benar memikirkannya. Ini 
untuk masa depanmu" 


"aku serius ma hubungan kami saat ini sangat baik dia juga 
bisa menerima aku apa adanya" ucap Plan 


"jika kau sudah memutuskan mama tidak bisa melarangnya 
tapi untuk melanjutkan studi mama akan terus memaksa" 
ucap sang mama kemudian. Selama ini Plan sudah banyak 
menderita tidak lagi untuk menambahnya. 


Plan tersenyum lalu mengatakan "mama bisa 
melakukannya" 


Kehangatan yang selama ini didambakannya. Orang-orang 
yang bisa memperhatikannya. 


Bersambung... 


48. Kembali 
Selamat membaca... 


"kau sedang apa?" Mean datang dan memeluk Plan dari 
belakang. Saat ini mereka berada dilantai 2 apartement 
tempat pavorit Plan melihat pemandangan malam yang 
sangat indah. Plan berbalik dan membetulkan selimut untuk 
membungkus mereka berdua. 


"memikirkan sesuatu?" tanya Mean meletakkan dagunya 
dibahu Plan dan memeluk Plan mengeratkan ujung selimut 
agar mereka tetap hangat 


Plan berbalik dan memeluk Mean tapi masih tidak 
mengatakan apa-apa 


"apa apa? Katakan" ucap Mean setengah memaksa. Plan 
pendiam memikirkan masalahnya sendiri ada baiknya untuk 
berbagi seperti yang pernah mereka sepakati 


"mama akan pindah ke Amerika" ucap Plan 
"lalu? Apa yang membuat..." 


"mama mengajakku untuk pergi bersama" potong Plan 
cepat "baik untuk mengurus pekerjaan atau melanjutkan 
pendidikan" 


"keputusan yang kau ambil?" tanya Mean langsung 
menatap Plan dengan serius tidak hanya Plan yang takut 
Mean juga ketakutan mereka akan berpisah 


Plan menjawab dengan menggeleng 


"apa aku boleh egois?" tanya Mean 


Plan mengangkat bahunya sebagai jawaban kemudian 
"mama berharap banyak padaku dan mama akan terus 
memaksa. Berita bagusnya adalah mama tidak melarang 
hubungan kita aku bisa memutuskannya sendiri. Aku benar- 
benar merasa mama terpukul dan ingin memperbaiki 
masalalu" ucap Plan sendu sebenarnya setelah mereka 
sepakat untuk melupakannya maka mereka harus 
melupakannya tidak lagi merasa bersalah atau membuat itu 
sebagai beban 


"aku ingin tahu keputusanmu" 


"aku akan pergi" jawab Plan melihat Mean sedangkan Mean 
tangannya jatuh bersamaan dengan selimut yang menutupi 
tubuh mereka tatapan mereka bertemu. Mean melihat 
keseriusan dimata Plan tidak ada kebohongan. 


"kau mempermainkanku?" Mean tidak percaya dengan 
mudah Plan mengatakannya tanpa memikirkan 
perasaannya. Hubungan mereka. 


"tidak" jawab Plan singkat 


Mean sudah bermain dengan emosi melepaskan dasinya 
paksa "lalu apa maksudmu Plan?!" Mean berteriak 
memegang kedua bahu Plan seperti sifat kejamnya kembali 
muncul "kau akan pergi dan meninggalkanku dengan 
mudah?! Jawab!" Mean kembali bertiak dan memarahi Plan 


"mean sakit, dengarkan aku" Plan meringis dan ketakutan 


"apa?!" ditengah emosi Mean menatap Plan dalam meminta 
kepastian 


"aku akan pergi dengamu bukankah kita sudah pernah 
membicarakannya" ucap Plan membuat Mean melepaskan 
tangannya 


"pergi bersamaku?" tanya Mean seperti orang bodoh 


"ja...seperti yang dibicarakan kita akan pergi bersama. Aku 
akan melihat bagaimana disana jika situasinya 
memungkinkan aku akan tinggal tapi jika tidak aku akan 
kembali dan dengan hubungan kita tidak ada yang berubah. 
Aku tetap mencintaimu" diujung kalimat Plan tersenyum 
mengembang membuat Mean ikut tersenyum langsung 
memeluk Plan 


"maaf..maakan aku" ucap Mean merasa lega 


"kenapa kau selalu seperti ini? tidak mendengarkan 
sebelum marah. Aku kesakitan" rungut Plan menggosong 
kedua bahunya 


"maaf..aku tidak memikirkannya. Aku hanya tidak akan 
berpisah darimu" 


"lalu siapa yang ingin berpsisah dengamu?!" tanya Plan 
"ayo..aku kelaparan" ucap plan kemudian turun lebih dulu 
meninggalkan Mean dengan kebodohannya 


Skipp.. 


49. Lagi 
Selamat membaca... 


Kepergian ke Amerika sudah menjadi keputusan bersama 
dan benar mereka berangkat bersama dan berpisah 
dibandara karena Mean harus bertemu dengan orangtuanya 
walaupun Mean tetap ingin mereka memiliki hotel tapi itu 
tidak diizinkan oleh sang mama karena sang mama ingin 
Plan tinggal dirumah mereka. 


Hari ini Plan berkesampatan berkunjung kerumah P Terth 
dimana akan ada Chiba juga disana memikirkan itu 
membuat Plan keringat dingin kerena akan bertemu Chiba 
anak kecil yang dulu sangat menggemaskan entah akan 
seperti apa mereka akan bertemu setelah sekian tahun. Apa 
anak itu masih menyukai bola? Apa masih menggemaskan? 


Mobil yang menjemput Plan berhenti dihalaman yang 
sangat luas juga mobil mewah yang berjejeran seperti yang 
pernah Plan lihat dulu dirumah Mean. 


"kau sampai?" disana ada P Terth menyambutnya dengan 
kedua tangan terbuka 


"Phi.." Plan memanggil dan berlari untuk memeluk P Terth, 
orang yang dirindukannya 


"sepertinya kau tidak senang melihatku" ucap seseorang 
dibalik punggung P Terth itu adalah Merry yang berdiri 
dengan senyuman Plan melepaskan pelukannya dan berlari 
ke arah Merry 


"Merry..." 


"selamat datang dirumah kami" ucap Merry tulus. Sudah 
menganggap Plan seperti adiknya sendiri membawa masuk 
begandengan tangan. Keakraban yang tercipta. 


"dimana Chiba?" tanya Plan langsung saat mereka masuk 
tidak menemukan Chiba menyambut 


"anak itu masih disekolah tapi tadi sempat untuk 
meninggalkan setelah tahu kau akan datang tapi papanya 
tidak memberi izin" ucap Merry melirik Phi Terth 


"dia harus pergi" ucap Phi Terth membuat wajah pura-pura 
tegas 


Mereka tertawa 


Plan terus berjalan bersama Phi Terth sedangkan Merry pergi 
mengambil minuman walaupun ada pekerja hanya Merry 
ingin membuat Plan merasa disambut dirumah ini rasa 
berterimakasih yang dalam dari Merry untuk Plan 


"bagaimana kabarmu?" tanya Phi Terth disela tour rumah 
mereka 


Plan berhenti dan berbalik pada Phi Terth membuat wajah 
cemberut "Phi selalu bertanya tentang kabarku aku bosan 
mendengarnnya. Aku selalu baik Phi, ingat itu" ucap Plan 
penuh tekanan 


Phi Terth mengangguk "lalu bagaimana dengan Mean?" 
tanya Phi Terth pelan Merry yang baru datang dengan 
nampan ditangannya berhenti dan melihat interaksi kedua 
orang itu. P Terth sudah membicarakan ini padanya 
bagaimana keluarga mereka menentang hubungan sesama 
jenis seperti hubungan Phi Terth dan Plan dulu namun itu 
kembali terjadi pada Mean dan Plan. 


"kami baik, kenapa?" jawab Plan. Mereka terus berjalan. 


"jika baik itu bagus. Phi ingin kau bahagia" ucap Phi Terth 
tulus 


"Phi...apa terjadi sesuatu? Phi bertengkar dengan Merry?" 
tanya Plan khawatir 


Merry yang mendengar itu tidak tahu harus merasakan apa 


Phi Terth menggeleng "kami bahagia sekarang apalagi ada 
Chiba" ucap Phi Terth 


Merry tersenyum dibalik dinding mendengar itu walaupun P 
Terth selama ini tidak banyak menunjukkan cinta tapi Merry 
tau Phi Terth orang yang konsisten 


"kalau itu baik Phi tidak perlu khawatir dengan orang lain" 
rungut Plan 


"jika kau mengetahui sesuatu kau hanya perlu ingat itu 
tidak ada hubungannya dengan kau dan Mean. Apapun 
yang terjadi kau hanya akan percaya pada cinta Mean. Kau 
mengerti?" ucap Phi Terth lagi 


"apa yang Phi katakan! Aku dan...Mean" kalimat itu 
tergantung saat pandangan Plan melihat pigura didepannya 
adalah potret keluarga besar Phiravich baru menyadari jika 
mereka saat ini tengah berada dilorong seperti sebuah 
galery tempat semua foto dipajang. Plan berbalik melihat 
disekitar salah satu foto seorang wanita diantara banyak 
orang mengembalikan ingatannya. 


"Phi...?" 


"Plan" ucap Phi Terth 


"apa semua ini Phi? Jelaskan padaku" Plan ketakutan saat 
itu tapi kebenaran harus ia tahu "kenapa kalian ada difoto 
yang sama? Phi keluarga Phiravich tunggu Phi dan Merry 
sepupu dan Mean juga?" setidak itu yang bisa disimpulkan 
oleh Plan. Dulu saat Plan mengetahui hubungannya tidak 
direstuin karena jenis mereka yang sama. Hubungan mereka 
ditentang 


Plan tidak menyadari jika mereka adalah sepupu karena 
Plan tidak pernah melihat sosok wanita tersebut yang sudah 
lama meninggal dan Plan juga tidak menyadari kedekatan 
dalam keluarga mereka 


"diantara keluarga...aku paling dekat dengan wanita tua" 
"kenapa begitu?" 


"karena dia menyayangiku, diantara suara yang harus 
kudengar ketika aku mengabaikan papa dan mama. Dia 
adalah wanita tua yang spesial" 


"lalu jika harus memilih aku atau wanita tua?" 


"tentu saja aku memilih wanita tua, artinya aku tidak bisa 
mengabaikannya" 


Plan juga kembali mengingat bagaimana pembicaraannya 
dengan Mean waktu itu. 


"Plan dengarkan Phi...tidak ada yang berubah" ucap Phi 
Terth cemas karena Plan sibuk dengan pikirannya 


"kenapa Phi tidak mengatakannya?" 


"Plan..." Phi Terth tidak harus mengatakan apa karena ini 
yang ditakutkannya. Plan akan kembali hancur dan terpuruk 


"kenapa ini selalu salah Phi? Kenapa?" tanya Plan tangisnya 
pecah 


Luka itu baru saja sembuh namun kini kembali menganga. 
Jelas hubungannya yang dijalaninya saat ini di tentang 
dikeluarga Mean apa itu alasannya Mean tidak pernah 
membicarakannya karena Mean tahu hubungannya mereka 
akan berakhir tidak saat ini tidak baik memikirkan apa yang 
dipikirkan oleh Mean. 


"Terth kau tahu Mean dijodohkan?" seorang laki-laki dan 
perempuan masuk begitu saja 


Plan berbalik menghapus airmatanya 
"kenapa kau tertarik?" tanya wanita itu pada sang lelaki 


"aku hanya bertaruh anak itu akan melakukannya karena 
sekarang mereka dipertemukan" jawab sang lelaki 


Plan kembali berbalik melihat siapa lelaki itu yang adalah 
salah satu dari foto 


"Terth kau mendengarkan! Mean dijodohkan dengan anak 
Management itu!" 


Sudah mendengar dengan jelas Plan terkejut dan melihat ke 
Phi Tert tapi dengan cepat Phi Terth menarik Plan keluar 
untuk tidak mendengarkan percakapan lagi 


"Plan..kau hanya perlu tahu kenyataan bahwa Mean sangat 
mencintaimu terlepas dari perjodohan itu" ucap Phi Terth 
masih masih menyakinkan Plan 


Plan meremas jarinya ada cincin yang sedang ia pakai dari 
Mean 


"kenyataan bahwa keluarga Phiravich tidak menerima 
hubungan kami dan kenyataan Mean sudah dijodohkan itu 
yang Phi maksudkan?" 


"Plan..." 


Plan menggeleng-geleng dan mendorong Phi Terth 
meninggikan pria itu dengan rasa sedih. 


Bersambung... 


50. Kembali 


Hallo semuanya...spesial 50 part, banyak banget 
yak. Wkwkwk pastinya aku mau bilang makasih buat 
kalian yang udah baca apalagi aku berterimakasih 
banget nget karena udah follow plus komen. Jujur 
sih, liat notifikasi dari kalian itu buat nulisnya 
semangat. Beberapa part lagi akan end tapi masih 
belum tau akan sampai part berapa. Jangan lupa add 
ke library ya biar pas up kalian langsung dapat 
notifikasinya. 


Makasih buat kalian yang udah support #meanplan 
sampai sejauh ini terus dukung mereka ya dan 
jangan lupa berdo'a supaya mereka punya project 
bareng ke Indonesia. Bye bye 


Selamat membaca na... 


Mean baru saja membersihkan diri bahkan rambutnya masih 
basah meletakkan handuk setelah selesai mengelap dan 
melihat Plan sudah tertidur disisi ranjang menyusul 
memeluk Plan dan mencium tengkuknya 


"mimpi indah" ucap Mean dan ikut tidur. Mereka ada 
dipenginapan secara tiba-tiba Plan sudah dipenginapan dan 
Mean menyusul 


Dirasa Mean sudah terlelap Plan membuka mata 
menyingkirkan tangan Mean diperutnya dengan pelan pergi 
kedapur untuk mengambil segelas air, sampai saat ini 
ingatan tadi siang masih belum mau pergi dari fikirannya 
banyak kemungkinan tindakan yang harus ia ambil 
sesegera mungkin. 


"Plan..Plan!" 


Memanggil adalah Mean yang terbangun dan tidak 
medapati Plan dalam dekapatnya. Berkali memanggil Plan 
dan terpaksa meninggikan suara dan membuat Plan terkejut 
dan gelas ditangannya jatuh kelantai 


Brak! 


"ya?" Plan merespon setelah beberapa saat mencoba 
melangkah kearah Mean 


"jangan bergerak" ucap Mean cepat dan mengambil langkah 
lebar mengambil Plan dan meletakkannya diatas meja dapur 
kemudian Mean berlutut memerika kaki Plan dan dapat 
bernafas lega karena kaki Plan tidak terkena beling yang 
berserakan dilantai tersebut 


"ada apa?" tanya Mean melihat Plan kebingungan 


"hanya kehausan" jawab Plan singkat masih menunduk 
tidak dapat melihat kemata Mean dan Mean pergi 
mengambil air dan membawanya kedepan Plan 


"kau ingin minum?" 
"hmmm..hmpsss" 


Setelah meneguk minuman digelas tersebut Mean lalu 
meraih dagu Plan dan menanamkan ciuman. Memberi 
minuman lewat ciuman sampai air digelas tandas. 


"kau masih haus?" tanya Mean menggoda mengelap 
mulutnya kemudian beralih kemulut Plan 


Plan menggeleng langsung memeluk Mean dihadapannya 
membenamkan wajahnya dileher Mean menghirup aroma 
Mean yang membuatnya tenang. Mean terdorong suasan 


mengangkat tubuh Plan dengan posisi berhadapan 
membawa mereka berdua kembali ketempat tidur. 


"ingin menyerah?" tanya Mean posisi diatas Plan mengusap 
kepala setelah mendapat jawaban Mean bangkit 
melepaskan piyama tidurnya kemudian menanamkan 
ciuman diseluruh wajah Plan beralih keleher kedada setelah 
meminta izin untuk melepaskan piyama Plan dan.. 


Skiipp... 


Pagi hari Plan terbangun lebih dulu namun tidak beranjak 
melihat Mean disamping tangannya terulur meraba wajah 
Mean tanpa menyentuhnya kemudian Plan mendekat 
mengecup bibir Mean sebentar lalu memeluknya erat. 


"ada apa? Tidak biasanya kau seperti ini?" Mean bertanya 
setelah terbangun saat Plan mengecupnya dan juga 
memeluknya Mean menyukainya tapi ini bukanlah sikap 
Plan yang sebenarnya 


Plan beranjak dari tempat tidur diikuti Mean mengambil 
ponselnya 


"ingin memakan sesuatu?" tawar Plan namun ponselnya 
lebih dulu berdering panggilan dari sang mama yang 
berterika keras karena semalam Plan tidak pulang dan 
mematikan ponselnya membuat sang mama khawatir 


"baiklah, aku mengerti" setelah meatikan ponselnya Plan 
melihat Mean dan memeluknya sebentar sebelum pergi 


"aku harus pergi, panggilan dari mama" Plan pergi 
meninggalkan Mean dengan segudang pertanyaan atas 
perubaan sikap Plan 


Plan menyandarkan punggungnya dibalik pintu menarik 
nafas memejamkan matanya. Cara melarikan diri yang tepat 
fikirnya. Semakin banyak kebersamaan mereka semakin 
sulit untuk berpisah. Hubungan mereka seharusnya akan 
baik-baik saja tapi bagaimana bisa Plan memberi Mean 
pilihan. 


Mean mungkin bisa saja memilihnya tapi mungkin juga itu 
tidak akan menjadi lebih baik apalagai tuan besar Phiravich. 


"kau baik-baik saja? Kau melamun" tanya sang mama saat 
mereka bersantai ada juga sang papa 


"tidak ma, aku memikirkan konsep untuk pameran" lagi. 
Plan memiliki alibi untuk melarikan diri 


"tidak perlu berfikir keras kau hanya melakukan apa yang 
kau inginkan papa menyerahkan semuanya padamu tapi 
jika terlalu sulit papa akan membuat team khusus untukmu" 
ucap Mr Cuthbert 


"papa benar, mama tidak ingin melihat anak mama stress" 
tambah sang mama 


Dengan cepat Plan menggeleng "nggak ma, pa...team yang 
ada saat ini sudah dimaksimalkan aku hanya mencari 
beberapa ide baru" ucap Plan 


"papa boleh bertanya?" 


"sejak kapan papa meminta izin terlebih dahulu?" canda 
Plan 


"kemaren papa bertemu tuan Phiravich sepertinya beliau 
belum mengetahui hubungan kalian, dan sepertinya tuan 
Phiravich sedang merencanakan perjodohan. Bisa kau 
jelaskan pada papa?" 


"apa maksudnya pa?" tanya sang mama cepat 


"tuan Phiravich belum mengetahui hubungan kaliankan 
atau Mean belum memperkenalkanmu dengan 
keluarganya?" tanya Mr Cuthbert lagi mengabaikan 
pertanyaan sang isteri 


Itu benar selama hubungan mereka Mean tidak pernah 
memperkenalkannya pada keluarganya dulu saat mereka 
bertemu itu adalah dirinya sebagai pekerja namun kini 
status mereka berubah Plan yang tidak menyangka ini 
terjadi tapi itu masih bisa dimaklumi karena Mean tidak 
memiliki hubungan yang baik dengan keluarga besarnya. 


"aku akan pergi" ucap Plan begitu saja karena apa yang bisa 
ia jawab 


"Plan..papa sedang bertanya!" ucap Mr Cuthbert 
menghentikan langkah Plan 


Dan Plan berbalik "Pa...biarkan itu menjadi urusan Mean" 
setelah mengatakan itu Plan pergi 


Dalam mobil Plan masih tergiang membiarkan urusan itu 
menjadi milik Mean, bagaiman jika Mean tidak akan 
mempertemukan mereka? Karena Mean tahu hubungan 
mereka tidak akan baik-baik saja tapi setidaknya Mean 
harus mengatakan sesuatu. 


Pergi dari pikiran Plan menyetir untuk bertemu Mean dinner 
bersama, sebagai sepasang kekasih. 


Bersambung... 


Mungkin manusia hidup dengan segudang masalah 
untuk dipecahkan tapi tidak untuk sendirian. 


Ayo berteman diinstagram @busamvung id 


51. Melamar 


Yuhuii...setelah membaca jangan lupa komennya 
ya.... 


Setelah membatalkan perjanjian makan malam mereka 
sampai saat ini Mean menghilang entah kemana ponselnya 
terhubung tapi tidak ada yang menjawab Plan gelisah 
segera ingin memberitahu Mean. Akan bagaimana akhir 
hubungan mereka Plan tidak akan menuntut untuk Mean 
memilihnya. 


Ting tong 


Suara bell mengalihkan perhatian Plan langsung berlari 
Kearah pintu 


"kau dari man..Phi Chapon?!!" jelas Plan terkejut orang yang 
berdiri didepan kamarnya bukan Mean tapi Phi Chapon 
sangat membuatnya terkejut 


"tidak mempersilahkan Phi masuk?" tanya Phi Chapon 
enteng dan melanggeng masuk tanpa dipersilahkan 


Setelah kembali menutup pintu Plan dengan was-was ikut 
duduk setelah permintaan maaf waktu itu dan walaupun 
sudah sepakat berdamai tetap saja Plan tidak pernah 
berbicara pada Phi Chapon lagi karena perasaan takut yang 
selama ini ia lawan belum hilang sepenuhnya 


"Phi kesini tidak memberitahuku" ucap Plan 


Phi Chapon mengangkat wajahnya dan menatap Plan tatap 
itu membuat Plan berkeringat dingin dan menyakinkan 
dirinya bahwa semua yang dialaminya dulu dimasa lalu 
adalah mimpi yang hilang saat ia terbangun bukankah 


manusia paling jago dalam memanipulasi ingatan kenapa 
saat ini Plan seperti orang bodoh 


"papa bilang kau sedang mempersiapkan pameran" Phi 
Chapon mengambil salah satu kertas yang berserakan 
diatas meja "kau masih menyukai melukis" Phi Chapon 
tersenyum sedikit 


Plan gelisah semakin lama Phi Chapon dikamarnya itu tidak 
akan nyaman "aku..aku..akan mengambil minum untuk Phi" 
Plan segera beranjak pada kulkas mini yang tersedia tangan 
Plan gemetar dan terkejut saat Phi Chapon dibelakangnya 
dan mengulurkan satu tangan untuk mengambil botol yang 
berusaha Plan raih sengaja mengusap lengannya 


Plan sudah menangis air matanya melelah "Pphii" ucap Plan 
serak 


Phi Chapon memutar tubuh Plan dengan tangannya 
menangkap dugu Plan agar melihat sedangkan satu tangan 
menahan pinggang Plan untuk tidak bergerak 


"Phi...jangan lakukankan ini, kau membuatku takut" ucap 
Plan 


Phi Chapon menarik diri "heh takut? Pada laki-laki yang 
tidak kau benci? Lalu apa kau akan membenci orang yang 
kau anggap pacar tapi saat ini sedang berselingkuh?" tanya 
Phi Chapon memperlihatkan foto diponselnya 


"Mean tidak berselingkuh!" bantah Plan 


"jika tidak saat ini dia akan menolongmu.." Plan langsung 
menghindar saat Phi Chapon akan menciumnya terus 
memaksa 


'Mean' Plan merintih menyebut nama Mean berkali-kali 
hatinya semakin sakit saat Phi Chapon meraih lehernya. 
Plan memejakan matanya membiarkan Phi Chapon 
mencecap lehernya karena saat ini Plan tidak merasakan 
apa-apa kehampaan yang menyelimuti saat Phi Chapon 
lengah karena tidak merespon Plan melarikan diri dan 
mengambil botol minuman  memecahkannya dan 
mengambil beling menyayat tangannya 


"Plan!" teriak Phi Chapon berterikan "apa yang kau 
lakukan?" tanyanya cemas 


"apa yang aku lakukan? Inikan yang kau inginkan aku akan 
membunuh diriku dan kau akan menjadi tersangkanya dan 
kau akan membusuk dipenjara!" teriak Plan 


"Plan tenang, Phi hanya bermain!" Chapon berusaha 
menangkan Plan bahwa dirinya hanya bermain 


"Phi sedang bermain? Apa mempermainkan seseorang 
adalah keahlian Phi! Phi sudah berjanji padaku! Pergi! 
Pergiiii!" Plan membanting beling tersebut setelah Phi 
Chapon pergi dengan ketakutan dan mencari ponselnya 
untuk menghubungin Mean orang yang dibutuhkannya saat 
ini 


"Mean..." tangan Plan luruh kelantai setelah nomor tujuan 
sedang tidak aktif dan apa yang dikatakan Phi Chapon 
teringat olehnya bahwa Mean berselingkuh? Tidak Mean 
tidak akan berselingkuh darinya karena Mean mencintainya 
hanya mencintainya. Plan menangis begitu saja betapa 
hubungan mereka sangat rapuh. 


Setelah beberapa hari Mean datang dan membawanya 
pergi. Tempat yang tidak dikenali oleh Plan karena Plan 
belum mengetahui banyak tempat. Suasana hati Mean 
terlihat sangat baik sikap yang ceria berlawanan dengan 


Plan hanya mampu menanggapi karena belum ada hal yang 
bisa membuatnya senang. 


Mean membawanya kesebuah restoran yang sepi. Saat 
mereka duduk tampak koki melayani dengan baik restoran 
yang sangat mewah dilengkapi dengan musik tapi hanya 
mereka berdua untuk pengunjung. 


"kenapa tidak ada pengunjung?" tanya Plan melihat 
kesekitar 


Mean mengangkat bahunya dan mempersilahkannya minum 
dan meneguk minuman dalam gelas tersebut saat 
meletakkan gelas tersebut Plan melihat sesuatu yang 
tertulis disana kembali mengambil dan menghabisi hingga 
tandas 'will you merry me?' tulisan yang ada digelas 
tersebut melihat kearah Mean 


Seolah tersadar Plan menatap sekililing ruangan yang sudah 
ditata rapi dan suasana yang romantis tempat yang 
disediakan khusus untuk malam ini Mean beranjak 
mengambil cincin yang ada dalam gelas dan berlutut lalu 
mengambil tangan Plan "hubungan kita sudah lama 
berjalan mungkin itu belum cukup untuk membuat kau 
untuk tetap disisiku dan untuk membuktikan bahwa aku 
bersungguh-sungguh, Plan...ayo hidup bersama, menua 
sampai maut memisahkan kita. Menikahlah denganku" Mean 
tersenyum siap untuk menyematkan cincin dijari Plan tapi 
Plan menariknya sebelum itu 


Entah kenapa itu tidak membuat Plan senang karena 
mengetahui Mean dijodohkan dan pergi berkencan tapi poin 
sebenarnya adalah Mean belum memperkenalkannya pada 
keluarga besarnya. Apa yang dipikirkan Mean saat ini? 
Melamar dirinya disaat dirinya juga dijodohkan dengan 
orang lain? 


Plan menyamping dari Mean "aku belum bisa 
memikirkannya lagipula saat ini cincin ini sudah cukup" 
ucap Plan memamerkan cincin yang diberikan Mean dulu 
lalu memakan makanannya 


Mean berdiri dan menatap Plan menggenggam cincin 
tersebut lalu kembali untuk duduk 


"kau baik-baik saja?" tanya Mean kemudian 


"seharusnya aku yang bertanya, kau menghilang dan 
datang secara tiba-tiba" Plan emosi juga akhirnya "maaf, 
aku hanya kebingungan" Plan menyesal menunduk 


Mean mengambil tangan Plan mengusapnya "tidak apa, aku 
yang minta maaf, tidak apa. Ayo makan" 


Plan mengangguk walaupun merasa bersalah pada Mean, 
maafkan aku. Ucap Plan dalam hatinya. 


Bersmbung... 


Ok, tarik nafas pelan, hembuskan. Aku nggak tau ini 
ngfeel apa enggak tapi berharapnya sih ngfeel. 
Wkwkwk 


Instagram @busamvung id 


52. Jodoh 


Selamat membaca manteman..ada jodoh tuh dari 
tuhan..wkwk 


Mean membawa Plan kerumahnya untuk bertemu Chiba tapi 
diluar dugaan keluarga besar Phiravich sedang berkumpul. 
Mereka menyambut Plan sebagai rekan kerja karena itu 
yang mereka tahu, sebagian orang yang pernah bertemu 
Plan saat di Thailand sewaktu dinner. Chiba sangat senang 
bertemu Plan setelah sekian lama, ingatan yang baik. Chiba 
menceritakan klub bola yang diikutinya juga sejumlah 
koleksinya yang berbau dengan sepak bola 


"ini untuk Phi" ucap Chiba menyerahkan sebuah kota pada 
Plan 


"apa ini?" tanya Plan menyambut kotak tersebut dan 
membukanya 


"aku membelinya Phi, kembar" pamer Chiba pada koleksi 
miliknya. Adalah sepatu limited yang sengaja Chiba simpan 
untuk Plan padahal dibaliknya ada keringat sang papa 
untuk mendapatkan koleksi tersebut karena pada saat itu 
Chiba merengek selama seminggu untuk dibelikan dua 
tidak mau tapi dua yang ternyata dipersiapkan untuk Plan. 


"ayo turun, makan malam" Merry memanggil mereka untuk 
turun makan malam bersama 


"Phi tidak turun?" tanya Chiba melihat Plan malah duduk 
ditempat tidurnya 


"lebih baik Phi tunggu disini saja" 


Mean masuk dan menyuruh Chiba turun lebih dulu duduk 
disamping Plan 


"kau sudah pernah bertemu mereka jadi tidak akan apa- 
apa" ucap Mean lembut "ayo" Mean menarik Plan dan Plan 
menurut. Tentu saja ini bukan makan malam biasa karena 
saat mereka turun sudah ada tamu spesial diantara keluarga 
Phiravich 


"Phi sini" Chiba memanggil Plan untuk duduk disampingnya 
sedang Mean pergi duduk disamping tamu tersebut 


Karnchana Phawta atau nama panggung Chana selebriti 
yang saat ini sedang digandrung banyak orang sedang 
Phawta siapa yang tidak mengenal nama tersebut dinegeri 
ini perusahaan yang bergerak dalam bidang intertaiment. 
Gadis cantik keturunan Amerika dan masih memiliki darah 
Thailand karena adalah masih saudara mereka yang 
dijodohkan dengan Mean lihatlah betapa serasinya mereka 
dapat terlihat hanya dengan mereka duduk bersebelahan. 


"apa Phi Chana cantik?" bisik Chiba padanya Plan 
tersenyum kecil kemudian Chiba menjerit saat Merry 
memukulnya 


"ayo semuanya makan terlebih dahulu" ucap tuan Phiravich 


Setelah menyelesaikan makan kini mereka bersantai semua 
terlihat menegangkan 


"semuanya tentu sudah tahu tapi baiklah ini Karnchana 
Phawta calon keluarga Phiravich atau yang akan menikah 
dengan Mean" 


Semua orang mengangguk karena dalam keluarga Phiravich 
ini sudah menjadi rahasia umum 


"kakek!" jelas Mean tidak menerima hubungan ini melihat 
kearah Plan hanya diam "aku tidak akan menikah 
dengannya!" ucap Mean 


Plak! 


Semua orang terkejut Men mendapat satu tamparan diwajah 
dari sang papa "selama ini papa sudah membiarkan tapi 
tidak untuk sekarang. Kau harus menikah! Mau tidak mau!" 
teriak sang papa 


"aku akan menikah tapi tidak dengannya" setelah 
mengatakan itu Mean pergi tidak lupa menarik Plan 
bersamanya 


"maaf aku tidak mengatakannya" ucap Mean setelah mereka 
berada ditempat yang tenang 


"kau membiarkanku tahu dengan sendirinyakan?" tanya 
Plan 


"tidak Plan, aku ingin mengatakannya padamu..Aku..." 


"tidak, kau tidak ingin memberitahuku! Kau menghilang 
berhari-hari yang sebenarnya terjadi adalah kau sedang 
berkencan dengan wanita itu setelah kau pergi dengan 
wanita lain menurutmu aku akan menerima lamaranmu? 
Apa yang kau pikirkan? Kau tidak bisa jujur padaku" ucap 
Plan sedih lebih sedih lagi mengingat akan berakhir seperti 
apa hubungan mereka 


"kau berbohong" ucap Plan 


Mean segera memeluk Plan untuk menenangkan "tidak, aku 
dipaksa oleh mama untuk bertemu dengan wanita itu 
setelah itu aku sibuk mempersiapkan lamaranku padamu. 
Sunggu aku berkata benar. Kau harus percaya padaku" 


Plan balik memeluk Mean. 


Diatas tempat tidur mereka saling berpelukan "kau tahu 
betapa khawatir aku saat kau menghilang?" 


"maafkan aku" ucap Mean "ada apa dengan tanganmu?" 
Mean bangkit dan menarik tangan Plan yang dibalut dengan 
perban 


"tidak kenapa...achh" Plan hampir mengatakan tidak apa- 
apa tapi Mean sengaja memegangnya erat sampai Plan 
mengaduh dan dengan cepat Mean memeriksa apa yang 
terjadi 


"terluka?" ucap Mean setelah melihat dibalik perban dengan 
cepat mengantar Plan kerumah sakit agar luka diobati 
dengan baik walau tidak mendapatkan jahitan seharusnay 
tapi dokter mengatakan tidak perlu hanya cukup dibungkus 
setelah diberi obat dan itu bukan luka biasa 


"kau tidak usah bertanya, ini tidak apa-apa" ucap Plan 
melihat Mean akan kembali bertanya 


"ya...hallo, iya" Mean menyerahkan ponselnya pada Plan 
"iya pa, hallo..." 


"oo..iya pa aku sudah bertemu Phi" 


"tidak pa ...ya..hanya sekali, baiklha bye bye" Plan menutup 
ponsenya lalu menyerahkan kembali pada Mean 


"ada apa?" 


"papa bertanya yentang ponselku" 
"iya dimana ponselmu?" 


"aku membantingnya ..sebaiknya kau juga harus 
membanting ponselmu jika tidak digunakan untuk menelon" 
ucap Plan cemberut 


"baiklah..jangan marah lagi..ayo pergi membeli ponsel baru" 
Plan mengangguk 

Mereka berdua pergi untuk membeli ponsel baru. 
Bersambung... 


Ada yang gitu nggak? Kesel sama doi gara-gara 
pesan nggak dibales telpon nggak diangkat. 


Follow my instagram @busamvung id 


53. Putus 


Apa kabar JOMBLO? Udah move on dari mantan 
masih betah aja sendiri. Hahaha selamat membaca, 
enjoy.... 


Mean dan Plan berada dihotel kesibukan yang ditemani oleh 
alunan musik membuat mereka sedikit terhibur sesekali 
Mean menyanyikan baitnya dan menggoda Plan namun Plan 
tidak tinggal diam digoda seperti itu mengambil kertas dan 
menggulungnya lalu melemparkan pada Mean diatas sofa. 


Mereka bahagia hari ini seolah melupakan apa yang terjadi 
kemarin pertengkaran kecil yang mereka anggap sebagai 
bumbu dalam sebuah hubungan karena tidak mungkin 
sebagai sepasang kekasih mereka akan terus baik-baik saja. 


"apa kau sudah menemukan karya yang kau ikut sertakan?" 
tanya Plan karena beberapa hari lalu Mean mengatakan 
ingin berpartisipasi dalam pameran 


"ini" Mean menunjukkan foto dalam ponselnya "ini adalah 
miliki wanita tua, aku akan bangga bisa memperlihatkannya 
pada dunia" Ucap Mean tidak sadar bahwa Plan tidak akan 
baik-baik saja 


"hmm..bantu aku untuk memilih beberapa tempat ini" 
tunjuk Plan untuk beberapa rekomendasi tempat untuk 
diadakan pameran 


"kenapa harus aku?" tanya Mean 
"tempat yang tepat untuk sebuah lukisan, aku belum 


memiliki banyak pengalaman jika bertanya pada papa itu 
akan merepotkan jadi bersediakah kau membantu?" Plan 


tersenyum begitupun Mean. Sudah diputuskan pameran 
akan diadakan disalah satu gelery ternama di Amerika. 


"kau benar tidak ingin menerima lamaranku?" tanya Mean 


"kita bicara soal ini setelah pameran. Kita sudah sepakat 
untuk berbicara satu sama lain tapi untuk sekarang biarkan 
aku mempersiapkan ini" Mendengar itu Mean mengangguk 
tidak baik untuk memaksa 


Hari yang ditungu akhirnya tiba. Semua orang berkumpul 
untuk melihat pameran yang diinisiasi oleh Plan tapi ada 
yang berbeda saat pembukaan bahwa Plan 
mempersembahkan acara ini untuk Mean tentu saja 
membuat semua orang terkejut terutama Mean tidak kalah 
terkejut bahwa icon dari pameran adalah lukisan milik 
Mean. 


"kita tidak pernah tahu akan seperti apa masa depan tapi 
bukankah lebih baik kita menikmati saat sekarang. Dari 
pandangan, orang bisa melihat..menilai bagaimana 
ketulusan hati seseorang dan hari ini aku mengucapkan 
banyak terimakasih kepada semua orang yang mencintai 
dan menyayangiku, terimakasih" 


Riuh tepuk tangan untuk Plan menggema 


"pidato yang sangat keren" puji sang papa, Plan 
mengangguk dan menyambut pelukan hangat itu bergiliran 
dari papa, mama dan adiknya. Orang terdekatnya saat ini. 
Tidak lupa juga hadir tuan Phiravich 


"saya tidak mengetahui jika Plan adalah anak anda" ucap 
tuan Phiravich menyalami Mr Cuthbert 


"iya..saya perkenalkan..Plan putra pertama saya dan Plan ini 
tuan Phiravich" walaupun sudah saling mengenal tapi 


secara resmi Mr Cuthbert memperkenalkan mereka berdua 


"papa bisa mengobrol, aku tinggal" Plan tidak ingin ikut 
mengobrol masalah bisnis pergi mencari Mean disudut 
ruang yang melihat lukisan miliknya dipajang disana 


"bagaimana?" tanya Plan ikut melihat lukisan yang sangat 
dibanggakan Mean tersebut 


"kenapa?" tanya Mean langsung melihat Plan tidak suka 
"kenapa?" ulang Plan 


"kenapa pameran ini atas namaku? Bukankah kau ingin 
memamerkan lukisanmu dan kenapa tak satupun disini" 
ucap Mean setelah berkeliling tadi Mean tidak menemukan 
lukisan atas nama Plan 


"ini hadiah" jawab Plan pendek "alasan kau mengambil alih 
perusahaan kau ingin mengadakan pameran lukisan untuk 
nenekmukan yang sudah tiada tapi kakekmu tidak pernah 
mengizinkannya menjadi alasan lain kenapa kau tidak 
pernah akur pada kakekmu dan dalam keluarga tidak ada 
yang mendukung itu menjadi musuh besarmu. Aku 
mengetahuinya sejak lama, maaf tidak mengatakannya" 


"awalnya aku tidak ingin ikut campur tapi saat mendengar 
bagaimana kau menceritakan tentang nenekmu dengan 
mata yang berbinar aku bisa melihat cintamu yang dalam 
untuknya jadi aku bernegosiasi dengan papa untuk 
membujuk tuan Phiravich ikut serta. Yang kita miliki untuk 
orang yang sudah tiada adalah kenangan dan sampai saat 
ini kau merawat kenangan itu. Dia membanggakan 
cucunya" dengan tulus Plan mengatakan itu dan Mean yang 
tidak bisa berkata apa-apa 


"lalu bagaimana dengan lukisanmu?" tanya Mean 


Bukannya menjawab Plan malah tersenyum seperti ada 
sesuatu rencana dalam fikirannya. 


"aku sudah memutuskan untuk kembali" 
"benarkah?" 


Plan mengangguk "mama dan papa sudah setuju dan 
mereka tidak bisa menahanku" 


"itu bagus sekali" Mean tersenyum itu artinya mereka bisa 
bersama 


"maaf bisa aku meminjam Mean?" yang menghampiri 
mereka adalah Chana wanita yang dijodohkan dengan Mean 


"silahkan, terimakasih sudah datang nonn..a Chana" ucap 
Plan akhirnya 


"terimakasih juga kau bisa memanggilku Chana saja" ucap 
sicantik Chana wanita yang sangat anggun 


"ooo iya....Chana..silahkan" Plan berusaha untuk tersenyum 


"kau harus bahagia" ucap Plan melihat Mean yang pergi 
dengan Chana orang yang akan diterima dalam keluarga 
Phiravich menantu yang mereka pilih. 


Jawaban dari pertanyaan Mean adalah dengan 
meninggalkannya. Sesuatu yang dipaksakan tidak berakhir 
dengan baik karena keputusan yang diambil akan membuat 
semua orang bahagia. Biarkan Plan egois dalam hal ini. 


Bersambung... 
Selamat merayakan hari jomblo #meanplan 


Follow my instagram @busamvung id 


54. Ending 


Selamat membaca...jangan lupa follow vote 
komennya ya.... 


Sudah sebulan sejak kembali. Plan tidak merasa senang 
atau sedih tanpa kehadiran Mean tapi sulit untuk 
mengekspresikan wajah aslinya. Mengusap jarinya yang 
kosong karena cincin itu ikut ia tinggalkan, tangannya 
terangkat untuk memeluk diri yang tidak akan 
mendapatkan kehangatan. 


Plan kini tinggal dirumah, kegiatan dengan bekerja dan 
pergi ke GG dan sesekali pergi keapartement hanya untuk 
hatinya yang diam-diam masih rindu. Tempat yang memiliki 
banyak kenangan, mampu mengembalikan kepercayaan 
dirinya tapi semua itu tidak berakhir sesuai rencana. 


Dilain tempat. Setelah acara pameran dan mengetahui Plan 
memutuskannya seperti dunia hancur berkeping-keping. 
Plan pergi meninggalkan sepucuk surat dan juga sebuah 
cincin kenyataan dari pertanyaannya. Mean berusaha untuk 
mendapatkan Plan tapi sang kakek menahannya dengan 
banyak penjaga dan hari ini setelah sebulan Mean 
mendapatkan kesempatan untuk menyelinap. 


Hal pertama yang dilakukan Mean setelah sampai adalah 
mencari Plan kekantor tidak ditemukan, pergi kerumah tidak 
ditemukan dan pergi GG tidak ditemukan juga tinggal satu- 
satunya tempat yang belum dilihatnya adalah apartement 
dan setelah semua tempat Mean yakin Plan disana. 


Mean dengan setengah bernafas mencoba untuk 
menenangkan dan menghapus keraguannya meraih kenop 


pintu dan mendorongnya. Sepi, itu hal pertama yang 
dirasakan Mean ruang tengah, dapur, kamar mandi tidak 
ada tanda-tanda kehidupan kemudian Mean mengadah 
satu-satunya tempat yang belum diperiksa adalah lantai 
dua dan itu juga merupakan tempat pavorit Plan ya tepat 
disana. 


"kau kembali?" tanya Plan dengan lembut saat mendengar 
pintu dibuka dan suara langkah kaki mendekat. Plan tahu 
hal ini akan tejadi. Mean akan menemuinya. 


"ada yang ingin kau katakan padaku" ucap Mean penuh 
selidik membiarkan Plan mengakui kesalahannya. Mata 
yang menatap tajam. 


"apa yang bisa aku katakan ketika kau sudah mengetahui 
semuanya" Plan mengatakan kalimat itu dengan serak tidak 
dapat menahan kesedihannya bahkan kini kakinya mati rasa 
setelah berjam-jam berdiri. Kemudian menatap kelangit 
untuk membendung air matanya tapi tidak berhasil air mata 
itu jatuh begitu saja 


"setidaknya katakan sesuatu jangan hanya memberiku air 
mata!" ucap Mean masih menahan diri untuk tidak 
mendekat 


Plan menghapus air matanya dan berbalik tersenyum pada 
Mean melihat penampilan laki-laki itu. Dari ujung rambut 
sampai ujung kaki apa ada kata lain untuk mengungkap 
kesempurnaan seseorang maka Plan akan menggunakan itu 
perasaannya sudah melebihi bagaimana ia mencintai P Terth 
dulu tidak tidak bisa dibandingkan. Betapa mempesonanya 
Mean saat ini tapi tatapan itu membuat Plan tersesadar. 
Kemarahan yang besar. 


"kau tersenyum" 


"atau kau sedang tertawa melihat kebodohanku!" ucap 
Mean menghampiri dan menarik Plan kasar. Mengguncang 
tubuh ringkihnya. 


"katakan padaku jangan menjadi pengecut!" Mean 
berteriak. Emosi penuh. Plan diam tidak bisa berkata. 
Lidahnya terkunci. 


"aku..aku.." Plan tergugu merasakan sakit dikedua 
bahunya. Tangan Mean yang mengetat. 


"kau apa? Beraninya kau meninggalkanku! Apa yang kau 
maksud dengan kesepakatan, kau ingin aku bahagia ketika 
aku cukup bahagia bersamamu. Kau tidak benar-benar 
mencintaikukan?" Mean bertanya 


Plan menggeleng sebagai jawaban 


"kau pembohong!!" Mean berteriak dan mendorong Plan 
kasar bersama jatuhnya cincin yang dibawa Mean 
ditangannya "Begitu banyak rahasia kau simpan sendiri. 
Kau tidak pernah menghargai aku sebagai pacar. Hanya aku 
cinta sendiri. Dan sekarang kau meninggalkanku seperti 
pengecut, baik kalau itu yang kau inginkan. Jangan 
menemuiku lagi" Mean berbalik dengan cepat Plan 
memeluknya dari belakang mengunci pinggang Mean tapi 
Mean tidak peduli. Kemarahannya sudah meledak. 
Melepaskan tangan itu. dan pergi membanting pintu. Kaki 
Plan luruh kelantai hatinya sakit menepuknya perlahan 
tidak ada yang kembali untuknya tidak ada orang yang 
benar-benar mencintainya. Semua orang berlomba untuk 
menipu dan menyuruhnya untuk percaya harapan 
terakhirnya ia letakkan dipundak Mean tapi Mean juga 
melakukan hal yang sama. Semuanya musnah. Semuanya 
pergi. Dan itu adalah kesalahannya. 


Seharusnya Plan bahagia karena Mean benar-benar pergi 
memutuskan hubungan mereka bahkan Mean tidak mau 
bertemu dengannya lagi. Plan berkali-kali menepuk 
dadanya yang sakit. Berakhir sudah berakhir. Plan 
mengambil cincin tersebut menggenggam dan 
membawanya kedekapan. 


"maafkan aku, maaf" kata itu berkali-kali keluar 
Flashback saat Plan bertemu Nyonya Phiravich 


Plan dihubungi oleh seseorang agar dirinya datang ke cafe 
terdekat dan Plan pergi menemui orang tersebut adalah 
seorang wanita berumur dengan tatapannya saja sudah bisa 
disebut bahwa ia diremehkan 


"langsung saja" wanita itu menyerahkan amplop coklat 


"apa ini?" Plan mengambil dan melihatnya ada sejumlah 
uang tentu saja Plan terkejut wanita yang datang entah dari 
mana dan memberinya banyak uang 


"itukan yang kau inginkan untuk mendekati cucu saya?" 
tanya wanita itu 


“cucu? Maksud anda?" tanya Plan 


"dalam keluarga Phiravich kami tidak memiliki keturunan 
gay itu merupakan aib. Kau mendekati Terth untuk itukan? 
Membuat desas desus untuk menjatuhkan kerajaan 
Phiravich" 


"P Terth?" 
Plak! 


Plan masih kaget ditambah satu tamparan mendarat 
dipipinya "beraninya gay sepertimu menyebut nama cucu 
saya! Sampai matipun saya tidak akan mengizinkan kau 
mendapatkan keluarga Phiravich. Gay kotor!" setelah 
mengatakan wanita itu pergi meningglankan Plan yang 
masih mencerna apa yang baru saja terjadi 


Sampai saat ini Plan masih mengingat dengan jelas ingatan 
itu. Tidak lama setelah Nyonya Phiravich pergi Planpun 
pergi mencari Phi Terth untuk mendapatkan penjelasan 
namun saat itu Plan mendengar nenek dan cucuk itu 
bertengkar hebat sebuah pertengkaran membuat Plan 
trauma seperti masa kecilnya saat itulah Plan memutuskan 
untuk pergi dan memulai hidup baru bersama paman dan 
bibi juga saudara-saudaranya. 


Awalnya Plan ingin memperjuangkan Mean tapi setelah tahu 
Mean keluarga Phiravich nyali Plan ciut. Tamparan itu sangat 
segar diingatannya walaupun nyonya Phiravich sudah tiada 
tetap saja setiap kata yang dilontarkan padanya membekas 
apalagi Mean sangat memuja wanita itu. 


Dirinya kotor tidak pantas untuk bersanding dengan 
keluarga Phiravich. 


Yang pergi biarkan pergi karena bahagia akan datang pada 
waktunya. 


TAMAT 


Sesuai dengan temanya ini adalah ending cerita. 
Makasih buat semuanya yang udah stay. Bener-bener 
terimakasih sama kalian. 


Terkait ending ini udah jalan yang terbaik buat 
mereka karena semua orang memiliki pemikiran 


yang berbeda. Dan bagi Plan dengan mereka pisah 
adalah yang terbaik karena bisa bahagia dengan 
wanita yang dijodohkan dengannya. Bagi Mean 
sendiri Plan tidak cukup layak untuk dipertahankan 
akibat dari patah hatinya. 


So, aku juga mau pendapat kalian gimana? Jangan 
lupa komennya ya. Bye bye... 


Follow my instagram @busamvung id 


KABAR BARU 


Hai..apa kabar semuanya? Ada kabar baru nih...dibaca ya. 


Yap. Kabarnya ada diinstagram @hanumja jangan lupa 
difollow juga. See u. 


DU KUNGRE KOMENDASIIN YA 


Buat kalian yang suka cerita aku kalian bisa 
rekomendasiin ke LGBT- ya..linknya ada 
dibio...supaya banyak yang tau dan greget bareng 
sama ceritanya. Tengkiyuu 


55. New life 


Hai semuanya...aku kembali dengan season 2 dan ini 
udah lompat tahun ya. Semoga suka. 


6 tahun kemudian. 
AS. 


Tidak ada yang berubah, hidup tetap berjalan. Pada laki-laki 
yang saat ini mencari arti kehidupannya, ketika semua hal 
terpenuhi akan tetapi hatinya hampa, kosong. Tangan yang 
sedari tadi menari diatas kertas kini ia letakkan, melihat 
pada jarinya yang menyatu dan membandingkannya pada 
hasil lukisan, samar, itulah yang terlintas dalam fikirannya. 


"kau sedang sibuk?!" 


Sebuah suara membuyarkan lamunanya, laki-laki itu 
terhenyak menarik nafas pendek lalu menoleh pada si 
pengganggu, jangan harap laki-laki ini akan marah karena 
dengan sikap yang tercermin ia adalah laki-laki yang lemah 
lembut. Tidak mengutuk. Ia hanya menutup hasil lukisannya 
dengan kertas lain dan menatap pada orang yang bertanya. 
Ekspresinya tidak berubah. 


Kemudian pandangannya lurus pada pintu yang tertutup, 
tatapan yang tidak dapat diartikan oleh siapapun 


"aku melupakannya" ucap si pengganggu yang berlari 
untuk menarik daun pintu membiarkannya terbuka. Ia tahu 
itu adalah kebiasaan sang tuan 


"apa seseorang akan datang?" Tanya laki-laki ini pelan 
masih menatap pada pintu yang sudah terbuka lebar 


"kau mengatakan sesuatu?" si pengganggu melambaikan 
tangannya didepan wajah si tuan yang tampak berada 
didunia lain 


"aku membutuhkan lebih banyak obat untuk tidur" 
jawabnya berbalik pada jendela membiarkan mentari 
menyapa wajahnya. Menutup mata dan menarik nafas 
dalam, entah kenapa tidurnya tidak pernah nyenyak sejak 
kapanpun. Kilasan seseorang datang dari belakang 
membuat ia berbalik, dengan spontan tangannya terangkat 
dan mendorong orang yang persis berdiri dibelakangnya. 
Nafasnya memburu. Ketakutan datang begitu saja membuat 
ia luruh. Dadanya sesak. 


Si pengganggu yang menjadi korban bangkit karena sudah 
mengerti situasi dengan sigap mengambil obat penenang 
diatas meja dan memberikannya pada sang tuan sambil 
menenangkan 


"kau baik-baik saja?" 


"hmm" jawabnya singkat, lagi pandangannya jatuh pada 
pintu yang terbuka. Hatinya sedih, hatinya sedang 
menunggu seseorang yang entah siapa diharapkan muncul. 
Setelah sedikit lebih tenang laki-laki tersebut bangkit "aku 
sudah membaca beberapa email, kenapa kau tidak memberi 
tahuku?" 


"beberapa permintaan adalah untuk lukisan, setelah melihat 
hasil pemeriksaan bulan ini kau membutuhkan lebih banyak 
istirahat maka permintaan akan ditolak" 


"apa aku terlihat sekarat?!" suaranya meninggi namun tidak 
bisa berbuat apa-apa "aku bisa melakukannya, ini adalah 
pekerjaanku" 


"tapi tuan tidak akan mengizinkannya" 


"aku sudah cukup menahan diri selama ini, kau ingin aku 
melakukannya lagi?" tanyanya sambil mengangkat 
tangannya 


"saya akan membicarakannya" jawab si pengganggu 
dengan cepat keluar dari ruangan 


Setelah si pengganggu hilang laki-laki itu mengangkat 
tangannya "bahkan luka ditubuhku sendiri aku tidak bisa 
mengingat darimana aku mendapatkannya" kesedihan 
terpancar diwajahnya, sendu. 


Plan ia dipanggil oleh orang terdekat yang dapat dihitung 
oleh jari, papa, mama, adik perempuan dan sang manager 
yang seperti pengganggu. Mereka hidup terpisah karena 
selalu ia hanya menemukan dirinya sendiri dirumah yang 
bahkan tidak cukup waktu ia untuk kelilingi sehari. Namun 
ia hanya menggunakan dapur sesekali lebih banyak 
menghabiskan waktu dilantai dua seperti ini adalah zona 
aman dan nyaman baginya. 


Sebagai pekerjaan atau hobi melukis adalah hal yang ia 
lakukan sehari-hari ini. Tidak ada televisi hanya ada 
macbook yang disetting untuk memperlancar urusan 
melukisnya memantau permintaan dari clientnya. Semua 
hal dilakukan secara daring tanpa tatap muka jika adapun 
permintaan untuk pertemuan maka itu akan diwakilkan oleh 
sang manager. Plan terkadang berfikir apa ini benar-benar 
kehidupan yang berkutat pada satu hal saja. 


Dokter secara rutin datang untuk memeriksanya atas 
permintaan sang papa. Jikapun ditanya tentang apa yang 
terjadi. Ia akan mendapatkan jawaban yang sama disetiap 
pertanyaan yaitu kondisi tubuhnya lemah sejak kecil maka 
harus mendapatkan perawatan extra dan hati-hati. Tidak 
dirinya yang merasa gersang tapi juga kedua orangtuanya 


yang tidak dapat berkumpul utuh seperti keluarga normal 
lainnya. 


"jika kau menginginkannya kau bisa pergi" 


Suara tegas dan lantang itu kembali membuat Plan terkejut 
yang ternyata adalah sang papa yang bediri menatapnya 
diambang pintu 


"papa" Plan memanggil dan beranjak menghampiri sang 
papa "aku bisa pergi?" Tanya Plan sumringah 


"jika kau menjadi anak baik dalam beberapa hari" janji sang 
papa 


"baiklah, aku akan menjadi anak baik" 


"papa pembohong! Papa tidak mengizinkan aku bermain 
bahkan setelah aku menjadi anak baik, phi..jangan percaya 
pada papa" suara yang tiba-tiba muncul dari belakang sang 
papa dia adalah princess adik perempuannya yang sekarang 
menunjuk pada sang papa dengan wajah masam 


"baiklah, siapa yang tetap pergi meski papa larang?" Tanya 
sang papa sambil pura-pura mengingat 


"siapa yang bermain game semalaman dan bangun 
terlambat?" 


"siapa yang lupa mengerjakan pr dan mendapatkan 
hukuman?" 


"papa curang! Phi...itu sudah lama, sekarang princess 
mendengarkan mama" adu sang adik pada Plan mencari 
pembelaan 


"lalu siapa yang mendengarkan papa jika princess hanya 
mendengarkan mama saja?" Tanya sang papa lagi 


Princess dengan polos menunjuk pada Plan "baiklah, kali ini 
hanya kali ini Phi boleh mendengarkan papa..hmm" ucap 
princess dan membuang wajahnya sambil menghentakkan 
kaki gembilnya. 


Kedua orang dewasa yang mendegarkan itu hanya bisa 
tertawa melihat tingkah gemas princess 


"ayo makan malam bersama" ajak sang papa 
Plan mengangguk 


Terkadang kebahagiaan datang tanpa kau sadari. Hanya 
hargai apa yang ada padamu saat ini. 


Bersambung... 


Makasih udah nunggu. Yakin kali ini endingnya 
seperti yang diharapkan, semoga. 


